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SA MB UTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

Karya-karya sejarah dengan pelbagai aspek yang dikaji dan ditulis 

melalui Proyek Inventari sasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
( Proyek IDSN ) dimaks udkan untuk disebarluaskan ke tengah ­

te nga h masyarakat. Adapun tujuannya ialah untuk memberikan 

bahan informasi kesejarahan kepada masyarakat. Dengan demikian 
diharapkan banyak pihak akan dapat menambah pengetahuann ya 
tentang sejara h, baik yang menyangkut akumulasi fakta maupun 

prose peris tiwa. Di samping itu para pembaca juga akan memperoleh 
nil a i-nilai keseja ra ha n , baik ya ng mengen a i kepahla wa n a n . 

kej uanga n, maupun perkembangan budaya yang tcrungkap dari 

paparan yang terdapat dalam karya-karya sejarah itu . 

Kami menyadari bahwa buku-buku karya Proyek IDSN ini tentu 
tidak luput dari pelbagai kelemahan bahkan mungkin kesalah an­

kesalahan . Namun demiki an kami ingin menyakinkan kepada pembaca 
hahwa kelemahan atau kesalahan itu pastilah tidak di sengaja. 

Bcrdasarkan keterangan d i atas. kami sangat berterima kasih 

kepada pembaca jika sekiran ya hersedia untuk memberikan kritik­

kritik tcrhadap karya-karya Proyek IDSN ini . Kritik -kritik itu pas ti 
aka n sa nga t berg una bag i pcrbaikan kary a-kary a proye k ini di 

ke mudi an hari . 
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PENGANTAR 

Biografi Pah/awan Nasional Frans Kai.siepo ini merupakan sa lah 
satu bas il pelaksanaan kegiatan pene litian Proyek lnventari sas i dan 
Do kum entas i Sejara h Nas io na l Direkt orat Sej a rah dan N il ai 

Tradi s iona l Departemen Pend id ikan dan Kebudayaan da lam tahun 

1993/ 1994. 

Penuli sa n Biogra fi Pahl awan Nas iona l ini merupakan sa lah satu 
upaya untuk menyampaikan em baran mengena i pahlawan nas iona l 
yang berasa l dari lri an Jaya yang meliputi sosok perjuangan serta 
sumbanga n maupun perannya da lam mernpertahankan kemerdekaan 
tanah a ir Indonesia. 

Dasar pemiki ran penuli san bi ografi pahla wa n ini ia lah untuk 
mernbina persatuan dan kesatu an bangsa, membangkitkan kebangsaan 
nas ionaL serta me lestarikan Ji wa dan semangat kepahlawanan dalam 
kehidupan bangsa dan negara . 

Se la in itu pe nuli sa n ini d iha rapkan akan menjadi se maca m 
jem batan untuk memaham i keh idupan kebudayaan di suatu I ingkungan 
masyara kat budaya. se11a dapat membangkitkan kesadara n sejarah 
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bag i genera s i pe neru s te rh adap gagasa n- gagasan da n karya -karya 
ya ng pernah dic iptakan o leh para pendahulunya. 

Deng.an diterbitkannya buku biografi pahl awan ini dih ara pkan 
akan dapa t me mpe rk aya kh asa nah kesej arah an da n memb e ri 
embara n yang memada i bag i masyara kat serta memberi petunj uk 

bag i kaj ian se lanjutnya. Kepada berbaga i pihak yang telah membantu 
terl aksa nanya penerbi tan buku ini kami sampaikan terim a kas ih . 

Jakarta, November 1996 

Pimpinan Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Sejarah Nasional 

Dra. G.A. Ohorella 
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1.1 Latar 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Keme rdekaan Indones ia yang telah dicapai ini sebenarmya 
tidaklah terlepas dari peran serta seluruh lapi san rakyat Indonesia 
yang bergerak secara serentak mulai dari Sabang sampai 
Merauke , wilayah Irian B aral. Perjuangan untuk menegakkan 
kemerdekaan itu dilakukan me lalui proses yang cukup panj ang dan 
melelahkan baik fi s ik maupun pikiran, serta menuntut pengorbanan 
ha rta dan nyawa . 

Dalam proses menegakkan kemerdekaan tersebut te lah muncul 
para toko h, pemuka masyarakat dan patri ot-patri o t bangsa heroik dan 
m e n ya tuk a n l a ng kahn ya k e dalam satu tuju a n . ya itu untuk 
menancapkan panji-panji keme nangan. Dan untuk dapa t mewujudkan 
ci ta-ci ta suc i te rsebut te lah dilakukanlah sebagai cara dan taktik. Bagi 
pcmuda yang be rani dan gagah pcrkasa ikut kc baris dcpan untuk 
mcmanggul se nj a ta d a n berl aga di m ed a pc rt c mpura n . Sed a ng 
bagi cerdik pa nd ai dan pe muka masyara ka t untuk turut a kti f 
mcmhcrikan sumbangan bu a h pikira n te ruta m a da lam mc nga tur 
taktik atau langkah-langkah da lam pcrjuangan haik mcla lu i hidang 
dipl omas i di fo rum internas io nal. maupun clucluk hcradu arg:umcntasi 
di mcja · mcja pcrundingan cl an hc rhadapan langsung dcngan pihak 
lawan . Scmentara itu bag i s i kaya turut me nyumhangkan harta 
hcndanya demi untuk mc lancarka n roda perjuangan dan si papa 
cukuplah dcngan do'a saja . 
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Bcgitu juga halnya dalam taktik rnang. mcskipun Jcngan 
rcralata11 yang minim. tari dcngan didasari olch scmangat rckik 
kcmcrdckaan tclah marnpu hcrhadapan sccarn frontal dcngan musuh 
yang mcmiliki pcr~cnjataan lcngkar dan scmakin mahir Jalam 
mdakukan taktik rcrang gcrilya. Schingga karcnanya tidak 
mcnghcrankan di dalam berbagai pertcmpuran hanyak rihak musuh 
mendapat kerugian . 

Dcmikianlah gambaran sekilas yang dilakukan dalam masa 
pcrju a ngan menegakkan ke merd e kaan dan agaknya bolc h 
dikatakan bahwa perjuangan pada masa itu adalah perjuangan yang 
murni . Dalam artian setiap orang yang turut dalam barisan perjuangan 
rela berkorban dan tidak pernah terlintas sedikitpun dalam benaknya 
untuk mendapat balasan berupa jasa, kedudukan. pangkat serta harta 
benda. Dan apa yang telah mereka berikan baik tenaga pikiran maupun 
harta, semuanya diserahkan demi untuk menegakkan kemerdekaan . 

Dalam si tuasi yang demikian ini munculah patriot-patriot bangsa 
dan mereka itu bangkit serentak di seluruh pelosok wilayah Indonesia. 
Mereka itu dengan rela menyrahkan jiwa dan raganya untuk 
kepenti ngan memegakkan kemerdekaan . Dalam kaitannya dengan 
semangat kepatriotan tersebut akhirnya tercatatlah sederetan nama 
yang terhormat, yang dalam hal ini, oleh Pemerintah Republik 
Indonesia telah diangkat sebagai Pahlawan Nasional, dan salah satunya 
adalah Kaisiepo, seorang putra bangsa yang terbaik, yang berasal dari 
daerah Irian Baral. 

Kon,disi dan situasi daerah Irian Baral tanah tempat kelahiran 
Frans Kaisiepo sangat berbeda bila dibandingkan dengan daerah 
lainnya. Daerah ini memiliki ciri tersendiri dan corak budaya yang 
sangat khas, serta latar belakang sejarah yang khusus juga. 

Berangkat dari haJ tersebut, maka pemerintah Kolonia) Belanda 
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya, sehingga mereka itu dapat lebih 
memperpanjang tahta imperialismenya di bumi Indonesia, khususnya di 
Irian Barat untuk memperkokoh kedudukannya itu, Pemerintah Kolonia) 
Belanda telah menghalalkan segala cara, sehingga Irian Barat tetap 
dipertahankan sebagai miliknya. 
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Akan tc tapi sc tc lah digoncang o leh topan pcrjuangan sccara tc ru s 

mcnerus, haik rnelalui rneja -rneja perundingan maupun me la lui 

dipl o m as i dan ke mudi a n dengan mc nga ng kat senjata , se hin gga 

menyebabkan Pemerintah Ko lonia ! Belanda semakin te rpoj ok dan 
kerenanya meskipun sangat berat hati terpaksa menyerahkannya 

kcpada Pemerintah Republik Indonesia, se te lah 12 tahun dikuasainya . 

Keberhasilan ini sebenarnya tidaklah terl epas dari peran aktif dari 

putra-putra daerah Iri an Bara l juga. ~epe rti Frans Kais iepo, Silas 

Pa pa re , Marthin Ind ey dan pernuda -pemuda milit a nt la inn ya. 

Bangkitnya semangat kebangsaan putra-putra Irian Baral seperti yang 

tc lah diperankan oleh Frans Kaisiepo dan kawan-kawan tidak te rlepas 

dari peran aktif pejuang yang digulkan . Hal ini karena me reka 

te lah bergaul akrab dengan tokoh-tokoh eks Diguli s yang Lelah lama 

bermukim di Irian Baral (Ko ta Baru ). Para eks Digulis te rsehut hukan 

saj a berperan sebagai in spirator, melainkan juga te lah bertindak 

sebagai motivator sehingga pulra-putra Iri an 'Bara l hangkit untuk 

menuntut haknya kepada Pemerintah Kolonia! Belanda agar mereka 
dapat bersatu ke dalam " ·ilayah egara Republik Indonesia Tuntutan 

itu bukanlah slogan kosong belaka, karena mereka berani hertind ak 

seca ra terang- tera nga n , meskipun se baga i ak ibatn ya m ereka 
dis ingk1rkan dan bahkan dipenj arakan oleh Pemcrintah Kolonia! Belanda . 

1.2 Tujuan Penelitian 

Bcrangkat dari kritcr ia kepahlawanan seperti ditentukan. yang di 

dalamnya terkandung semangat dan nilai- nila i edukatif dan inspiratif. 

maka tidak dapat disangkal hetara pentingnva penulisan Biografi 

Pahlawan Nasional Frans Kaisicpo . H<1 l ini karena Frans Kaisicpo 

scmasa hidupnya Lelah hcrjasa hcsar kcpada nu sa dan hangsanya 

Tin dakan scrta sikap ya ng dipcranka nn ya mcnccrminkan prihadi yang 

kuat dan ini mcnjad i sur i ta ul adan ya ng renting untuk di saj ikan scrta 
di scbarkan scc::ir;:i luas . tcrutama dikalangan gcncrasi pcm.: rus . 

Dcngan demikian jclasl<1h kiran ya hahwa di da lam pcn ulis an 

81ograti Pahl a\\·a n Na ional Fr;:ins Kais icpo sa nga t pcnting artiny;:i 



hagi hangsa Indo nesia ya ng scJan~ dalam tahap 111c111 hangun . Jan 

ualam upaya mc ng is i kcmcrc.lckaan Hal ini karcna hampi r ~L'luru h 
aktivitas Frans Kaisicpo lidaklah tcrlcpa .~ kailannya dcnga n Scjarah 

Pcrjuangan Bangsa Indones ia sccara umumnya clan Pcrj uangan Bangsa 
di tingkat lokal a lau dacrah . Karc nanya pcnulisan ini kiran ya 

mcrupilkan upaya mcngisi muat an lokal khususnya tcnlang perjuangan 

Frans Kaisiepo hescrla rakyat Irian Baral Sel uruhnya. 

Dengan kata Iain penuiisan Biografi pahlawan Nasional Fra ns 

Ka1siepo dapat diharapkan mcngisi muatan lokal. Scla m itu kiranya dapat 
mcnjadi kebanggaan daerah a tau nas1onaL karena intcgritas Frans 

Kaisiepo te lah tercurah untuk nusa dan bangsa. 

1.3 Ruang Lingkup Penu/isan 

Mengikuti akan ke laziman penulisan sebuah biografi, m aka 

sesungguhnya ada keinginan supaya ruang lingkup penulisan Biografi 

Pahlawan Nasional Frans Kai siepo aka n di sajika n secara utuh 

sesempurna mungkin. Akan te tapi berhubung karena adanya berbagai 

kendala yang tak terhindarkan, maka kajian ini dibatasai hanya pada 
uraian-uraian yang agaknya kurang memadai yang meliputi tentang 

asal-usul, pe ndidikan , riway at pekerjaan , sepak te rjang dalam 

perjuangan dan keadaan di masa akhir hidupnya. Sedangkan uraian 

yang mencerminkan karakter seorang tokoh yang utuh belum dapat 
disajikan secara sempurna dan mamadai . 

Namun demikian, untuk sedikit dapat menghidupkan suasana dan 
a lur k ehi dupan Frans Kai sie po . urai a n ini tidak akan Jupa 
mengetengahkan tanah tempat kelahiran serta gambaran mengenai 

adat tradi s i masyarakat tempat Frans Kai s iepo dilahirkan dan 

dibesarkan . Juga untuk membangun hubungan dengan si tua s i 

zaman uraian akan menyinggung usaha- usaha Pemerintah Republik 

Indonesia untuk mengembalikan Irian Baral. Karena di dalam aktivitas 
ini Frans Kai siepo turut me mbe rikan andil yang besar dalam 
menentang Koloniali sme dan lmperiali sme Belanda. 11 

I ) Bondan Soeharto dkk, Sejaruh Pe1jua11xw1 Rak.m l /rian Jcn ·u. Kerjasama Universi tas 
Cern..lerawasih dcngan Ba<lan Peren<.:anaan Pembangunan Daerah Tingkal I lrian Jaya. 
Jayapura . 1989, hal. 1- 12. 
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1.4 Jl!letode Penulis-an 

Dc ngan berpcgang pada kaida h ilmu scjarah, ma ka pe nuli san 
Biog rafi Pa hlawan asional Frans Ka isi epo di la kukan dengan me lode 
peng umpul a n, pe nyele ks ian, pe ng is ian dan penuli san. Dal am usaha 
me ng umpulka n dala Lelah dilakuka n an tara lain . tudi 

1.4. I Kepustakaan 

Dalam pcng um pulan d a la ke pu s takaan ini te lah dilakukan 
peneliti an pada buku-buku , maja lah , koran, brosur, dokumcn 
(dok umen resmi a tau pribadi ) yang di si mpan o le h keluarga 
(saudara , anak dan istri ). 

1.4.2 Wawan cara 

Dal am kegiatan ini telah dilakukan wawancara de nga n be berapa 
Lokoh yang m e ngenal dekat dan me nge ta hui Le ntang gcrak 
pcrjuangan Frans Kaisi po semasa hidupn ya. Se la in itu untuk 
me nd apa t gambaran ke luarga di lakukan w a w a nc ara d e n gan 
istrinya yang kedua yang sekarang me netap di Bogor. U ntuk 
m e nd a patka n d a ta yang m a ks imal kami Lelah berulangka li 
me ne m ui da n m ewancarainya di Le mpat kediamannya. 

Dengan data ya ng Lelah tcrkumpul kemudi a n dilakuk an 
pe ng uJ1 a n (se lcksi) dan dari has il itu se la njutnya dilakukan 
pe nuli san . 

1.5 Sis-tematika Laporan 

Laporan h asil pcnclitian i111 di sajikan dal a m tujuh h ah. 
Ba h I Pcndahuluan. m cmu al uraian tc ntang latar bc laka ng masa lah 
Jan ruang lingkup. tujuan pe nc iitian pc nul isan, mctodc pc nc iiti an. dan 
s is tc mat ika lapo ra n. Bab l I La ta r Bc la kang Sos io Ku lt ural Frans 
Kai s icpo . mc muat ura ian tcn tang lcta k dan kcadaan gcografi. sis tcm 
kc masyarakatan. rn asa kccil sa mpai masa rc maja . Bab III Frans 
Kais icpo Da lam M c nggc lut i PcnJid ikan Dan Pcke rjaan . mcmu at 
ura1an tcnla ng pc ndidika n dalam kt~luarga. pcnd idikan fo rmal dan 
mrniti rck c rjaan. Bah IV Pcr1uangan Frans Kai s icpo Mrnyamh111 
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Kcmcrdckaan. lllClllUal uraian lcnlang cklivila~ rcrjuangan Frans 
Kaisicpo . Bab V Pcran Frans Kaisicpo Dalam Arus Scjarah. mcmual 
uraian tcntang pcranan Frans Kaisicpo dalam prnscs pcngambilan lrian 
Baral. Bab VJ Frans Kaisicpo Dan Kcluarga. mcmuat uraian anlara 
Jain mcngcnai perihaJinya. mcmbangun rumah tangga. dan masa-masa . 
akhir kehidupannya . Bab VII Penutup, memuat uraian mengenai 
heberapa kesimpulan yang merupakan benang merah dari seluruh 
uraian dan harapan-harapan ataupun pesan -pesan sejarah yang 
ditujukan demi pembinaan di masa mendatang . 



BAB II 

LAT AR BELA KANG SOSIO KULTURAL FRANS KAISIEPO 

2.1 Letak dan Keadaan Geografis 

Frans Ka is iepo be ras al d ari suku ban gs a Bi a k Numfor. 
Masyarakat Biak Num fo r adalah salah satu kclompok penduduk Iri an 
Jay a ya ng me ndi ami Daera h T ingkat II Te luk Cend erawas ih. 
Wilayahnya meliputi gugusan pul au-pulau yang terletak di hagian 
utara Teluk Cendcrawasih . dan gugusan ini dinamai Kepulauan Biak. 
Secara as tronomi s gugusan kepul auan ini terlc tak antara I 34" 4 T 
sampai 136" 25' Buju r Timur dan 0" 35' sampai l " 20' Lintang 
Se Iatan. 

Kepulauan Biak tcrdi ri dari tiga pualau hesar. masmg-- mas rng 
adal ah pulau Biak yang lu asnya 1795 .75 km= . pulau Supi ori 
luas nya 47 1.75 km~ dan pul au Numfor luasnya 322.50 km=. Selain 
dari kctiga pulau tersebut di atas. tcrdapat pula gugusan pulau kecil. 
-;epcrti pul au-pulau Pa.daido yang tt: rl ctak di sehclah Tcnggara pul au 
Biak. pul au ln sumbahi dan pulau Rani terletak di schclah Sclatan 
Supiori . pul au Mcoshofondi. pul au Ayau Jan pulau Mapia terl ctak di 
schclah Baral Laut Supiori . Pul a11 Biak Jan pulau Supiori dipi sa hkan 
Pkh Sclat Sorcndori da n se lat 111 i mcrupakan tcru san h11 atan. ya ng 
mcnnohos hutan hakau sepanjang 8 km. Lehar lcru sa n itu kira-kira 
10 meter J cngan keJ alaman sekitar J meter dan han ya dapat dila ya ri 
deng;111 pnahu . Scdangkan pul au Supi ori dan Numfor dipisahl-.an okh 
Sela! Aru ri drn gan ja ral\ lcrdL' kaln ya 11 .i 1-.m (h7 mil ). 

7 
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Sccara kcsc luruh an wtlayah ini dikL' lilin gi ok h laut an. pada 

hagian schclah Sl'latannya hnhatasan dcngan pulau Yapcn (Soren 

Arwa). schclah 1.llara dan timur hnhalasan dcngan Samudc ra Pasifik 

(Soren Karwar) Jan schc lah hara! dengan Sclal Woniai . 

Pulau Biak sehagian hc~ar tcrdiri dari tanan karang kapur sckitar 

7! l 1,4. sedangkan dacrah suhur yang mcmungkinkan untuk area l 

rcrtanian yang haik hanya sckitar 30</'r. Dacrah pantai umumn ya 

hcruinding karang yang tcrjal dan membcnluk gari s pantai yang curam 

dc:nga n ketinggianny a rata-rata 40 m di atas pcrmukaan laut. Dacrah­

daerah sckitar pantai in i pada umumnya tidak suhur. se hingga tidak 

dapa l dijadikan sebagai area l perta ni an . Di bebe rapa daerah di bagian 

peda la man terdapal area l dataran tingg i yang relatif suhur , misalnya 
di Adibai yang terletak di wilayah Biak Timur, wirmake r. W o mdi sau. 

dan Yo mdori di bagian ( Biak Baral). Sarwom . Soor, Arwam dan 

Warsa di bag ian Utara. Ketinggiannya rata- rata 70 sampai 150 m di 

atas permukaan Jaut. 

Daerah-daerah terse tmt merupakan daerah Liter/and dan dewasa 

1111 Seda ng diusahakan untuk dapat mendukung kebutuhan c ko no mi 

daerah perkotaan . Kesuburan daerah-dacrah tersebut ditentukan oleh 

jeni s batuan induk tanahnya di sampi ng curah hujan yang cukup tinggi 
dan banyakn ya su ngai- sungai di daerah tersebut. Je ni s huta nn ya 

ad al ah hutan primer (709() dan hu tan sekunder (30l7r ). 

Kepulauan Biak dipengaruhi o leh iklim tro pi s. Beberapa data dari 

Sadan Meteorologi Biak menunjukkan bahwa j umlah c urah hujan rata· 

rata per bul a n 237 mi limeter. Sedang ka n suhu rata-rata per bulan 
pada permu kaan laut ada lah 1009,5 millibars dengan ke lembaban 
udara ra ta-ra ta per bulan 839( RH (Rela ti ve HumiditY ). 

Hulan di daerah Kepulauan Biak termasuk tipe hutan tropis basah 
dengan komposisi yang amat heterogen. Hutan di dae rah ini te rbagi 
a tas dua bag ian ya itu hutan pantai dan hutan gun ung. Hutan pantai 

terdiri dari bcberapa jenis tumbuh an bakau, scdangkan huta n g unung 

ditumbuhi o lc h beberapa jenis pohon. 
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2.2 Sistem K emasyarakatan 

Dari - ciri -ciri fi s iknya mcnunjukkan hahwa suku hangsa Biak 
ada lah s uku bangsa carnru ran . B e hcrapa ahli antropologi 
mc nge rnukakan pe ndapa tnya, bahwa di Teluk Saircra pada rnulany a 
didiarni oleh bangsa atau su ku hangsa dengan ciri -c iri WPddoid, seperti 
orang Wedda di Cey lon, orang Sakai di Malaya dan orang Toa la d i 

Sulawesi Sel atan . Selain itu ada yang bcrpendapat hahwa orang Biak 
lc bih rnenarnpakkan ciri-ciri ras Meianesia dan penduduk prihurni 
lrian . Bahk.a n ada yang rnenga takan bahwa o rang Biak rnerupakan 
carnpuran pe ngaruh Indo nes ia dan Micronesia. 

Mobilitas pe nduduk Biak rnerupakan yang relatir paling tinggi 
di Irian Jay a . Di pantai utara Iri a n Java rnulai dari pulau -pulau 
Kurnarnba, Marnberarno. Hulu Tel uk Cenderawa~ih (Sairera ) , 
Karundu , Yapen Utara, pantai uta ra Kepa la Burung sarnpai ke 
pulau-pulau Raja Ampat di sehelah terdapat pernukiman-pernukiman 
orang Biak. Penye baran ini sudah d irnulai berahad -ahad yang lalu 
hahkan rnasih teru s herlan g s un g hi ngga sekaran g . Di sarnp in g 
pcmukirnan-pernukiman tctap . di ko ta-kota Kabupaten di lrian Jaya 
terdapat orang Biak yang bekerja sebagai pega,Ya 1 negeri. S\\asta. 
muliter. guru. injil. guru sekolah. ne layan . p e tani. buruh dan 

scbagai nya Emigrasi ini disebabkan oleh bebe rapa alasan antara 
lain karena pcrcecokkan keluarga dalarn karnpung . usaha rncn cari 
lokasi a tau te mpat pcrnukiman yang haru. arnan . subur se rt a kcgiatan 
mcncar i pekerjaan di kota -kota . 

Sis tern kckerahatan orang Biak mengi kuti pol a pulrilineu l dengan 
tiga kelornpok kckcrahatan yaitu ."sim" (Ke lu arga Inti ) . "rum" 

(kc luarga luas) dan "k.eret " (k len kec il ). Dahulu sua tu kc lua rga luas 

hiasa n ya rncncrnpati s chuah rurnah hcsar (rumJ yang disehut 
"Aherdado". Rumah tradisional ini dihag i-hagi dalam hilik atau karn ar 
(s im ) yang ditcrnpati o lch ke lu arga inti . Olch karcna itu ke lu arga inti 
dischut "sim". Jika dilihat dari jumlah istri dalarn sehuah s im . maka 
kcl o mpo k kc kcrahatan ini ada dua hc ntuk yaitu " S im !11ht'se/ek" 
(keluarga hatih ) dan "Si111 /111he krn " (ke lu arga poligini) . Rum atau 
h·!uarga lu as ada lah gahungan 1·in/ut.u/ dari Sim atau kc luarga inti. 
SL'dangkan KPrel atau klcn h.ccil adalah gahungan patrilinca l dari R11111 
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at a u i..l: luarg a lu as . Lll ka-.;i lL'lllpa l lin ggal f.: l' r e/ dalam ka111pu11 g 

hl.'rhc ntuk compound knc t Kamrung-kamrung di Biak pada 
um umnya didiami o kh lchih dar i I kcrct (klcn kL:cil ). Kampung ­
ka n 1pung tcri.. ccil bdangbla didiam1 o lc h I atau 2 kcrct saj a . Bahkan 
kCTL'. l··kcrc t itu hisa tc rdiri dari han ya I a tau 2 kcrL:I ~aja Bag i 
kamrun g- kampung bcrukuran sc da ng tcrJapat 5 ~ampai 7 kL' rc l . 
ScJ a ngkan kampung-kampun g hcsar Jidiami o lch I 0 sarnpai I o /;. e r l! I 

Kampung- kampung di Bi ak umumn ya terscbar di scpanjang panl a i.h a l 
in1 d ischa bk a n hubungan ant ar pula u di mana dahulu pc nd uduk 
m c:mpunyai kc pcntingan dagang de ngan suku -suku lain yang tc: rsc liar 

Ji T c luk Saircra (T e luk Ccnd erawas ih) 1' 

2.3 Masa Kecil Sampai Masa Remaja 

Kehidupa n masa kcc il Frans Kais iepn tida k banyak ya ng dapa t 
diungkapka n. kecuali ba hwa Fra ns Kais ie po di la hirkan d i sehuah desa 
yang terletak di tep1 sebuah sungai dengan la tar bela kang tebing yang 
curam, pada scbua h da tara n yang su bur bernama kampung Wardo 
dalam w il aya h Keca m a ta n B iak Ba ral. K a bup a ten Tel u k 
Cenderawas ih. Frans Kais iepo di lahirka n pada tanggal 10 O ktoher 
1921 da la m ur u ta n ke la hi ra n ia ada la h anak te rtu a da r i e nam 
bersaudara yang lahir da ri pasangan Albert Ka isiepo dengan Alberthina 
Maker. Sa uda ra-saudaranya ya itu Bertha Ka is iepo_ Dorothea Kais iepo. 
Cornelia Kais ie po. Da nie l Kais ie po, dan Willem Kaisiepo. 

Al be rt Ayah Frans Ka is iepo ada la h Kepala Suku mempunyai 

keahlian sebagai pandai hes i, te rutam a dala m perala ta n kehidupan 
rumah tangga dan juga ala t senjata. De ngan kedudukan sebagai Kepala 
Suku , ia sangat dihormati ol e h para pengikulnya . Sehubungan de ngan 
itul ah m a ka ia m e nd a p a t ke pe rcayaa n untuk m e ngep a la i a ta u 
memimpin pas uk an dari Kampung Wardo apabil a terjadi Perang Suku 
dengan la innya. Hal de miki an ini sudah menj adi tradi si suku bangsa 
di Ir ian, khususnya suku bangsa Biak Nunfo r hahwa Kepa la Suku 
merupa ka n Pa ng lim a Pe ra ng , yang d a la m ha has a Bia k di se hut 
"M amb re" (orang yang berani , pa tri o t, dan Ksatri a) yang memhela 
orang le m a h dan menjaga ke: hormata n desanya heserta wa rgan ya 
jika lau kedaulatannya diinj ak-inj ak o leh s uku bangsa lain. 

l 1 August Ka fiar . MA.. l\rsi tektur /'rw li xiona l !>aemh lriw1 ./urn. Pmye k lDK D. Depd 1k hutl . 
Jaka rta . 1 YXf>. ha l 12 .. 12. 
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Frans Kai sicpo schaga i suku hangsa Biak Numfor lc lah hanyak 
merasakan kegetiran hidup. karena sev-.·aktu ia masih kecil , kira­
kira berumur antara I sampai 2 tahun, ibunya meninggal dunia . 

Kcmudian o lch ayahnya. Kai s icpo ditilipkan aga r dias uh o le h 
lantenya ( adik dari ayah Frans Kaisi epo) yang bcrLempaL tinggal di 
Numfor. Pada masa-masa ini Frans Kaisiepo tumbuh c.lan besar di 
hawah as uhan tante nya. Ia tclah memanfaatkan wakLu -waktun ya 
untuk be rmain d a n be rga ul c.lcn gan teman-le m a n se hayanya d a n 
he rccng kerama akrab de nga n a lam sekitarnya serta masyarakaLn ya 
Sungai ya ng m e nga lir dan memhentang yang me mi sahkan rumah 

tcmpat Linggal de ngan lokasi sekolahnya tel ah m enj adi arena tempat 
bermain-main dan bersenang -sena ng untuk menghabiskan \\ aktunya 
bersama teman sebayanya 

Kepemimpinan Frans Kais iepo scjak masih kecil telah nampak. 
Di dalam setiap permainan yang dilakukan dengan anak sebaya11ya. 
Frans Ka1 s 1cpo se lalu tampil untuk mengcpalai tcman-t cmannya. 
bahkan apabila ada perse li s ihan di kalangan mereka dengan kelo mpok 
lainnya ump::unan~•a . ia maju scbagai p11llpina11 untuk mcla\\an anak-anak 
dari kalllpung lainn~ ·a . 

Scjalan dcngan pcrtumbuhan fi s ik . kcpribadian Frans Kaisicpo 
juga herjalan semakin ma Lang dan sesuai dengan perganLian han , 
hulan. dan tahun tanpa Lerasa ia Le lah tumbuh mcnjadi seorang an ak 
dc\\·asa Kcdc\\asaan tcrscbut sclain ditcntukan o lch faktor lingkungan 
hudaya dan sosia l ekonominya. juga di ten Lukan o le h faktor pcndidikan 
informal dan forma l yang tc lah ditekuninya sc lama ini sc pe rti 
pcnga laman hid up c.lalam kc I uarga. dalam ha! ini tantc nya c.l a n ajara n 

agama Kri s ten Protcs tan yang ditc rimanya te lah mcnjadikan Frans 
Kai s icpo mcnjadi scorang anak yang scmakin dcwasa dan mcngcrli 
akan arli sc rta makna kc hic.lupan yang sehenarnya. Mclengkapi sifat 
pusitt! yang Lelah dimiliki okh Frans Kaisicpo ac.lalah c.liLunjang olch 
ccpatnya ia he radaptasi t.kngan alam lingkungannya . Hal ini tclah 
111l'nychahkan han yak o rang lXpal mcnyenangi kcprihac.liannya . Bcg i1u 
juga JIWa kcpcmimpinan Frau ~ Kaisicpn tcrus tumhuh schagai 111na~ 
di dalam lingkungan kc luarg<i dan ltma s tnschut tcrus 1nd.ar 
mcngikuti ams zaman .= • 

: 1 \\ ": 1wa11c1ra dl'n~an Rapa~ l h ll .1\1d l'r.1\\ :11 . t : 111~ ~al 1~> h .. ·bruari l l)Xf, d1 \h' , , 
< \·1h k r:t \\ ;i ... ih . .la Ian r\. ! I. \ta ... \ l .11i-.' u1 ,, ~ l .1k ;1rt:1 Pli...al . w:1\\a111.. ara d1..' ll!..! :tn ihu \ l.1 n.t 

\Lq .. ~ d:ik11:1 \l l 111r'' :th~ llll i. 1 : 111 ::;~.tl , -· \pnl Pl'I;-' d1 J,tl :111 S1·1a ... i11 11 11:11111uli: . B1 1~~1r 
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FRANS KAISIEPO DALAM MENGGELUTI 
PENDIDIKAN DAN PEKERJAAN 

3.1 Pendidikan dalam Keluarga 

Dalam se tiap masyarakat, betapapun kec il dan sederhananya , 
anak -;rnak adalah harapan sebagai generasi penerus dan karenanya 
haru s dibenkan pend idikan. Se tia p keluarga dalam lin gkun ga n 
hidu pnya ha ru s ta hu baga im ana me mh eka li keca ka pa n da n 
ke tr a mpil a n ke pada tun as- tun as mud a nya de mi ke la nJ ut a n 
keturun ann ya. Jadi pendidikan aJ alah sega la daya up ay<.1 untuk 
me mun gkink an masya raka t hid up tc ru s dan berke mbang lchih 
rneningkat. Dalam masyarakat ya ng mas ih -;c·de rn aha taraf hid upn ya. 
ha! yang men~ angkut kebudayaan dan pengetahuan belum dituliskan 
dalam buku . Orang tua hanya mengajarkan kcpada anak-anakn ya apa 
yan g te la h dip elaj a ri dari ora ng tuan yn dahulu den ga n ja la n 
hercer it cra. Dalam ccritcra-ceritcra li san itul ah tersimpul adat dan 
kcpcrcayRa n/ag<1ma . Cara hckerj a. dan hcrmasyara kat. Hal itul ah yR ng 
pada awal rnul an~ a ditc rapkan olch aya h Frans Kaisiepo lerhadap 
dirinya maupun tc rhaJap ~audara - saudaranya ya ng lain . 

Bcg itu JUg a flL·nJidikan ya ng mula rnula did apat olch Frans 
Kai sic pn adalah r cndidik an di da lam kclu arga . Pc ngasuh an J an 
r cnJiJikan a11;1k· anak Ja lam ma~ya rakal Biak Numfor merupak an 
tangg un gj awah hcrsama antara ora ng tua anak. hihi . ra111an . dan 
scluruh kc lu arg a hc~ar. Anak -anak yan g 111a sih kccil dia~uh dan 
diawasi okh ihun\ a. Arahila anak laki -laki ~udah hcrunrnr 12 tahun 
kL· ata~ . lllL'll' k<I harth Jirisahkan dari ihunYa Jan wanita lainn ya. -.L·rta 

13 
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wajih mcnjalani suatu upacar:i llll'iamhan g kan hahv\'a mnc·b itu dapat 
Jitcrima dalam pcrgaula11 •>ran g -o ran g rria . Sc s ud a h mnc ka 
mcngalami inisiasi. mcrcka dapat Jima:-;ukkan kc J a larn R11 111 Sim 
untuk mcngikuti pc11Jidika11 yan g mc liputi pc ndidikan moral. adat 
istiadat. mitos . religi. serta kecakapa n kerja yang dibutuhkan dalam 
kchidupan masyaraka t Biak Numfor. Pcndidikan kcpahlawan an yang 
Jiajarkan kcpada anak laki -laki ini mc liputi cara -cara rn cngg un akan 
alat pc rang : antara lain c a ra m c man a h . m e lc mpar to mh a k. 
mcmpcrgunaka~ pcrisai. dan hahkan bc laj ar tari -ta ri an pc:nmg. 

Bagi anak-anak rercmpuan yang schaya dcngan anak laki - la ki 
tersebut mas ih tetap dalama suhan da n pendidikan ihun ya Mcrcka 
di as uh tentang kecakapan/kctrampil an kcw anitaan yang menc akup 
antara lain memasak. me nganyam , dan memctik has il kebun . Di s ini 
terlihal adanya pcrbedaan pendidikan antara an ak laki - laki da n anak 
pe rempuan scrta te rpi sah tempa tn ya meng inga t kc wajibannya ya ng 
berbcda pula di masa depan . 

3.2 Pendidikan Formal 

Pendidikan formal yang mula-mul a didapa t o leh Frans Kaisie po 
ialah Sekolah Desa Klas 3 atau ~ · ang di sebut Dorp sschool B a ta u 
Yolkshool di Wardo. Adapun yang mc masukan Frans Kaisiepo pada 
sekolah ini adalah tantenya yang mcngas uh dan memhesarkannya, 
Lokas i seko lah Frans Kai s iepo te rl c tak di se be rang s ungai dan 
berhadapan dengan rumah tempat tinggalnya . Berhubung karena tidak 
memiliki j emba tan penye berangan, m aka untuk me ncapa1 seko lah 
tersebut haru s naik perahu atau berenang . Karena itu setia p ha rinya 
Frans Kai sic po pul a ng pe rg i ke seko lah ha ru s be rte lanjang dan 
berenang untuk menyebe rangi sungai tersebut. 

Mata pelaj aran yang diherikan d i Sekolah Desa ini pada waktu itu 
meliputi Sejarah Kitab Suc i, me rnbaca. be rhitung, menuli s. hahasa, 
dan menyanyi. Dan ini dil aksanakan ses uai dcngan rencana pclajaran 
(Kurikulum) Sekolah Negerai pa<la masa itu. 

Dalam mengikuti pelajaran, untuk Klas I diberikan mata pelajaran 
membaca dan buku pegangan yang dipergunakan ialah Kitab Bacaan I. II , 
dan III ; sedangkan mata pe laj aran he rhitung dipeg unakan Maj ul ah I 
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mu lai I sam pai Jcngan 20. Mata pclajaran hahasa dipcrg unakan 
Contoh Percakapan I. dan mata pclajaran menyanyi dipergunakan 
Biduan Kcci l I. Sedangkan media untuk menuli s waktu itu dipakai 
adalah hatu tulis dengan mcmpergunakan anak batu tulis sebagai alat 
penulisannya. 

Sedangkan mala pelajaran yang diberikan unt.uk klas II mclipuli 
pelaj aran membaca dan buku pegangan yang dipergunakan adalah 
DekaL dan Jauh I, dan II. Mala pclajaran berhitung dipergunakan buku 
Majulah I1 mulai dari J sampai dcngan I 00 sedangkan dalam mata 
pelajaran bahasa dipcrgunakan Cnntoh Percakapan TI : dan pelajaran 
menyanyi dipergunakan huku Biduan Kecil II. J an menulis masih 
mempergunakan batu Lui is dan sudah memulai di atas kertas atau buku 
tuli s dengan pensil. 

Selanjutnya mata pe. lajaran untuk klas Ill. dalam mata pelajaran 
memhaca dipergunakan buku Malahari Terbit I, II , Ill. Mala pelajaran 
herhitung dipergunakan huku Majulah III dan sebagian JV mulai dari 
I sa mpai dengan I 000 dan hilangan pecahan sederhan a. Dalam 
pelajaran hahasa dipergu nakan Contoh Percakapan Ill. dan pelajaran 
menyanyi dipergunakan huku Biduan Kecil II dan menyanyi -nyanyi 
lainnya . Menu lis Lelap di atas hatu tulis dengan anak hatu tuli s atau di 
kertas I huku tuli s dengan pena dan Linta . 

Wak lu -waktu sekol(l h diselcnggarakan setiap hari 1-.:crja yailu hari 
Sencn sampai Sahtu. dan dimul ai dari pukul 07 .30 sampai pukul l0.00 
untuk anak Klas I. dan dari pukul I 0.30 sampai 13 .00 untuk anak Kl as 
II. dan Ill. scJangkan waklu i~tira hat adalah pukul 10.00 sampai 10.30 
dan waktu -waktu itu bia,.anya dipakai Guru untuk makan pagi. Untuk 
mcnunjan g kchcrsihan . rnaka scti ap pagi sehelum '-Ckolah dimulai 
murid murid scsuai dengan jadwal yang telah ditcn tukan , rncmasuki 
ruangan kclas \\ajib membcrsihkan ruangan Klas . Pada setiap harinya 
scbclum mcmasuki rungan kclas murid-murid bcrbaris rapi dan kcmudian 
guru mcmcriksa kcdua tangan sctiap murid-murid apakah sudah dalam 
kcadaan bcrsih. kalau yang bclum bcrsih akan tcrkena hukuman atau 
sctidak-tidakm a harus mcmbcrsihkannya . Begitu juga lamanya waktu 
bclajar scsua1 dcngan kurikulum. dan sctiap hari diajarkan lima mata 
pclajaran dan sctiap pclajaran 1111.~makan \Yak.tu >O mcnit . 
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Dalarn kailan ini tcrlihal hahwa pcnJuduk a' li lri:111 lfaral. lch ih ­
lchih ya ng suJah hnk\·11 a lan Jcngan Zc nJi11 g I ;1g <1ma Kri~tL·n 

Prclcs tan scpcrti kc lua1 ga hcsar Frans Kai ~icro mah.1:1 111cn yadari 
hctapa pcntingnya Sckol ah fk sa . Sckolah t cr~chu L hcrpnan prnl.lng 
untuk mcnJiJik anak -anak Jalam upaya untuk mcrnrwrnkh ilrn u dan 
rncni ngkatkan tara r kchidupan masyarakatnya . Dan 1111 Ll' lah Jilalui 
Olch Fra ns Kaisicpo dcn~an haik karcna pcrioJc Lahun I L)2X - I 93 I ia 
tLlah bcrhas il mcnyclcsa ih.an pendidikan dasar sckn lah 1 cr~chu t Jcnga n 
baik dan tamat. 

Sc tc lah mcnamatkan pend idikannya di Sckolah Lksa Kia~ 3. 
Frans Kaisie po melanjutkan pend idikann ya kc Vcrvolgschool atau 
Sekolah Sambungan di Korido. Kecamatan Supimi. Dcngan didorong 
oleh kemauan yang kcras serta dukungan ora ng tuanya yang sudah 
bcrpikiran maju pada tahun 193 4 Frans Kaisiep o dapal 
menyelesaika nnya dcngan nilai yang baik. 

chubun ga n dcnga n prcsta 111~ a ' a ng ba1k 1tu . maka sc tclah 
mcnamatkan pcnd idikannya pada Vervolgschool di Korido pada tahun 
1934. Frans Kaisiepo dapat melanjutkan pcndidikann ya pada Sekolah 
Guru di Mici. dacrah Wandamen yang tcrlctak dck.at Manokwari. 
Sckolah tersebut mcrupakan satu-satunya Sckolah Guru waktu itu di 
dacrah [rian Baral yang dikelola olch Zcnding. Frans Kaisicpo dapat 
berhas il menamatkan pendidikannya di sckolah ter~chut pada tahun 
1936. 11 

Sejak awal tahun 1945 Frans Kaisiepo melanjutkan pendidikannya 
pada Kursus Bestuur (pamong Praja) di Kotanica, yang sckarang 
bernama kampung Bcstuur, Kecamatan Scntani , Kahupaten Jayapura, 
tepatnya tempat ini terletak antara Abepura dan Sentani. Pcndidikan 
Pamong Praja ini didirikan pada tanggal I Januari 1945 o lch NfCA 
(Nederlands lndische Civil Administra tion) . pcmerintah Pcnjajah 
Belanda di Indo nesia ses udah berakhirnya perang. Adapun tuj uan 
utamany a adalah untuk memcnuhi kchutuhan pemcrintah pcnjajah 
akan tcnaga- tcnaga dari penduduk asli di bidang pcmcrintah tingkal 
bawah. Dcngan demikian para murid tersebut setclah sclcsai mcngikuti 
pcndidikan akan ditcmpatkan di pos-pos pemerintah di daerah-daerah 
Irian Baral. 

I) Tarmi<lja Ka rtawi<ljaja . Sejumh f' t.' 11didika11 l>aeruh / ria11 .lu1·u I IK5'i /9KIJ). Pu , al 
Pencli lian Scjarah <lan Buua ya . Prnyek IDKD Dac rah lri an Jaya . I lc pd 1ldrnd !nan fa "1. 
I LJ X0/1 98 1. ha!. 15-1 7: 27-51! 
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Sehubungan dengan itu pese rta pendid ika n dida tang ka n dar i 
berhagai dacrah lri an Baral. sehingga j uml ahnya mencapai 200 orang . 
Untuk efi s icnsi, bc lajar mengajar. para murid d itempatkan d i dalam 
asrama . Mata pc laj aran yang d iberikan sc la in teori juga prakle k. 
De nga n dc miki a n a pa hil a d i tu gas ka n di la pa nga n ti da k a ka n 
me nga lami kesulitan . 

Adapun pemimpin ku rsus Pamong Praj a ini yang pertama ad alah 
Suhra taw idjaj a se baga i d ire ktu r dan wakiln ya ada la h Soegoro 
A tmo prasodj o . Te tapi kemudi an ka rena adanya kc pe nti ngan la in 
S ubra ta widjaj a d ipinda hk a n da n se haga i pe nggan tin ya d iangk a t 
Soegoro Atmoprasodj o. 

Dengan aktifnya Soegoro Atmoprasodj o me nj alankan tugasnya di 
seko lah tersebut , telah dapat mempertemukan kembali ia dengan Frans 
Ka is ie po ya ng pe rn a h m e nj a di muridn ya sewaktu m e ng ikut i 
pendidikan Seko lah Guru di Kotanica, Manokwari, dan murid -murid 
Jainnya dari Keynen. Mereka itu telah banyak menerima ajaran tentang 
fa ha m ke ba n gsaa n da r i Soegoro Atm o prasodko d a n m e re k a 
me nganggap Keynen sebagai "Bapak Pendidikan ". 

Soegoro Atmoprodjo yang te lah menjadi Direktur Kursus Pamo ng 
Praj a adalah sa ng pendidik Taman Siswa dan akti v it as pcj uang 
ke lahiran Yogyakarta lahun 19 13. Karena gerak akti vitasnya tidak 
pe rnah berhe nti terulama dalam mencntang penjaj ah. maka ia se ring 
ke lu a r m as uk pcnj a ra. Da n ka l i te ra khir ka re na ia di a ngga p 
me mhahayakan stabilitas pemerintah Belanda, ia dibu ang ke Boven 
Di gul. Irian Baral. 

Kcpc rcayaa n yang d ihcrika n lcrhadap Socgoro Almoprasodj o 
untuk duduk dalam lcmhaga pc ndidikan Kursus Pamong Praja ini 
adalah hera wal dari gagasannyayang ge mil ang, yang diluang kanny3 
kc dalam schuah tuli san yang herjudul "Pc ndidikan dan Pengajaran 
Schclum Pcrang Tak Bcrg una Sc lama dan Scs udah Pcrang" . Tuli .~an 

tc rsc hut dikir imk a nn y a ke pada N IC A yan g hc rkcd ud uk a n di 
Australis . 

Mcnangg api akan is i tul isa n tcrschut. Yan dc r Plaa ~ sc la ku 
anggota Read Van lndi c Ja n j uga mewakili Guhernur Jendcral Hindia 
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Bclanda. dcngan ditcrnani 1lk h A hdul Kadir Wij!lyllalnwj1l 
mcngu njungi Socgoro Atmorr;h1>djo di Makey Au;. tralia dan 111crvl-.a 
itu mcnawarkan untuk dar<tl Jip1ak1 ckkan Tawaran tcrschul haru dapal 
ditcrima Socgoro Atmorra-,ndjo sc tclah mc ndapal pcrsc tujuan Jan 
Jukung an Jari kawan-kawan ;.cpcrjuangan. 

Dcngan tckad untuk mcnghanc urkan kcdudukan N IC A. Socgorn 
Atmoprasodjo bcrto lak kc Holl andia (Jayapura), yang tclah dihcha;.kan 
o leh Sckutu dan scs uai dengan konscps i ya ng tc lah d ikcm uka kannya. 
maka ia dian g kat se ha gai A<frisieur Direc teur Onderv ij s en 
Eeresdiensr. Sc lain itu ia diberi j uga tu gas untuk mcmi mpi n Scknlah 
Bestuur (Pamong Praja). 

Dud uknya Soegoro Atmoprasodjo di lembaga pendidikan tersehut 
bukan saja kedudukannya sehagai Guru , me lainkan juga lebih jau h ia 
te lah berperan sebaga i Bapak untuk membimbing dan mengarahkan 
a na k-ana k didiknya untuk me ng hadap i masa depa nny a. Untuk 
kepentingan tersebut pertemuan-pertemuan secara teratur dengan para 
murid di luar j am pe lajara. Salah satu yang ditekankannya pada anak 
didiknya adalah menanamkan pengertian, agar gencrasi penerus bukan 
hanya bercita-cita untuk menpdi pegawai. akan tetapi yang lcbih utama 
bercita-cita menj adi pemimpin dan penggembala. Pesan-pesan yang 
disampaikan o le h Soegoro A tmoprasodjo kepada murid-murid ini 
sesungguhnya ada lah terkandung makna kcmerdekaan. patriotis me 
dalam kerangka Indonesia Merdeka. Karena kegiatan itu ia ditangkap 
dan dimas ukkan penjara di Abepura. 

Agaknya Frans Kaisiepo sebagai sa lah seorang nurid yang aktif di 
seko lah tersebut telah dapat menyalin sempurna ajaran-ajaran ataupun 
gagasan-gagasan vita l yang diberikan oleh Soegoro A tmoprasodjo. Hal 
ini dapat terlihat bahwa Frans Kaisiepo bersama kawan-kawan scperti 
Marcus Kai siepo, Lucas Rumkorem, Jan Worumy dan Corinus Kre 
d uduk sebagai katali sa tor po litik yang bertugas untuk memhantu 
Soegoro Atmoprasodj o. 

Kemudian dalam periode ta hun 1952-1954 Fra ns Kai~iepo 

mendapatkan kescmpatan untuk melanjutkan pendidikan paJa OSIBA 
(Sekolah Pendidikan Kantor Pamong Praja di Kotabaru ( Ahepura) Jan 
berhasi l menamatkan pendidiknya pada tahun 1954. Kcscmpatan ini 
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tel ah mcnga ntar karir Frans Kaisicpo pada jcnjang-jenjang beri kutnya, 
terutama dalam menjalankan tugas dalam bidang pemerintahan .2

' 

3.3 Meniti Pekerjaan 

Sejalan dengan bidang kajian ilmu yang te lah diperol eh sete lah 
menyelesaikan pendidikan Guru Normal di Manokwari pada tahun 
1937 Frans Kaisiepo mulai menjalankan tugasnya sebagai guru SR 
(Sekolah Rakyat) atau (SD) dan terhitung mulai tanggal I Maret 1937. 
Dalam periode ini secara berturut-turut sampai dengan tahun 1942 
te lah berpindah-pindah tempat dalam menjalankan tugasnya , yang 
pertama sebagai Guru Bantu pada SR (Sekolah Rakyat) atau Sekolah 
Dasar (SD) di Wardo, Biak. Selanjutnya dipindahkan dan diangkat 
sebagai Guru penuh pada SR (Sekolah Rakyat) atau Sekolah Dasar 
(SD) di Korido , Biak. 

Pada masa-masa selanjutnya, karena ditunjang o leh kemampuan 
Frans Kaisiepo diangkat dan ditugaskan sebagai Kepala Sekolah pada 
SR (Sekolah Rakyat) atau Seko lah Dasar (SD) di Mokmer Biak. 
Kemudian pindah sebagai Kepala Sekolah Rakyat (Sekolah Dasar) di 
Sowek Biak dan terakhir sebelum kedatangan Balatentara Jepang ia 
ditunjuk sebagai Kepala Sekolah pada Sekolah Rakyat (Sekolah Dasar) 
di Kpudori, Biak. 

Pada waktu pecah perang Pacifik. Balatentara Jepang menyapu 
hc rsih se luruh kckuatan impe rali smc Baral di Timur jauh dan pasukan 
Jepang dapat me nduduki lri an Baral. Bcrsamaan dengan itu. seperti 
pega wai pemerintah Belanda lainnya . Frans Kaisiepo turut ditawan 
oleh Jepang dan kemudian dian gkut ke Manokwari Namun demikian. 
nas ih ba ik ma s ih he rp i hak sc lama pendudukan Je pan g di 
Indones ia Frans kai s iepo diangkat sebagai Mandor pada scb uah 
Perusahaan Kapas milik Jepang NK K ( Kanjo Kohatsu Kaisha) di 
Waren Manok,Yari . 

Pada waktu se lanju tnya . sctc lah .Jcpang hcrtckuk lutut kcpada 
Sckutu . Frans Kaisicpo mendapat kcscmpatan untuk mcngikuti Kursus 
pada Scknlah Bcstuur (Pamong Praja) di Kotanica dan sclanjutnya ia 
pindah kerja dan semen1ak itu memulai kan ernYa dalam bidang 

~) !31111lL1 11 Sncdharl1 l dkk .\t1,iuruh P1•1j11111rgu11 1<11 ~ .1, 11 / 1i1111 .lay11 . f..:(• 1:ji1 .\lflllt1 Uni 1·t'nitcn 
( ·,· 11dc · r 1111 ·t1Si h 1!1· 11~1111 N11du11 P 1·n·11•1 t11 1tu 11 l '1·111h,111 1.:111111 11 />e1 1·ruh l ) aL·rah Ti n ~ J.. a l I lri :111 
.la '" · .ia Y"l'lil'" l 1IX'I h"I I JI). I l 'i. lla d" 11 Pl° 111b111a . l'a hl"w"11 Jl;1l°rah Tinei-"I i lria11 .l a\;1 
R1\\a~ ; t1 Pc qu:t11 µ:1 11 Fran .... K:ii-.. 1cp11 1"\:i... l..ah 1 - -



20 

pemerintahan. Terhitung sejak tanggal I Agustus 1945 ia diangkat sebagai 
Kepala Distrik di Biak Utara. Kemudian dalam periode 1951--1952 ia 
diangkat dan dipindahkan menjadi Kepala Distrik Supiori Selatan. Biak 
Numfor, di tempat tanah kelahiran Frans Kaisiepo sendiri. 

Pada tanggal I Maret 1953 Frans Kaisicpo mendapat kesempatan 
lagi untuk mengikuti aplikasi pada Bestuur School (Sekolah 
Pendidikan Kader Pamong Praja) di Kotabaru (Abepura) dan setamat 
dari pendidikan tersebut ia diangkat menjadi Kcpala Distrik Ransiki 
Manokwari dalam periode tahun 19.54- 1956. 

Setelah tahun 1953 tepatnya sejak tanggal I April 1953 Frans 
Kaisiepo diangkat sehagai 011gedii11fomeend Hoof a Bestuur Assisten 
le Klasse. Selanjutnya pada tanggal I Agustus 1954 diangkat menjadi 
Gedipfomeend Bestuur assisten le Klasse , dan setelah mengikuti 
aplikasi pada tanggal I Januari 1957 di Hollandia (Jayapura) 
pangkatnya disesuaikan menjadi Bestuur Assisten le Klasse. 

Dalam periode tahun 19570-1958 jenjang kepangkatan Frans 
Kaisiepo tambah mengikat dan ini terlihat pada l 0 Oktober 1957 ia 
dipindahkan dan diperbantukan pada Hoofd van Plaatselijk Bestuur 
( HPB) di Onder Afdeling Teminabuan dengan jabatan sebagai 
Terbeschiking Onder Afdelling Chef 

Dalam periode 1959 -1962 sehagai konsekwensi dari usulan yang 
disampaikan dalam konferensi Malino maupun penolakannya menjadi 
Ketua Delegasi Nederland Nieuw Guinea ke Konferensi Meja Bundar 
(KMB) Den Haag Negeri Belanda maka ia ditempatkan di daerah­
daerah terpencil dan ini terlihat sejak tanggal 20 Oktober 19959 
ditempatkan di Kokas sebagai Kepala Distrik Kokas Fak-Fak. 

Kemudian pada tanggal 22 Desember 1959 Frans Kaisiepo 
dipindahkan lagi dan menjabat Onder Afdeling Hoofd Fak-Fak. Pada 
tanggal 29 Agustus 1961 dipindah lagi dan diangkat sehagai Kepala 
Distrik Mimika Timur, Kabupaten Fak-Fak. Melihat prestasi kerja 
yang dilakukannya .. maka terhitung mulai tanggal I Nopember 1962 
pangkatnya dinaikkan menjadi Hoofd Bestuur Assisten. 

Se telah bekerja sekian lama sebagai Pamong Praja yang 
ditugaskan dari satu kola ke kola yang lain di seluruh pelosok terpencil 
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di lrian Baral, scjak lahun 1962 Frans Ka isiepo ditarik kc Ibukola 
Propins i Irian Bara l. Se lanjutnya lerhitung mul ai tanggal I Oktober 
1963 ia diangkal menj adi Bestuurs Ambtenaren dalam jabalan sebaga i 
Kepala Pemerintah Setempal (KPS ) Sukarnopura . Dan pada tahun 
1963 di ses uaikan pangkatn ya menjadi Penala Tata Praj a. Terhitung 
mulai tanggal l Agust us sampai dengan Langgal I 0 opember 1964 
Frans Kai siepo diangkat sebagai wakil Residen di Sukarnopura. 

Terhitung mulai tanggal I 0 Nopember 1964 sampai dengan 4 Juni 
1973 Frans Kai s iepo diangkal sebagai Gubernur I Kepala Daerah 
Tingkal I Iri an Baral Se lama dua kali masa jabatan. Pada masa ini 
tugas beral yang diemban Frans Kaisiepo adalah ditunjuk sebaga i 
Kelompok Pemerintahan Komando Proyek XII/ Irian Baral, ya itu 
dalam rangka Penentuan Pendapat Rakyat (Pepera) Selain sebagai 
anggota MPR, ia ditunjuk menjadi ketua dan merangkap anggota 
Panilia Pem eliharaa n Daerah Tingkat I lrian Baral , dan dengan 
kedudukannya sebaga i Gubernur, maka ia ditunjuk sebagai Ketu a 
Dewan Pembina KORPRI Propinsi Irian Jaya. 

Sete lah selesa i menjalankan tugas sebagai Gubernur dalam du a 
kali masa jabatan , fran s Kai siepo ditarik ke pusa t dan ditempatkan 
sebagai Pegawai Tingg1 diperbantukan pada Menteri Dalam Negeri. 
Di samping itu pada Lahun 1973 Frans Kaisiepo diangkat menjadi 
Anggota Dewan Pertimbangan Agung Republik Indonesia sampai akhir 
ha\'atn\'a . 3 ' 

---- -- _,, ___ __ _ 
.~ ) '"'" 



BAB IV 

PERJUANGAN FRANS KAISIEPO 
MENYAMBUTKEMERDEKAAN 

Berbicara LenLang be rbag ai akLiviL as dalam gerak langkah 
perjuangan , Frans Kaisiepo agaknya Lelah melakukan berbaga i jalan 
yang cukup panjang. Hal ini disebabkan oleh karena jauh sebelum 
Republik Indonesia ini ada, Frans Kaisiepo sudah akLif menunjukkan 
akLiviLasnya dalam gelanggang perjuangan kebangsaan. Perjuangan 
yang dilakukannya Lidaklah berupa Lindakan mengangkaL senj aLa unLuk 
melawan penjaj ah. akan LeLapi perjuangan yang dilakukan Fra ns 
Kaisiepo adalah usaha mengangkat derajat bangsanya melalui gerakan­
gerakan dalam organisasi kehangsaan. Kesemua itu di ~umhangkan ya 

unLuk kepenLingan negara dan bangsanya. Dan ini dibukLikannya lewat 
akLi viLas-a kLiviLas yang d il akukan o leh Frans Kaisiepo wil ayah 
kesaLu an Republik Indonesia. Pera n-peran yang dil akukan Fra ns 
Kaisiepo bukan saja se waktu ia duduk sehaga i Guhcrnur Irian Bara l. 
Letapi jauh sebelumnya. yaitu sebe lum Indones ia Merdeka ia tclah 
mcnunjukkan jati di rinya balnYa ia ada lah put ra bangsa. bangsa 
Indones ia . 

Pc rj uangan ba ngsa Indonesia mc11 ca pa1 tit ik pun ca k ada lah 
scwakLu Sockarno - Hatt a mcmhacakan Leks Prokl amasi Kcmerdckaan 
l ndoncs ia pada tangga l I 7 Agustu s j L)..f:'i Perm ataan atau Proklamasi 
Kcmcrdckaan Indones ia ya ng Lelah diucapkan olch Sockarnn··Hatt a 
itu di sa mhut sc luruh ra kya t dengan pcrasaan gc mhi ra dan hn it a 
tcrschut kcmud ian mcn ychar luas kcscluruhan pc]o,,nk tanah air Jan 
akhirn ya didcn gar o lch rakyat lri an Baral. Bcrita Kcmcrd ckaan 
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ll'l'S l·hut !nus illl'llLTUs di .sia ri..an okh putra-pulra lnJoncs ia mclalui 
kantrn hcrila Domei Jan hcrita tns1.:hut Japal Jitangkar di Aus tralia . 
Alas in isia1ir Jan usaha orang -nr;rng lndnncsia. khusu snya para 
r cjua ng eb Digu li s yang sudah hcraJa di Aus tralia . scge ra 
mcnycbarluaska n bcrita proklamasi tcrscbut lc\\at pamflct-pamfkt 

Selanjutnya Pamllct tcrschut cfo,i.:har luaskan anlara lain kc Brishanc. 
Kamp Kasi no. Sidney, Melhourne. Mi.:-raukc Jan bahkan sampai kc 
Uj ung Pandang (dahulu Makassar) dan 8:-ilikpapan Dari kota Mcraukc 
inilah her ita proklamasi kernerdd.:aan Indones ia diketahui para 
pejuang kernerdekaan di lrian BaraL 

Scmentara ilu pihak Kolonia! Berusaha untuk menJapatkan 
kepercayaan dari rakyat lrian Baral agar dapat menegakkan kembali 
dominasi koionialnya di Iri an Baral. maka Pemerintah Kolonia! 
Belanda (PKB) membujuk para pejuang eks Digulis yang melarikan 
diri ke Australi pada masa penduduk Jepang untuk ditarik kembali 
bekerja di Irian Baral. Hal tersehut karena Pemeri ntah Kolonia! 
Belanda sa ngat membutuhkan tenaga mereka itu dalam bidang 
pemerintahan. Sehubungan dengan itu maka para pejuang eks Digulis 
diserahi heberapa jabatan dalam h1dang pemerintahan, Namun di sisi 
lain tanpa sepengetahuan Pemerintah Kolonia! Belanda, para pejuang 
eks Digul ini men gg unakan kesempatan yang baik itu unlu 
menanamkan benih kebangsaan dalam jiwa para pejuang Irian Baral. 

Sa lah sa tu eks pej uang Digul ada lah yangbernama Soegoro 
Atmoprasodjo. Ia adalah seorang bekas pemuka Taman Siswa yang 
diangkat o leh Pemerin tah Kolonia! sebagai Penase hat Direktur 
Pendidikan dan Agama untuk daerah-daerah yang dibebaskan Di 
samping jabatan tersebut Soegoro Atmoprasodjo dipercayai juga untuk 
memipin sebuah lembaga pendidikan yaitu Sekolah Bestuu r (Pamong 
Praja) di Kampung Harapan yang semula bernama Kotanica _ Salah 
seorang murid sekolah tersebut adalah Frans Kaisiepo. Dan di sekolah 
inilah Frans Kaisiepo berkenalan dengan tokoh-tokoh pejuang bangsa. 
Penyelenggaraan pendidikan Bes tuur ini telah dimanfaatkan o leh 
Soegoro Atmoprasodjo untuk menanamlan paham kebangsaan kepada 
murid -muridnya dan ajaran-ajaran tentang arti kemerdekaan serta 
menumbuhkan semanga l petriotisme dalam rangka m e nyambu t 
Indonesia merdeka. 
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Dalam usa ha m e nyampaikan cita-ci ta tersebut Soegoro 
Atmoprasodjo mengadakan rapat- rapat pertemu an secara rahasia 
dengan pemuda Irian Baral, dian laranya dengan Frans Kai siepo, Silas 
Papare, Corinus Krey, Lukas Rurnkorem , dan Marlhen Indey guna 
membahas lenlang penyaluan Nederlands Nieuw Guinea ke dalam 
Negara Kesa tu an Republik Ind ones ia. Sal ah sa lu usaha unluk 
mencapai lujuan tersebut para pemuda d_ilatih menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. 

Hasil nya ta dari kegiatan-kegiatan terse hut te rlibal adanya 
sambutan rakyal Irian Baral yang di landai dengan terjadinya ins iden 
pengibaran bendera merah pu tih pada tangga l 31 Agu slus yang 
bertepatan dengan hari kelahiran Ralu Belanda Wilhelmina . Ketika 
Senior Office r Ni ca yait u R . Abdul Kadir Widj ojoa tm odj o 
mempersiapkan perayaan hari ulang tahun Ratu Belanda, maka seluruh 
rakyat diperintahkan untuk mengibarkan bendera liga warna yaitu 
Merah Putih Biru . Akan telapi didalam kenyataannya yang terjadi 
adalah rakyat di Irian Baral mengibarkan bendera Sang Merah Putih 
secara penuh , sedangkan bendera Belanda dan bendera Amerika 
dikibarkan setengah tiang. 

Insiden tersebut jelas mencerminkan manifes las i gejolak hali 
putra-putri Irian Baral untuk menghirup alam kemerdekaan Indonesia. 
Pengibaran bendera Merah Putih ini dilakukan di Bos nik Timur, 
bertempat di halaman rumah Lukas Rurnkorem dan dihadiri o leh Frans 
Kaisiepo, Corinus Krey, Marcus Kaisiepo dan M. Youwe. Dalam 
upacara pengibaran bendera tersebut dinyanyikan lagu kebang aan 
Indonesia Raya yang dipimpin Oleh M . Rumkabu . 

Kegiatan-kegiatan terseb ut lerus di selenggarakan o le h para 
pemuda pejuang kemerdekaan Irian Barat dengan melakukan rapat-rapat 
pertemuan di Jayapura. Bahkan sebenarnya aktivitas rakyat Irian Baral 
telah terlihat tiga hari sebelum proklamsi kemerdekaan Republik 
Indones ia, yaitu pada tanggal 14 Agustus 1945 . Frans K.aisiepo 
be rt empat di kampun g Harapan Jayapura Le lah berani 
mengumandangkan lagu Indones ia Raya bersama pemuda-pemuda 
militan la innya seperti : Marcus Kais iepo, Nicolas You we dan kawan­
kawan . 
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Dari akti\· i1a~ · akti\ ita~ ~ ~111g dilakukan okh Frans Kaisil' P() 
hn~ama 1cma11-tc111a11 muriJ -rnuriJ Kur~u" Sckolah l:3cst11ur rimpinan 
Socgoro Almopra"oJj\l. kpa"an DiguL tl'iah mcnunjukkan Jirinya 
hahwa mcn: ka i1u aJalah rcjuang -pcjuang yang rnililan. Murid-murid 
krasan ~L'kPlah ini !clah turul hL' l'Pl'l'<ll1 aktiL mcrcka itu tclah dill.'111pa 
mcnjadi manusia Lcrd iJik Jan ll:rpcLtjar dan yang paling pcnling 
hahwa mcrcka itu tclah hcrpcran ~ehagai eksponcn pcjuang Jalam 
mcmpcrjuangkan kemerdckaan . Mcrcka itu tcla h hcrjasa hc~ar Jalarn 
mciakukan kegiatan. tcristimcwa Jalam usaha mcnyampa ikan pcsan­
pcsan kcmerdekaan . 

Un tuk mc-raih cita -cita kemcrdekaan itu. pemuda -pcmud<1 
herusaha mengikal tali rasa per~atuan kehangsaan dan ini dilandai 
dcngan LerbenLu knya De1rn11 Punrn Ke/cm Suku yang anggoLanya 
daLang dari herbagai suku Irian Baral. Bcrdirinya badan ini bukan saja 
untuk kepcntingan sekolah dalarn ani kcpcntingan mercka unLuk 
memperoleh ilmu belaka Letapi melainkan juga Lelah dimanfaatkan 
~ehaga1 forum konLak unLuk lukar pikiran antara murid dan murid 
antara murid dengan guru , se hingga karenanya wawasan mereka 
se makin luas dalam menjiwai cita-cita kemcrdekaan. Kc se mua 
akLivitas tersehut Lelah menjadi bahag1an hidup yang Lak terpisahkan 
dari kehidupan Frans Kaisiepo bersama rckannya Lukas Romkorcm, 
Yan Warorni, Corinus Krey, Marthin Indey . Silas Papare. G. Saweri, 
SD Kawah Mereka Lelah menyeharkan semangal kemerdekaan kepada 
scluru h lapisan rakyat Irian Baral agar dapat disambuL dengan dada 
lapang dan ditegakkan bersama-sama. 

Bertolak dari faham kebangsaan yang telah diserap dan dihaya ti 
oleh Frans Kaisiepo telah pula membangkilkan semangat yang ditandai 
masuknya gerakan Lersebul ke dal am Luhuh Batalyon Papua. Badan ini 
sebelu mnya Lelah dihentuk bertepatan dengan pendaratan Sekutu di 
Irian dengan semangal kemerdekaan · iLu putra--putra Irian Baral haik 
yang menjadi anggota Batalyon Papua. maupun Polisi serta Sipil Lelah 
bcrsepakal dan bersatu dalam saLu barisan unluk melakukan gerakan 
perlawanan Untuk mencapai hasil ~epcrti yang diharapkan , maka 
diadakan konlak dengan para toko h pejuang lainnya seperti Silas 
Papare, Marthen Indcy dan Corinus Krey Dengan memperoleh kala 
dan sesua i dengan kesepakatan diputuskan hahwa gerakan perlawanan 
akan dilakukan pada Langgal 25 Desemher 1945. 
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Pc mhcro ntakan ini mc rupakan suatu aks i ya ng schc narnya 
hcrtuju an untuk mcwujudkan kcmcrdckaan d i Iri an Bara l. Namun 
demiki an rc nca na pe mbe ronta kan ini te lah d apa t te rci um o le h 
Pemerintah Ko lo nia! Be landa. Dan de ngan bantuan pasukan dari 
Rabaul (lrian Timur yang sckarang bernama Papua New Guinea 
melakukan penangkapan terhadap 250 orang pemberontak te rmas uk 
Soegoro Atmoprasodjo, Silas Papare, dan Marthen Indey. Sedang 
sebagai pananggungjawab dari pemberontakan ini adalah Sil as Papare , 
Soegoro Atmoprasodj o da n Marthen Ind ey. M e re ka ini dijatuhi 
hukuman penjara, sedangkan anggota Jainnya dibebaskan dari tuduhan . 

Meskipun m ereka itu ditahan dalam penj ara tetapi para pej uang 
te rsebut secara di am -diam teru s melanjutkan keg iatannya de nga n 
melakukan aksi. Berikutnya mereka menetapkan pada tanggal 17 Juli 
1946. Pemberontakan ka li ini ditetapkan akan dipimpin o leh 
Penggoncang Alam, seorang pej uang asa l Minang kabau. Sasaran 
pemberontakan dire ncanakan adalah melucuti pe rsenjataan tentara 
KNIL, mcnangkap pembc sar-pembesar Belanda, menduduki stas iun 
radio dan tempat vital lainnya. Akan tetapi rancana yang telah terinci 
dan matang ini tercium lagi, karena ada oknum yang membocorka n, 
maka sebclum dilakukan aksi Pemcrintah Ko loni a! Belanda tcl ah 
mcngadakan pembersihan . Sehubungan dengan hal ini . Silas ya ng 
s ud a h mcndckam dalam pcnjara di a ngga p sebaga i lo ko h 
pcnggcraknya. maka dipindahkan dari Jayapura ke Serui. 

Melihat kc nyataan yang dcmikian. bahwa se tiap adanya usaha 
untuk me n gge rakkan a k s i pemberont a kan sc la lu m c nga la mi 
kegaga lan. maka para kaum penggcrak kcmudian mcmben tuk sua tu 
o rganisasi ya ng tersusun rap i. Hal ini disadari hahwa untuk Japal 
mcncapa i s uatu tuju a nharu s la h dapal mcn g himpun sc rta 
mcnggerahkan se luruh kc ku atan rakyat dan untuk ilu aga kn ya 
Jipcrlukan suatu wadah organisasi po litik. Tanpa wadah yang haik 
scbaga i alat pcnampung aspira-;i rakya t. maka akan scdikit sckali hasil 
yang akan dapat dipcrnlch untuk mcngatur gcrak langkah pcrjuangan 
mcncgakan cita-cita kcmcrdckaan . 

Dalam usaha mcncapai 1ujuan tc rschul alas himbin ga n para 
pcjuang cks Digul. Sl' pcrli Harvo no Jan Suprapto tclah hnpna n 
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111c111hrn1uk 1lrgan1sas i Komitc lnd1lllL' s ia Mcrdcka (KIM) . Knmilc 
Indonesi;1 Mcrdc- ka in1 dihenluk hLTJlllsal Ji Mc lhournc yang uidirikan 
paua langga l 2LJ Sl' plcrnher I LJ.:J..'i ucngan dikelahui olch Jamaluuuin 
Tamin. scuang anggota -anggntanya antara lain ada lah Maskun. Kanuur 
Maryono dan lain - lain. Bcrdirinya Balian ini di samping untuk 
memhela Jan men1pcrlahanka n proklamas1 1945. Komitc Indones ia 
Mcrdeka juga hertugas dalam urusa n rcpalriasi alas pemulangan or 
ang-orang lndo kc t;mah a irnya Jan mrnolak campur Langan Belanda. 
Sclanjutnya Komit c Indonesia uidirikan di Jayapura pada hulan 
Oklo her I 946 yang d iketahui oleh Dr. J.A . Gcrungan . yang di seh ul 
terakhir ini atlalah seoorang do ktcr wanita ya ng hcrtugas untuk 
mengepalai rumah sakit di Abepura Jayapura . Sehagai wakil adalah 
Lattuparisa. Sekretaris l Corinus Krey. sc karan g II: S ubrot u. 
Sedangkan Marthcn Indey pada saat itu hanya sebagai anggota biasa. 
Da la m pe rkembangan selanjutnya pengurus Komite lndonesi;i 
Merde ka ini hera lih d ipegang o leh putra Irian. denga n ketuanya 
Marthen Indey , Corinus Krey sebagai wakilnya. dan Petru s Watehossy 
sebagai sekre tari s . 

Sementa ra itu di Biak. di kampung ha laman Frans Kai s iepo 
kedatangan Lukas Rumkorem tela h m e mbantu pcrjuan ga n 
kemerdekaan ya ng diawali d e nga n kegiatan ya ng antara lain 
memberikan penerangan -- penerangan kepada rakyat Biak tcntang arti 
kemerdekaan sehingga mereka sadar dan semanga tnnya bangkit untuk 
bersa tu memperjuangakan kemerdekaan bangsa Indo nes ia . Namun 
demikian kegatan yang dilakukan hanya secara diam--diam dan sa ngat 
rahasia, ha! ini dikhawatirkan karena adanya pengawasan yang ketat 
dari Pemenntah Konolial Belanda. Akan tctap i dengan doronga n kuat 
seman ga t kem erd e kaan , dalam s uatu kesepekatan , yaitu ke tika 
d iad aka n peringatan hari kelahiran Ratu Belanda , para aktivis 
kemerdekaa n tersebut secara d e mo nstratif mengadakan upacara 
dengan pengibaran bendera Merah Putih . Pengi baran bendera Merah 
Putih ini diadakan di Bosnik Timur, tepatnya di halaman rumah Lukas 
Rumkorem. Upacara tersebut dihadiri o leh anggota dari Ko mite Indo­
nes ia Merdeka, seperti Frans Kai siepo, Corin us Krey, Marcus Kai siepo 
dan M. Yo uwe serta rakyat dan para simpatisan . Dalam upaca ra 
tersebut dinyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya yang dipimpin 
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oleh Lukas Rumkorem . Wakil ketuanya Corinus Krey, sedangkan 

mendapa t tanggapan dari pihak Pemcrintah Koloni a! Be landa. Karena 
itu sc bagai tindak lanj ut , mereka kem udian mcndirikan Partai 
Indones ia Merdeka (PIM) pada tanggal 10 Juli l 946 dengan dike tuai 
o leh Lukas Rumkorem . wakil ketuanya Corinus Krey, sedangkan 
sekreLarisnya ialah Petru s Warikar. 

Perlu diingat bahwa salah satu pencetus gagasan berdirinya 
ParLai Indonesia Merdeka (PIM) ada lah Frans Kaisiepo yang waktu 

itu ia menjadi Kepala Distrik Biak Utara di Warsa. Misi organisasi ini 
seperti halnya Komite Indonesia Merdeka yang telah didirikan di jayapura 
juga b e rtuj uan untuk memberi penerangan tentang arti dan 
Lujuan Indonesia Merdeka . SelanjuLnya kegiaLan ruLin parLai ini diisi 
dengan mengadakan perLemuan-pert.emuan anggoLa secara rahasia 
Lerutama unLuk membicarakan aLaupun mengatur rencana-rern.:ana 
yang akan dilaksanakan dalam usaha mendukung terlaksananya 
Proklamas i Kemerdekaan 17 Agustus 1945 tersebut di bumi Irian 
Baral. Untuk mewujudkan tujuan tersebuL maka segeralah disu sun 
suatu renca na unLuk mengadakan perlawanan bersenjata terh adap 
kedudukan kolonial Belanda. Ternyata recncana tersebut telah terci um. 
Hal ini karena Le lah dapat dikeLahui olch kaki Langan pihak Pemerin tah 
Kolonia! Belanda. Dan sebagai akibatnya Lukas Rumkorem ditangkap 
dan dijaLuhi hukuman o lch PcmcrinLahan Kol o ni a! Bcland a dan 
mendekam da lam pcnjara di Jayapura dari tahun 194 7 sampai pada 
akhir tahun 1948 . 

Sementara it u pada tanggal 15 sampai dengan tanggal 25 Juli 
1946 di Uj ung Pandang (dahulu namanya Makassa r) diadakan 
Konpcrcnsi Malino. Konpcrensi ini dimaksudkan untuk mcnd11kung 
gagasan Yan Mook tcntang pembcntukan Negara Federal Indo nesia. 
BenLuk ncgara fednal ini di dalamnya akan hcrgahung satu uni dcngan 
Kerajaan Bclanda. Dalam konpercnsi Lcrsebut. Frans Kaisicpo duduk 
schagai wakil dari lrian Baral yang ditunjuk olch Pc mcrintah Ko loni a! 
Bclanda (PKB) untuk rncnghindari Konpcrcnsi Malinn. Schclum 
kchcrangka ta n kc Konpcrcnsi Malino. Frans Kaisicpo tc lah dihcri 
hckal. tcrutama fikiran - fikiran ya ng mcndukun g kcmcrdckaan 
Rcpuhlik Indonesia . Hal ini dilakukan dcngan mclalui pcrtcmuan Ji 
Jayapura antara Frans kaisiepo dengan C'orinus M. Krey serta Marcus 
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Kcisicpn hcrsama Socgl>rn Almoprasodjo uni uk mcmhicarakan 
masalah kchcrangkalan wakil -wakil lrian Baral Jalam Kopcrcnsi 
Malino itu. Salah satu masukan yang akan disampaikan dalam 
forum tersebut adalah untuk melontarkan kata Papua diganti 
dengan k.ala /RIAN Hal ini agaknya mcrupakan pcringatan hersejarah. 
karena di dalam kesempatan menyampaikan pidalo dihadapan para 
pcserta Konperensi Malino tanggal 18 Juli 1946. Frans Kaisiepo 
mengusulkan gagasan Lersehut dan ini sanga1 mengejutkan pihak 
Belanda . Karena 1a mengusulkan agar nama Papua 
dan Nederlands Nieuw Guinea yang dipakai selama ini 
ditiadakan dan diganti dengan kata atau nama 
/RIAN Selanjutnya ia menjelaskan bahwa pengertian /RIAN adalah 
Ikut Repuhlik Indonesia Anti Nederlands . Pidato Frans Kai siepo 
tersebut pada malam harinya disiarkan oleh Radio Makassar (Ujung 
Pandang ) tentang penggatian nama Papua dan Nederlands Nieuw 
Guinea menjadi IRIAN. 

Penggantian kata Papua dengan kata IJUAN itu mempunyai makna 
tersendiri. karena dengan itu rakyat Irian Baral hendak menunjukkan 
identitas yang bersumber dari hudaya bangsanya. Kata IRJAN berarti 
panas dan kata ini berasal dari bahasa Biak, sedangkan kata Papua 
mula-mula digunakan oleh pelaut-pelaut Portugis dan Spanyol Sejak 
di uca pkan Frans Kaisiepo maka Pemerintah Indones ia te rns 
menggunakan kata kata IRIAN dan tetap menggunakan kata Papua. 

Ka ta /RIAN yang diucapkan Frans Kai siepo di depan sidang 
Konperensi Maino sehenarnya sudah lebih dahulu diberitahukan oleh 
Surat Kabar Penyuluh di Brisbane, Australia. Pengirim artikel tentang 
penggan tian nama Papua menjadi /RIAN kepada surat kabar tersebut 
sebenarnya dilakukan oleh dua bersaudara.yaitu Markus Kaisiepo dan 
Frans Kaisiepo. Gagasan untuk mengganti nama tersebut telah di 
cetuskan oleh Frans kaisiepo, sewaktu mengikuti Kursus Kilat 
Bes tuur di Kota Nica Holandia. Ia tidak setuju dengan papan nama 
kursus/sekolah yang bertuliskan "PAPUA BESTUUR SCHOOL" . 
Karena itu ia menyuruh saudaranya, Marcus Kaisiepo untuk mengganti 
dengan nama "/RIAN BESTUUR SCHOOL" . Tercitusnya gagasan dua 
hersaudara tersebut ada lah alas saran Soegoro Atmoprsodjo. 

Kehadiran Frans Kaisiepo dalam Ko nperensi Malino telah 
mengeceawakan Pemerintah Kolonial Relanda. sehingga diadakan lagi 
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Konperc nsi Denpasar schagai ke lanjutan Konperensi Malino yang 
diselenggarakan pada tanggal 20-24 Desember I 946. lrian Baral tidak 
diperbolehkan mengirimkan wakilnya untuk mengikuti Konpercnsi 
tersebut. Agaknya tanpa wakil dari Irian Baral dalam konperensi 
tc rsebut dimaksudkan ole h Pe merintah Kolonia! Aelanda agar tidak 
merinlangi niatnya unluk memisahkan lrian Baral dari Indonesia . 

Berhubung dengan usaha B elanda untuk memisahkan wilayah 
lri an Baral dari Indones ia secara nya ta dalam konperensi Denpasar 
yang berlangsung pada tanggal 20 sampai 24 Desernber I 946. para 
pejuang lri a n Baral rninta kepada Residen Yan Eechoud agar ada 
wakil -wakil rakyal Irian Baral yang dikirim menghad1ri konperensi 
te rsebut. Akan te lapi permintaan itu ditolak , sehingga pada tanggal I 2 
Desember 1946 Marthen lndey, Corrinus Krey dan Nicolas Youwe 
me ngirim te lagram kepada H .J . Yan Mook di Denpasar. Adapun isi 
tdcgram itu m enya takan agar Irian Baral lidak dipisahkan dari wilayah 
Republik Indonesia. 

Dala m ka ilan ini Frans Kais iepo termasuk orang yang menenlang 
pembenlukan Negara Indo nes ia Timur (NIT) sehab wilayah Irian Barat 
tidak dimas ukkan ke da lam Negara Indonesia T imur. Sehuhungan 
denga n ilu Frans Kais ie po mengusu lkan agar lr ian Baral iu ga 
di masukkan ke da lam wil ayah Kares idenan Sul awes i Ulara. 

Pada langga l 21 Ag ustu s sa mpai dengan 2 ove mber 1949 
dilangs ungkan Konpcrensi Meja Bundar di Den Haag Ncgcri Belanda. 
De legasi In done s ia dike tahui o le h Ors . Mo hammad Ha tt a . BFO 
dipimpin oleh Sul tan Hamid Algadi re . Delegasi Bclanda diketahui olch 
J.H. Yan Maarscvcen Jan Dclegasi UNCI diwakili o leh Critchl ey 
Scdang Frans Kaisiepn mcno lok mcnjadi Kctua Delcgasi Nederl ands 
Nieuw Guinea kc Ko npcrensi Meja Bundar. scbah ia tidak mau didikte 
untuk hc rbi cara ses uai dcngan kc ing inan Bclanda . da n sc hagai 
ko nsckwcnsi da ri pe1wlakan itu da lam perindc tahun 1954 - 196 1 ia 
ditugaskan di distrik -distrik tcrpcncil scperti di Ransiki. Manokwari . 
Ayamu - Taminahuan. Sorong dan di Mimika. Fak-Fak. 

Pada tahun ( l)() I sewaklu menjahat Kcpala Distrik Mimika. 
Fak-Fak Frans Kai sicpo mcndirikan partai politik yang hcrnama lri an 
Scbagian lndom:sia (ISi) . Tujuan partai ini adalah untuk mcnuntut 
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pcnyatuan kcmhali NcJcrlanJs Nicuw Guinea kc Jalam Negara 

Rcruhlik lnJoncsia lnJoncsia. KcmuJian Jalam masa Trikora ia 
mcmhcrikan hantuan Jan mclinJungi rara rcjuang yang didaratkan Ji 
Mimika. schingga tiJak Jarat dikctahui olch Pcmcrintah Ko ln n1al 
BclanJa ' 

I J Hwlun Pt!111hit10 ?t~h l< 111·w 1 l>u t1rah Ti11g/...t1t I. lriun .luyu. l<i11 ·uy({f Pt!1:J111111g (m /'run.' 
l\,,;,·ief'" 1Nas ~.1h J : Dr' . Bnndan Sncdhartn d ~~ - Se.it1ruh Paj1111111'"" /fo h,11 i111111 .i11\i1. 
K<crja,anrn Univcr,i!a ' Cenderawa,ih denga n Badan Percncanaan Pcmhan~unan llacrah 

T111~ ~a! I lrian Jaya. Jayapura. 1 '>84, hal. H'i. I I 0. 17 7 . 101 -11 X. 



BAB V 

PERAN FRANS KAISIEPO DALAM ARUS SEJARAH 

Proses kembalinya Irian Baral kepangkuan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia telah dilakukan melalui jalan yang cukup panjang. 
Perjuangan yang telah dilakukan untuk mengembalikan wilayah ini 
bukan saja dilakukan dengan melalui diplomasi seperti yang telah 
ditempuh lewat Konperensi Meja Bundar di Den Haag Negeri Belanda, 
oleh pemimpin-pemimpin kita serta usaha yang dilakukan yang telah 
dirintis pada m asa Kabinet Burhanuddin Harahap dan diteruskan 
Kabinet selanjutnya dengan mempcrkcnalkan politik luar negeri yang 
Bebas Aktif dan tidak anti Baral dan membawakan ke forum siqang 
negara Asia Afrika melainkan juga telah mengambil sikap yang tegas. 
karena sudah lewat hatas Belanda schagai perwujudan dari sikap hngsa 
Indonesia sepcrti digariskan dalam pernyataan Trikora. Dalam fase ini 
Jangkah-langkah perjuangan. selain perjuangan politik dan ekonomi , 
telah pula mengamhil sikap tegas dengan menata dan menyiagakan 
kekuatan bersenjata dengan segala perangkatny dan siap diterjukan 
untuk bcrhadapan langsung dengan kekuatan Belanda . Untuk 
kcperluan tcrsehut talah dirinci secara detail ha1k pos-pos 
pemhcrangkatan maupun titik-titik sasaran yang akan dituju . sedang 
untuk personil tclah dihuka karcna hagi sukarclawan . schingga 
karcnanya herduyun-duyun sukarclawan mcndaftarkan diri Jan siap 
ditcrjunkan di mcdan· medan yang stratcgis. 

Dalam rncnyamhut aksi ini. Frans Kaisicpo dcngan hcnhu -rihu 
Jan hahkan jutaan rakyat lrian Baral Lainnya tidak tinggal diam 
schagai pcnonton . Jan untuk mcnyamhut itu mcrcka turut aktif 
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mcngamhil hagian mcnurut kadar kcmampuan masing-mas ing. Bagi 
Frans Kaisiqm yang hnjiwa kchangsaan 1tu tclah mcnumpahkan 
sc luruh pcrhatiannya tcrhadap kcpcntingan perjuangan hangsa natk 
diminta atau pun tidak ia tclah mcnunjukkan hahwa ia mcmpunyai 
kcwajihan moral untuk mcmpcrjuan gkan keduJukan hangsa dan nasih 
tanah airnya agar kemhali secara utuh. 

Mcmang dalarn kl·nyataan. hahwa JCnjang karier yang 
ditempuhnya kclihatan pada awal geraknya ia duduk di dalam hidang 
pemcrintahan. yang di dalam hal ini adalah Pemerintahan Kolonia! 
Belanda. Akan tetapi hal yang demikian itu bukanlah herarti ia pcnji lat 
a tau pemhela Belnda, akan tetapi kese mpatan -kesempatan yang 
diperolehnya itu telah dimanfaatkannya sebagai ha tu loncatan untuk 
mendapatkan fasilitas-fasilitas yang diperlukan bagi kepentingan 
perjua ngan bangsa Praktek-praktek yang demikian itu telah 
dibuktikan n ya se bagai kenyataan yang nya ta dan ini te lah 
dilakukannya dalam melancarkan arus perjuangan yang digariskan 
Trikora sewaktu ia hertugas sebagai Pej ahat di Distrik Fak-Fak . Ia 
telah berupaya untuk me nyelamatkan dan memberikan bantuan 
terhadap para su kare lawan yang telah melakukan pe nyusupan 
diwilayah-wilayah yang dikuasai Belanda. Sehingga para sukare lawan 
yang telah melakukan infiltrasi ini , bukan saja mendapat perlindungan, 
tetapi lebih jauh mereka itu telah dapat memperoleh informasi yang 
sangat diperlukan . Begitulah perhatian Frans Kaisiepo selaku pejabat 
di daerah itu dan ini berarti telah memberikan dukungan moril untuk 
memperlancar perjuanganmembebaskan Irian Baral. Karena tugas 
yang diemban oleh para sukarelawan tersehut akan dapat mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditentukan . Dari gambaran ini tampak 
akti vitas-aktivitas yang dilakukan setelah dicetuskan Trikora terlihat 
adanya kontak, yang baik antara komando Pusat dengan Daerah. 

Sementara itu pernyataan Trikora telah menciptakan keadaan 
panik bagi Belanda dan sekutu-sekutunya dan dalam kenyataannya 
Amerika Serikat telah merubah sikapnya . Perubahan sikap Amerika 
Serikat ini telah juga menimbulkan kecemasan di dunia internasional. 
Tokoh -tokoh politik dunia mengkhawatirkan perselisihan lrian Baral 
akan menjadi bencana besar hagi Asia Tenggara . Oleh karena itu 
Amerika Serikat memperingatkan Belanda, apabil a terjadi perang 
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tcrhuka antara Bclanda da n Indonesia , Amcika Serikal tidak aka n 
hcrpihak kepada Belanda. Untuk meme ndam ke ing inan Belanda 
Amerika Serikal mcrnpercayakan diplomatnya, Ellswoth Bunker untuk 
me ncari jalan penye lesaian persengketaan antara Indonesia - Belanda. 
Upaya tersebut te lah menghasilkan konsep pcrdamaian yang dikenal 
usu! Bunker dan kemudian diumumkan oleh Sekretaris Jenderal PBB, 
U Thant pada tanggal 26 Mei 1962. 

Pokok-pokok is i usu! Bunker tersehut adalah sehagai berikut : 

I . Pemerintah-pemerintah Indonesia dan Belanda masing-masing 
secara tersendiri atau hersama-sama akan menandatangani suatu 
persetujuan yang diajukan kepada pejahat Sekretaris PBB . 

2. Pemerintah Be landa menyetujui penyerahan pemerintahan di lrian 
Barat (Irian Jaya) kepada suatu Badan Eksekutif Sementara di 
bawah PBB yang a kan m e ngangkat Kepala Pem erinta ha n 
Sementara tersebut dan disetujui ole h kedua helah pihak . 
Penyelenggaraan pemerintahan tersebut akan herlangsung tidak 
kurang dari satu tahun, tetapi tidak lebih dari dua tahun. Tugasnya 
ialah mengurus berakhirnya Pemerintahan Kolonia! Belanda . 
Dalam waktu singkat pemerintahan akan digantikan dari pejahat­
pejabat Belanda dengan pejabat-pejabat yang hukan Belanda dan 
hukan Indones ia yang bekerja atas dasar perjanjian pendek I 
tahun . 

3. Pada tahun kedua pcmerintah mulai diganti oleh pejabat-pejahat 
Indonesia. schingga pada akhir tahun kcdua kekuasaan te lah 
berada di tangan Indonesia. kecuali tenaga-tenaga teknik khusus 
dari PBB akan tetap pada kedudukannya selaku penasehat . 

4 . Indonesia menyetujui untuk memherikan kesempatan rakyat di 
Irian Baral men ya ta kan pilihannya seeara hehas . selamhat ­
lamhatnya tujuh tahun setelah pemeritahan herada di tangirn 
Indonesia. Pclaksanaan kegiatan ini dihantu okh PBB . 

5. Indonesia dan Bclanda menyctuji untuk memikul hersama hiaya­
hiaya yang dikl'luarkan untu pcmhcntukan Pcmcrintahan 
Sementara PBB. 

o. Scsudah pcrsl'tujuan ditanda tangani. kl'dua Pcmcrinlah. 
Indonesia Jan Bclanda memhuka kl'mhali huhungan 
Jiplomatiknya . 
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Sctclah mclalui rrosc-; yang ranjang. akhirn)a tcrjaJi kata scrakat 
yan g JitanJai Jcngan rcnanJa tanganan Persetujuan New York 
raJa tanggal 26 Agustus 1962. I antara Indonesia Jan Bclanda. 
KcmuJian hcrJasarkan rerselUJUan tcrsc hut Be land<! menycrahkan 
Pcmcrintahannya kcraJa BaJan Pc meri ntah Scmcntara PB B 
(United Nation Tempora~·.r , Executi1 ·e A 11tho rith\· a tau UNTEA) pada 
tanggal 31 Desemhcr I 062. Dan se hagai tinJak lanjut. maka pada 
tangg al I M ei 1963 UNTEA mcnyerahkan Jr ia n Baral ke pada 
Pemcrintah Repuhlik Indonesia dan semenjak itu rcsmilah Sang Saka 
Merah Putih herkibar di bumi Iri an Barat menggantik an bendcra tiga 
warna Belanda. Seiringan dengan itu ditunjuk pula Eli ese r Jan Bo nay , 
rutra Irian Baral sebagai Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Irian 
Baral , dan dialah Gubernur yang pertama. 

Untuk melancarkan roda pemerintahan daerah itu maka mulai 
di tata sarana dan prasarana yang diperlukan. Dengan demikian masa 
peralihan ini dapal berjalan dengan baik. 

Pada masa selanjutnya, pada tahun 1964 Frans Kaisiepo d1tunjuk 
sebagai Gubernur pengganti Gubernur Elieser Jan Boney Bersamaan 
dengan ini ia ditunjuk pula sebagai Ketua D PRD Daerah Irian Baral. 

Merasakan akan segala kekurangannya, Frans Kai siepo sebagai 
aparatur ya ng dipercaya menj alanka n tuga s- tu gas ya ng tela h 
diembannya yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan rakya t Irian 
Baral sehingga ses uai de ngan tujuan Pemeri ntah Indonesia ialah 
masyarakat adil dan makmur. 

Sehubungan dengan itu langkah yang dilakukan Frans Keisiepo 
adalah berusaha dengan segala daya untuk mengejat akan segala 
ketinggalannya dari daerah lainnya. Dari usaha-usaha yang dilakukan 
itu keiahatan tersebut seperti di dalam bidang pendidikan jumlah 
~ekolah Taman Kanak-kanak dibangun dalam periode 1964- 1969 
herj umlah 30 buah, Sekolah Dasar (SD) periode J 963- 1969 berj uml ah 
! 073 bu ah, SMT A Um um peri ode 1963· I 969 berjumlah 82 buah , 
SMTA kejuruan periode 1963- 1969 herjumlah 25 buah . 

Di dalam bidang pemerintahan, karena masa peralihan maka 
prinsip utama yang digunakan dalam penyelenggaraan pemerintahan 

I) L>rs Bon<lan Suedhar111 dkk. Sejarah Perjuanga n Ba ngs.1 lndu nes ia di lrian Ja ya , DHD 45 
Propinsi lrian Ja ya . Ja yap ura . 199 1 hal 129· I >O 
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ad a lah UnitY Command. ya itu G ubcrnur mcmpunyai keku asaan penuh 
te rh ad ap se mu a apara tur pcmerintah . S is te m ini di ada kan untuk 
mengadakan konsolidas i d i semua biJang seperti bidang keamanan. 
po lilik, eko nomi dan mone te r , sehingga menempalkan lri an Baral 
sebagai D aerah Karant ina. Ole h karena itu seti ap orang yang akan 
melakukan perjalanan ke daerah ini diharuskan mendapat ijin dari 
pihak yang berkuasa dan apabila melanggar akan dikenakan sanksi. 

S e dan g ka n d a la m bid a ng e ko no mi s is te m pe re ko no mi a n 
subsisteme (pemenuhan kebuluhan sendiri ) pola Be landa menj adi 
pereko nom ian berorienlasi pasar. 2 

Se la in j abatannya sebagai Gubernur, Frans Kaisiepo dipercaya 
untuk duduk sebagai ketua Penggerak Musyawarah Besar Rakyat Iri an 
Ba ral. Tugas ulama hadan ini adalah unluk membicarakan Iangka­
langkah penya tu an Irian Baral Menjelang Penentuan Pendapat Rakyat 
(Pepa ra) yang akan di se lenggarak an T ahun 1969 ses ua i de ngan 
Pe rse tujuan New York 1962. 

Pada lahun 1969, sesuai dengan Persetujuan New York 1962, 
Pemerintah Indones ia memberikan kesempatan kepada penduduk lrian 
Baral untuk melaksanakan kebebasan memilih . Pelaksanaan kebebasan 
m e milih di sera hk a n se pe nuhn ya ke pad a Pem erintah Indo nes ia, 
sedangkan pe tugas · pe tugas PBB berkedudukan sehagai pe nasehat. 
Sehubungan dcngan itu . maka Fraas Kaisicpo di dal am tahun 1968 
1969 ditunjuk sehagai Kepal a Pe merintahan Komando Proyek XII 
Irian Baral di dalam rangka kcgialan Pepera tersehuL 

B e rhubun ga n ka re na ko ndi s i ra k ya t lrian ya ng tidak 
mcmungkinkan mdaksanaka n Pcpcra ini scsuai dcngan pcrsctujuan 
Ne w York yang menegaskan pe laksanaan pemulihan ini sesua i dengan 
praktck inte rnati onal. maka sesuai dcngan mandat PBB pemcrintah 
Ind o ne s ia m e ncari l·a ra ya ng de mokrat is . Untuk itu dilakuka n 
ko nsultan a tau mu sy awarah dcngan Dcwan-dcwan Pcrwaki Ian Rak yat 
(DPRD ) guna mcncntukan cara yang tcrhaik yang discsuaikan dcngan 
kondisi lrian Baral. ' ' 

~ l I hid .. H a l l.1li- l-l0 Liha l 8 1'11da 11 S11<:d ha r111. dkk . G l" ndl"ran g Prul.lamas i di Luar Nc~ni . 
Jakana . 1477 ha l I lJ-l . 

. ~I B1 1ndan Stl\.'dh ar1P. dkk (I,, .·11 hal 1-l tl . 
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lkngan hcnlasarkan ha l itu. maka Jitrntukan cara dan rroscuur 
· ~chaga 1 hcrikut : 
'! 

.. I ) Pclaksanaan Perera Jengan cara Jemukratis musyawarah I 
dcrnokrasi Indonesia . 

4) 
( 

~) 

; ~I. 

Tcmrat relaksanaan Pere ra di liar Kahuraten yang aua di 
Propinsi lrian Baral. 

Untuk menyelcnggarakan Pepera di tiap Kahupalen dihcntuk suatu 
Dewa n Musyawarah Perera yangme rupakan perwakilan dari 
sc luruh Kahupatcn itu. 

Besarnya Dewan musyawarah Pepcra (DMP) sebanding dengan 
hanyaknya penduduk Kahupaten masing-masing . 

Me nganal j umlah wakil-wakil semula ditetapkan , bahwa tiap 750 
o ra ng pe nduduk mempun yai I ora ng wakil. T etap i kare na 
Kah upaten Fak-Fak han ya herpe nduduk 40.000 orang dan 
Kehupaten Jayawijaya herpendud uk 165.000 ora ng. m a ka 
ketentuam baru adalah minimum 75 orang dan maksimal 175 
orang anggota DMP di tiap Kabupaten. 

·Rincian hesarnya jumlah anggota DMP adalah sebagai herikut ~' : 

ir) Kabupaten Jayapura. 
;, ' Jum lah penduduk 83 .750 jiwa dengan Dewan Maje li s Pepera 
;;r 75 orang. 

i './ 
b) Kabupaten Teluk Cenderawasih 

Jum lah penduduk 49.870 jiwa dengan Dewan Majeli s Pepera 
J 130 orang . 
. ,f 

,c;) Kabupaten Manokwari 
f:! Jumlah penduduk 49.874 jiwa denagn Dewan Majeli s Pepera 

75 orang. 

d~ ' Kabupaten Sorong 
" · Jumlah penduduk 75.474 jiwa deangan Dewan Majelis Pepera 

1_10 orang. 

e) Kabupaten Fak-Fak 
; 1·¥ 

-·-----------
4) /hid. 14 I · 142 
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Juml a h pc nduduk 43. 187 JIWa dc ngan Dewan Maje li s Pcpcra 
75 orang. 

I) Kabupaten Merauke 
Jumlah penduduk 144.171 JIWa dcngan Dewan Maje li s Pepera 
175 orang. 

g) Kabupaten Paniai 
Jumlah penduduk 165.000 j iwa dengan Dewan Majelais Pepera 
175 orang 

h) Kabupaten Jayawijaya 
Jumlah penduduk 165 . 000 jiwa dengan Dewan Majeli s Pepera 175 
orang 

Juml ah anggota Dewan Musyawarah Pepera seluruh lri an Baral 
1.025 orang . 

Untuk menghormati persetuj uan New York se baga i perj anj ian 
inte rnatio nal, pada bulan Juli 1969 dilakukan pelaksanaan Pepera. 
Pelaksanaan yang perlam a sekali dimul ai pda 14 Juli 1969 dari 
Kebupalen Merauke dan beakhir tanggal 2 Aguslus 1969 di Kahupalen 
Jayapura. Di dalam se ti ap pelaksanaan Pepera ini se lalu disaks ikan 
o le h utu sa n khu su s PBB. wa rt a wa n d a la m d a n lu a r negeri . 
De mikianlah dengan melibalkan seluruh rakyal dan pe laksanaannya 
yang dil akukan sccara mcra lo n. hergerak dari salu ko la ke kola yang 
la in dan dapat discl esaikan dcngan has il yang memu askan. 

Di dalam bcrhagai kcscmpatan Frans Ki siepo :;.e laku Guhernur 
Kepala Daerah TK . I 1rian Baral dan se hagai Kepala Kelompo k 
Pemerinlah Kom ando Proyek XII Irian Barnt. d i dalam Pcncntuan 
Pe nd a pa t Ra k ya t (Pe pera) se ti a p kese mp a la n Fra ns Ka is iepo 
menyc mpatkan diri naik mimbar untuk menyampaikan kala samhutan. 
Kata samhutan yang disampaikannya itu kadang-kadang isin ya hcrupa 
pern ya taan-pcrnya taan. aja kan dan kadang -- kadang ia memherikan 
pujian -pujian a las kcst:tiaan rakya t yang tc lah turut hcrpc rai:i dalam 
rangka sc pakat untuk he rsatu di da lam wilayah Negara Kc~atu an 

Repuhlik Indo nes ia . 

Dari rangkaian pclaksanaan kegiatan ini Frans Kai~iqm schaga i 
Guhcrn ur Kepala Da,Tah. sc haga i putra dacrah da n lchih -lch1h ~c hagai 
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orang tua lurut mcnyaksikan jalannya Perera ya ng dimulai dari 
Kchupatcn Mcraukc (I 4 Juli l 969). tli~usul Kchupalcn Jayawijaya . 
Kahupalcn Paniai. Kchupaten Fak-Fak. Kahupatcn Sorong. Kahupatc n 
Manokwari. Kahupatcn Tcluk Ccndcrawasih. dan tcrakh1r di 
Kahupatcn Jayapura. dihadiri utusan PHB. DR. Fernando Ortis San; . 
Kctua Pclaksana Pepera. Sudjarno Tjondroncgoro. SH .. dan para 
undangan . wartawan haik luar maupun dalam negeri scrta pcninjau 
dan undangan lainnya . 

Dalam s idang Dewan Musyawarah Pepera. Guhernur Frans 
Kaisiepo dalam sambutannya lehih hanyak hernada nasehat orang 
tua dan scorang pimpinan perjuangan . Dalam pidato-pidatonya Frans 
Kaisiepo mengungkapkan perjuangan rakyat Indonesia , khususnya 
rakyat lrian Baral dalam mencapai kemerdekaan tanggal 17 Agustus 
1945. Pada tanggal J 3 dan 14 Agustus 1945 Lagu Indonesia Raya dan 
Bendera Merah Putih sudah berkumandang dan berkibar di beberapa 
tempat di lrian Baral. Pe rubahan nama Papua menjadi Irian, kecuali 
mempunyai arti hi s tori ~. juga mengandung semangat perjuangan : " lkut 
Republik lndonesi Anti Nederlands". Selain itu, Gubemur Frans 
Kaisiepo menguraikan juga kemajuan-kemajuan yang sudah dicapai 
selama 6 tahun [rian Baral ikut merasakan kemerdekaan hersama 
dengan daerah-daerah lain , di antaranya dalam bidang pendidikan, 
sos ial dan pcmerintahan, dan rencana -rencana pembangunan yang 
akan datang Oleh karenanya, demikian Gubernur Frans Kaisiepo, 
"Saya yakin dan percaya, bahwa pemilihan Dewan itu pasti t.etap 
bersatu dalam Republik Indonesia" . ' 1 

Dalam pelaksanaan Pepera tersebut se laku Gubernur Kepala 
Daerah TK.I Irian Baral, Frans Kaisiepo selalu menyampaikan kata 
sambutan pada setiap acara pembukaanya . Berikut ini dikutip cuplikan 
pidato sambutan Frans Kaisiepo serta tanggapan peserta Anggota 
Dewan Musyarawah Pepera pada setiap Kebupaten , yaitu : 

I . Kabupaten Merauke 

Frans Kai siepo dalam sambutannya antara lain menyatakan 
sebagai berikut. " ... Kepercayaan Pemerintah Repuhlik Indones ia 
untuk me mberikan kesemptan pada putra-putri daerah , dalam bidang 

s) /hid. 14 1-142 
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pemerintahan dan scbagainya ad alah hal yang tidak pc rnah tc rj adi 
dalam pe njajaha n. Dikatakan mung kin rakyat he lum se luruhn ya 
mcrasa puas a ka n kc majuan-ke m ajua n yang Lelah dicapai itu. te tapi 
Pe merintah Republik Indo nes ia Indo nc ia yang haru 6 tahun secara 
riil m e laksana kan mi ss inya di Daerah Irian Baral. henar-benar tclah 
m emhawa kemajuan yang pesat. Sebagai seorang llla, selanjutnya 

Gubernur me nyatakan bahwa ala m kemerdekaan Republik Indones ia 

inilah yang memba wa kemajuan bagi rakyal lrian Baral sebaga i ~atu 

Bangsa dalam Negara Rapublik Indones ia. Rakyat lria n Baral Le lah 
mengelurkan pernyataan-pernyataan yang menyatakan bahwa lri a n 

Baral adalah mutlak Daerah Republik Indonesia dan Rakyat Irian Baral 
Tidak mau dipi sah-pi sa hkan . Banyak di antara Anggota-anggora 
Dewan Musyawarah juga te lah ikut mengelu a rka n pe rny ataan · 
pernyataan itu. Memang tidak ada Negara lain hag i kita dari pada 
Negara Repuhlik Indones ia adalah Pcm erintah kita sendiri dan hanya 

ke pada Pemerintah Republik Indones ia masa depan rakyat Irian Baral 
seluruhnya dapat kita percayaka n ... ". 

Kemudian dalam acara selanjutnya diberi kesempatan kepada para 
Anggota Dewan Musyawarah Pe pera untuk memberi tanggapan dan 
pendirian . Te rn ya ta ada 20 o rang Anggota Dewan Musyawarah Pe pcra 
yang m embe rik a n tanggapa n dan pe ndidriann ya yang umumn y<1 
m cnyatakan " .. . akan tctap mcmbcla dan mcmprtahankan kc utuh a n 
Negara Kesa tuan Repuhlik Indones ia hcrwilayah dari Sabang sampai 
Mcrauke. dan akan tctap berpcgang teguh kepada Sumpah Pemuda 28 
Okto ber 1928 ... ". 

Akhirnya s idang Musyawarah Pe pcra Kebupatcn Mcraukc yang 
ditandatangani a tau ca p jempo l olc h sc mua anggota ya ng hadir 
(scbanyak 175 o rang) mcmutuskan schagai herikul : 

I ) lri a n Baral merupal-.an hagian mutlak wilayah Repuhlik Indo nesia 

2) Tidak c.lipi sahkan c.lari Negara Kesatuan Rcpuhlik Indo nesi a yan g 
hcrwilayah c.lari Sahang hingga Mcrauke.''' 

hl B111Hl:111 dan . 11c·d h:in11. d~~ Sc1arah Pcrjua n)'an Ban~'" lnd1111L''"' d1 !nan J:]\ a Il l II l .J5 
Pni pi11'1 lrian .l .J\ .I. .l :J\apu r:1. !'I'll . hal l .J~ - 1.J _; 
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2 Kahuratrn Jayawijaya 

Frans Kaisicpo Jalam samhutannya antara lain 

Schagai Guhcrnur Keral a Daerah Propin-.i Irian Baral. juga 
sc haga i Orang Tua Jan Bapak lrian Baral ingin mcnanyakan ker aJa 
saudara --sa ud ara sc ka lian a nggo ta Dewan Musyawarah Perera 
Kahupalen Jayawijaya. "Apakah sauJara-saudara in g in telap merdeka 
dalam keluarga hesar Repuhlik Indo nes ia atau tiJak . Saya yakin. 
hahwa saudara-saudara 1.e lah mengenal dan menci ntai Merah Putih . 
dan karena itu saya yakin satu keluarga Indonesia dan kita tidak ingin 
dip1sah-pisahkan lagi seperti yang Lelah diputuskan daJam Sidang 
Dewan Musyawarah Pepera di Kahupaten Merauke pada langgal 
14 Juli 1969". 

Kemudian dalam aeara selanjutnya diberi kesempatan kepada para 
anggota Dewan Musyawarah Pepera untuk memberikan langgapan dan 
pendirian. Ternyata ada 18 orang Anggota Dewan Musyawarah Pepera 
yang memberikan tanggapan dan pendiriannya yang umumnya 
menyatakan " .. . Bagaimanapunjuga kami tetap bangsa Indonesia ... ". 

Akhirnya Sidang Dewan Musyawara h Pepera Kabupaten 
Jayawijaya yang di tandatangani oleh semua anggota yang hadir 
(sebanyak 175 orang) memutuskan sebagai berikul : 

I ) Irian Barat merupakan hagian mutlak dari wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, yang yang berbendera satu "Merah 
Putih" . 

2) Rakyat Irian Barnt tidak mau dipisahkan dari Bangsa Indonesia, 
dari Sabang sampai Merauke .71 

3. Kabupaten Paniai 

Frans Kaisiepo dalam samhutann ya antara lain menyatakan : 

" ... Seperti sauar-saudara ketahui , bahwa rakyat dari kedua Kabupaten 
Merauke dan Jayawijaya (Wamena) yang seluruhnya herjumlah 310 
ribu jiwa telah menyatakan tekadnya dan memutuskan dalam Sidang 
Dewan Musyawarah Pepera untuk te tap merdeka di dalam lingkungan 

7) Saliki n Soe mowanJojo dkk. Penentuan Pcndapat Ra kyat I Pepcra) . Pemerintah Daerah 
Propinsi lrian Barnt . Djajapura . 1972 . hal 115 - I 17 
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Republik Indonesia dan tidak mau dipisahkan lagi dan apa yang selalu 
kita perjuangakan bagi tetap utuhnya wilayah Republik Indonesia dari 
Sabang sampai Merauke menjadi suatu kenyataan yang tidak dapat 
diganggu gugat oleh siapapun dan oleh Negara manapun di dunia ini. 
Selama 6 tahun ini kita sekalian telah menyaksikan sendiri usaha­
usah a dari Pemerintah Republik Indonesia dalam memajukan 
rakyalnya. Beribu-ribu Guru Sekolah diberikan kepada rakyat Irian 
Baral supaya rakyat Irian Baral dapat bersekolah, bahkan sampai 
Sekolah Tinggi-pun didirikan di Irian Baral ini . Selanjutnya dikatakan , 
bahwa kila semua adalah rakyat pejuang, jadi harus seti kepada Merah 
Putih, setia kepada Republik Indonesia yang telah kita perj'uangkan 
bersama ... ". 

Kemudian dalam acara selanjutnya diberi kesempatan kepada para 
Anggota Dewan Musyawarah Pepera untuk memberikan tanggapan 
dan pendirian. Ternyata ada 28 orang Anggota Dewan Musyawarah 
Pepera yang memberikan tanggapan dan pendiriannya antara lain : 

" ... bahwa ditinjau dari segi etnologis, sejarah, kebudayaan, geografis, 
politis, Irian Barat merupakan bagian mutlak dari negara Kesatuan 
Republik Indonesia . Oleh karena itu tidak ingin dipisahkan dari 
wilayah Iain di Indonesia ... ". 

Akhirnya Sidang Dewan Musyawarah Pepera Kabupaten Paniai 
yang ditandatangani oleh semua yang hadir (sebanyak 175 orang) 
memutuskan antara lain sebagai berikut : 

(1) Irian Baral merupakan bagian mutlak dari wilayah Negara 
Kesatuan republik Indonesia yang berbendera satu "Merah Putih" 

(2) Rakyat Irian Baral tidak mau dipisahkan dari Bangsa Indonesia 
dari Sabang samapai Merauke. 

(3) Rakyat lebih mementingkan Pembangunan Lima Tahun seperti 
yang sudah dimulai o leh Pemerintah untuk meningkatkan derajat 
ke hidupan sos ial dan kebudayaan rakyat Daerah Kebupaten 
Paniai .x> 

X) /hid . hal 147- 149 
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4 . Kabupaten Fak-Fak. 

Frans Kaisiepo dalam sambutannya antara Jai n menyatakan : 

Saya sebagai Gubernur dan Orang Tua di wi layah ini berbicara 
dari hati ke hati dengan seluruh anggota Dewan Musyawarah Pepera 
berdasarkan pengalaman bekerja yang lebih dari 4 tahun di daerah 
Kabupaten Fak-Fak ini di masa penjajahan dulu, Saya sudah mengenal 
apa yang menjadi isi hati dari pada rakyat di sini termasuk isi hati 
sebagaian besar para anggota Dewan Musyawarah Pepera ini yakni : 
"mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia yan g 
berwilayah dari Sabang sampai Merauke yang sebenarnya cita-cita itu 
sejak tanggal 17 Agustus 1945 sudah tercapai . Selanjutnya Frans 
Kaisiepo mengatakan, bahwa Kemerdekaan Indonesia tidak saja 
diperj uangkan oleh Rakyat Indonesia di luar Irian Baral, bahkan juga 
oleh Rakyat lrian Baral sendiri . Oleh sebab itu, Irian Barnt adalah 
bagian mutlak dari Republik Indonesia. Bukti-bukti dari perjuangan 
rakyat Irian Barnt antara lain semasa penjajahan banyak putra-putra 
Irian Baral yang berkenalan dengan rumah-rumah penjara. Setelah 
Saya mengikuti Sidang-sidang Dewan Musyawarah Pepera di 
Kabupaten Merauke, Jayawijaya, dan Paniai, di mana telah diputuskan 
dengan tegas untuk tetap bersatu dengan Republik Indonesia dengan 
penuh semangat, maka Saya yakin saudara-saduara anggota Dewan 
Musyawarah Pepera Kabupaten Fak-Fak ini-pun akan mengikuti 
keputusan seperti halnya di tiga Kabupaten Fak-Fak ini-pun tidak 
berbeda dengan di tiga Kabupaten tersebut..." 

Kemudian dalam acara selanjutnya diberi kesempatan kepada para 
Anggota Dewan Musyawarah Pepera untuk memberi tanggapan 
dan pendirian. Ternyata ada 17 orang Anggota Dewan Musyarawah 
Pepera yang memberikan tanggapan dan pendiriannya yang pada 
intinya semua pembicaraan menyatakan . " ... mempunyai tekad yang 
sama, kemauan yang 'sama dan karena itu mereka menegaskan akan 
tetap dalam Negara Republik Indonesia ... ". Dari pernyataan tersebut 
berarti secara mutlak dinyatakan, bahwa Kabupaten Fak-Fak adalah 
bagian yang sejak dari dahulu menjadi wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 

Akhi rnya Sidang Dewan Musyawarah Pepera Kabupaten Fak-Fak 
yang ditandatangani atau cap jempol oleh semua yang hadir (sebanyak 
51 orang) memutuskan antara lain sebagai berikut : 
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I) lrian Baral adalah wi layah mullak dari Repulik Kesat uan 
Indonesia ya ng sudah Merdeka dan Berdaulal sejak tanggal 
17 Agustus 1945. 

2) Tidak ingin dipisah-pisahkan dari Negara dan Bangsa dari Sabang 
smpai Merauke. 

3) Bertekad untuk menghancurkan setiap percobaan usaha jika masih 
ada untuk memisahkan Rakyat dan Daerah Irian Baral dari Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 9

> 

5. Kabupaten Sarong 

Frans Kaisiepo dalam sambutannya antara lain menyatakan : 

Sebagai Gubernur Kepala Daerah Propinsi Irian Barat, terlebih­
Iebih sebagai Orang Tua, Bapak Rakyat Daerah ini merasa perlu untuk 
menyarnpaikan satu dua patah kata dan berbicara dari hati ke hati 
dengan Saudara-saudara sekalian para Anggota Dewan Musyawarah 
Pepera Kabupaten Sarong. Berdasarkan Persetujuan New York 
15 Agustus 1962, saudara-saudara para Anggota Dewan Musyawarah 
Pepera akan ditanyakan suatu pertanyaan ... " apakah kita rakyat Irian 
Barat ingin tetap merdeka dalam Iingkungan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang besar ini .ataukah tidak ". Selanjutnya Frans 
Kaisiepo mengatakan, " Saya pernah bekerja di Kabupaten Sarong 
selama 2 tahun yaitu di Distrik Inanwatan dan Teminabuan, karenanya 
suka dan duka saudara-saudara juga merupakan suka duka Saya pula, 
Saya ikut menghayati perjuangan saudara-saudara sekalian Rakyat 
Irian Baral dalam merebut Kemerdekaan bersama-sama dengan 
saudara-saudara kila dari daerah lain Indonesia dari tangan penjajah. 
Pemberontakan rakyal di Bia~ tanggal 14 Maret 1948 untuk melawan 
penjajahan serta pernyataan rakyat bersalu dal am pe rju anga n 
kemerdekaan Indonesia oleh putra-putra Irian Baral pada tanggal 13-
14 Agustus 1945 di Kampung Harapan Jayapura ( dahul u Ko ta Ni ca) 
mengingat Saya betapa hebal dan bergeloranya semangal j uang 
rakyat da r i Saba ng sa mpai Mera uk e. Pad a saat itu kita lelah 
mengumandangkan lagu "Indonesia Raya" bersama-sama sebagai lagu 
perjuangan Nasional kita dari sel uruh rakyal Indonesia termasuk lrian 
Baral. Sehingga proklamasi 17 Aguslus 1945 adalah juga milik kila 

9) /hid. hal. 166- 168 
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dari pada rakyal Jrian Baral. karcna rakyal I rian Baral juga mempunyai 
andil dalam perjuangan Kemerdekaan Bangsa Indonesia . Jadi jelaslah 
bagi kita bahwa lrian Baral telah merdeka sejak Langgal 17 Agustus 
1945 dan lrian Baral adalah bagian mutlak dari wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dari Sabang sa mpai Merauke . 
Pernyalaan-pernyalaan dari Kebupalen Sorong telah Saya Lerima 
yang isinya ingin telap merdeka dalam lingkungan keluarga besar 
Indonesia . Kita Lelah merdeka dan Lelah menjadi sa lu keluarga 
Indonesia dan kita tidak ingin dipisah-pisahkan lagi seperti yang telah 
diputuskan dalam Sidang-sidang Musyawarah Pepera di Kabupaten­
kabupaten Merauke, Jayawijaya (Wamena), Paniai dan Fak-Fak .. ". 

Kemudian dalam acara selanjutnya diberi kesempatan kepada para 
Anggota Dewan Musyawarah Pepera untuk memberikan tanggapan 
dan pendirian. Ternyata ada 16 orang Anggota Dewan Musyawarah 
Pepera yang memberikan tanggapan dan pendiriannya yang umumnya 
menyatakan " ... Kami mau tetap bergabung dengan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang sudah di Proklamasikan tanggal 17 Agustus 
1945 ... " 

Akhirnya sldang Dewan Musyawarah Pepera Kabupaten Sorong 
yang ditandatangani dan cap jempol oleh semua yang hadir (sebanyak 
106 orang) memutuskan antara lain : 

(l) Irian Baral adalah wilayah mutlak dari Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dan tidak bisa dipisah-pisahkan oleh siapapun juga, 
berdasarkan Sumpah Pemuda Indonesia tanggal 28 Oktober 1928. 

(2) Menju njung tinggi dan mempertahankan Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, dan hanya 
mengenal satu Negara, yakni Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
berdasarkan Pancasila, berwilayah dari Sabang sarnpai Merauke . 

(3) Sangat menghargai dan menyambut baik maksud Pemerintah 
untuk memberikan otonomi yang luas kepada Daerah Propinsi Irian 
Baral. 1

"' 

- ------------
Ill) /hid, ha! 195-196 



47 

6. Kabupatcn Manokwari 

Frans Kaisiepo da lam sambutannya antara lai n meyatakan : 

Saya sebagai Orang T ua dapat menghayati perjuangan saudara­
saudara sekalian Rakyat lrian Baral dalam merebut kemerdekaan 
bersama-sama dengan saudara-saudara kita dari daerah lain Indonesia 
dari tangan penjajah, Saya pernah bekerja di daera h Kabupaten 
Mano kwari ini se lam a 2 tahun yai tu di Ransiki sehingga Saya 
mengenal benar daerah ini dan juga rakyat seluruhnya. Karenan ya 
suka dan duka saudara-saudara juga merupakan suka dan duka saya 
dan apa yang saudara-saudara ci ta-ci takan adalah juga cita-ci ta Saya. 
Proklamasi 17 Agustus 1945 adalah juga menjadi milik dari pada 
rakyat Irian Baral, karena Rakyat Irian Baral juga ikut berjuang dalam 
memperebutkan Kemerdekaan Indonesia dari tangan penjaj ah dan 
Irian Barat telah Merdeka sejak tanggal 17 Agustus 1945 bersama­
sama dengan daerah-daerah bekas Hindia Belanda yangme liput i 
wilayah dari Sabang sampai Merauke. Keyakinan Saya semakin teguh 
akan kebenaran perjuangan rakyat yang tahan uji setelah Saya 
menyaksikan sendiri di seti ap Kabupaten yang telah melaksanakan 
Sidang Dewan Musyawarah Pepera, sungguh menjadikan Saya bangga 
dan terharu . Bangsa kare na rakyat dari Kabupaten M e rauke, 
Jayawij aya (Wemena) , Panial, Fak-Fak dan Sorong dengan tegas tel ah 
menyatakan dan menetapkan bahwa rakyat dan wilayah Irian Baral 
tidak dapat dipi sah-pisahkan dengan Negara Kesatu an Rep ublik 
Indonesia. Selama 6 tahlin ini kita telah menyaksikan sendiri betapa 
sun gg uh-s un gg uhnya Pemerintah Republik Indones ia beru sa ha 
memajukan kehidupan dan pe ng hidupan rakyat di Irian Bara l . 
Tunj ukkanl ah keteguhan perj uangan dan kesetiaan saudara-saudara 
kepada amanat rakya t yang saudara- saudara wakili yaitu Tetap 
Merdeka dalam lingkungan Negara Kesatuan Republik Indones ia .. . ". 

Kemudi an dalam acara selanjutnya diberi kesempatan kepada para 
Anggota Dewan Musyawarah Pepera untuk memberi tanggapan dan 
pendirian . Terny ata ada 26 orang Anggota Dewan Musyawarah Pepera 
yang memherikan tanggapan dan pendiriannya, antara lain Nona 
Jochbeth Monogim yang menyatakan, bahwa .. . " Kami Rakyat lri an 
Baral sudah merdeka 17 Agustu s 1945 bcrsama-sama dengan saudara-
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saudara kami dari Daerah Irian Baral dan dari daerah Indonesia lainnya. 
Hal ini terbukti .. . Bapak Frans Kais iepo lidak akan menj adi Gubernur 
Kepala daerah Propinsi Irian Baral, dan Bapak Samuel Semianus 
Kawab lidak akan menjadi Bupali Manokwari dan wanita-wanita Irian 
Baral lidak akan menduduki jabatan-jabatan pemerintahan baik di 
Pusal Propinsi dan di Kabupaten apabi la Irian Baral belum merdeka 
dalam lingkungan negara Kesatuan Republik Indonesia .. . ". 

Akhirny a Sida ng Dewan M usy awarah Pe pe ra Ka bupalen 
Manokwari yang ditandatangani oleh semua yang hadir (sebanyak 75 
orang ) memutuskan, antara lain : 

(I) Dengan a tau tidak dengan Pepera. Irian Ba rat meru pakan 
wi layah mutlak dari Negara Kesatuan Republik Indonesia yang sudah 
Merdeka dan Berdaulat sejak tanggal 17 Agustus I 945. 

(2) Sama sekali tidak ingin dipi sahkan dari Kesaluan Keluarga 
Bangsa Indonesia dari Sabang sampai Merauke oleh siapapun juga. 

(3) Menolak dengan tegas setiap usaha yang mencoba memecah belah 
kami Bangsa Indonesia dan merongrong Kesatuan Negara Republik 
Indonesia dari Sabang sampai Merauke. 11 i 

7 Kabupaten Teluk Cenderawasih 

Frans Kaisiepo dalam sambutannya antara lain menyatakan 
sebagai berikut : 

" .. . Saya sebagai Orang Tua dapat menghayati perjuangan saudara­
saudara sekalian rakyat Irian Baral dalam merebut kemerdekaan 
bersama-sama dengan saudara-saudara kila dari daerah lain Indonesia 
dari tangan penjajah. Saja saksikan bahwa kola Serui yang merupakan 
tempat pembuangan dr. Ratulangi pada tahun I 946 dan Serui telah 
menyebarkan semangat kepahlawanan kesegenap penjuru daerah Irian 
Baral bahkan kesegenap Nusantara. Saya saksikan pula bagaimana 
hebatnya perjuangan saudara-saudara dari Biak ini sejak Proklamasi 
17 Agustus 1945 dan mencapai puncaknya dalam pemberontakan 
rakyat pada tanggal 14 Maret 1948 di Biak ini yang sekarang ini 
tempat kita bermusyawarah . Saya ba ngga karena rakyat dari 

I I) /hid, hal 22 I -225 
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Kabupatcn Merauke, Jayawij aya (Wamena), Pani a i, Fak-Fak, Sorong. 
dan Manokwari dengan suara bu lat telah menya takan dan menetapkan 
bahwa Rakyat dan Wil aya h Iri an Baral tidak dapat dipisahkan lagi 
dengan Negara Kesatuan Republik Indones ia yang berwil ayah dari 
Sabang sampai M erauke. Ke menangan-kemena nga n Rakya t d i 
6 Kabupaten yaitu Merauke, Jayawi yjaya (Wamena), Paniai , Fak-Fak, 
Sorong, dan Manokwari merupakan hasil kemenangan yang sah dan 
tak ada seorangpun di duni a ini yang dapat mengganggu gugat kerunia 
Tuhan yang terbesar bag i seluruh rakyat Indonesia. Dan di dalam 
Sidang Musyawarah Pepera hari ini, Saya yakin bahwa di Biak-pun 
semangat Rakyat juga bergelora seiring dengan semangat Rakya t di 
Kabupa len-kabupa te n Merauke, Jayawij ay a (Wamena ), Paniai , 
Fak-Fak , So ron g, d an M a no kw ari . Tunjukkanlah ke teg uh a n 
perju a ng an da n kese ti aa n saud ara- saud a ra Ang go ta De w a n 
Musyawarah Pepera kepada Amanat Rakyat yang Merdeka dalam 
lingkungan Negara Kesatuan Republik Indonesia ... ". 

Kemudian dalam acara selanjutnya diberi kesempatan kepada para 
Anggota Dewan Musyawarah Pepera untuk memberikan tanggapan 
dan pendirian . Ternyata ada 24 orang Anggota Dewan Musyawarah 
Pepera yang memberikan tanggapan dan pendiriannya, antara lain Idris 
Kasim. Ia mengatakan, " bahwa Pepera di Irian Barat ini tidak perlu 
diadakan karena tercetusnya kemerdekaan Bangsa Indonesia pada 
tanggal 17 Agustus 1945 juga meliputi rakya t dan wilayah Iri an 
Baral. .. ". Hal yang senada disampaikan oleh Lukas Rumkorem, tokoh 
pejuang, partner Frans Kaisiepo dalam barisan perjuangan antara lai n 
mengatakan : " ... Keenam Kabupaten lainnya sud ah menyatakan tetap 
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia, apabila Kabupaten 
Teluk Cenderawasih yang terdiri dari daerah Blak, Numfor dan daerah 
Yapen Waropen dijuluki sebagai, " daerah perjuangan ". Oleh karena 
itu secara singkat saya hendak menegaskan di hadapan mi si Tuan 
Fernando Ortiz Sanz bahwa Irian Barat adalah hak mutl ak wil ayah 
Negara Kesatuan Republik Indo nesia yang wil ayahnya membentang 
dari Sabang sampai Merauke ... ". 

Akhirnya Sidang Dewan Musyawarah Pepera Kabupatcn Teluk 
Cenderawas ih yang ditandatangani oleh semu a yang hadir (sebanyak 
13 1 orang) sc mutuskan ant ara la in : 
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(I) lrian Baral adalah hagian mullak dari Negara Kesatuan Republik 
Indonesia berwilayah dari Merauke sampai Sabang. 

(2) Tidak mau dipisah-pisahkan dari Kesatuan Bangsa dan Negara 
Republik Indonesia 

(3) Sanggup mempertahankan Kemerdekaan dankeutuhan persatuan 
Bangsa Indonesia dari Merauke sampai Sabang dengan segala 
kekuatan yang ada pada kita. 

(4) Ingin meningkatkan usaha pembangunan Daerah Irian Barat 
dibawah pimpinan Pemerintah Republik Indonesia .12

' 

8. Kabupaten Jayapura 

Para tanggal 2 Agustus 1969 adalah penyelenggaraan Pepera 
Kabupaten Jayapura dan kegiatan terakhir dari rangkaian kegiatan 
pelaksanaan Pepera di seluruh Daerah Propinsi Irian Baral. Untuk 
menyaksikan dari dekat jalannya Pepera ini hadir Du ta Besar Austra­
lia, Jerman Barat, Selandia Baru dan Miyanmar. 

Frans Kaisiepo dalam sambutannya antara lain mengatakan : 

Saya sebagai Orang Tua dapat menghayati perjuangan saudara­
saudara sekalian Rakyat Irian Barat dalam merebut kemerdekaan 
bersama-sama dengan saudara-saudara kita dari derah Indonesia 
lainnya dari tangan penjajah . Saya saksikan sendiri pada hari -hari 
menjelang Proklamsi 1 7 Agustus 1945 di Kampung Harapan ( dahul u 
Kota Nica) di Jayapura ini semangat juang rakyat telah berkobar-kobar 
dengan dahsyat sehingga segala ancaman dari pihak penjajah tidak 
menggentarkan hatinya dan dengan berani berkumpul dan telah 
menyatakan bersatu dalam pernjuangan Kemerdekaan Indonesia yang 
maha hebat dan begelora dari Merauke sampai Sabang. Pada saat itu 
pula Saya saksikan betapa Irian Baral yang telah membangkirkan 
setiap insan putra Irian Barat berjuang melawan penjajahan . Semangat 
yang menyala-yala tersebut menyambar kesegenap penjuru daerah 
lrian Baral bahkan sampai keseluruhan Nusantara ki ta ini, karena 3 
hari kemudian Proklamasi 17 Agustus 1945 bergelora keseluruh rakyat 
dan wilayahnya yang terbentang dari Sabang sampai Merauke . 

12) Ibid. hal 257-26 1 
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Saya he nar-benar terharu akan ke teguhan dan kesetiaa n ra kya t 
te rh adap ci ta-ci ta da n perjuangan bangsa erta su mpah sakti 28 
Oktober 1928 yang berisikan ikrar : SATU NUSA, SATU BANGSA, 
SATU BAHASA, Y AITU INDONESIA. Saya merasa bangga karena 
rakyat Saya di Kedelapan Kabupaten yaitu Mera uke, Jayawij aya 
(Wemena), Paniai , Fak-Fak, Sarong, Manokwari , Teluk Cenderawasih, 
dan Jayapura (Yapen Waropen) dengan suara bulat telah menyatakn 
danmenetapkan bahwa rakyat dan wilayah Irian Baral tidak dapat 
dipisah-pi sahkan lagi dengan negara Kesatuan Republik [ndonesia dari 
Sabang sampai Merauke . Maka dengan demikian , penduduk dari 
kedelapan Kabupaten yang berjumlah 734.658 jiwa yang telah 
menyatakan tekadnya dan memutuskan dalam Dewan Musyawarah 
Pepera untuk tetap merdeka dalam lingkungan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia adalah meliputi 9/ IO dari seluruh penduduk Irian 
Baral yang berjumlah 800.000 jiwa atau lebih dari 90% dari seluruh 
penduduk yang berjumlah 800.000 jiwa tersebut. Selanjutkan Frans 
Kais iepo mengatakan, bahwa Kabupaten Jayapura adalah merupakan 
Kabupaten yang terakhir yang me laksan akan Pepera dan Saya 
mengecewakan harapan rakyat. Pernyataan-pernya taan dari Rakyat 
Jayapura ini telah banyak yang Saya terima yang isinya antara lain 
ingin tetap merdeka dalam lingkungan keluarga besar Indonesia. Kita 
tidak akan terpisah lagi untuk selama-selamanya seperti yang telah 
diputuskan dalam sidang-sidang Musyawarah Pepera di Kabupaten­
kabupaten Merauke, Jayawijaya, Paniai, Fak-Fak, Sarong, Manokwari , 
Teluk Cenderawasih, dan Japen Waropen (Jayapura) .. . ". 

Dal a m pid a to sambut a n ya ng di sampaikan Soe djarw o 
Tjo ndronegoro SH., antara lain mengatakan : " ... meskipun sudah 
dike tahui hasi l Pepera 90%. Menguntung kita dan tidak mungkin akan 
merubahnya tetapi Pemerintah dan rakyat lrian Baral ingin mengetahui 
pula suara dan sikap rakyat Kabupaten Jayapura. Sidang ini ebagai 
kunci penutup tidak mengecewakan sebab merupakan "Gong" terakhir 
yang menggema ke seluruh dunia mengdengung hasil gemilang Pepera 
di Irian Baral." 

Kemudi an dalam acara selanjutnya diberi kesempatan kepada para 
Anggota Dewan Musyawara h Pepera untuk memberi tanggapan dan 
pcndiri an. Ternya ta ada 26 orang Anggota Dewan Musyawarah Pepera 
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yang memberikan ta nggapan dan pend iriannya, antara lain : 
R.J . Daimoi . la mengatakan : " ... Irian Baral adalah itu adaiah hak 
mutiak dari pada Republik Indonesia. Sebagaimana kami dengar ada 
berita dari Iuar negeri yang mengatakan bahwa Pemerintah Republik 
Indonesia menyogok rakyal Irian Baral. Berita ini Sama sekali tidak 
bcnar. .. ". Selanj utnya Haji Ibrahim Bauw antara Iain mengatakan : 
" ... sek1ranya tanpa campur tangan PBB, meialui Trikora kami akan 
berkelahi dengan Belanda" . 

Sehagai penutup, Menteri Daiam negeri , Amir Machmud, da iam 
pidalonya antara Iain menyalakan : " ... bahwa has ii keputusan wakil­
wakiI rakyal lidak dapal diganggu gugat. Kepulusan ini akan 
dipertahankan dengan darah dan daging oieh rakyal Irian Baral dan 
bangsa Indonesia seluruhnya .. . " 

Demikianlah akhirnya Sidang Anggota Dewan Musyawarah 
Pepera Kabupaten Jayapura yang di tandatangani oleh semua yang 
hadir (sehanyak 110 orang) memutuskan antara lain : 

(1) Irian Baral adalah bahagian mutiak dari Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang berwilayah dari Sabang sampa1 

Merauke 

(2) Rakyat Irian Baral tidak mau dipisahkan dari Negara Kesatuan 
Repubiik Indonesia dan tidak mau dipisahkan dari Kesatuan 
Bangsa Indonesia. 

(3) Rakyat Irian Baral sanggup mempertahankan Kemerdekaan dan 
keutuhna Bangsa Indonesia dari Merauke sampai ke Sabang dan 
sekali merdeka tetap merdeka daiam pengakuan Republik Indo­
nesia. 

(4) Rakyat Irian Baral mementingkan pembangunan di segala bidang 
dalam pimpinan Pemerintah Republik Indonesia. 1'> 
Demikian pada awal btllan Agustus 1969, seteiah melinlasi batas 

di seluruh wilayah I Kabupaten di Irian Baral pelaksanaan Pepera teiah 
selesai dilaksanakan sesuai dengan persetujuan New York dan hasiinya 
adaiah rakyat Irian Baral mencntukan tetap bersatu di dalam wilayah 

1.1 ) /hid . ha! :< 15-:<29 
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Republik Indonesia. Dengan demikian juga telah tcrjadi arus 
perubahan sejarah karena diadakan Peringatan Hari Proklamasi 
Kemerdekaan 17 Agustus l 969 sudah benar-benar terwujud secara de 
facto dan de jure. 

Meskipun kemudian muncul suara-s uara kecemburuan alas 
keberhasilan pe laksanaan kegiatan terse but, namun tidak dapat 
diganggu gugat oleh siapapun, karena telah dilakukan sesuai prosedur 
sebenarnya . Dan ini te lah disetujui oleh kedua belah pihak yang 
bersilang pendapat antara Indonesia dan Belanda. 

Kemudian untuk kepentingan pelaksanaan pemerintah dan 
kepentingan rakyat Irian Baral, maka selanjutnya dikeluarkan Undang­
undang Nomor 12 Tahun 1969, tentang pembentukan Propinsi Irian 
Jaya dan Kabupaten otonom Propinsi Irian Jaya. Bersamaan dengan 
ini dipercayakan Frans Kaisiepo untuk terus sebagai Gubernur Kepala 
Daerah Tingkat I Propinsi Irian Jaya. 

Pada tanggal 8 Agustus 1969 Menteri Dalam Negeri, Amir 
Machmud yang bertindak se laku Ketua pelaksan a Pepera 
menyampaikan hasil pelaksanaankegiatan ini kepada Presiden . Dari 
ini merupakan hasil gemilang yang diraih oleh peperintah Republik 
Indonesia setelah diperjuangkan selama 3 dasa warsa. Bertepatan 
dengan Hari Ulang Tahun Republik Indonesia yang ke 31 yang jatuh 
pada tanggal 17 Agu stus 1969, maka hasil pelaksanaan Pepera ini 
akan me njadi salah satu m eteri pidato Presiden . De mikianlah 
kemudian apa yang telah diraih itu disampaikan oleh Pres iden 
Soekarno pad a tanggal 16 Agustus 1969 sebagai laporan 
pertanggungjawab tahunan di depan sidang MPR. 

Selanjutnya, sesuai den ga n Persetujuan New York, hasil 
pelaksanaan Pepera ini disampaikan kepada Sekretaris Jenderal PBB , 
yang kemudian akan diba\Ya ke sidang PBB ke-24 untuk dibicarakan. 

Se hubungan dengan itu, untuk lebih me ny akinkan dunia 
internasional. Frans Kai siepo dengan dua tokoh putra Irian Jaya 
ditunjuk sebagai anggota delegasi bersama 9 anggota delegas i dari 
Pusat yang dipimpin oleh Adam Malik selaku Mcnteri Luar Negeri . 
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Mcskipun jalannya sidang scdikit alot namun akhirn ya sidang 
me mutuskan bahwa wilayah Irian Baral Res mi masuk ke d a lam 
wilayah Negara Kesatuan RI. 14

' 

14) /hid, hal >74->79 



BAB VI 

FRANS KAISIEPO DAN KELUARGA 

6.1 Mengenal Pribadi 

Frans Kaisiepo memiliki bangun tubuh yang kokoh, dengan kulit 
hitam mani serta rambut ikal pada masa mudanya, tetapi dimasa tua 
tampak menipis. Langkah dan ayunan tangannya serasi serta harmonis , 
sehingga kelihatan berwibawa. Sepintas ada kesan menakutkan , karena 
sifatnya yang pcndiam dengan sorotan matanya yang taj am . Akan 
tetapi ia tidaklah ga lak, karena disebalik itu tersimpan pribadi yang 
mengagumkan serta kelembutan hati yang penuh kerahaman, karena 
ia juga adalah anak manusia ciptaan Tu han yang membu tuhkan 
pergaulan dan persaudaraan . 

Kepribadian kuat, sekuat pendiriannya yang te lah ditempa oleh 
alam sekitarnya . Ia selalu berpegang teguh pada akar budaya 
bangsanya yang bernilai luhur. Dan sa lah sa tu pendirinya adalah ta 

tidak mau didikte, apabi la hal terse but menj at uhkan martabat dan 
harga dirinya. Karena obsesinya adalah ingin mengangkat derajat 
bangsnya yang tertindas menjadi manusia layak, setidakn ya lebi h baik 
dari yang pernah dira akannya. Sikap yang Pe merintah Ko lonia! 
Belanda yang ing in mempertahankan kedudukannya menunjuk Frans 
Kai s iepo se baga i delegasi o le h Gubernur Nieuw Guinea untuk 
mengikuti Konfercnsi Meja Bundar (KMB) di Den Haag negcri 
Belanda .11 Kepercayaan itu dito lak dengan tegas oleh Frans Kaisi epo. 
karena menurutnya hal te rsebut akan marugikan hangsanya sendiri . 

I ) Riwaya1 Hiuup Jan Pcrjuangan Frans Kaisicpn. Jakarta . _1 Agus1 us 1 99~. hal .' 
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Dalam hcrkomunikasi , Frans Kaisicpo mcmiliki keunikan karena 
dal am penampilan awal ia kelihatan dingin-dingin saja. Akan tetapi 
se te lah te rlibat dalam pemhicaraa n diri dalam suasana dan alur 
pcmbicaraan. Sehingga tampak berwibawa karen pemhicaraan menjadi 
hidup dan memikat. 

Begitu juga dalam memecahkan permasalahan yang timbul , ia 
bertindak bij aksa na . Sehingga kebijakan ata u ke putusan yang 
diambilnya tidak merugikan bagi pihak manapun . Karenanya banyak 
pendapat yang mengatakan, "bahwa Fran s Kaisi e po dalam 
memecahkan atau memutuskan suatu permasalahan bertindak sebagai 
pendeta" .2i 

Sidang dalam usaha menanggulangi kehidupan, ia bukanlah 
penganut meterialistis, kalau boleh disamakan dengan kaum sufi ia 
termasuk orang zuhud, karena keperluan hidup seperlunya saja. 
Keinginan memupuk harta benda sebagai kekayaan tidak ada niat 
dalam dirinya. Tidak pernah terlintas dalam hatinya untuk 
mempergunakan jabatan sebagai alat untuk memperoleh kekayaan 
pribadi. Dan ha! itu telah dibuktikann ya, ketika ia mendapat 
kepercayaan sebagai penyelenggara Pepera dalam menentukan status 
Irian Baral telah mengembalikan sisa dananya kepad Kas Negara tanpa 
mengambil sepeserpun. ·11 Bahkan di balik sifat kedermawananlah 
yang selalu ditunjukkan Frans Kai siepo. Ia tidak dapat menolak 
apabila ada yang membutuhkan pertolongan atau bantuan. Dan untuk 
itu bantuan uang umpamanya ia tidak segan-segan untuk meminta 
kepada istri, sehingga karenanya tidakjarang terjadi perselisihan kecil 
dalam rumah tanggnya, namun bagi Frans Kaisiepo jawabannya enteng 
sdaja, "nan ti rezeki kita datang dari tempat lain ". 

Sifat yang demikian itu agaknya selain pembawaan juga berangkat 
dari pengalaman hidup yang telah dirasakannya sebagai orang yang 
ditanggal ibunya sejak kecil. Kemudian dalam menjalani kehidupan ia 
te lah berhadapan dengan berbagsi corak kehidupan yang keras. 
Kesemua itu tel a h meny e ntuh hati nura ninya bagaimanakah 
penderitaan teman, sa udaranya dan bangsanya yang digolongkan 

2) Wawancara dengan Nyonya Ma ria Ma>:dalena Moo rwa hyuni Frans Kais iepo. tanggal 17 
April 1995 di Jalan Stasi un Batutuli s Bogm 

:l) /hid 
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rakyal kce il dan dile ta kkan di kclas hawah. Mcrcka itu tcrsebar lu as 
sepcrti dilcpian sungai, di kaki bukit Lcrjal bahkan di pincak g unung 
dan ada yang mengcbara membawa penderitaan yang tak kunjung 
padam oleh sikap dan tindakan penj ajah Belanda . Berangkat dari itul ah 
agaknya sifal sosialnya Lumbuh dan mengakar menj adi miliknya. 

Begi tu juga dalam pergau lan , Frans Kaisiepo mampunmenj alin 
akrab persa udaraa nmaupun persahabatan de ngan banyak ora ng. 
Tamannya bukan da tang dari suku Biak saja te tapi te lah menj a lin 
persaudaraan dengan suku lain nya dengan bai k. Dengan demikian 
dapatlah dikatakan bahwa ia bu kanlah osok yang menganut faham 
Kedaearahan ya ng sempit , te tap i ia ada lah pe ndukun g paham 
kebangsaan yang utuh. Hal demikian te rlihat sewaktu ia menjabat 
sebaga i Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Irian Jaya , baik staf 
maupun ajudannya bukan saja orang Irian, tetapi juga suku bangsa 
la in seperti antara lai n suku Jawa, Palembang, Batak dan Bugis. Dan 
yang disebut terakhir ini adalah Makkateru Syamsuddin , dekretari snya. 
Makkateru adalah yang mengatur dan menyelesaikannya. Sebuhungan 
dengan itulah maka Makketaru Syamsuddin melekat dengan dirinya, 
karcna sesudah melepaskan jabatan Guhernur, Makketeru Syamsuddin 
ikut pindah bersama Frans Kais iepo ke Jakarta. ~ , 

6.2 Membangun Rumah Tangga 

Kelu arga adalah medium suc i, tempat anak- anak dilahirkan , yang 
ke mudian menyebar sebagai generasi penerus umat manusia. Dengan 
berpegang pada patokan terse but , m aka pada tahun 1938 Frans 
Ka is ie po yang w ak tu itu masih te rgolo ng re m aj a Le lah benari 
me langsungkan pernikahannya dengan gadis pilihannya yang bernama 
Anthomina Arwan . Upacara pernikahannya be rl angsung sccara adat 
Biak seperti lazi mn ya dilakukanoleh masyarakat pendukungnya pada 
waktu itu . 

Frans Kaisicpo sewaktu menikah te rmas uk muda be lia . hil a 
dihandingkan dengan perkawinan mas ak ini . Hal in i dapat lcrlihal dari 
data-da ta Lenlang catalan ke la hirannya. Dal am cata tan pertama ia 
dil ahirkan pada tahun 19 19. sedang dalam ca talan yang lain tahun 

4) /hie/ 
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kclahirannya adalah tahun 192 1.-' 1 Kalau mcmang bcnar lahun 
kelahiran seperti yang tersehut helakangan ini ( 1921 ), maka usianya 
sewaktu melangsungkan pernihakan adalah 17 tahun. 

Akan telapi agaknya faktor umur pada masa itu bagi 
masya warakat pendukungnya lidaklah menjadi masalah yang 
dipertimhangkan secara serius. Apalagi Frans Kaisiepo yang kala itu 
yang terbilang langka, telah dapat menyelesaikan pendidikannya dan 
kemudian ia diangkat untuk bertugas sehagai Guru. Dengan demikian 
biaya hidup tidak menjadi persoalan yang berat untuk mengayuh 
bahtera kehidupan rumah tangga. Karena ia Lelah memperoleh gaji 
sebagai penghasilan tetap dalam tiap bulannya. 

Dari perkawinan tersebut mereka telah dikaruniai tiga orang anak. 
dua orang putri yaitu Beatrix Kaisiepo dan Susanna Kaisiepo serta 
seorang anak laki-laki bernama Manuel Kaisiepo. 

Kehidupan rumah tangga yang dibina bersama istri tercinta 
ternyata tidak berlangsung lama, sebab Anthomina Arwan lebih 
dahulu menghadap sang Penciptannya. Sehubungan dengan itu, maka 
Frans Kaisiepo terpaksa berperan ganda yaitu berperan sebagai Bapak 
sekaligus berperan sebagai Ibu dalam membimbing dan menuntun 
anak-anaknya menjadi anak yang berguna. 

Akan tetapi, pada masa-masa selanjutnya bahtera rumah tangga 
terasa oleng setelah ditinggal istri tercinta dan bagi Frans Kaisiepo 
terasa sangat sulit, terutama dalam mengasuh dan membesarkan anak. 
Kepergian istri tercinta untuk selama-lamanya terasa sangat memukul 
batinya, karenanya begitu sulit untuk menghapus dari ingatan . Karena 
itu hanya anak-anaklah sebagai salah satu penawar duka yang paling 
mujarab untuk mengatasainya. 

Pada masa-masa sedemikian berat, Frans Kaisiepo membutuhkan 
kemampuannya sebagai Bapak yang penuh dengan tumpahan kasih 
sayang, meskipun pada sisi lain ia harus menunjukkan wibawanya 
sebagai Bapak Pejabat yang menegakkan disiplin dalam menjalankan 
tugasnya. 

5) Bebcrapa ca lalan , Frans Kaisiepo dalam Makkateru Syamsuddin . A.w/ Mulu Numa Irion 
(Naskah) . Jakarla PT. Kinta Utama Murni . hal 36: lihal Rill'O_\"lll Hidup dun Pejuw1[:u11 
Fran., Kuisiepo. Jakarta. _3 Agustus 1993. 
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Dari didikan itu, anak-anak tumbuh bukan saja pisiknya, tetapi 
rohani juga teri s i dengan ilmu yang bermanfaat untuk hidup dan 
kebidupannya. Dan ini terl ihat dari kehidupan anak-anaknya dewasa 
ini yang salah satu anaknya kawin dengan seorang Dosen dan salah 
satu tenaga pengajar di Universitas Cenderawasih Irian Jaya . Sedang 
si bungsu Manuel Kaisiepo hidup mandiri sebagai kolomnu s 
yangmemiliki wawasan luas dan tulisannya sering dimuat didalam 
lembaran Harian Kompas. 

Dalam masa-masa mengemudikan bahtera hidup bersama is tri 
tercinta , Anthomina Arwan telah merasakan suka dukanya . Hal 
demikian sebagaimana layaknya seorang Pegawai Negeri dalam 
menjalankan tugas selalu berdasarkan Surat Keputusan perintah dari 
atasan, yang dalam hal ini waktu adalah Pemerintahan Hindia Belanda. 
Merekalah yang mengatur dan menentukan jalannya pemerintahan. 
Sehubungan dengan itulah maka Frans Kai siepo bersama keluarganya 
yang ses uai dengan tugas yang dibebankan kepadanya untuk 
melaksanakan tugas ikut dari satu tempat ke tempat yang lain, bahkan 
dari kota yang penuh terpencil. Pada setiap tempat ia bertugas paling 
lama mereka menetap selama dua tahun . 

Begitulah seterusnya, sehingga Frans Kaisiepo bersama keluarga 
tercinta sudah menjelejahi laut , udara dan daerah pedalaman bumi 
Irian Baral yang dimulai dari Biak, Manokwari kapala burung sampai 
ke Fak-Fak di ujung perbatasan dengan timur (Papua Nieuw Guiniea). 

Dalam melakukan perpindahan ini, agaknya dapat dibayangkan 
betapa repotnya, karena perpindahan ini bukan saja memboyong anak 
istri dan barang yang diperlukan, melainkan juga adalah menghadapi 
berbagai problema yang m em butuhkan pemecahan yang cepat, 
terutama dalam ha! beradaptasi dengan masyarakat setempat yang 
menganut corak ragam kebiasaannya. Begitu juga keganasan bumi 
Irian yang kala itu masih perawan dan sangat sulit ditembus . Alat 
transportasi vital hanyalah perahu, dan selebihnya dilakukan dengan 
jalan kaki dengan yang berat serta menakutkan . 

Kesemua itu telah. dilakukan olch Frans Kaisiepo. namun 
demikian ia terns meniti hidup dan kehidupan sambil menenteng anak 
istri yang dicintanya dengan pcnuh rasa tanggung jawab. 
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Dcmikianlah gerak langkah Frans Kaisiepo dalam masa- masa 
memhimhing dan memhina keluarga sewaktu hersama istri tercinta 
yang sudah almarhumah . la berusaha dengan sehaik-baiknya untuk 
kepentingan anak-anaknya meskipun dibebani oleh berbagai kesibukan 
sehari-hari dalam menjalankan tugasnya. 

Dalam tahun 1967 setelah lama menduda, Frans Kaisiepo kembali 
membuka pintu hatinya dan berkenalan dengan seorang wanita yang 
berwajah mani s yang nama lengkapnya adalah Maria Magdalena 
Moorwahyuni . Didalam tubuh gadis ayu ini masih mengalir darah 
keningratan yang terikat dengan turunan raja di pantai utara jawa. 

Perkenalan Frans Kai s iepo dengan Maria Magdalena 
Moorwahyuni ketika itu berawal dari ulah tingkah salah seorang 
pemuda lrian yang pada waktu itu sedang mengikuti pendidikan si 
Semarang, dan pemuda tersebut menodai seorang anak gadis pelajar 
SMP dan anak tersebut adalah anak dari teman dekat Moorwahyuni . 
Akan tetapi setelah diminta pertanggung jawaban pemuda tersebut 
tidak mau mengakui alas segala perbuatannya yang lercela itu. Melihat 
akan perbuatan yang tidak bertanggung jawab itu, Maria Magdalena 
Moorwahyuni yang merasa dirinya dipermalukan memberanikan diri 
sebagai juru bicara dalam menuntut penyelesaiannya. Akan tetapi 
dalam penyelesaian kasus tersebu t telah mempertemukan Maria 
Magdalena Moorwahyuni dengan Frans Kaisiepo yang waktu itu 
menjabat sebagai Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Irian Jaya. 

Pertemuan itu telah membuka kesempatan untuk meluaskan 
gerak usaha yang telah digeluti Maria Magdalena Moorwahyuni ke 
daerah yang baru saja kembali kepangkuan Republik Indones ia . 
Sedang pada masa sebelumnya Maria Magdalena Moorwahyuni 
selepasan SMA 1961 dan kemudian menambah pengetahuan lewat 
kursus telah bergerak aktif dalam berbagai bidang usaha di kota 
Semarang. Salah satu usaha, selain dari usaha-usaha yang telah 
dilakukannya adalah bergerak dalam bidang perdagangan minuman 
keras . 

Demikianlah sebagai wanita pengusaha yang telah berhasi l selalu 
bergerak dengan cepat dan dengan perhitungan yang tepat, Maria 
me lihat bahwa salah satu kegemaran rakyat lrian Baral, dan ini 
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merupakan warisan dari Pcmcrintah Kolonia! Rc landa yang helum 
dapal dihilangkan adalah minum-minuman keras. Melihat kesempatan 
baik itu , maka Mcira Magdalena Moorwahyuni berusaha menembus 
pasaran dcngan cara memperoleh izin untuk diperoleh adalah be rkat 
perkenalan dcngan Frans Kaisicpo. Sehingga jalan yang ditempuh 
berjalan mulus, dan akhirnya izin dan fasilitas ia dapat dari Gubernur 
kepala Daerah Tingkat I Irian Jaya untuk memasuk.kkan minuman 
keras .<' i 

Dalam kaitan ini , kelihatan Maria Magdalena Moorwahyuni 
sangat padat kegiatannya dan ia semakin sering mondar-manir antara 
Semarang dan Jayapura. Schingga karenanya ia semakin sering pula 
bertemu dengan Frans Kaisiepo. 

Dari pertemuan-pertemuan tersebut rupanya telah terjadi suatu 
kontak batin antara kedua insan dan ini terns berproses sehingga 
menjadi benih, yang dinamakan cinta. Dan kcmudian dengan tidak 
ada peksaan dari pihak manapun kedua insan telah berseteguh akan 
membawa kemahligai pelaminan. Mereka tidak mempersoalkan suku 
atau ras, karena mereka bangsa Indonesia juga tidak membicarakan 
tentang pcrbedaan umut , sedang yang ada dalam diri mereka masing­
masing adalah kesepakatan , untuk memadu "cinta", saling mencinta i, 
yang akan diwujudkan dengan perkawinan. 

Namun discbalik itu rupanya kesepakatan mereka itu ibarat duri 
dalam daging orang tua dan saudara-saudara Maria Magdalena 
Moorwahyuni. Sebab bagi orang tuanya dalam ha! jodoh ma sih 
bcrpegang teguh pada tradisi suku Jawa yang telah melembaga . 
Mereka menghendaki supaya putri mereka yang masih berdarah 
ningrat itu dalam memilih jodoh hendaknya yang sepadan. Oleh sebab 
itu ketika telah terjalin erat, maka dcngan spontan timbul reaks i, 
mereka tidak mau mcnerima Frans Kaisiepo masuk ke dalam anggota 
keluarga . Begitu .1uga sikap kcdua adiknya Nicolas Moorwihowo dan 
Edy Hartanto sangat tidak mcnerima kchadiran Frans Kaisicpo di 
dalam keluarga . 

Kchendak orang tua terschut agaknya mcmang wajar. sehab Maria 
Magdalena Moorwahyuni masih memiliki garis kcturunan dari 

h) \Vawaru.: ara c.Jcngan N ,·1111y11 Mario Mt1J,:t!c1lt!11 c1 Moor\\ ·uhy1111i Frans /\'ai.,it'/10 . tanggal 17 

April 1995 di Jalan Se la,uin Ba1u1uli' Bogor. 
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keluarg_a Condronegoro . Conron e go ro adalah Ka ke k Bu y ut 
Maria Magdalena Moorwahyuni dan keluarga ini sesungguhnya 
mempunyai pertalian darah dengari raja-raja Demak. Kakeknya ini 
adalah menjabat Regen atau Bupati di Kudus , ia sangat dihormat dan 
disegani sesuai tradisi dan adat istiadat yang masih tetap bertahan 
kuat. Begitu pula ayahnya adalah orang terpelajar dan sosok yang 
dohormati, sebab ia sebagai seorang Jaksa di kola Semarang. 71 

Reaksi yang terjadi dari orang tua dan saudara Maria Magdalena 
Moorwahyuni tidaklah menggoyahkan rasa cintanya dan tidak ada 
kaitan untuk mernbah kesepakatan mereka dalam upaya membangun 
rnmah tangga. Memang ia dapat menyadari bahwa sikap orang tuanya 
sangatlah beralasan. Namun demikian keteguhan hati dan percaya diri 
mernpakan prinsip dan modal dasar Maria Magdalena Moorwahyuni 
untuk terns melangkah. Ia berkeyakinan bahwa masalah jodoh sudah 
diatur oleh yang Maha Kuasa. Karena masa-masa sebelumnya ia telah 
pernah dan besekukuh dengan mengenal seorang pemuda yang tinggal 
di Bandung, akan tetapi tenpa prahara sirna begitu saja, sehingga 
tinggal dalam kenangan yang indah saja. 

Demikianlah akhirnya pada tanggal 12 Nopember l 973 mereka 
melangsungkan pernikahan di Jakarta. Rasa harn , sedih dan bahagia 
terasa bersatu dalam diri Meria Magdalena Morwahyuni ketika itu . 
Rasa sedih sebab pada saat pesta pernikahannya tidak dihadiri oleh 
keluarganya dan rasa harn dan bahagia karena ia telah menemukan 
teman dalam mengarungi hidup. Dari perkawinan ini mereka telah 
dikaruniai seorang anak lelaki yang diberi nama Anthonius Viktor 
Kaisiepo. Kemudian untuk menghidupkan suasana mereka mengambil 
anak angkat seorang anak perempuan yang bernama Anastasia 
Kaisiepo. Sehingga anak mereka adalah Antonius Viktor Kaisiepo dan 
Anastasia Kaisiepo. xi 

Di awal geraknya, bagi Maria Magdalena Moorwahyuni ada rasa 
sedikit kurang pas dalam mengarnngi bahtera kehidupan rnmah tangga 
yang barn di bina bersama Frans Kaisiepo.Hal ini karena adanya 
rinlangan-rintangan kecil dan ini disadarinya bahwa penyebab utama 
adalah perbedaan adat dan tradisi antara mereka masing-masing. Frans 
7) !hid. 
8 ) !hid. 
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Kai s ie po yang hcrtindak sebagai suami masih erat menutup diri. 
scdang Maria Magdalena Moorwahyuni yang kedudukannya sehagai 
is lri helum dapat menem hus isolasi akan kehiasaan -kchiasaan suami . 

Namun demikian rintangan-rinlangan ilu dapal lertutupi karena 
diimbangi dengan sifat kebapaan Frans Kai siepo yang ditunjukkannya 
dalam banyak ha! yaitu ia suka mengalah. Hal demikian itu adal ah 
demi keutuhan dan keharmonisan rumah tangga mereka. Begitu juga 
Maria Magdalena Moorwahyuni sang istri teru s berusaha berj alan 
dengan baik pada garis yang sebenarnya . Demiki anlah dengan adan ya 
saling pengerlian di antara mereka herdua bahtera rumah tangganya 
dapat berjalan serasi dan seimbang. 

Perlu diingatkan bahwa dengan terikatnya tali perkawinan Frans 
Kaisiepo dan Maria Magdalena Moorwahyuni berarti Lelah meletakkan 
kedudukan Maria Magdalena Moorwahyuni sebagai Nyonya Frans 
Kaisiepo. Dengan demikian satatusnya juga Lelah menjadi lbu Pejahat 
dan kedudukannya pun sebagai wanita pertama di daerah Irian Jaya 
khususnya. 

Dan sebagai istri pejabat bukan saja mengurus dan mengatur isi 
rumah tangga saja, te tapi melainkan juga harus aktif dalam berbagai 
kegiatan ibu -ibu dan selalu tampil di forum resmi , baik untuk 
mendampingi suami sebagai pejabat, maupun dalam pertemuan ibu ­
ibu atau kaum wanita . Semua itu telah dijalankannya dengan 
sempurna. 

Meskipun Maria Magdalena Moorwahyuni masih berusia muda 
bila dibandingkan dengan Frans Kaisiepo, tetapi dari perhatian dan 
ke mauan untuk memperkaya wawasan ia dapat mengimhangi jejak 
langkah suami. Ia semakin mahir untuk menyesuaikan diri da lam 
situasi dan kendisi dimanapun ia berada. 

Begitulah pcmahamannya tentang ragam hudaya Irian Jaya, hukan 
saja dipcroleh dari suami , tclapi juga ia cari dari masyarakat dalam 
pcrgaulan yang dekal dcngannya. Dari sanalah ia helajar dan mengenal 
lingkungan dan budayanya . Dengan demikian ia dapat me nyelam 
lcbih untuk mcnge na l s ifat dan si kap Frans Kai siepo sehagai putra 
Irian Jaya . 
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Salah satu kcbiasaan suam111ya Jan ini mcrupakan kcbiasaan kaum 
pria masyarakat Irian adalah minum-minuman . Dan ini dilakukan 
mereka sampai hilang kesadarannya. Begitu juga kebiasaan Frans 
Kai s iepo , kebolehannya untuk minum bukan lagi diukur dengan 
JUmlah botol yang bisa dihabiskan tetapi kehebatannya minum diukur 
dengan jumlah peti minumanan yang dihabiskan. Dan kenolehan Frans 
Kaisiepo meneguk minuman bisa menghabiskan sa tu peti dalam satu 
hari . Kebiasaan-kebiasaan ini telah menjadi perhatian serius dari 
istrinya . Maria Magdalena Moorwahyuni tidak rela melihat tingkah 
sang suami karenanya ia berusaha untuk menghentikannya Dan untuk 
menyetop kebiasaan itu suatu ketika Maria bertindak dengan nada 
marah mengancam Frans Kaisiepo, "pilih minum atau saya, kalau pilih 
minuman saya akan pulang, kalau pilih saya tinggalkan minuman ". 
Dan semenjak ancaman tersebut kebiasaan minum mulai diatur dengan 
cara mengurangi sedikit demi sedikit dan akhirnya Frans Kaisiepo 
dapat berhenti sama sekali dari ketagihan minum keras . 

6.3 Masa-masa Akhir Frans Kaisiepo 

Dengan berakhirnya masa jabatan Frans Kaisiepo sebagai 
Gubernur Kepala Daerah Tingkat l Irian Jaya dalam masa jabatan 
yang kedua kalinya, selanjutnya ia ditarik ke dalam aktivitas 
lingkungan Departemen Dalam Negeri. Berhubung karena tenaga serta 
pikiran masih diperlukan, Frans Kaisiepo diangkat menjadi anggota 
Dewan Pertimbangan Agung (DPA) .91 Pada masa-masa ini ia dapat 
membuktikan kemampuannya dengan baik untuk turut berperan aktif. 

Sehubungan dengan kegiatannya sudah lebih banyak di Jakarta, 
maka Frans Kaisiepo memboyong keluarga pindah dan menetap di 
Jakarta. Untuk itu ia memilih bertempat tinggal di Jalan Belanak IV I 
32 Rawamangun Jakarta Timur. Di tempat inilah Frans Kaisiepo 
bersama anak istri menata kembali kehidupan rumah tangga yang 
damai dan sejahtera. 

Merasa akan adanya kekerasan hidup di Jakarta ia sadar bahwa ia 
tidak memiliki apapun. Sedang anak dari perkawinan dengan Meria 
Magdalena Moorwahyuni ini mas ih memerlukan dana untuk 
membimbing dan mendidiknya. Bertolak dari itu ia berusaha untuk 

9) Hiu ·ayat Hidup clan Pe rj uan>:un Frans Ka is it'po. Jakarla 1 Ag.ustu-.; 199:1 
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mcrinti s dc ngan mc mbua t s ura t pc rmo ho nan kc pada Dcpartc mc n 
Dalam Negeri untuk dapat mcmiliki sebida ng ta nah yang lu asnya 
sckitar 7.000 mete r pcrseg i hcserta rumahnya yang te rle tak dihilangan 
daerah Batu Tulis Bogor. Dan status tanah tersebut sebagai tanah milik 
depart emcn Dalam Negeri. Karena selama ini s tatus tanah terschut 
diberikan hanyal ah sebagai hak pakai yang diberikan kepada peja hal 
atau pegawai yang masih aktif. Dan apahila sudah purnabhakti ataupun 
pegawa i ya ng masih aktif. Da n apab il a s ud a h purnabh a kti 
ataupun sudah m e ningga l m aka ta na h te rsebut ke mb a li kc pad a 
pemcrintah , dalam ha! ini adalah Departemen Dalam egeri . Begi tul ah 
dise la-se la kes ibukannya, Fran Kaisicpo Lelah menyempatkan d iri dan 
secara di am meng uru snya sampai bcrhasil , sedang is trinya tid ak 
mengetahuinya bahwa tanah tersebu t Le lah menj adi miliknya. 

Menginsafi akan keadaan dirinya yang sering sakit-sakitan , phi sik 
dan tenaga semakin berkurang . Sehingga macam-macam tuduhan yang 
dilo ntarkan, seme ntara ada yang mengatakan di a di guna-gunai dan 
ada ya ng me ngata k an diracun . Akan te tapi secara medi s dan 
berda arkan diagnose dokter, bahwa ia mengidap penyakit maag dan 
jantung. Hal ini agaknya dapat di maklumi karena sebaga i pejabat dan 
orang kerj a yang te rns melang langbuana pada masa kc rjanya di scluruh 
pelosok tcrpcncil lri an Jaya tentu tclah menyebabkan istirahat dan 
makannya kurang tera tur. 

Namun demikian kadar kcarifan mas ih tajam , meskipun semakin 
tampak perubahan pi siknya. Bahkan sulit dipercaya bagi orang biasa, 
karena ia memiliki indra keenam yang tajan dan ini telah menj adi 
milikn ya sejak lama. 

Demikianlah kejadiannya. ti ga hulan sebelum meninggalnya., di 
te ngah mal am buta Frans Ka isicpo hangun mcncar i sehuah map yang 
di s impan bcri si s ura t-s urat untuk pcng urusan tanah dan kemudi an 
mc mhang unkan M ari a Magdale na Moorwahyuni, is trinya te rc inta. 
Ke mudian mcnyerahkan map tcrsebut kcpada sitrinya untuk di simpan 
dan sayah mcnjadi miliknya. Bcrsamaan dcngan itu ia hc rpcsan. hahwa 
ia akan pc rg i jauh. Tctapi mcskipun demikian. " Jangan khawa tir . 
ka rc na a ku m c nd apa t pe ns iun dan dapat dipe rg unakan untuk 
mc mhiaya i hidupmu dan anak ". 1

"
1 

I()) \Vawanc.1ra den gan Nyonya Maria f\'1 agdak na f\1 uurwah yuni Fran ..; Kaisiepo. lan g_:.! al 

J 7 April JLJLJ) di Ja\a n Sc tasiu n BatuitiJi, B"l'"r 
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Mcnyusul akan tingkahnya yang dianggap anch itu. hchcrapa 
waktu kcmudian Frans Kaisiepo menuli s surat yang ditujukan kcpada 
saudaran ya Willie m Kaisiepo di Biak . lsi surat itu meminta kcpada 
adiknya tersebut supaya rumahnya yang di Biak agar dibersi hkan 
sebah he bcrapa hulan lagi atau medio April ia akan datang dengan 
tamu yang banyak . 

Demikian rupanya ketentuan Pencipta setiap mahluk yang 
bernyawa akan merasakan mati . tidak ada terkecuali. Dan begitu juga 
halnya bagi Frans Kai siepo sebagai manusia, telah diciptakan Tuhan 
kemudian menjalankan tugas hidupnya. dan pada J 0 April 1979 da lam 
usia 58 lahun ia dipanggil Sang Pencipta dari rumah kediamannya di 
bilangan Rawangun Jakarta Tlmur. la meninggal kerena serangan 
Jantu ng. 

Meninggalnya Frans Kaisiepo sedikit timbul perselisihan pendapat 
dalam keluarga ya itu tentang tempat pemakaman . Dari pihak pertama 
yaitu anak dari istri yang sudah almarhumah menginginkan supaya 
Frans Kai siepo dimakamkan di samping makam lbunya dengan alasan 
yang logi~, karena kelak apabila akan ziarah akan dapat sekaligus 
melihat makam ayah dan ibu. Sementara dari pihak lain, Maria 
Magdalena Morrwahyuni istri setia yang menemani sampai akhir 
hayatnya menginginkan sesuai dengan pesan Frans Kaisiepo agar ia 
dimakamkan di Biak, sedangkan dari pihak Pemerintah sesuai dengan 
jalurnya supaya Fra ns Kaisiepo dimakamkan di Taman Makam 
Pahlawan Cenrawasih Biak. Akan tetapi kesemua dibatalkan oleh 
permintaan Frans Kaisiepo lewat istrinya , maka akhirnya ia 
diterbangkan dari Jakarta ke Biak dan dimakamkan di depan Taman 
Makam Pahlawan Cenrawasih di Biak. 

Pada saat jenazah tiba dan disemayamkan di rum ah Frans 
Kaisiepo di Biak timbullah sedikit kesalah fahaman antara Nyonya 
Maria Magdalena Moorwahyun i Frans Kai siepo dengan Williem 
Kaisiepo, Adik iparnya , sehingga sedikit mempengaruhi suasan, 
karena di dalam suasana yangsedang herduka itu williem Kaisiepo, 
adik Frans Kaisiepo dengan tidak berlasan kuat telah menuduh bahwa 
meninggalnya Frans Kaisiepo adalah karena diracuni o leh kakak 
iparnya, Maria Magdal ena Moorwahyuni . Tlndakan Williem bagaikan 
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ora ng kalap, ia tidak dapat mcngendalikan drir dan mcngamuk 
mcmbawa parang ditangan akan mcmbunuh kakak iparnya. Karena itu 

yonya Maria Magdalena Moorwahyuni dilindungi disembunyikan 
o leh pihak yang berwcnang, shingga tidak tcrjadi ha! yang tidak 
dii nginkan, karena Bupati scndiri tidak dapat mengendalikan Willicm 
Kaisiepo. 111 

Akan te tapi Nyonya Frans Kaisiepo ya ng merasa dirinya 
dipojokkan tidak merasa gentar menghadapi ha! itu , ia dengan kepala 
dingin menunjukkan wibawa keibuannya dan memberikan penjelasan 
ya ng akhirnya merun tuhkan keberingasan Williem Kaisiepo di 
deapan khalayak ramai . Sehingga Willem Kaisiepo sadar bahwa bukan 
ia saja yang kehilangan Frans Kaisiepo aka tetapi semua telah merasa 
kehilangan a tas meninggalnya saudaranya yang tercinta, Frans 
Kaisiepo. 

Demikikanlah gambaran hidup suka duka dalam mengarungi 
kebersamaan hidup yang ditempuh oleh Frans Kaisiepo dan Maria 
Magdalena Moorwahyuni terasa berlangsung s ingkat, hanya lebih 
kurang tujuh tahun lamanya. Kepergian Frans Kai siepo bukan herarti 
memutuskan hubungan mereka, atau jelasnya tidaklah putus hubungan 
Maria dengan tanah Irian, daerah Biak khususnya. Hai ini karena 
Anthonius Yiktor Kaisiepo adalah jembatan penghubung antara Jawa 
dan Irian Baral. 

11 ) /hid. 
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PENUTUP 

Perjalanan hidup Frans Kaisiepo sebagai anak manusia sudahlah 
berakhir, karena ia telah dipanggil kembali oleh Sang PenciptaNya 
pada tanggal lO April 1979 di rumahnya Jalan Belanak IV No, 32 
Rawamangun, Jakarta Timur dalam usia 58 tahun. Jenazah Almarhum 
Frans Kaisiepo kemudian dimakamkan di tanah tempat kelahiran di 
Biak Irian Jaya. Namun demikian, namanya akan tetap dikenang dan 
hidup sepanjang sejarah bangsa dan ini sebagai kebanggaan nasional. 
Hai ini karena nama tersebut telah tertera dalam lembaran sejarah 
bangsa . Apalagi ia telah memperoleh penghargaan dan dikukuhkan 
oleh Pemerintah dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Pemerintah 
Republik Indonesia sehingga menjadi salah satu dari sedikit putra 
terbaik bangsa dengan sebutan "Pahlawan Nasional". 

Penghargaan yang diperoleh Frans Kaisiepo adalah pantas dan 
tepat, sebab sebagian masa hidup telah dicurahkan baik tenaga, 
maunpun fikiran telah disumbangkannya sebagai amal bakti terhadap 
kepentingan Nusa dan Bangsa. Sehingga generasi penerusnya dapat 
menikmati hidup dan kehidupan di alam yang merdeka sebagai hasil 
dari jerih payah itu. 

Frans Kaisiepo seperti yang telah dikemukakan sebelumnya 
bahwa ia adalah salah seorang putra bangsa yang terbaik yang berasal 
dari bumi lrian Baral (sekarang Irian Jaya), wilayah Indonesia yang 
paling timur. bumi Biak khususnya . Ia lahir dan dihesarkan oleh alam 
lingkungan yang ganas derta ditempa oleh masyarakat yang memilik 
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corak hudaya yang kcras pula. Scjalan J cngan ilu maka scjak masa 
kanak-kanak Frans Kaisicpo Lelah dilunLuL olch suaLu kehera nian Ji 
dalam mengarungi hidup. Dan dengan scleksi alam yang kclal ia l cru~ 

Lumhuh bukan saja menjadi manu sia ku al. iharaL kokohnya pul au 
karang diLerjang omhak samudra, lelapi Lelah memhawa cahaya Lerang 
unLuk bangsanya, baga ikan mercusuar Legak berdiri di pul au lcrpcnc il 
memberi peringaLan kcpada seli ap yang lewat. 

Mcskipun ia hidup di lingkungan masyarakaL yang saral dengan 
lradi si. akan leLapi ia Lidak Le rperosok kedalam kehidupan yang 
herbaur dengan masa kepurbakalaan . Hal ini dapaL LerlihaL, karena 
Frans Kais iepo dilahirkan dari kelu arga yang Lelah LersenLuh dengan 
kemajuan zaman. Frans Kaisiepo tepat waktunya telah dapat mengikuli 
lembaga pendidikan resmi . Kemudian dapat meneruskan pada sekolah 
Guru dan Sekolah Pamong Praj a dan berhasil memperoleh ij azah. 

Dalam meniti karier dimulainya dari Guru, suatu pekerj aan yang 
mulia karena pekerj aan ini membawakan missi kemanusiaan teru tama 
untuk mencerdaskan bangsa. Akan tetapi kemudian kehadiran Japang 
telah memutuskan aktivitasnya dengan pekerjaan tersebut , karena ia 
ditengkap dan kemudian ditunjuk o leh pemerintah Jepang menj ad i 
mandor onderneming d i Ransiki Manokwari . 

Ketika Indones ia sudah merdeka, sedangkan Irian Baral mas ih 
dalam cengkeraman pihak Belanda, Frans Kaisiepo pindah dengan 
memulai karier dalam bidang pemerintahan . Dari prastasi-pras tai yang 
dicapainya, ia terus berjalan meniti karier di dalam bidang pemerintah 
ini . Puncak karier Frans Kaisiepo diperolehnya adalah setelah Irian 
Baral kembali kedalam wilay ah kesatuan Republik Indones ia. Ia 
adalah salah seorang putra Irian Baral yang mendapatkan kescmpaLan 
untuk diangkat menjadi Gubernur, Kepala Wilayah Tingkat I Propinsi 
Irian Baral periode tahun 1964- 1973. 

Perkenalan Frans Kaisiepo dengan tokoh-tokoh Diguli s Lelah 
menularkan faham kebangsaan yang kental di dalam dirin ya dan ini 
Lelah menjadi alaL keyakinan poliLiknya untuk mengusir imperiali s 
Belanda dari humi Indonesia, Iri an Baral khususnya. 

Dengan bahasa politiknya yang fasih, ia bersama kawan-kawan 
sepe rjuangan secara diam-diam Le ru s merapatkan bari san untuk 
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mcngga lang persa tu an dan kesa tu an. Untuk melancarkan maksud 
tersebut secara rahas ia ia me lakukan kontak dengan tokoh eks- Digul , 
yang juga sehaga i "Gurun ya' ', guna untuk me mperol eh mas ukan 
be rup a baik fikiran m a upun g agasa n-gagasann ya untuk 
menggoncangkan stabilitas Pemerintah Kolonia! Belanda di Irian Baral 
khususnya. 

Ki ranya patut dicata, bahwa Frans Kaisiepo adalah orang pertama 
yang mencetuskan dan mengumunkan nama "Papua" menj adi Irian. 
Dan kare na ul ahnya yang berpi hak te rhadap pa ham kebangsaan 
sebaga i wuj ud dari persatuan dan kesatuan telah memaksa Pemerintah 
Ko lonia! Belanda tidak menyukai nya. 

Demiki anlah lakon yang te lah diperankan oleh Frans Kaisiepo 
dalam upaya membangun keutuhan wil ayah dan membin a keutuhan 
bangsa seperti yang dipesankan o leh Jembaga negara kita "Bhineka 
Tunggal Ika". Meli hat akan sikap, tingak serta perilaku yang te l ah 
ditunjukan Frans Kaisiepo, kiranya banyak tersimpan nila i-nilai yang 
pantas dan bahkan mus ti untuk d iles tarikan guna menambah khasanah 
kekayaan sejarah bangsa . Selanjutn ya sangatl ah bermanfaat bila ini 
dapat dipe tik o leh kaum muda yang berperan sehagai pewaris dan 
peneru s kehidupan bangsa dan negara . Karena dalam era globali sas i 
yang kita hadapi dewasa ini , hukan tidak mungkin, kalau kita lengah , 
generasi muda akan melupakan hudaya hangsanya dalam meng isi 
nuan sa ·nuansa pembangunan . 

Ke mudian diharapkan , karena keg iat a n pe nuli sa n Bi ogra f i 
Pa hl awan Nas io nal Frans Ka is iepo merupakan s tudi awal yang 
menuntut kelanjutan kesempurnaan. Sehubungan dengan itu . mak a 
usaha untuk ini hendaknya dapat menaruh minat untuk melakukan 
kaji an ulang agar dapal mencapai titik kesempurnaan. 
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15 August I I 962. 

AGREEMENT 
BETWEEN THE REPUBLIC OF INDONESIA 

AND THE KINGDOM OF THE NETHERLANDS 
CONCERNING 

WEST NEW GUINEA (WEST IRIAN) 

The Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands. 
Hav ing in mind the interests and welfare of the people of the 

territory of West New Guinea (West Irian) hereinafter referred to 
as "the territory. ' 

Desirous of settling their dispute regarding the territory. Now. therefore. 
agree as fo llows: 

Ratification of Agreement and Resolution of 
the General Assembly of the United Nations 

Article I 

After the present Agreement be tween Indonesia and the Netherlands has 
been signed and ratified by both Contrac ling Pirties . Indonesia and the Neth­
erlands Will jo intly sponsor a draft resolution in the United Nations under the 
terms of which the General Assembly of the United Nations takes note of the 
present Agreement: ac knowledges the ro le conferred upon the Secretary 
Genera l of the Un ited Nations therein. and au thorizes him to carry out the 
takes entrusted to him therein. 

Transfer of Aldministration 

Article II 

After the adop ti o n of the reso lution referred to in Artic le I. the 
Netherlands wi ll transfer admin istration of the terr itory to a United Nations 
Temporary Execu ti ve A uthority (UNTEA) established by and under the j u­
risdiction of the Secre tary-Generar upon the arriva l of the United Nations 
Administrator -appo inted in accordance with Article JV . The UNTEA will in 
turn transfrr the administration to Indonesia in accordance with Article XII. 
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United Nations Adiministration 

Article lll 

In order to facilitate 1he transfer of administration to the UNTEA after 
the adoption of the resolution hy the General Assemhly , the Neherlands will 
invite the Secrctiry-General to send a representative lo consul! hriefly with 
the Netherlands Goverment of the territory prior to the letter' s departure. 
The Nederlands Governor will depart prior to the arri val of the United 
Nation5 Administrator . 

Article IV 

A United Nations Administrator. acceptable to Indonesia and the 
Netherland. will be appointed by the Secretarv-General. 

Article V 

The. United Nations Administrator. as chief executive officer of the 
UNTEA will have full authority under the direction of the Secretary-General 
to administer the territory for the priod of the UNTEA administration in 
according with the terms of the present Agreement. 

Article VI 

I. The United Nations flag will be flown during the period of United 
Nat10ns administration . 

2. With regard to the flying of the Indonesian and Netherlands flags. 
it is agreed that this matter will be determined by agreement between the 
Secretary-General and the respective governments. 

Article VII 

The Secretary-General will provide the UNITEA with such security, 
forces as the United Nations Administrator deems necessary ; such forces will 
primarily supplement existing Papuan (West Irianese) police in the task of 
main taining law and order. The Papuan Volunteer Corps. which on the 
arrival of the United Nations Administrator will cease being parl of the 
Netherlands armed forces. and the Indonesian armed forces in the territory 
will be under the aut hori ty, of, and at the disposti oL the Secretary-General 
for the same Purpose. The United Nations Administrator will. to the ex tenl 
feasible . use the Papuan (West lrianese) police as a United Na tions security 
force to maintain Jaw and order and. at his discretion. use Indonesian arn1ed 
forces. The Netherlands armed force .. will be repatri ated as rapidly as 
possible and at,his still in the territory will be under the authority of the 
UNTEA . 
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Article VIII 

The United Nations Admin istrator wi ll send periodic reports to the 
Secretary-General on the principal aspects of the implementation of the 
present Agreement. The Secretary-Genera l will submit full reports to 
Indonesia and the Netherl ands and may. submit. at hi s discretion. reports to 

the General Assembly or to all United Nations members. 

First Phase of the UNTEA Administration 

Article IX 

The United Nations Admin istrator replace as rapidly. as possible top 
Ne therl ands officials as defined in An n 1 ex A with non-Netherl ands. non 
Indones ian offic ials during the first phase of the UNTEA administra ti on 

which will be completed on 1 May I 961. The United Nations Administrator 
will be authorized to employ on a temporary basis all Netherlands offic ials 

other than top Netherlands offic ials defined in Annex A. who wish to serve 
tile UNTEA. in accordance with such terms and conditions as the Secretary­
General May specify. As many Papuans (West lrianese) as possible will be 
brought into administrative and technical. positions. To fill the remaining 
required posts. the UNTEA will have authority to employ personnel provided 
by Indonesia Salary rate prevailing in the territory will he maintained. 

Article X 

Immediately. after the transfer Of administration to the UNTEA. the 
UNTEA will widely. publicize and explain the te rms of the present 
Ag reement. and will inform the population concerning the transfer of 
ad ministration to Indonesia and the provisions. fo r the net of se lf-determi­
nation as set out in the present Agreement. 

Article XI 

To the ex tent that they . are consistent with the letter and spirit of the 
prese nt Agreement. ex isti ng laws and regulation s will remain in 
effect. The UNTEA wi ll have the power to promugate new laws and 
regula tions or amend them within the spirit. and framework of the present 
Agreemen t. The representati ve council s will be consu lted prior to the 
issuance of new laws and regulations or the amendmen t of existing laws. 
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Second Phase 

Article XII 

The United Nations Administrator will have discretion to transfer all or 
part of the admin istration to Indonesia at any time after the first phase of the 
UNTEA administration. The UNTEA's authori ty will cease at the moment of 
transfer of full administrative contro l to Indonesia. 

Article XIII 

United Nations security forces will be replaced by Indonesian security 
forces after the first phase of the UNTEA admini stration . Al l United Nations 
security forces will be wit hdrawn upon the transfer of admi nistration to 
Indonesia. 

Indonesian Administration and Self-Determination 

Article XIII 

After the transfer of full administrative responsibility to Indonesia. 
Indonesian national laws and regulations will in principle be 
applicable in the territory it being understood that they be consistent. with 
the rights and freedoms guaranteed to the inhabitants under the terms of the 
present Agreement. New laws and regulations or amendments to the existing 
ones can be enacted within the spirit of the present Agreement. The 
re presentative councib will be consulted as appropriate . 

Article XV 

After the transfer of full administrative responsibility to Indonesia. the 
primary task of Indonesia will be further intensif location of the education of 
the people, of the combating of illiteracy. and of the advancement of their 
Social. cul tural and economic development. Efforts also will be made in 
accordance with present Indonesian practice to accelerate the participation of 
the people in local government through periodic elections. Any aspects 
relating to the act of free choice will be governed by the terms of this 
Agreem lent. 

Article XVI 

At the time of the transfer of full administrative responsibility to 
Indonesia a number of United Nati ons experts, as deemed adequate 
by, the Secretary-General after co nsultation with Ind o nesia . will be 
des ignated to remain wherever their du ties requir 1 s-their presence. Their 
duties will. prior to the arrival of the United Nations Representative. who will 
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participat le at the appro priate time in the arrangements for se lf-derermina­
ti on. he limited to advi sing on and assis ting in preparations fo r carrying o ut 
the prov isions for se lf-determination except in so far as Indonesia and -the 
Secretary-General may agree upo n their performing o ther expert functions. 
They will be responsible to the Secretary. General fo r the carrying our of 
their duties . 

Article XVII 

Indo ne sia will inv i te th e Secretary-Gen e ral to ap po int 
Repre senta ti ve who . toget her wi th a s taff made up. in I ter-a lia of 
experts referred to in Article XVII. will carry out the Secretary-General· s 
responsibilities to adv ise . assit and participate in arrangements which are the 
responsibility of Indonesia for the ac t of free choice. The Secretary-General 
will. at the proper time. appoint the United Nations Representative in order 
that he and hi s staff may assume their duties in the territory one year prior to 
the date of se lf-de termination. Such additional staff as the United Nations 
Re prese nta ti ve might feel necessary will he determined by th e 
Secretary-General after consultations with Indoresia. The United Nations 
Representati ve and hi s staff will have the same freedom of movement as 
provided for the personnel referred to in Article XVI. 

Article XVIII 

Ind o nes ia will make a r ra ngement s. with th e ass is tan ce a nd 
participation of the United Nations Representative and his staff. to give the 
people of the territory the opportunity to exerc ise freedom of choice. Such 
arrangements will include : 

a. Consultations (Musjawarah) with The representative counci ls on 
Procedures and appropriate methods to be followed for asccnaining 
the freely expressed will of the population. 

b. The determination of the ac tual date of the exerc ise of free choice 
within the period estab li shed by the present Agreement. 

c Formulation of the questions in such a way as to permit the inhabit · 
ant to dec ied (a) whether they wish to remain with Indonesia: of (b) 

whether they wish to sever their ties with Indonesia. 

d . The eligibility of al adults . male and femal e. not foreign 
nationals to participate in the act o f self-determinattion to he carried 
out in accordance with internati onal practice. who are resident s at 
the time o f the signing of the present Agreement and at the time of 
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thl'. ac l (lf sd fd cterminatio n. including thosl'. resident s who departl'.d 
afier 1945 and who return to the terr itory to resume residence after 
the termination of Netherlands administration. 

Article XIX 

The United Na1ion s Re presentativ e will rep o rt to th e Seerctar y­
General on the arrangements arrived at for freedom of choice. 

Article XX 

The ac t of Self-determination will be completed before the end 
of 1969. 

Article XXI 

I. After the exerci se of the right of self-determination. Indonesia and 
the United Nations Representative will submi t final report to the Secretary­
General who Will report to the General Assembly. on the conduct o f the act 
of self-determination and the results thereof. 

2 The parties to the present Agreement will recognize and abide by the 
results of the act of self-determination. 

Rights of the Inhabitants 

Article XXII 

1. The UNTEA and Indonesia will guarantiee fui ly the rights, includ­
ing the rights of free speech. freedom of movement and of assembly of the 
inhi bitants of the area. These rights will include the existing rights of the 
inhabitants of the territory at the time of the transfer of administration to the 
UNTEA . 

2 The UN ITEA will take o ver existing Netherland s 
commitments in respect of concessions and property rights. 

3 . After Indonesia has taken over the administration it will honor those 
commitments wich are not inconsistent with the interests and economic 
development of the people of the territory . A joint lndonesian-Netheland .. 
commission will be set up after the transfer of administration to Indonesia to 
study the nature of the above-mentioned concessions and property rights. 

4. During the period of the UNTEA adm in is tration there will be 
freedom of movement for civilians of Indonesian and Netherlands 
nationalities to and from the territ ory. 
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Article XXIll 

Vacancies in the representative councils caused by the departure of 
Netherlands nationals. or for o ther reasons. will be fil led as appropriate 
consistent with existing legis lation by elec tions. or by appointment by the 
UNTEA. The representative counci ls will be consulted prior to the appoint­
ment of new representatives . 

Financial matters 

Article XXIV 

I . Deficits in the budget of the territory during the UNTEA adminis­
tration will be shared equally by Indonesia and the Netherlands. 

2. Ind o nesia and the Nethe rlands will be consulted by the 
Secretary-General in the preparation of the UNTEA budget and other finan­
cial matters 
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ANNEX A TO THE AGREEMENT 

Top Nethcrlunds officials to he replaced as rapidly as possible with 
nonNetherlands. non -- lndonesi an officials. 

II. 

Government 
Head Government Information Bureau 
Head Popular Information Serv ice 

Department of lnterna Affairs: 
Director 
Divisional Commissioners ("Rcsideiilcn"") 
1. Hollandia 
2. Biak 
3. Manokwari 
4. Fakfak 
5. Marauke 
6. Central Highlands. 
Administrative Head of the General Police 

Ill. Department of Finance: 
Director 

IV . Department of Social Affairs and Justice: 
Director 

V. Department of Public Health: 
Director 

1 

6 

VI. Department of Cultural Affiin (including Education): 
Director 
Head Broadcasting System 

Vil. Department of Economic Affairs: 
Director 

VIII. Department of Transport and Poiner 
Director 

IX. Department of Public Works : 
Direcltor 

Total : 18 
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LETTER FROM THE TWO PARTIES TO THE ACTING SECRETARY­
GENERAL OF THE UN RELATING TO THE MEMORANDUM OF 

UNDERSTANDING REGARDING THE CASSA TION OF 
HOSTILITIES 

15 August 1962. 

Sir. 

On behalf of our respective Governments, on the occasion of the signature of the 
Ag reemen t between th e Republi c o f In do ne s ia and th e Kin gdom o f the 
Netherlands concerni ng West New Guinea (West lrian) , we have the honour lo hnng 
to your at tenti on the Memorandum of Understanding an·ived at between our Govern ­
ments concerning the cessation of hostili ties in West New Guinea (We~t Irian) . the 
signed original of wh ich is contained in Annex A to thi s note. 

In b1inging the annexed Memorandum of Understanding to your attention we 
have the honour to request. on behalf of our respective Governments , th at you indi · 
cate your willingness to undertake as an extraordinary measure the function s co n­
ferred upon tile secretary-General in it in order to give the earliest possible effect to 
the cessation of hostilities, reservi ng your right to report to the General Assembly of 
the United Nations at the appropriate time. Our respective Governments have in mind, 
in making this request, the urgent necessi ty for your assis tance and that of United 

ations personnel in implementing the agreement on cessation of hostilities . 

The Memorandum o f Understanding sets out the agreement arriv ed al 
between our respecti ve Governments that. our Governments will , on an equal hasis. 
meet all costs incurred by you in carryi ng out your responsibilities under the Memo­
randum. To thi s end . our Governments have agreed to make avail I able in advance 

such sums as you may deem necessary 

To 

The Acting Secretary-General 

United Nations 

(Sii:11ed) Subalndrio 
Representatiw of Indonesia 

(Sii:11eti) J. Herlma~ van Roijen 
Representative of the Netherlands 

(sii:11 ed) C.W.A. Schurmann 
Representative of the Nt>therlands 



84 

ANNEX A TO LETTER TO THANT 
MEMORANDUM OF UNDERSTAN DING ON CASSATION OF 
HOSTILITIES CONSTITUTING AN AGREEMENT BETWEEN 

THE REPUBLIC OF INDONESIA AND THE KINGDOMM 
OF THE NETHERLANDS 

I . Cessation.of hostilities in West New Guinea (West Irian). hereinafter 
referred to as .. the terri fory'". is to take place at 000 I l GMT on Saturday 
18 August 1962 . 

As from that moment the followi ng rules will be observed . 

(aJ Cease fire by both parties . 

(b) Indonesia and the Netherlands will not reinforce their military force 
in the territory nor resupply them with military materiel. 

(c) The Secretary-General of the Uni ted Nations will assign United 
Nations personnel (i)'to observe the implementation of this 
agreement and (ii) in particular to take necessary steps for the 
prevention of any acts endangering the security of forces of both 
parties to this agreement. 

(d) Any. incidents that might occur will be immediately reported by the 
party concerned to the United Nations personnel in order that they 
may. take the recessary . measures to restore the situation in 
consultation with both parties. 

2. The cessation of hostilities will be communicated to the Netherlands and 
Indonesian armed forces by the following means 

(a) Messages transmitted through Indonesian and Netherlands 
radiostations and via other means of communication . 

(b) The dropping of leaflets in the areas concerned in accordance with 
the provisions of paragraph 3 hereof. 

3. In order to overcome special difficulties in communicating the cease fire 
to Indonesian force in the territory pre-arranged flight will be carried 
Out bl y Indonesian air-crift, with the purpose of dropping leafl.ets on 
which a text. approved by the Secretary-General will be printed . The 
Indonesian .authorities agree to enable the distribution of this pamphlet 
to isolated posts as soon as possible and not later than a fortnigh t from 
the cessation of hostilities. On these flights United Nitions personnel 
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will be on board to report. in advance and aft er the rii ght. on the ti me 
and the ro titc of the fli ght and the areas o f dropping leaflet s. 

4 . To faci lita te resupply of Indonesian troops in the territory and in order 
that they may be unde r The authori ty of and at the disposal of the 
Secretary-General at the appropriate time. Indonesia will make the 
necessary arran gements with regard to the ir locition in selected areas . in 
agreemen t with the Secretary-General. The Secretary-Genera l will act 
in consultation herein with the Netherlands Admi ni strati ve Authorities 

5. The resupply of nonmil itary materiel to the Indonesian armed forces in 
the territory will be effected by the Un ited Natio ns personnel in 
cooperat io n with Indo nes ian and Netherlands auhorities . Un ited 
Nations Personnel may use one or two unarmed Indonesian vessel. for 
transport to one or more ports agreeable to the Netherlands authorities 
Air supply will be carried out under the direction of the United Nations 
personnel in United Nations aircraft. 

6. With a v iew to carryi ng ou t the arra ngements mentioned under 
paragraphs 3 . 4. and S here o f. a United Na tions. li aison and an 
Indonesian li aison each consisting of three officers, wil l be estab li shed 
at a Netherlands fo rces headquarters in the territory. Militery Liaison 
Office rs will be included in the Perminent Miss ions to the Un ited 
Nations of the Netherlands and Indonesia fo r liai son with the Secretary­
Generals Office. 

7. As soon as possible after the adoption by the General Assembl y of the 
United Nati ons of the resolu tion referred to in Article I o f the Agreement 
between The Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands 
concerning West New Guinea (West Irian ). and not later than I October 
1962. a Uni ted Nations security force including an infantry battalion 
with ancillary am1s and services will be placed by the Secretary-General 
at the disposal of the United Nations Temporary Executi ve Authority 
(UNT EAJ in the territory to primarily supplement the ex isting Papuan 
(Wes t Irian esc) Poli ce in are task of maintaining law and order. 

8. The Netherlands will make arrangements through the inte rmed iary of 
the Secre tary-General to repatriate Indonesian prisoners as soon as 
possible aft er the s igning of the Agreemen t between the Republic of 
Indonesia and the Kingdom of the Netherlands concerning West New 
Gui nea (Wes t lri an) . 
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9 Indonesia and thc Nctherlands will jointly. re4uest the Secretary ­
Gencral to undertake the functions conferred on him in this agreement 

I 0. Indonesia and the Net herlands will share on an equal basis all costs 
incurred by the Secretary-General under this agreement. and will make 
avai lable in advance such sums as he deems I necessary. 

Done on thi s fi fteenth day of August 1962 . 

(Si>;netl ) Subandrio 
---For the __ _ 

Republi c of Indonesia 

( Si~netl) J. H. van Roijen 
·-- · For the 

Kingdom of the Netherlands 

(SiKnrJ) CW.A. Schurmann 
For the 

Kingdom of the Netherlands 
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ACTING SECRETARY-GENERAL'S REPLY 

15 August 1962_ 

Sir. 

I have the honour to acknowledge the receipt of the note of 1 oday ' s date 
addressed to me be the Representati ve of the Republic of Indones ia and the Represen­
tatives of the Kingdom of the Netherlands, concerning the cessation of hostilities in 
West New, Guinea (West Irian), reading as fo ll ows: 

··on behilf of o ur respective Gove rnment s, on th e occassio n of th e 
signature o f the Agreement between ,the Republi c o f Ind onesia and the 
Kingdom of the Netherlands concerni ng West New Guineal(West Irian), -we 
have the honour to bring to your attention the Memorandum of nderstanding 
arrived it between our Governments concerning the cessation of host ilities in 
West New Guinea (West Irian ), the signed original of Wi ch is contained in 
Annex A to this note_ 

" In b rin gi n g th e an nexed Memorindu m of U ndersta ndin g to yo ur 
att e nti o n we have the ho nour to request. on beh alf of out respective 
Governments, that you indicate your wi llingness to undertake as ,in extraurdi­
nary measure the functions conferred upon the Sccretar-General in it in order to 
give the calicst possible effect to the cessation of hostili ties and reserving your 
1ight to report to the General Assembly of the United Nations at the .appropriat 
time . Our respective Governments have in mind, in making this request. the 
urgent necessity for your assistance and th at of Uni ted at ions personnel in 
implementing the agreement. on cessati on of hostilities. 

·'The Memorandum of Understanding sets out the agreement arriveed at between 
our respective Governments that our Governments will, on an equ al basis, meet 
all cos ts incurred by you in ca1Tying out your responsibilitie under the Memo­
randum _ To thi s end . our Governments have agreed to make ,available in ad­
vance such sums as you may deem necessary _ 

In repl y I have the honour to inform you that, subject to the terms and conditions 
of the note under reference, I am prepared to undertake the responsibilities specifi ed 
in th at no te a 1 nd its rel ated annex. 

Accept. Sir. the assurances or my highest cons ideratio n. 

The Represent ati ve o f th e 
Repu blic o f Indonesia 

The Represent ati ve of the 
Kingdom of the 1c the1fands 

(Signed ) U. Thant 
Acting Secretary-General 
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MEMORANDUM OF UNDERSTANDING CONSTITUTING AN 
AGREEMENT BETWEEN THE REPUBLIK OF INDONESIA 

AND THE KINGDOM OF THE NETHERLAND ON CER­
TAIN FINANCIAL MATTERS DURING THE PERIO 

OF ADMINISTRASION OF WEST NEW GUINEA 
(WEST IRIAN) BY THE UNITED NATIONS 

TEMPORARY EXECUTIVE AUTHORITY (UNTEA) 

I . With the view to preparing the budget for the period of administra­
tion. of the territory of West New Guinea (West Irian) by the United Nations 
Temporary Executive Authority (UNTEA) in accordance with Article XXIV 
of the Agreement between the Republic of Indonesia anti the Kingdom of the 
Netherlands concerning West New Guinea (West Irian) . a commillee will be 
set up as soon as possible consisting of representatives of the Secretary­
General of the United Nations. the Government of the Republic of Indonesia 
and the Government of the Kingdom of the Netherlands in order to collect 
the necessary information and to make appropriate recommendations to the 
Secretary General. The commiuee will make recommendations to the 
Secretary-General concerning the amount to be placed a, the disposal of the 
United Nation. s Administrator by the Netherlands and he Indonesian 
Governments at the beginning of the UNTEA period. 

2. In establishing the budget for the UNTEA period . the United 
Nations Administrator will make his calculations on the basis of a rate of 
exchange for the New Guinea guilder at US$ 1.00 = N.G . fl 3.62. 

DONE this Fifteenth day of August 1962 in three original copies. 

(Signed) Subandrio 

For the 
Republic of Indonesia 

(S igned) J. H. van Roijen 

For the 
Kingdom of the Netherlands 

(S igned) C. W. A. Schurmann 

For the 
Kingdom of the Netherlands 
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LETTER FROM THE TWO PARTIES TO THE ACTING SECRETARY­
GENERAL OF THE UN, CONCERNING THE AGREEMENT RELATING 

TO TRAVEL DOCUMENTS AND CONSULA R ASS ISTENCE AND 
PROTECTION ABROAD TO PAPUANS (WEST IRJ ANESE ) 

15 August. 1962 

Sir. 

On behal f of our respec ti ve Governments. on the occasion of the signa­
ture of 1 t@c Agreement between the Republic of Indonesia and the Kingdom 
of the Ne therlands concerning West New G uinea (West Iri an ). we have the 
honour to bring to your attention the follow ing agreement arrived at between 
our Govern men ts and hereby placed on record . concern ing the iss ue of 
passports and consular protect ion during the period of the administration by 
the United Nations Temporary Executive Authority (UNTEA) provided for 
in the afrori said Agreement : 

·· 1. The UNTEA shall have the authority at its discr 1 et ion to issue travel 
docu ments to Papuans (West Irianese) applyi ng therefor without preju­
dice to their righ t to apply for Indonesian passports instead ; 

"2. The Governments of Indonesia and of the Netherlands shall at the 
reques t of the Secretary-General furni sh consul ar assi stance and 
protection abroad to Pap uan s (West Irianese) carryin g the travel 
documents mentioned in the previous paragraph . it being fo1 the person 
concerned to determine to which consular au thority he should apply .·· 

Should the above be acceptable to you. we have the honour fu rther to 
propose that the note and your reply. to the above effec t shall be regarded as. 
constituting and placing upon record the agreement reached in thi s matter. 

Accept. Sir. the assurances of our hi ghest consideration. 

TO 

The Acting Secretary-General 
Uni ted Nations 

(SiKned) Subandrio 
Representative of Indonesia 

(SiKnled ) J. H. van Roijen 
Representati ve of the Netherl ands 

(SiKne41) C. W. A. Schurmaun 
Representati ve of the Netherl ands 
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IDENTICAL LETTERS FROM ACTING SECRATARY-GENERAL U 
THANT TO THE REPRESENTATIVE OF INDONESIA AND THE 

REPRESENTATIVES OF THE NETHERLANDS 

1 S August 1962 

I have the honour to acknowledge the rece ipt of the note of today's date ad­
dres~ed to me by the representatives of the Republic of Indom:sia and the Kingdom 
of the Net herlands, concerning the issue of passports and consul ar protection du1ing 
the period of the admi nistration by the United Nations Temporary Execu tive Author­
ity (UNTEA) of the territory of West New Guinea (West Irian ), and reading as fol ­
lows : 

'"O n behalf of o ur respective Governments, o n the occasi o n of the 
signature of the Agreement between the Republic of Indonesia and the 
Kingdom of the Netherlands concerning West New Guinea (West lrian). A,c 
have the honour to bring to your attention the fo llowing agreement arrived at 
between our Governments and hereby placed on record concerning the issue of 
passports and consul ar protection during the period of the administration by the 
Uni ted Nations Temporary Executive Atithority, (UNTEA) provided fo r in the 
aforesaid Agreement : 

"l . The UNTEA shall have the authorrity, at its discretion to issue travel docu­
ments to Papuans (West lrianese) applying therefor without prejudice to their 
righ t to apply for Indonesian passports instead ; 

"2 The Governments of Indonesia and of the Netherlands shall at the request 
of the Secretary-General furnish consular assistance and protection abroad to 
Papuans (West Irianese) carrying the travel documents mentioned in the previ­
ous paragraph, it being for the person concerned to determine to which consular 
authority he should apply." 

''Should the above be acceptable to you. we have the honour further to propose 
that the note and your reply to the above effect shall be regarded as constituting 
and placing upon record the agreement reached in this matter.·· 

In reply I have the honour to inform you that I am prepared to instrnci the 
UNTEA, when it is established as provided for in the Agreement between the 
Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands concerning West New 
Guinea (West lrian), to undertake the function referred to in the note under refe 1 rence. 
I would like to take this occasion to request your Government to undertake consular 
assistance and protection abroad to Papuans (West Irianese) as prov ided in paragraph 
No. 2 of the note under reference. 

This note and your note under reference shall be regarded as constituting and 
placing on record the agreement reached in thi s matter. 

Accept, Sir, the assurances of my highest consideration. 

(Siencd) U Thant 
Acting Secretary-General 
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Indonesia's Reply to Acting Secretary-General 

15 August 1962 . 

Sir. 

I have the honour ko acknowledge the receipt of your note of today 's 
date indicating your Willingness to undertake certain functions concerning 
issue of passports during the period of .he admi nistration hy the United 
Nation Temporary Executive Authority (UNTEA) o f the territory of West 
New Guinea (West lrian ) and requesting my Government to undertake 
consular assistance and protecti on abroard to Papuans (West Irianese) 
requesting such assistence and protection during the period of the UNTEA 
Administration. I have the honour to inform you that my Government will 
undertake such consular issistance and protection. 

Accept. Sir. assurances of my highest. consideration . 

(Signed) Subandrio 
Represertative of Indonesia 
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Netherlands Reply to the Acting Secretary-General 

IS August 1962 

Sir, 

We have the honour acknowladge the receipt of your note of to-day 's 
date, indicating your Willingness to undertake certain functions concerning 
issue of passports dunng the period of the administration by the United 
Nations Temporary executive Authority (UNTEA) of the territory of West 
New Guinea (West Irian) and requesting our Government to undertake 
consular assistance and protection ibroad to Popuans (west lr iancse) 
requesting such assistance and protection during the period of the UNTEA 
Adminisl!ation We have the honour to inform you that our Government will 
undertake such consular assistance and protection. 

Accept. Sir. the assurances , of our highest consideration. 

---'-(S_i=-g~ed) J,H. van Roijen 
Representative of the Netherlands 

(Signed) C. W. A. Schurmann 
Representative of the Netherlands 
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1 S August 1962 

.Sirs . 

I have the honour on behalf of the Republic of Indones ia to confirm the 
understanding thi s afte r the signing of the Agreement the exchange of 
diplomatic missions will take place betweeen the Republic of Indones ia and 
the Kingdom of the Netherlands. 

Accept. Sirs. the assurances of my highest consideration. 

To: 

The Representatives of the 
Kingdom of the Netherlands 

(S igned ) Subandrio 

Representati ve of the 
Republik of Indonesia. 
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15 August 19162 

Sir. 

We have the honour to acknowledge receipt of your letter of today' s 
date reading as follows: 

I have the honour on behalf of the Republic of Indonesia to confirm the 
understanding that after the signing of the Agreement the exchange of 
diplomatic missions will take place between the Republic of Indonesia and 
the Kingdom of the Netherlands." 

In reply we ha ve the honour to confirm that the above is the 
understanding of the Kingdom of the Netherlands. 

To . 

Ace J ept. Sir. the assurances of o 1 ur highest consideration. 

(Signed) Jo Ho van Roijen 

Representative of tlie 
Kingdom of the Netherlands. 

(Signed) C Wo Ao Scburniann 

Representative of the 
Kingdom of the Netherlands. 

The Representative of the Republic of 
Indonesia . 
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AIDE MEMORIE OF ACTI NG S ECRETARY GENERAL U THENT 
TO INDONESI A REGARDING THE TRANSFER OF AUTHORITY 

OF W EST IRIAN 

31 July 1962 

AIDE MEMOIRE 

The following is my understanding in regard to the medalities of the 
transfer of authorit y over West New Quinea (West Irian) : 

1. The authori ty o f the Go v e:: rnment o f the Netherla nds ove::r the:: 
territory.will be term inated when the Special Representat ive of the 
Secretary. General takes charge. On the sama day the United Nat ions 
!lag will be hoisted. 

2. From the same date the withdrawal and repatriation of the farmed forces 
of the Netherland s will be::gi n unde r the sup erv is io n of the 
Secretary-General's Special Represcentative and will be concluded as 
soon as possible (While awaiting repatriation the armed forces will not 
be engaged in iny. militery. operation). 

3. On I January 1963 the Indonesian flag will be hoisted side by side with 
the United Netions flag . 

4 . The transfer of authori ty to Indonesia will be effected as soon as 
possible after 1 May 1963 . 

U Thant 

Acting Secretary-t'eneral 

15 Ausgust 1962 

AIDE MEMOIRE 

Amendment to Aide Memoire dated 31 July 1962 

Substitute the fo llo wing for paragraph 3 : 

3. On 3 1 December 1962 the Netherl ands fl ag will be struck and the 
Indones ia fl ag will be hoisted side by side with the United Nations fla h. 

U Thant 
Acting Secretary-General 
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AIDE MEMOIRE OF ACTING SECRETARY-GENERAL U THANT 
TO THE NETHERLANDS REGARDI NG THE TRANSFER OF 

AUTHORITY OF WEST IRIAN 

15 August 1962. 

A IDE MEMOIRE 

T he following modalities have been agreed to by Indo nesia and the. 
Netherlands regarding the transfer of au thority of Nest New Guinea (West 
lrian): 

l . The authority of the Government of the Netherl ands over the territory 
will be terminated when the Special Representative of the Secretary­
Geni.:ral takes charge. On the same day the United Nitions flag will be 
hoisted. 

2. From the same date the withdrawal and repatriation of the armed forces 
of the Netherlands will begin under the supervision of the Secretary. 
Gcneral" s Special Representative and will be concluded as soon as 
possible . 

3. On the day of the transfer of au thority to the United Nations. the 
Netherl anqs flag will he hoisted side beside with the United Nations flag 
and it will fl y until 3 1 December 1963 . 

4. The transfer of authority to Indonesia wi ll effec tec t is soon as poss ible 
after I May 1963. 

U Thant. 

Acting Secretary-General 
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IS Aug usr 196~ 

STATEMENT BY ACTING SEC RETA RY-GENERAL U THANT 
AT CEREMONY OF SIGNING OF AG REEMENT BETWEEN 

RE PUBLIC OF INDONESIA AND KINGDOM OF 
NETHERLANDS 

On thi s eventful occasion. when the Agreement between the Republic of Indo­
nesia and the Kingdom of the Netherlands in regard to the future of West New 
Guinea (West Irian) is abou t to be signed, I would like fi rst. of all to congratul ate the 
two governments on their willingness to settle this question by peaceful negotiations 
and also on their spirit of "give and take" which has made possible the Conclusion of 
this Agreement. 

I am sure I am right in saying that. as a result, there will be not onl y an casing 
of tension in the area. but also an increased feeling of mutual trust and confidence 
between the two governments. It , is a good augury that , with the signing of this 
Agreement. diplomatic relations are to be resumed between the two countries , and I 
am sure that their fu tu re relations "will be marked by the friendliness, understanding 
and cordiality that have prevailed during these negotiations. 

I would also like to take this op portunity to place oil record , publicl y 
my gratitude to Ambassador Ellswort Bunker who has acted on my , behalf during the 
preliminar 1 y negotiations between the two governments and whose patience. integ­
rity, and diplomatic skill have contributed so greatly to the successful conclusion of 
this Agreement. 

There are several unique features about this Agreement. One is that. if the 
General Assembly endorses it , the United Nations would have temporary executive 
authority (established by and under the jurisdiction of the Secretary-General) over a 
vast territory fo r the firs, time in its history. Another is that the entire expenses to be 
incurrej under the terms of this Agreement are to be shared by the two governments 
and will not impose a burden on any of the other member governments. Consider­
able executive responsibilities are placed on the Secretary-General and Secretariat of 
the United Nations, some of which have necessarily, to be undertaken, in the interests 
of peace and security in anticipation of the approval of the General Assembly. It will 
be my endeavor and that of my colleagues to fulfil these tasks to the best of our 
capacity. 

If these reponsibilities are to be discharged to the satisfaction of all concerned, 
I shall need the willing cooperation of both governments, especially, during the pe­
riod of transition. I hope hlat my task will be faci li tated by the scrupulous adherence 
on the part of both goverment, to the letter and spirit of this Agreement. without it 
my task would become immensely, difficult. and I earnestly appeal to both govern­
ments to make their cooperation available to me in the full est measure. 

Before closing, I would like to congratulate once again the representatives of the 
two governments on the imminent signature of this historic agreement which , in line 
wi th the principles of the Charter, has settled peacefully a long standing problem, 
wi th benefi t to all concerned. 
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15 August 1962 

STATEMENT BY DR. SUBANDRJO, REPRESENTATIVE OF INDONESIA 
AT THE CEREMONY OF THE SIGNING OF THE AGREEMENT 

BE'ITWEN THE NETHERLANDS AND INDONESIA 

Fol the Indonesian people this very moment is regarded as a very , importan t 
national occasion since with the signing of the agreement the Indonesian unity has 
been restored and therefore the basis for the strngg le for independence completed as 
part and parcel of the Indonesian revolution . 

It is therefore that we are most gratified , Mr. Secretary-General , that you look 
the ini tiative as early , as in December for both Parties to come together in order to 
solve this problem in a peaceful way . 

The positive response from the Indonesian and Netherlands side towards your 
urgent appeal results in the agreement ,we have just signed. your guidance during the 
negotiations based upon sincerity , wisdom and experience, has made us pass with 
success through all the intricacies of a negotiated settlement. For that the Indonesian 
Government and people will be very grateful to you. 

On behalf of the Indonesian Ganvernment and people I want also to thank , 
sincerely , the tireless efforts and patience of Ambassador Bunker who never spared 
himself physically and mentally in order to overcome all The difficulties and obstaces 
which sometimes seem to food the path toward this agreement. 

To ht' frank. without. the personal qualities inherent to Ambassador Bunker. it 
would be almost impossible to formulate an agreement within such a short pt:riod . 

I also wint to make use of this opportunity to congratulate Dr Yan Roijen . Dr. 
Schurmann and all the members of his delegation for the success of this agreement. 
and on behalf of my colleagues and my self, I want to express our deep appreciation 
for th..- consistent sincerity with which they have approach..-d the problems we arc 
dealing with . 

And last but not least. Mr. Secretary General , our deepest appr..-ciation to your 
devoted colicapties on the S..-cr..-tariat for their unfailing assistanc..- without which this 
stKcess could not have been achi..-vt·d . 

The success of this agn:emenl which is also a success of the Unitt"d Nati ons 
I hope will lead to further achievetficnis in solving problems with which the Unit..-d 

Nation. has been engaged. 

Now that this agreement has het"n signed , now that the Indnnesian unity. is 
reaching its rnmpletion . I sincerdy hope that the traditional friendship between 
Indonesia and the Netherlands could he restored . 

Th ank you. 
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(pemerintah) Rep ublik Indon es ia dan (Pemerint ah) Ke radjaa n 
Nederland. 

Mengingat kepentingan-kepentingan dan kesedjateraan rakjal wilayah 
Irian Baral. jang selandjutnyj disebut .. wi lajah". 

Berhasrat menyelesaikan persengketaan mereka mengenai wilajah 
tersebut. maka sekarang bersetudju sepeti tersebut dibawah ini . 

Pengesjahan Persetudjuan dan Resolusi Madjelis 
Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa 

Pasal I 

Setelah Persetudjuan antara lndone sia dan Nederland sekarang mi 
ditandatangani dan disjahkan o leh Kedua belah pihak. Indonesia dan 

ederland akan bersama mengadjukan rentjana resolusi dalam Perserikatan 
Bangsa-Bangsa jang mengandung ke tentuan-ketentuan bahwa Madjeli s 
Umum mentjatat Pesetudjuan sekarang ini. memaklumi peranan Sekretaris 
Djenderal Perserikaan Bangsa-angsa dalam Persetudjuan tersebut. dan 
memberikan kuasa kepada Sekretaris Djenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa 
untuk mel aksanakan tugas-tugas jang dipertjajakan kepadanja dalam 
Persetudjuan ini. 

Penjerahan Pemerintahan 

Pasal II 

Setelah resol usi termaktub dalam pasal I diterima. Nederland akan 
menjerahkan pemerintahan diwilajah tersebut kepada Bada n Penguasa 
Pelaksana Semen tara Perserikatan Bangsa -Ban gsa (U nited Nations 
Temporary Execu tive Authority : UNTEA), dibentuk oleh dan dibawah 
jurid iksi Sekretaris Djendcral. pada saa t tibanja Penguasa Perserikatan 
Bangsa -Bangsa jang diangkat sesuai dengan Pasal IV. U TEA selantju tnja 
akan menjerahkan pemerintahan kepada Indonesia sesuai dengan pasal XII . 
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Pemerintahan Perserikatan Bangsa-Bangsa 

Pasal III 

Unluk melantjarkan penjerahan kepada UNTEA setelah di terimanja 
resolusi oleh Madjelis Umum. Nederl and akan mempersil ahkan Sekretaris 
Djenderal mengirimkan seorang wakil untuk mengadakan mu syawarah 
singkat dengan Gubemur Nederland dari wilajah lersebut sebelum Gubemur 
lersebut berangkat. 

Gubemur Nederland akan berangkat sebelum kedalangan Penguasa 
Perserikalan Bangsa-bangsa. 

Pasal IV 

Seorang Penguasa Perserikalan Bangsa-bangsa. jang dapat dilerima olch 
Indonesia dan Nederland. akan diangkat oleh Sekrelaris Djenderal. 

Pasal V 

Penguasa Perse rikalan Bangsa-bangsa se bagai kepala pelaksana 
UNTEA. akan berkuasa penuh alas penlundjuk -pelundjuk Sekrelari s 
Djenderal untuk mendj alankan pemerintahan diwilajah lersebut selama 
djangka waktu pemerintahan UNTEA sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
Persetudjuan sekarang ini 

Pasal VI 

Bendera Perserikatan Bangsa-Bangsa akan dikibarkan selama masa 
pemerintahan Perserikalan Bangsa-Bangsa. 

Mengenai pengibaran bendera Indonesia dan bendera Nederland. telah 
terdapal sualu pengertian bahwa hal lersebul akan dilentukan antara Sekrelaris 
Djenderal dan masing-masing pemerintah jang bersangkutan dalam sualu 
persetjuan (lersendiri) . 

Pasal VII 

Sekrelaris Djendjeral akan menjediakan bagi UNTEA pasukan-pasukan 
keamanan jang dipandang perlu oleh Penguasa Perserikalan Bangsa-Bangsa 
pasukan-p:isukan demikian itu terulama dimaksudkan untuk memperluas 
pnlisi lrian Baral jang telah ada. dalam tugasnja mendjaga keamanan dan 
kele rtiban timtim . Korps Sukarlela Irian Baral. jang pada saat tihanja 
Penguasa Perserikatan Bangsa· Bangsa akan herhcnli sebagai hagian daripada 
angkalan hersendjata Nederland . dan angkatan bersendjata Indonesia di 
wilajah tersehut akan di tempatkan didaerah kekuasaan dan diperuntukkan 
hagi Seluetaris Djenderal untuk maksud Jang sama. Penguasa Pcrserikatan 
Bangsa- Bangsa sedapat mungkin akan menggunakan po lisi lrian Bara t 
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schagai pasu kan kcarnanan Pcrserikalan Bangsa-Bangsa unluk mendjaga 
kcamanan dan kc1er lihan umum dan alas kchidjaksanaannja mempergunakan 
angkatan hcrscndjata Indonesia. Angkalan bc rscndjata Nederland akan 
dipulangkan setjepat mungkin dan selama mereka herada diwilajah lcrsebul 
akan d itempatkan d ihawa h pcngauasan UNTEA. 

Pasal VIII 

Penguasa Perserikatan Bangsa-Bang sa akan mengirimkan laporan­
laporan berkala kepada Sekrearis Djenderal tentang aspek-aspek utama 
mengenai pelaksananan Pe rse tudjuan ini. Sekre taris Dje nderal akan 
menjampaikan laporan-laporan lengkap kepada Indonesia dan Nederland dan . 
atas kebidjaksanaanja dapal menjampaikan laporan kepada Madjelis Um um 
atau kepada semua anggauta Perserikitan Bangsa-Bangsa. 

Taraf Pertama Pemerintahan 
UNTEA 

Pasal llX 

Penguasa Perserikatan Bangsa-Bangsa setj epat mungkin akan mengganti 
pedjabat-pedjabat tertinggi Nederland jang termaktub dalam lampiran A 
dengan pedjabat bukan-Nederland, bukan- Indonesia selama taraf pertama 
pemerintahan U TEA jang akan berachir pada tanggal 1 Mei 1963 Penguasa 
Perserikatan Bangsa-Bingsa akan berwenang memperkerdjakan untuk 
sementara waktu semua pedjabat-pedjabat Nederland, selain dari pada 
pedjabat-pedjabat tertinggi Nederland tem1aktub dalam Lampiran A. jang 
ingin bekerdja pada UNTEA. dengan demikian-ketentuan serta siarat-sjaral 
jang dapat ditetapkan o leh Sekretaris Djenderal. Semenjak mungkin orang­
orang Irian Baral akan ditempatkan pada kedudukan-kedudukan administratip 
dan teknis. Untuk mengisi djabatan-djabatan jang diperlukan selebihnja. 
UNTEA akan berwenang mempekerdj akan pegawai-pegawai jang disediakan 
o leh Indonesia. Skala gadji jang telah dipikai di Irian Baral akan 
dipertahankan (d iteruskan). 

Pasal X 

Segera setelah penjerahan pemerintahan kepada UNTEA. UNTEA akan 
mengumumkan dan akan menerangkan setjara luas ketentuan-ketentuan 
dalam Persetudjuan ini dan akan memberitahukan kcpada penduduk perihal 
penjerahan pemerintthan kepada Indonesia dan ketcntuan-ketentuan bagi 
pelaksanaan penentuan nasib sendiri seperti tertera dalam Persetudjuan 
sekarang ini. 
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Pasal XI 

Sepandjang ada persesua ian de ngan kata da n dj iwa pe rse tudj uan 
sekarang ini perundang- undangan jang telah ada akan tetap berl aku . UNT EA 
akan berkuasa mengeluarkan perundang- undangan baru atau mengubahnja 
dalam dji wa dan rangka persetudj uan sekarang ini . 

Dewan-dewan Perwakilan akan d ikonsultasi sebelum dikeluarkannja 
Undang-undang dan Peraturan-peraturan barn atau diubahnja Undang-undang 
dan Peraturan- peratu ran jang telah ada. 

Taraf Kedua 

Pasal XII 

Penguasa Perse ri katan Bangsa- Bangsa dibe ri keb idjaksanaan untuk 
menjerahkan pemerintahan seluruhnja atau sebagian kepada Indonesia setiap 
waktu se~· udah taraf pertama pemerintahan UNTEA. Kekuasaan UNTEA 
akan berachi r pada saat penjerahan kekuasaan pemerintahan sepenuhnja 
kepada Indonesia. 

Pasal XIII 

Pasukan-pasukan keamanan Perser ikatan Bangsa-Bangsa akan d iganti 
de ngan pas ukan-pasukan kea manan In do nes ia sesudah taraf pe rt ama 
pemerintahan UNTEA. Semula keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
ditarik mundur pada saat penjerahan pemerintahan kepada Indonesia. 

Pemerintahan Indonesia dan 
Penentuan Nasib Sendiri 

Pasal XIV 

Sete lah penjerahan tanggung djawab pemerintahan sepenuhnja kepada 
Indones ia, Undang-undang dan Peraturan- Peraturan Nasional Indones ia 
sebagai dasar akan berlaku d iwiaya h tersebut dengan pengerti an bahwa 
Undang-undang dan Peraturan-peratu ran itu sesuai dengan djami nan hak-hak 
serta ke bebasan-kebe basan bag i penduduk me nurut ke te ntuan-ketentuan 
Persetudj uan sekarang ini . 

Undang- undang dan peratu ran-peratu ran baru atau perohahan-pcrobahan 
pad a U ndan g- undang d an Pe raturan-pcra turan j ang tel ah ad a da pa t 
didj alankan menurut djiwa Persctudjuan ini . 

Dl:wan-dcwan Perwakilan akan dik onsultasi seperlunja. 
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Pasal XV 

Setelah penjcrahan kckua saan pcmcrintahan se pc nuhnja kepada 
Indonesia. tugas utama Indonesia ialah mcmpergiat lehih landjut pendidikan 
rakjat. pemberantasan bu tahuruf. kemadjuan perkemhangan sos1al. 
kebudajaan dan ckonomi . 

Sesuai dengan praktek-praktek di Indones ia dewasa ini akan dilakuk an 
pul a usaha- usaha untuk mempertjepa t ikut sertanja Rakyat didalam 
pemerintahan daerah melalui Pemilihan berkata. Tiap aspek jang bena li an 
dengan perwudjudan kebebasan memilih akan disesuaikan dengan ketentuan­
kctentuan dalam Persetudjuan ini. 

Pasal XVI 

Pada saat Penjerahan tanggung djawab Pemerintahan sepenuhnja Kepada 
Indonesia sedjumlah pegawai ahli Perserikatan Bangsa-bangsa. jang dianggap 
mentj ukupi oleh Sekretaris Djendera l sesudah berko nsu ltasi dengan 
Indonesia akan ditundjuk untuk tetap tingga1 dimana sadja kewadjiban mereka 
memerlukannj a. Sebelum kedatangan Wakil Perserikatan Bangsa-Bangsa 
jang akan ikut serta pada saat jang wadjar dalam mengadakan u aha-usaha 
penentuan nasib sendiri , kewadjiban mereka akan terbatas pada memberi 
nasehat dan membantu persiapan-persiapan untuk melaksanakan ketentuan­
ketentuan bagi penentuan nasib sendiri. ketjuali bilamana Indonesia dan 
Sekretaris Djenderal dapat bersetudju bahan mereka akan mendjalankan 
pekerdjaan ahli jang lainnja. mereka akan bertanggung djawab pada 
Sekretaris Djenderal mengenai pelaksanaan kewadjibankewadjiban mereka. 

Pasal XVII 

Indones ia akan mempersilahkan Sekretaris Djenderal mengangkat 
seorang wakil. jang bersama dengan staf jang. antara lain. terdiri dari 
pegawai-pegawai tertera dalam pasal akan melaksanakan kewadjiban 
Sekretari s Djenderal untuk memberi nasehat. membantu dan ikut serta dalam 
usa ha-usaha untuk perwudjudan kebehasan memilih jang merupakan 
tanggung djawab Indonesia. 

Sekretaris Djenderal pada waktu jang wad jar akan mengangkat seorang 
Wakil Perserikatan Bangsa-Bang sa agar ia dengan Stafnja dapat 
mendjalankan kewadjiban-kewadjiban mereka satu tahun sebel um tanggal 
penentuan masih sendiri. Penambahan staf jang sekiranja dipandang perlu 
oleh wakil Perserikatan Bangsa-Bangsa akan ditentukan oleh Sekretaris 
Djendcral setelah berkonsultasi dengan Pemerintah Indonesia. 
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Wakil Perserik a tan Bangsa-bangsa dan stafnj a akan m enpunJa1 
kebehasan hergerik jang sarna seperti jang diberikan kepada pegawai-pegawai 
jang disebut dalam pasal XVII. 

Pasal XVII 

Indonesia. dengan bantuan dan itu sertanja wakil Perserikatan Bangsa­
banhsa dan stafnj a, akan mengad akan usaha -usaha untuk me mberi 
kesempatan kepada rakjat wilajah tersebut untuk melaksanakan kebebasan 
memilih usaba-usaha tersebut akan mentjakup : 

a. Konsult as i (Mu syawarah) dengan de wan-dewan perw akil an 
mengenai prosedur dan tj ara- tjara jang pantas dianut untuk rne ngetahui 
kebebasan pemjataan kebendak rakyat 

b. Peneniuan tanggal jang pasti un tuk pelaksanaan kebebasan memi 1 lih 
dalam djangka waktu jang ditetapkan oleh Persetudjuan sekarang ini . 

c. Perumusan pertanjaan-pertanjaan sedemik.i an rupa agar penduduk 
dapa t menentukan (a) apakah mereka in gin te tap bergabung dengan 
Indonesia ; atau (b) apakah mereka ingin memutuskan hubungan mereka 
dengan Indonesia. 

d. Hak pilih semua orang dewan. pria dan wanita. bukan warga- negara 
asing. jang rnerupakan penduduk pada waktu penanda tanganan Persetudj uan 
dan pada waktu persetudjudan penentuan nasib sendiri. untuk ikut serta dal am 
perwudjudan penentuan nasib sendiri jang akan dilaksanakan sesuai dengan 
praktek intem asional. termasuk penduduk-penduduk jang pergi sesudah J 945 
dan kembali kedaerah itu untuk hertempat tinggal lagi setelah berachimja 
Pemerintahan Nederland . 

Pasal XIX 

Wakil Perserikatan Bangsa-Bangsa akan melaporkan kepada Sekretari s 
Djende ral tentang usaha-u saha jang telah disiapkan untuk perwudjudan 
kehehasan memilih . 

Pasal XX 

Perwudjudan penentuan nasih sendiri akan dilaksanakan sehelum achir 
tahun 1969. 

Pasal XXI 

l . Setelah pclaksanaan hak menentukan nasih sendiri . Indonesia dan 
Wakil Perserikatan Bangsa-Bangsa akan mcnj ampaikan laporan-laporan 
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tnachir kcpada Sckretaris Djcnderal jang kemudian akan melapo rkan kcpada 
Madjclis Umum tentang pelaksanaan perwudjudan pcnentuan nasih scndiri 
serta hasil hasilnj a. 

2. Pihak-pihak pada persetudjuan sekarang ini akan mengakui dan 
menaati hasil-hasil persetud_iudan penentuan nasib sendiri itu. 

Hak-hak Penduduk 

Pasal XXII 

I . UNTEA dan Indo nes ia akan mendjamin sepenuhnja hak-hak 
penduduk daerah tersebut. temrnsuk hak-hak bebas bitjara. bebas bergerak 
dan hak ber kumpul dan bersidang. Hak-hak ini akan mentjakup hak.-hak 
penduduk wilajah jang telah ada pada waktu penjerahan pemerintahan pada 
UNTTA. 

2. UNTEA akan mengoper djandii-diandji Nederland jang telah ada 
mengenai konsesi-konsesi dan hak-hak milik. 

3. Setelah Indonesia mengambil alih pemerintahan. Indonesia akan 
mengoper djandii -djtndji tersebut jang tidak bertentangan dengan kepentingan 
dan perkembangan ekonomi rakjat wilajah tersebut. Suatu panitya bersama 
Indonesia - Nederland akan dibentuk. setelah penjerahan pemerin tahan pada. 
Indonesia . untuk mempeladj ari sifa t konsesi-konsesi dan hak-hak milik 
tersebut diatas . 

4 . Selama masa pemerintahan UNTEA akan ada kebebasan bergerak 
bagi orang-orang sipil jang berkewarga- negaraan Indonesia dan Nederl and 
keluar masuk wilajah itu . 

Pasal XXIII 

Lowo ngan-l o wongan dalam dewan -dewan perwakil an di sebabkan 
keberangkatan warganegara-warganegara Nederl and. atau karena sebab-sebab 
lain. akan dii si setjara wadj ar dan sesuai dengan perundang-undangan jang 
ada dengan djalan pemilihan atau pengangkatan oleh UNTEA. Dewan-dewan 
perwak.ilan akan dikonsullasi sebelum pengangkatan wakil -wakilbaru. 

Soal-soal Keuangan 

Pasal XXIV 

I. Defi s it -de fi s it dalam angg aran belandj a dari wilajah se lama 
pemerintahan UNTEA akan d ibag i rata antara Indonesia dan Nederl and . 
Indones ia dan Nederl and akan dikonsultas i o leh Sekretari s Djenderal dalam 
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mempersiapkan anggaran belandja UNTEA. Jan hak-hak keuangan lainnja 
jang bersangkutan dengan kewadjiban-kewadji ban Perserikatan Bangsa­
Bangsa berdasarkan persetudjuan sekarang ini . namun Sekretaris Djenderal 
berwenang memberikan keputusan terachir. 

2. Kedua helah pihak dari Persetudjuan sekarang ini akan membajar 
kembali kepada Sekretaris Djenderal semua pengeluaran jang dilakukan oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa berdasarkan Persetudjuan ini dan akan 
menjediakan uang muka setjukupnja unt.uk pelaksan aan kewadjiban­
kewadjiban Sekrctaris Djenderal. Kedua belah pihak dari Persetudjuan ini 
akan membagi rata pembajaran kembali se perti tersebut diatas dan 
pengeluaran-pengeluaran uang muka tersebut. 

Perdjanjian-Perdjandjian dan 
Persetudjuan-Persetudjuan terdahulu 

Pasal XXV 

Persetudjuan sekarang ini akan berlaku lebih kuat daripada setiap 
perdjandjian terdahulu mengenai wilajah Irian Baral. Perdjandjian · 
perdjandjian dan persetudjuan-persetudjuan terdahulu mengenai wilajah Irian 
Barat o leh karenanja dapat dibatalkan atau disesuaikan menurut keperluan 
untuk diselaraskan dengan ketentuan-ketentuan Persetudjuan sekarang ini. 

Keionggaran dan kekebalan 

Pasal XXVI 

Un tuk pelaksanaan Persetudjuan sekarang ini. Indonesia dan Nederland 
akan mendjalankan ketentuan-ketentuan jang termaktub dalam Konvcnsi 
mengenai Kelonggaran dan Kekebalan Perserikatan Bangsa-hangsa terhadap 
milik uang. modal dan para pegawai dari Perserikatan Bangsa-Bangsa . 
Tcristimt>wa Penguasa Perserikatan Bangsa-Bang~a jang diangkat menurut 
Pasal IV dan Wakil Perserikatan Bangsa-Bangsa jang diangkat menurut Pasal 
XVII. akan· mendapal kelonggaran dan kekebalan seperti jang ditjantumkan 
dalam pasal XIX dari Konvensi mengenai Kelonggaran dan Kekebalan 
Pcrserikatan Bangsa-Bangsa. 

Ratifikasli 

Pasal XXVII 

I . Persctudjuan sekarang ini akan diratifikasikan menurut prosedur· 
proscdur knnslitutionil daripada kcdua hclah pihak jang mengadakan 
Persctudjuan . 
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2. Piagam-Piagam ratifikasi akan ditukar sdekas mungkin di Markas 
Besar Persnikatan Bangsa-hangsa oleh wakil-wakil tctap dari kcdua hdah 
pihak di Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

3. Sekrtaris Ojenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa selandjutnJa akan 
membuat berita atjara dari penukaran piagam ratifika si dan akan 
menjampaikan turunan jang disjahkan kepada masing-masing pihak. 

Waktu Mulai Berlakunja Persetudjuan 
~ 

Pasal XXVIII 

I. Persetudjuan sekarang ini mulai berlaku pada tanggal Madjelis 
Urn um Perserikatan Bangsa-Bangsa menerima Tesolusi seperti jang tertera di 
Pasal I dari Persetudjuan sekarang ini . 

2. Pada saat berlakunja. Persetudjuan sekarang ini akan ditjatat oleh 
Sekretaris Djenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa menurut Pasal I 02 dari 
Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

Naskah Resmi 

Pasal XXIX 

Naskah resm i Persetudjuan sekarang ini telah disusun dalam bahasa 
Inggris . Terdjemahannja dalam bahasa Indonesia dan Nederland akan 
dipertukarkan antara kedua belah pihak. 

Demi untuk penjaksian segala itu. maka wakil -wak.il berkuasa penuh 
jang bertanda-tangan dibawah ini dan jang diberi wewenang lengkap oleh 
masing-masing pemerintahnja menandatangani Persetudjuan sekarang ini. 

Dibuat di Markas Besar Perserikatan Bangsa- Bangsa. New, York. pada 
hari kelimabelas bulan Agustus 1962 dalam tiga ganda kembar. diantaranja 
sa tu ganda disampaikan kepada Sekretaris Djenderal dan se lebi hnj a 
disampaikan kepada Pemerintah masing-masing pihak jang mengadakan 
persetudjuan ini . 

(ttd .) Subandrio 

Un tuk Republik Indonesia 

(ttd .) J. Herman van Roijen 

Untuk Keradjaan Nederland 

(ttd .) C. W.A. Schurmann 

Untuk Keradjaan Nederl and 
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15 Agustus 1962 

LAMPIRAN A PADA PERSETUDJUAN 

Pediabat-pedjabal tertinggi Be landa jang harus diganti setjepat mungkin oleh 
pedjabat-pedjabal bukan-Nederland dan bukan-indonesia. 

I. Pemerintah 
Kepala Biro Penerangan Pemerintah 
Kepala Dinas Penerangan Rakyat 

II . Departemen Dalam Negeri 
Direktur 
Kepala Daerah ( .. Residen 1") : 

l . Hollandia 
2. Biak 
3. Manokwari 
4. Fak Fak 
5 . Merauke 
6. Dataran-linggi Tengah 
Kepala Administrati p Polisi 

III. Departemen Keuangan 
Direklur 

IV. Departemen Urusan Sosial dan Kehakiman 
Direktur 

V, Departemen Kesehatan 
Direktur 

VI, Departemen Urusan Kebudajaan (termasuk Pendidikan) 
Direktur 
Kepala Siaran 

VII. Departemen Urusan Ekonomi 
Direktur 

VIII Departemen Pengangkutan dan Tenaga 
Direktur 

IX. Departemen Pekerdjaan Umum 
Direktur 

I 
6 

Djumlah : 18 



SU RAT DARI KEDUA PIHAK BERK ENAAN DENG AN 
MEMORANDUM PENGERTIAN MENGENAI 

PENGERTIAN PERMUSUHAN 
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15 Agustus 1962. 

Tuan. 

Atas nama Pemerintah kami masing-masing. pada kesempatan penanda 
tanganan Per etudjtjan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland 
mengenai Irian Barat. kami dengan hormat mohon perhatian Tuan atas 
Memorandum Pengertian jang telah dicapai anttra Pemerintah-Pemeri ntah 
kami mengenai penghentian permusuhan di Irian Baral. jang naskah aslinja 
jang telah lditandatangani termuat dalam lampiran A pada surat ini. 

Dalam memohon perhatian Tuan atas Memorandum Persetudjuan jang 
dilampirkan itu kami dengan hormat mengadjukan permohonan. alas nama 
Pemerintah kami masing-masi ng agar Tuan menjatakan kesediaan Tuan 
Selaku tindakan jang luar biasa untuk mendjalankan pekerdjaan jang 
diberikan kepada Sekretaris Djenderal dalam Memorandum itu dengan 
maksud melaksanakan penghentian permusuhan selekas mungkin dengan 
tidak mengurangi hak Tuan untuk memberikan laporan kepada Madjelis 
Um um Perserikatan Bangsa-Bangsa pada waktu jang lajak. Pemerintah kami 
masing-masing. dalam mengadjukan permobonan ini . menginsafi keperluan 
jang mendesak akam bantuan Tuan dan bantuan petugas-petugas Perserikatan 
Bangsa-Bangsa dalam melaksanakan Persetudjuan mengenai penghentian 
permusuhan. 

Memorandum Pengertian tersebut mendjelaskan Persetudjuan jang telah 
ditjapai antara Pemerintah kami masing-masing bihwa Pemerintah kami akan 
membagi rata segala beajajang dikeluarkan dalam melaksanakan kewadjiban­
kewadjiban Tuan atas dasar Memorandum tersetut. Demi untuk keperluan 
itu Pemerintah-Pemerintah kami telah menjetudjui untuk menjediakan 
djumlah-djumlah uang muka jang Tuan anggap perlu . 

Terimalah. Tuan. pernjataan penghargaan kami jang setinggi-tingginja. 

(ttd .) Subandrio 
Wakil Indonesia 

(ttd . ) .J, Herman Van Roijen 
Wakil Nederland 

(ttd .) C.W.A. Schurmann 
Wakil Nederland 
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ANNEX A PADA SURAT KEPADA U THANT 

MEMORANDUM PENGERTIAN BERSAMA MENGENAI PENGHENTIAN 
PERMUSUHAN JANG MERUPAKAN PERSETUDJUAN ANTARA 

REPUBLIK INDONESIA DAN KERAJAAN NEDERLANMD 

l. Penghentian permusuhan di Irian Baral jang selandjut.nja di sebut 
.. wilajah" . akan dimulai pada djam 000 I GMT pada hari Saptu J 8 Agustus 
1962. MUlai saat itu akan ditaati ketentuan-ketentuan sebagai beriku1 · 

a . Penghentian tembak-menembak oleh kedua belah pihak . 

b. Indonesia dan Nederland udak akan memperkuat pasuka-pasukan 
militernja diwil ajah Iri an Barat. pun tidak ak an memherik an 
perbekalan lagi kepada mereka dengan alat-alat perlengkapan militer. 

c . Sekretaris Djenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa akan menugaskan 
pctugas-petugas Perserikatan Bangsa-Bangsa (I) untuk mengawasi 
pelaksanaan persetudjuan ini dan (II) chususnja untuk mengambil 
tindakan jang diperlukan guna mentjegah tindakan-tindakan jang 
dapat membahajakan keamanan pa~ukan-pasukan dari pada kedua 
be I ah pihak dari persetud ju an ini . 

d. Tiap insiden j ang mungkin timbul akan segera dilaporkan o leh fihak 
jang bersangkutan kepada petugas-petugas Perserikatan Bangsa­
Bangsa agar supaja mereka dapat mengambil tindakan-tindakan jang 
diperlukan untuk memulihkan keadaan atas dasar konsultasi dengan 
kedua belah pihak. 

2. Penghent1an permusuhan akan disampaikan kepada pasukan ­
pasukan bersendjata dari Nederland dan dari Indonesia dengan djalan sebagai 
berikut : 

a. Berita- berita jang di siarkan melalui pemantjar-pemantj ar radio 
Indonesia dan Nederland dan dengan tjara-tjara komunikasi jang 
lainnja 

b. Dropping pamflet-pamtlet didaerah-daerah jang bersangkutan sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan dalam pasaJ 3. 

3 . Untuk mengatasi kcsu!itan -kesulitan chusus dalam menjampaikan 
penghentian tembak-menenbak kepada Pasukan-pasukan Indonesia diwilajah 
Irian Barnt penerbangan-penerbangan jang telah diatur terlebih dahulu akan 
dilaksanakan oleh pesawat-pesawat Indonesia dengan maksud mengadakan 
dropping pamflet-pumllet jang ditjitak dengan naskah jang telah disetudjui 
oleh Pcrserikatan Bangsa-Bangsa. Pemhcsar-pemhesar Indonesai menjetudjui 
agar pcnjebaran-pcnjebaran pamflet tersebut pada pos-·pos jang tcrasing 
setjepat mungkin dan tidak akan lehih lama dari dua minggu sedjak 
penghentian pcrmusuhan. Dalam pencrhangan-penerhangan ini petugas-
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pctugas. Pcrscrikatan Bangsa-Bangsa akan ikut untuk memhcrikan lapnran 
schdurn J an scsudah pcm:rhangan. mcngcnai waktu Jan rout.: p.:ncrhangan 
dan Jacrah-dacrah dimana Jiadakan dro pping pamlkt. 

4. Untuk memudahkan pemberian perbekalan lagi kepada pasukan ­
pas ukan Indones ia siwilajah lri an Baral dan agar supaja mcreka hcrada 
dibawah kckuasaan dan d iperuntukkan bagi Sekretaris Djenderal pada waktu 
jang Jajak. Indo nesia akan mcngadakan persiapan j ang diperlukan mengenai 
penempatan mereka d idacrah j ang tcrpilih . dcngan persendjataan Sekretar is 
Djenderal. Sekret ari s Dje nderal akan bertindak dalam hal ini a tas J asar 
konsultas i dengan pembesar-pembcsar Pemerintah Nederl and . 

5. Pemberian pcrhekal an lag i jang te rdiri dari alat· al at pelengk apan 
non-militer kcpada pasukan-pasukan bcrsendjata Indonesia di wilajah lri an 
Baral akan d il aksanakan oleh petugas-petugas Perserikatan Bangsa-Bangsa 
dengan bekerdjasama dengan pembesar-pembesar Indones ia dan Nederl and. 
petugas-petugas Perserikatan Bangsa-Bangsa dapat mempergunakan satu atau 
dua kapal Indo nes ia tak be rsendja ta untuk pengangkut an ke-sa tu atau 
beberapa pe labuhan jang di setudj ui o leh pembesar-pembesar Nederl and . 
Pembe ri an perbeka lan melalui udara akan dil aksanakan alas petundj uk ­
pelundj uk dari pelugas-petugas Perserikalan Bangsa-Bangsa dengan memakai 
pesiwal Perserikalan Bangsa- Bangsa. 

6. Dengan maksud me laksanakan persetudjuan-perse ludjuan lersehut 
dalam Pasal-Pasal 3.4 dan 5. salu penghubung Perserikatan Bangsa- Bangsa 
dan satu pe nghubung Indones ia masi ng-masing terdiri dari 3 perwi ra akan 
d iadakan pada markas-besar angkatan perang Nederl and di wilaja h Iri an 
Baral. Pe rwira-perwira Penghu bung militcr akan ditempatkan di Perutusan­
Perutusan T e ta p pada Perse rikalan Bangsa-B angsa dari Nede rl and dan 
Indones ia untuk mendj alan lugas pe nghubung dengan kant or Sekrelari s 
Djendral. 

7. Se lekas mungkin sete lah penerimaan reso lusi j ang di sebut dalam 
Pasal I dari Perseludjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland 
mengenai Irian Baral dari Madjeli s Umum Perserikalan Bangsa-Bangsa dan 
se lambat- lambalnj a lang ra l l Oktobe r 1962, sa tu pas ukan keamanan 
Pe rse rikat an B a ng a- Bangsa termas uk sa tu ba talj on Infantri de ng an 
perlengkapan bantuannja akan diperuntukkan bag i UNTEA oleh Sekretari s 
Dj enderal di wil aj ah lri an Barat dengan maksud terutama untuk memperkuat 
po li s i Iri an Baral jang telah ada dalam tugasnj a mendjaga kelertiban dan 
keamanan umum . 

8. Nederland akan membua t persiapan-persiapan dengan me lalui 
Sekre tari s Djendera l untuk memul ang kan tawanan -lawanan Indones ia. 
selekas mungkin sete lah penandatanganan Perseludjuan antara Republik 
Indonesia dan Keradjaan Nederland mengenai Irian Baral. 
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9. Indonesia dan Nederland akan bersama-sama mengadjukan 
permintaan kepada Sekretaris Djenderal agar beliau mendjalankan 
pekerdjaan-pekerdjaan jang diberikan kepada beliau dalam Persetudjuan ini. 

I 0 Indonesia dan Nederland akan membagi rata segala beaja jang 
dikeluarkan oleh Sekretarid Djenderal atas dasar Persetudjuan ini dan akan 
menjediakan sebelumnja djumlah uang muka jang dipandang perlu oleh 
beliau . 

Di bu at pada hari tanggal 15 Agustus 1962. 

(ltd) Subandrio 
Untuk Republik Indonesia 

(ltd) J.H. van Roijen 
Untuk Keradjaan Nederland 

(ltd) C.W.A. Schurmann 
Untuk Keradjaan Nederland 



OJ A WA BAN DARI PED.J ABAT SEKR ETARIS DJ EN I> EHAL 
U THANT 

11 3 

L'i Agus1us 1962 

Tuan . 

Dengan hormat saja membcritahukan telah menerima surat tertan ggal hari 
ini jang dia lamatkan kepada saja oleh Wakil Republik Indonesia dan Wakil -wakil 
Keradjaan Nederland mengenai penghentian permusuhan di lrian Baral jang 
berbunji scbagai berikut : 

.. Atas nama Pemerintah kami masing -masing pada kese mpatan penanda 
tanganan Persetudjuan antara Republik- lndo nes ia dan Keradjaan Nederland 
mengenai Irian Baral. kami dengan hormat mohon perhatian Tuan atas 
Me morandum Pengertian jang telah ditjapai antara Pemerintah-pemerin1ah 
kami mengenai penghentian permusuhan di lrian Baral. jang naskah as linja 
jang telah d itanda-tangani te rmuat dalam Lampiran A pada surat ini. 

Dalam memohon perhatian T uan atas Memorandum Persetudjuan jang 
dilampirkan itu kami dengan hornat mengadjukan permohonan atas nama 
Pemerintah kami masi ng-masi ng agar Tuan menjatakan kesediaan Tuan 
selaku tindakan jang luar biasa untuk mendj ala nkan pekerdjaan jang 
diber I ikan kepada Sekretaris Djenderal dalam Memorandum itu dengan 
maksud melaksanakan penghentian permusuh an selekas mungkin dengan 
tidak mengurungi hak Tuan untuk memberikan laporan kepada Madjelis 
Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa pada waktu jang lajak. Pemerintah karni 
masing-masing dalam mengadjukan permohonan ini. menginsafi keperluan 
jang mendesak aka.n bantuan Tuan dan bantuan petu gas-petugas Perserikatan 
Bangsa-Bangsa dalam melaksanakan Persetudjuan mengenai penghentian 
permusuhan. 

Memorandum Pengertian tersebut mendjelaskan Persetudjuan jang telah 
ditjapai antara Pemerintah kami masing-masing bahwa Pemerintah karni 
akan membagi ra ta segala beaja jang dikeluarkan dalam mela.ksanakan 
kewadjiban-kewadjiban Tuan atas dasar Memorandum tersebut. Demi untuk 
keperluan itu Pemerintah-pemerintah kami telah menjetudjui untuk 
meniadiakan djurnlah-djurnlah uang muka jang Tuan anggap perlu" . 

Sebagai djawaban dengan hormat saja memberitahukan kepada T uan bahwa 
atas dasar ketentuan-ketentuan dan sjarat-sjarat dalam surat tersebut saja tersedia 
mendjalanka.n kewadjiban-kewadjiban tertera dalam surat tersebut dan lampiranja. 

Terimalah, Tu an, pernjataan pengha.rgaan saja setinggi-tingginja . 

Kepada 
I. Wakil Republik Indonesia 
2. Wakil Keradjaa n Nederland 

( ltd) U Thant 
Pedjabat Sekretaris Djenderal 
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15 Agustus 1962 

MEMORANDUM PENGERTIAN 
JANG BERSIFAT SUATU PERSETUDJUAN ANTARA REPUBLIK 

INDONESIA DAN KERADJAAN NEDE RLAN D 
MENGENA I BEBERAPA SOAL KEUANGAN 

SELAMA WAKTlJ PEMERJNTAHAN DI IRIAN BARAT OLEH 
BADAN PENGUASA PELAKSA A SEMENTARA 

PERSERIKATAN BANGSA-BANGSA (UNTEAJ 

J. Untuk mempersiapkan anggaran belandja bagi masa pemerintahan diri 
wilajah Irian Barnt o !eh Badan Penguasa Pelaksana Sementara Perserikatan Bangsa· 
Bangsa (UNTEAJ sesuai dengan Pasal XXIV dari Perseuidjtjan antata Republik 
Indonesia dan Keradjaan Nederland mengenai lrian Barnt, akan dibentuk sebuah 
Panitya setjepat rnungkin terdiri dari wakil-wakil dar i Sekretaris Djenderal 
Prrserikatan Bangsa .. Bangsa . Pemerintah Republik Indonesia dan Pemenntah 
Keradjaan Nederland dengan maksud mengumpulkan keterangan- keterangan jang 
diperlukan dan mengadjukan usu l-usul jang wadjar kepada Sekretaris Djenderal 
mengenai djumlah uang jang akan d1pernntukan bagi Pengusa Pcrserikatan Bangsa 
Bangsa oleh Pemerimah Nederland dan Pemerintah Indonesia pada permulaan masa 
UNTEA. 

~. Dalarn menentukan anggaran belandja bagi masa UNTEA. Penguasa 
Pcrserikatan Bangsa-Bangsa akan membuat perhitungannja atas dasar nilai 
banding bagi New Gu inea guilder sesuai dengan US S 1.00 sama dengan 
N.G. guilder 3.62 . 

DIBUAT pada hari tanggal limabelas Agustus 1962 dalam rangkap tiga 
asli . · 

( ttd ) Subandrio 

Untuk Repuhlik Indonesia 

(ttd) J. H. van Roijen 

Untuk Keradjaan Nederland 

(ttd) C. W. A. Schurmann 

Untuk Keradjaan Nederland 



SURAT KEDUA PIHAK KEPADA PEDJABAT SEKRETARIS 
DJE DERAL P.B.B. PERIHAL PERSETUDJUA ME GE Al 

SURAT-SURAT PERDJALANAN DAN BANTUAN KONSUL ER 
SERTA PERLINDUNGAN DILUAR NEGERI TERHADAP 

ORANG-ORANG !RIAN BARAT 
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15 Aguslus 1962 

Tuan. 

Alas nama Pemerinlah kami masing-masing. pada saal penandalanganan 
Perseludjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederland mengenai 
lrian Baral. dengan hormat kami minta perhalian Tuan 1en1ang persetudjuan 
berikul jang di1japai anlara Pemerinlah kami dan dengan ini di1ja1a1kan. 
mengenai pengeluaran paspor-paspor dan perlindungan konsuler selama masa 
pemerintahan oleh Sadan Penguasa Pelaksana Sementara Perserikatan 
Bingsa-Bangsa (UNTEA) jang tersebut dalam Pcrsetudjuan diatas: 

"2. UNTEA akan mempunjai kekuasaan sebagai kebidjaksanaannja 
untuk mengeluarkan surat-sural perdjalanan bagi orang-orang Irian Baral 
jang memintanja. dengan tidak menghilangkan hak mercka untuk 
sebaliknja meminta paspor Indonesia 

"2. Pemerinlah-pemerintah Indonesia dan Nederland perminlaan 
Sekretaris Djenderal akan memberikan banluan konsuler dan 
perlindungan diluar negeri kcpada orang-orang Irian Baral jang 
membawa sura1-sura1 perdjalanan (U TEA) tersebut dalarn pasal I dia1as 
lerserah pada orang jang bersangku tan un1uk menenlukan pada 
kekuasaan konsul mana ia akin berhubungan." 

Apabila jang 1ersebu1 dialas dapat Tuan setudjui kami dengan hormal 
mengusulkan selandju 1nj a bahwa nota ini dan djawaban Tuan jang 
menjetudjui itu akan dianggap sebagai persetudjuan jang tertjapai dalam soal 
ini scrta 1ertjatatnja persetudjuan ini. 

Terimalah. Tuan . pernjataan penghargaan kami jang setinggi-lingginja. 

(ttd) Subandrio 
Wakil Indonesia 

Kepada 
Pedjabal Sekrctaris Djenderal 
Perscri katan Banga-Bangsa 

(ttd) J.H. van Roijen 
Wakil Nederland 

(ttd) C.W.A. Schurmann 
Wakil Nederland 
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SURAT JANG SAMA DARI PEDJABAT SEKRETARIS DJENDERAL 
L' THANT KEPADA WAKIL INDONES IA DA WAKIL-WAKIL 

NEDERLAND 
1.5 Agustus 1962 

Tuan. 

Saja memberitahukan dengan hormat pencrimaan nola tertingga1 hari ini 
jang di 1udjukan ke pad a saja o le h Republik Indones ia d a n Keradjaan 
Nt~detland . mengenai pengeluaran paspor-paspor dan perlindungan konsule r 
st:l arna masa pemerintahan o le h Badan Pc ng uasa Pe lak sana Scme nta ra 
Perscrikatan Bangsa- Rangsa (U NTEA ) diwi lajah lriall Baral jang bunjinja 
sebaga i berikul : 

"A la s na m a Pe merint a h k a mi m as in g - m asi n g pad a saa 1 
penandatangan Persetudjuan antara Republik Indonesia dan Keradjaan 
Nede rl and mengenai Irian Baral dengan horm at kami minta perhatian 
Tuan tentan g persetudj uan be rikul jang di1japai antara Pemerintah kami 
dan dengan ini ditja ta tkan , rnengenai pengertian paspo r-paspor dan 
perlindungan konsuler se lama ma a pemerintahan o leh S adan Peng uasa 
Pe laksana Sementar a Pe rserik a lan Bangsa- Bangsa (U NTEA) jang 
1ersebut dalam Persetudjuan dia tas : 

" I . UNTEA akan mempunj a i kekuasaan sebagai kebidjaksanaannj a 
untuk menge luarkan su ral ··surat perdja lan an hagi o rang-orang lri an 
Baral jang memintanja. dengan tidak meng hil angkan hak mereka 
untuk sebaliknja meminta paspor Indonesia; 

"2 . Pemerint a h - pemeri11t a h Ind o ne s ia d a n Ne derland a tas 
pem1intaan Sekretaris Djenderal akan memberikan hantuan konsulcr 
dan perlindungan diluar negeri kepada orang-orang Irian Bara l jang 
mcmbawa surat- surat perdjalanannj a (UNTEAJ te rsebut dalam pasal 
I diat as. terserah pada orang jang bersangkutan untuk menentukan 
r ada kekuasaan kon sul rn ana ia akan herhuhungan . 

"Apabi la jang tersc bul di a tas dapat Tu an seiudjui. kami dengan 
hormat mengusulk an se landju1nja bahwa no ta ini dan dj awaban Tuan 
jang menjetudjui itu akan di anggap sebagai perseludjuan jang 1e rtjapa i 
da lam soa l in i scrla tcrtj atatnja persetudjuan ini ... 

Sehagai djawaban saja mcrnhc rilahukan dcngan ho rm al kepada Tu an 
hahwa saj a hcrsedi a memhe ri ins ruk . i kcrada UNTEA . djika ini 1e la h 
lerhcn1uk seperti jang lc rse but di la in Pcrse1udjuan anl ara Repuhlik Indones ia 
dan Keradjaan Nederland mcngerli ln<rn Baral untuk mclakukan 1ugas scpcrli 
j ang dimaks udkan da lam nota Tuan . Saja ing in mempergunakan kesempatan 
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ini untuk mcminta Pemcrintahan Tuan untuk mcmhcrikan hantuan knnsuler 
dan per lincJungan diluar negcri kepada orang-orang lrian Baral scpcrtt 
tersebut dalam pasal 2 dari nota Tuan. 

o ta ini dan nota Tuan tersebut akan dianggap sehagai pcrsetudjuan 
jang tertjapai dalam soal ini dan tertjatatnj a persetudjuan ini. 

Terimalah. Tuan perjataan penghargaan saja jang setinggi-tingginja. 

(ttd ) U Thant 
Pedjabat Sekretaris Djenderal 
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Djawaban Indonesia kepada Pedjahat St!kretaris Djenderal 

15 Agustu s 1962 

Tuan. 

Saja memberitahukan dengan hormat penerimaan nota Tuan tertanggal 
hari ini . menjebutkan kesedi aan Tuan untuk melakukan tu gas- tugas tertentu 
berkenaun dengan pengeluran paspor-paspor selama masa pemerintaan o leh 
Badan Penguasa Pelaksana Sementara Perserikatan Bangsa-Bangsa (U NTEA) 
d iwi lajah l rian Bara l dan meminta Pemerintah saja untuk me mberikan 
bantuan konsuler dan perlindunga n d iluar negeri kepada orang-orang Iri an 
Baral jang min ta bantuan dan perlindungan serupa selama masa pernerintahan 
UNTEA. 

Saja .nernberitahukan dengan horrnat kepada Tuan. bahwa Pernerin tah 
saja akan rnemberikan bantuan konsuler dan perlindungan itu . 

Terirnalah T uan pernjataan penghargaan saja jang setinggi-tingg inja 

(ttd ) Subandrio 
Wakil Indonesia 
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Djawahan Nederland kepada Pedjahat Sekretaris Djederal 

15 Ag ustus 1962 

Tuan. 

Kami memberitahukan dengan hormat penerimaan note Tuan tertanggal 
hari ini menjebutkan kesediaan Tuan untuk melakukan tugas- tugas tertentu 
berkenaan dengan pengeluaran paspor-paspor se lama masapemerintahan o I eh 
Badan Penguasa Pelaksana Sementara Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNTEA) 
di wilajah Irian Baral dan meminta Pemerintah kami untuk memberikan 
bantuan konsuler dan perlindungan diluar negeri kepada orang-orang Iran 
Baral jang min ta bantuan dan perlindungan serupa selama masa pemerintahan 
UNTEA . 

Ka mi memberitahukan denga n ho rmat ke pad a Tuan Bahwa 
Pemerintahan kami akan memberikan bantuan konsuler dan perlindungan itu . 

Terimalah. Tuan. parnjataan penghargaan kami jang setinggi-tingginja. 

( ttd) J. H. van Roijen 

wakil Nederland 

(ttd) C. W. A. Schurmann 

wakil Nederland 



120 

PERTUKARAN SURAT MENGENAI PEMBUKAAN KEMBALI 
HlJBlJNGAN DIPLOMA TIK ANTARA 

NEDERLAND DAN INDONESIA 

15 Agustus 1962 

Tuan-tuan. 

Atas nama Republ ik Indonesia. saja dengan hormat membenarkan 
pengertian. bahwa se te lah penanda tangan Persetudjuan akan diadakan 
pertukaran mi si diplomatik antara Rep ublik Indonesia d an Keradjaan 
Nederland . 

Terimalah, Tuan-tuan . pernjataan penghargaan saja jang setinggi­
tingginja. 

Kepada 

Wakil-wakil Keradjaan 
Nederland . 

(ttd) Subandrio 

wakil Republik Indonesia 



J 21 

15 Agustus 1962 

Tuan . 

Kami memberitahukan dengan hormat penerimaan surat Tuan tertanggal 
hari ini . jang bunjinja sebagai berikut : 

"Atas nama Republik Indo nesia. saja dengan hormat membenarkan 
pengertian . bahwa setelah penanda tanganan Persetudjuan akan diadakan 
pertukaran mi si diplomatik an tara Republik Indones ia dan Keradjaan 
Nederland." 

Sebagai djawaban. kami dengan hormat membenarkan. bahwa apa jang 
tersebut diatas adalah pengertian dari Keradjaan Nederland pula. 

Terimalah. Tuan . penjataan penghargaan kami jang setinggi-tingginja. 

Kepada 

Wakil-wakil Keradjaan 
Nerderland 

(ttd ) J.H. van Roijen 
Walcil Keradjaan Nederland 

( ttd) C. W. A. Schurmann 
Walcil Keradjaan Nederland 
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AIDE MEMOIRE PEDJABAT SEKRETARIS DJENDERAL U THANT 
KEPADA INDONESIA MENGENAI PENGIBARAN BENDERA DAN 

PENJERAHAN KEKUASAAN 

3 l Djuli 1962 

AIDE MEMOIRE 

Jang tersebut dibawah ini adalah pengertian saja mengenai tata -t_j ara dari 
pada penjerahan kekuasaan atas Irian Baral : 

l. Kekuasaan Pemerintah Nederl and atas wilajah Irian Baral akan 
dihentikan pada saal Wakiil Chusus Sekre taris Djenderal mulai memangku 
djabatanja. Pada hari itu dj uga bendera Perserikatan Bangsa-Bangsa akan 
dikibarkan. 

'- · Sedjak hari tanggal itu djuga pcnarikan dan pemulangan pasukan­
pasukan hersendjata Nederland akan dimulai di bawah pengawasan Wakil 
Chusus Sekretaris Djenderal dan akan diselesaikan setj epat. mungkin . (Sambil 
menu ngg u pemulangannja pas ukan-pasukan bersendjata itu tidak akan 
dipergunakan untuk operasi militer apapun). 

3. Pada tanggal I Djanuari 1963 bendera Indonesia akan dikibarkan 
berdamping dengan benderaPerserikatan Bangsa-Bangsa. 

4. Penjerahan kekuasaan kepada Indonesia akan dilaksanakan setj epat 
mungkin sesudah I Mei 1963. 

(ttd) U Thant 
Pedjabat Sekretari s Djenderal 

15 Agustus 1962 

AIDE MEMOIRE 

Amendemen pada Aide Memoire tertanggal 3 1 Dj uli 1962 

Pengganti an dari pada ajat 3 sebagi berikul : 

.1. Pada tanggal 3 I Desember I 962 bendera Nederland ak an diturunkan. 
dan bendera Indonesia akan dikibarkan berdampingan dengan bendern 
Perserikatan Bangsa-bangsa. 

(ttd) U Thant 
Pedjabal Sekretari s Djenderal 
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AIDE MEMOIRE PEDJABAT SEKRETARI S D.I ENDERAL U THANT 
KEPADA NEDERLAND MENGENAI PENGHARGAAN BENDERA DAN 

PENJERAHAN KEK UASAA 

15 Agustus 1962 

AIDE MEMOIRE 

Tata-tjara dibawah ini lelah d isetudjui o leh Indonesia dan Nederland 
mengenai kekuasaan alas lri an Baral : 

I . Kekuasaan Pemcrintah Nede rl a nd a tas wilajah Iri an Baral akan 
di hen l ikan pada saa l W akil Chus us Sek re lar is Djenderal mulai 
memangk u dja bata nnja. Pada hari itu djuga bendera Perserika1an 
Bangsa-Bangsa akan dikibarkan. 

2. Sedjak ha ri 1anggal ilu djuga penarikan da n pem ulangan pasukan­
pasukan bersendjata Nederland akan dimulai dibawah pengawasan 
Waki l Chusus Skretari s Djenderal dan aka n di se lesaikan se1jepa1 
mungkin. 

3. Pada hari penjerahan kekuasaan Irian Baral kepada Perserikatan Bangsa­
Bangsa. bendera Nederland akan dikibarkan berdampi ngan dengan 
bendera Perserikalan Bangsa-Bangsa. dan akan berkibar sampai tanggal 
31 Desember 1962. 

4. Penjerahan kek uasaan kepada Indonesia akan dil aksanakan setjepal 
mungkin sesudah I Mei 1963. 

(lid ) U Thant 

Pedjabal Sekretaris Djenderal 
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PIDATO PEDJABAT SEKRETARIS DJENDERAL PERSERIKATAN 
BANGSA-BANGSA U THANT PADA UPATJARA PENANDA 

TANGANAN PERSETUDJUAN ANTARA REPUBLIK INDONESIA 
DAN KERADJAAN NEDERLAND 

15 Agustus 1962 

Pada kedj adian jang penuh dengen makn a penling ini , pad a saal 
perseludjuan anlara Republik Indonesia dan Keradjaan Nederl and mengenai 
hari depan Irian Baral akan dilandalangani . saja terl ebih dahulu ingi n 
rnengutjapkan selamal kepada kedu a pemerinlah lerhadap kesed iaan mereka 
unluk menjelesaikan hal ini dengan djalan perundingan dan djuga terhadap 
semangal mereka unluk berdamai jang lelah memungkinkan penje lesaian 
persetudjuan ini . 

Saja jakin bahwa adalah benar djika saja mengalakan bahwa sehagai 
hasilnja lidak sadj a akan ada keredaan kelegangan didaerah itu akan lelapi 
djuga berlambahnja perasaan saling pertjaja mempertj ajai antara kedua 
pemerinlah. Adalah sualu alamal baik bahwa dengan dit anda langannj a 
Persetudjuan ini . Bahwa hubungan mereka dikemudian hari akan didjiwai 
oleh persahabalan. pengerli an dan keramahan jang lelah terdapal selama 
peru ndingan ini . 

Saja ingin djuga mengambil kesempalan ini untuk menegaskan pada 
umum lerima kasih saja kepada Dula Besar Ell sworth Bunker jang lelah 
bert indak alas nama saj a selama perundingan-perundingan pendahuluan 
anlara kedu a pe merinlahan dan jang se lama perundingan-pe rundingan 
pendahuluan antara kedua pemerinlahan dan jang kesabarannja. kelulusannja 
dan kelangkasan diplomaliknja lelah memberikan sumbangan begitu hesar 
untuk terlj apainja persetudjuan ini dengan sukses. 

Perseludjuan ini mempunjai beberapa unsur ·unsur jang unik . 
Pertama ialah. bahwa apabila Madjeli s lJmum Perserikatan Bangsa­

Bangsa mendukungnja . Perserikalan Bangsa-Bangsa untuk pertama kali 
dalam sedjarahnja akan mempunjai kekuasaan eksekutip sementara (dibenluk 
o leh dan dihawah jurisdiksi Sekretari s Djenderal ) alas suatu daerah jang 
sangat luas. 

Jang Jain ia lah. bahwa se luruh beaj a j ang dipe rlukan a tas dasa r 
perse tujuan ini . akan di pikul o leh ked ua pemerintahan dan tidak akan 
memberi beban pada Jain negara anggauta manapun . 

Pada Sekretari s Djenderal dan Sekrelari s Perserikatan Bangsa-B angsa 
akan diheri tugas-lugas eksekutip jang tidak ketjil. beberapa di ant.aranja sudah 
harus di lakukan. untuk kepentingan perdamaian dan kcamanan sehe lum dan 
samhil menunggu pcrsetudjuan Madjeli s Um um Pcrserikatan Bangsa- Bangsa 
itu . 

Saja dan kolega-ko lega saj a akan heru saha kc ras untuk memenuhi 
kc wadjihan-kt:wadjihan in i sekuat tenaga kami . 
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Djika kewadjiban-kewadjiban ini hendak di laksankan setjara memuaskan 
bagi semua rihak. maka saja memerlukan kescdiaan kerdjasama dari kedua 
pemerintah. teru lama selama masa peralihan. 

Saja berharap bahwa tugas saja akan dipermudah dengan ikut serta jang 
sungguh-sungguh dari kedua pemerintah sesuai dengan kata dan semangal 
pcrsetudjuan ini . Tanpa demikian kewadj iban saja akan mendjadi sangat 
sukar. dan saja sungguh minta kepada kedua pemerintah untuk memberikan 
kerdjasama meraka jang sebesar-besarnja kepada kami . 

Achimja saja ingin sekali lag i memberi selamat kepada wakil-wakil 
kedua pemerintah pada saat akan ditanda tanganinja persetudjuan jang 
bersedjarah ini jang. sesuai dengan prinsip-prinsip piagam Perserikatan 
Bangsa-Bangsa. telah menjelesaikan setjara damai suatu persoalan jang telah 
berlarut-larut. dengan menguntungkan semua fihak . 
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PIDATO DR. SUBANDRIO, WAKIL INDONESIA, PADA UPATJARA 
PENANDATANGANAN PERSETUDJUAN ANTARA 

NEDERLAND DAN INDONESIA 
15 Agustus 1962 

Bagi rakjat Indonesia saat ini dipandang sebagai kedjadian nasional jang 
sangat penting karena dengan penanda tanganan persetudjuan ini kesatuan 
Indonesia telah dipulihkan kembali dan karena itu telah diselesaikan dasar 
bagi perdjoangan kemerdekaan sebagai bagian daripada revolusi Indonesia. 

Oleh karena itu kami merasa sangat puas. Tuan Sekretaris Djenderal, 
bahwa Tuan sudah mengambil inisiatip dalam bulan Desember agar kedua 
belah pihak bertemu untuk memetjahkan masalah ini setjara damai . 

Sambutan jang positip dari pihak Indonesia dan pihak Nederland 
terhadap adjakan-adjakan Tuan sungguh-sungguh itu berhasil dalam 
persetudjuan jang baru sadja kami tandatangani . 

Bimbingan Tuan selama perundingan berdasarkan kedjudjuran , 
kebidjaks.maan dan pengalaman telah memungkinkan kita untuk mengatasi 
dengan sukses segala seluk-beluk penjelesaian memulai perundingan ini . 
Untuk itu . Perintah serta rakjat Indonesia akan sangat berterima kasih kepada 
Tuan . 

Alas nama pemerintah da n rakj a t Indonesi a saja djuga ingin 
mengutjapkan terimakasih kami jang tulus ichlas, atas segala usaha jang tak 
kenal djemu dan kesabaran daripada Duta Besar Bunker agaknya merupakan 
ha! jang tidak mungkin mentjapai perumusan satu persetudjuan dalam djangka 
waktu jang singkat. 

Saja djuga ingin menggunakan kesempatan ini untuk menutjapkan 
se lamat kepada Dr. van Roijen , Dr. Schurmann dan semua anggauta 
delegasinja atas berhasilnja persetudjuan ini dan atas nama kolega-kolega 
saja dan saja sendiri . saja ingin melahirkan penghargaan kami jang besar 
terhadap semangat jang tulus ichlas jang senantiasa ada pada mereka dalam 
menghadapi masalah-masalah jang harus kita petjahkan. 

Dan achirnj a. Tuan Sekretaris Djenderal. penghargaan kami jang 
sebesar-besarnja terhadap kolega-kolega Tuan dalam Sekretaris jang dengan 
kebaktian dan bantuan jang tak kundjung putus telah mendjamin tertjapainja 
hasil ini. 

Sukses daripada persetudjuan ini jang· djuga merupakan sukses dari 
Perserikatan Bangsa-Bangsa saja harap akan menudju kearah hasil-hasil jang 
lain dalam mentjari penj elesaian masalah-masalah jang dihadapi oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

Sekarang setelah persetudjuan ini ditanda tangani . sekarang pada waktu 
kesatuan Indonesia sedang menudju penjempurnaannja saja harap dengan 
sungguh-sungguh bahwa persahabatan lama antara Indonesia dan Nederland 
dapat dipulihkan. 

Terima kasih. 
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PERN,JATAAN OLEH DR. ,J.H. VAN ROI.JEN, WAKIL NEDERLAND. 
PADA UPATJARA PENANDATANGANAN PERSETUDJUAN 

ANTARA INDONESIA DAN NEDERLAND 

Kita sedang mengalami saat-saat jang terdjadi itu sepandajang waktu 
jang tertjatat dimana arah daripada dua bangsa mungkin mengalami 
perobahan jang menentukan . Pada penandatanganan persetudjuan jang 
terletak didepan kita ini sengketa antara Nederland dan Indonesia mengenai 
Iri a n Bara l. satu sengketa jang sudah herdjalan terla lu lama. akan 
diselesaikan. 

Sepandjang perundingan jang lama dan kadang-kadang sukar jang 
mendahului tertj apainja persesuaian fikiran antara kedua pemerintah kami. 
delegas i Nederland se lalu menginsafi benar-benar kepentingan daripada 
masalah-masalah jang bersangkutan . Akan tetapi jang paling berat mendjadi 
fikiran bagi kami adalah pertimbangan bahwa hasil daripada usaha kita itu 
setj ara langsung akan mempengaruhi nasiib daripada 700.000 rakjat Irian 
barat. 

Pemerintah Nederland dulu dan sekarang djuga sangat memperhatikan 
kesedjahteraan rakjat Irian Baral. Itulah sebabnj a Nederland pertama" 
mementingkan bahwa dalam perstudjuan dimaksud ketentuan2 jang 
mendjamin kemadjuan selandjutnja daripada wilayah Irian Baral dan 
penduduknja dalam lapangan politik. ekonomi. kebudajaan dan pendidikan 
da n mendjamin untuk rakjat Irian Baral. dibawah pengawasan jang aktip 
daripada Perserikatan Bangsa-Bangsa, pe laksanaan kebebasan memilih 
mengenai hari kemudiannja jang sungguh-sungguh dan berbahagia. 

Kami ingin mengutjapkan terima kasih. Tuan Sekretaris Djenderal. atas 
inisiatip Tuan untuk mempertemukan kedua belah fihak dan untuk peranan 
Tuan jang tidak terhingga dalam mentjapai penjelesaian daripada persoalan­
persoalan kaim. Kami harp kerelaan Tuan untuk meneruskan rasa terima kasih 
kami djuga kepada anggauta-anggauta Staf Tuan atas bantuan dan nasehat 
mereka jang sangat kami perlukan. 

Kepada Duta Besar Ellawo rth Bunker saja ingin mengutjapkan 
penghargaan kami jang sungguh-sungguh atas usahanja jang penuh dengan 
kesabaran dan tidak djemu-djemu. Saja merasa berhutang budi atas tjara jang 
tidak berat di Huntland Estate di Middleburg. 

Telah ternjata sukar. dan barangkali. Tuan Sekretaris Dejnderal. aja 
malahan harus menjatakan kadang-kadang lebih dar ipada sukar untuk 
mempertemukan delegasi-delegas i Nederland dan Indonesia. Akan tetapi 
sete lah kita dud uk sekitar medja perundingan ternjata pada kami bahwa 
delegasi Indonesia dan kami sendiri dengan sungguh-sungguh telah sama­
sama terikat untuk mcntjapai penjelesaian setjara damai daripada sengketa 
kami. 
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Tuan Sekretaris DjenderaL kini kami telah menguraikan penjelesaian jang 
terperintji diatas kcrtas. Penilaian sedjarah atas apa jang tel ah kami tjapai 
pada achirnja akan bergantung pada tjara-tjara bagaimana ke tentuan­
ketentuan daripada persetudjuan kami akan dilaksanakan dalam prakteknja. 
Seluruh dunia telah mengamat-ngamati kami dengan seksama: itu akan 
herlangsung terus. 

Kini telah ditanam dasar-dasar. itu harapan kami . untuk pengertian jang 
lebih baik dan pada achirnja hubungan jang lebih menjenangkan dan 
berfaedah antara kedua negara dan kedua bangsa. Untuk kemungkinan 
tertjapainja perwudjudan harapan ini. jang merupakan ukuran adalah 
ketulusan jang timbal balik dan usaha jang teru s meneru s dalam 
melaksanakan ketentuan .. ketentuan persetudjuan ini . 
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PIDATO GUBERNUR KEPALA DAERAH PROPINSI 
IRIAN BARAT- FRANS KAISIEPO - PADA SIDANG DMP 
KABUPATEN MERAUKE. 

Dengan didahului utjapan sjukur kepada Tuhan Jang Maha Esa, 
Gubernur menjatakan bahwa peristiwa ini akan tertjatat dalam 
lembaran sedjarah kehidupan Bangsa Indonesia. Sebagai Gubernur 
Kepala Daerah, sebagai seorang putra daerah dan lebih-lebih sebagai 
seora ng tua, Gubernur merasa perlu untuk menghadiri dan 
mengeluarkan satu dua patah kata dalam Sidang Musjawarah PEPERA 
!Ill. 

Beliau mengungkapkan sedjarah terdjadinja Persetudjuan New 
York dengan menjatakan Rakjat Irian Baral tidak tahu menahu tentang 
Persetudjuan itu. Perdjuangan Rakjat Irian Baral sedjak dahulu kala 
menuntut kemerdekaan bersama-sama sebangsanja dan setanah air dari 
daerah-daerah Indonesia lainnja. Dikatakan bahwa Dinas Penerangan 
Propinsi lrian Baral tclah mengcluarkan Buku Putih tcntang 
Perdjuangan Rakjat lrian Barat menegakkan kemerdekaan. 

Buku tersebut berdjudul Semangat Proklamasi 1945 berkobar di 
Irian Baral. Banjak diantara Anggota Dewan Musjawarah PEPMA 
telah ikut dan mengalami sendiri Perdjuangan tersebut, bahkan 
sebelum Proklamasi Kemerdekaan ja itu pada tanggal 13 dan 14 
Agustus 1945 Rakjat Irian Baral telah menjanjikan Lagu Indonesia 
Raya sebagai lagu Kebangsaan . 

Rakjat sendiri telah mengganti nama Papua mendjadi Irian sebagai 
perwudjudan semangat perdjuangan, perdjuangan mentjapai tjita-tjita 
Indonesia Merdeka dari Sabang sampai Merauke. (Tepuk tangan riuh 
oleh para Anggota Dewan Musjawarah), 

Telah mendjadi kenjataan bahwa sedjak pemerintah kolonial 
Belanda meninggalkan Irian Baral, telah ada kenjataan-kenjataan 
tentang kemadjuan rakjat dan daerah ini. Pendidikan rakjat sudah 
mad ju, puluhan bahkan ratusan Sekolah-sekolah untuk rakjat didirikan 
mulai dari Sekolah Dasar sampai Universitas. 

Kepertjajaan Pemerintah Republik Indonesia untuk memberikan 
kesempatan pada putra-putra daerah, dalam bidang pemerintahan dan 
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sebagainja adalah hal jang tidak pernah terdjadi dalam pendjadjahan. 
dikatakan mungkin rakjat belum seluruhnja merasa puas akan 
kemadjuan-kemadjuan jang telah ditjapai itu , tetapi Pemerintah 
Republik Indonesia jang baru 6 tahun setjara riil melaksanakan 
missinja di Daerah lrian Baral, benar-benar telah membawa kemadjuan 
jang pesat. (Tepuk tangan riuh) . 

Sebagai seorang tua , Gubernur menjatakan bahwa alam 
Kemerdekaan Republik Indonesia inilah jang membawa kemadjuan 
bagi Rakjat Irian Baral sebagai satu Bangsa dalam Negara Repuhlik 
Indonesia. Maka dari itu pertanjaan jang akan diadjukan pada Sidang 
Dewan Musjawarah PEPERA ini sebenarnja tidak perlu ditanjakan 
lagi . Pertanjaan itu dalangnja dari Persetudjuan New York dan bukan 
dari Rakjat Irian Baral se ndiri jang telah berdjuang menegakkan 
Kemerdekaan Indonesia bukan dari Pernerintah Republik lapi dari 
pihak luar, tanpa penget.ahuan kita Rakjat lrian Baral. Sudah lenlu 
hagi rakyat jang mcngcrti scdjarah pcrdjuangan hangsa djawahan jang 
tcpal alas pertanjaan jang akan diadjukan adalah KIT A TET AP IN GIN 
MERDEKA DALAM NEGARA REPUBLIK INDONESIA DARI 
SABANG SAMPAI MERAUKE. (Tepuk tangan riuh). Kita harus 
letap selia kepada Bendera Merah Pulih jang Lelah berkibar di Irian 
Barat sedjak lama, sebagai tanda Kemerdekaan kita semua, dan Panlja 
Sila sebagai Dasar Negara Republik Indonesia. 

Maka saudara-saudara sebagai anggota Dewan Musyawarah 
PEPERA, supaja mengerli betul -be tul duduk perkara didalam 
PEPERA ini dan memberikan djawaban jang tepat dan baik, jang 
bertanggung djawab bagi hari depan daerah ini sebagai daerah jang 
lelah bersatu dalam kemerdekaan Tanah Air Indonesia dari Sabang 
sampai Merauke. (Tepuk tangan riuh) . 

Rakjat Irian Baral telah mengeluarkan pernjalaan-pernjataan jang 
menjatakan bahwa Irian Baral adalah mullak Daerah Republik 
Indonesia dan Rakjat Irian Baral tidak mau dipisah-pisahkan . Banjak 
diantara Anggola-anggota Dewan Musjawarah djuga telah ikut 
mengeluarkan pernjataan-pernjalaan itu. Memang lidak ada Negara 
lain bagi kita dari pada Negara Republik Indonesia jang lelah merdeka 
dan berdaulat. Pemerintah Republik Indonesia adalah Pemerintah kila 
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sendiri dan hanja kepada Pemerinlah Republik Indonesia masa depan 
Rakjal Irian Baral seluruhnja dapat kila pertjajakan. (Tepuk tangan 
riuh) . 

PIDATO KETUA KELOMPOK PELAKSANA PEPERA -
SUDJARWO TJONDRONEGORO SH. - PADA SIDANG 
DMP KABUPATEN MERAUKE. 

SUDJARWO TION DRONEGORO SH dalam kesempalan ini 
antara Iain menjatakan bahwa sebagaimana Lelah dikatakan o leh Ketua 
dan Bapak Gubernur, maka Sidang Dewan Musjawarah PEPERA ini 
adalah sangat penling. 

Anggota-anggota Dewan M usyawarah ini Lelah dipilih oleh rakjat 
un tuk mewa ki li mere ka semua dala m penent uan pendapat ini, 
mcngamhi l kepu tusan jang sangat pen ting hagi Rakjat Irian Baral dan 
hagi Negara Rcpuhlik Indonesia . Mcngapa Rakja t Irian Baral harus 
mcngambil Kcputusan ini , harus mclaksanakan PEPERA ini sudah 
scringka li diterangkan olch Pemerintah. Kita mengadakan PEPERA 
karena adanja Persetudjuan lndone ia-Belanda pada tahun 1962. 
Adapu n pertanjaan dalam PEPERA ini ialah: 

,,Apakah saudara-saudara Rakjat Irian Baral, ingin tetap berada 
didalam Republik Indonesia a tau tidak ". 

(Pertanjaan SUDJARWO TjONDRONEGORO SH ini didjawab oleh 
semua Anggola Dewan MusJawarah setjara serentak) ,,tetap dalam 
Republik Indonesia" (tepuk tangan riuh). 

Mengapa harus ada perlanjaan ini ? 

Bagi Pemerintah Republik Indonesia Irian Barat adalah bagian 
mutlak dari Negara Republik Indonesia . Daerah ini sudah merupakan 
satu Propinsi dengan Gubernurnja Bapak FRANS KASAIPO. Sebenarnja 
pertanjaan itu bukan bikinan Indonesia, melainkan bikinan pihak lain, 
waktu itu pihak Belanda dalam perundingan tahun 1962. Maka tidak 
heran kalau Pemerintah Indonesia selama ini telah menerima 
pernjataan-pernjataan golongan Rakjat Irian Baral. jang menjalakan 
bahwa pertanjaan dalam PEPERA adala h pernjataan jang aneh, 
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pertanjaan jang mereka tidak mengert1 , Jang mereka anggap tidak 
perlu, sehingga mereka sampai menentang diadakannja PEPERA ini. 
Pernjataan-pernjataan ini djuga dihadapi oleh Pemerintah hasi l 
Musjawarah tanggal 27 dan 28 Maret 1969. Dengan demikian telah 
diwudjudkan suatu integritas dari segala unsur jang ada terbagi setjara 
terperintji sebagai berikut: 

1. Unsur tradisionil .. ... ...... .... .... .. ........ ......... .... .... ... .... ... ... . 
2. Unsur regional ......... .. .... .... ......... ............... .......... .......... . 
3. Unsur Parpol/Ormas/Golongan .. .... ........ .... .... ...... .... .... . 

89 orang 
74 orang 
12 orang 

Djumlah ........ ..... .. ...... . 175 orang 

jang semuanj a memenuhi sjarat-sjarat pasal 18 ajat d Persetudjuan 
New York dan mewaki li 165.000 penduduk Kabrupaten Djajawidjaja. 

"Sidang jang lcrhormat. 

Meskipun dcngan kesulitan-kcsulitan jang telah dikemukakan di 
alas, scmua wakil -waki l rakjat ini telah dapat tiba di Wamena hanja 
sema ta-mata untuk melaksanak an PEPERA jang diminta oleh 
Pemerintah Republik Indonesia. 

Mereka telah dilantik sebagai Anggota DMP dengan resmi pada 
tangga l 14 Djuli 1969 . Sidang ini akan bermusjawarah dengan 
Pemerintah Pusat untuk mendjawab pertanjaan dari Persetudjuan New 
York. Kami min ta sidang jang terhormat untuk memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh apa jang nanti ditanjakan oleh Pemerintah Pusat 
serta mendjaga tata tertib sidang. 

"Sidang jang terhormat. 

Disini hadir djuga bapak ORTIZ SANZ sebagai utusan Sekdjen 
PBB untuk menjaksikan Pelaksanaan PEPERA ini. 

"Sidang jang terhormat. 

Sebelum kami sudahi sambutan kami ini, maka kami ingin 
menjatakan disini kepada Team Pemerintah Pusat bahwa Anggota­
Anggota ini adalah wakil-wakil rakjat jang Iangsung dipilih oleh rakjat 
dan telah siap untuk melaksanakan PEPERA di daerah ini setjara 
demokratis musjawarah. 

Sekian, terima kasih. 
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PIDATO GUBERNUR KEPALA DAERAH PROPINSI 
IRIAN BARA T - FRANS KAISIEPO - PADA SID ANG DMP 
KEBUPATEN DJAJAWIDJAYA 

Saudara Ketua Sidang Dewan Musjawarah PEPERA Jth .; 
Bapak Menteri Dalam Negeri ; 
Bapak Menteri Luar Negeri; 
Bapak Menteri Penerangan; 
Bapak-bapak Anggota DPR 1-GR. MPRS, DPA: 
Wakil Sekdjen PBB T uan Orti z Sanz: 
Rekan-rekan dari Pemerintah Daerah: 
Para Anggota Dewan Musjawarah PEPERA selaku wakil -wakil 
rakjat jang saja muliakan: 
da n semua hadirin jang tcrhormat, 
Pimpinan Sidang jang kami hormati , 
Pada hari ini. kita sem ua berkumpul di sin i, di Wamena. Banjak 
tamu-tamu jang hadir dalarn ruangan ini 

Tentunja saudara-saudara telah mengetahui , mengapa peristiwa 
hari ini banjak menarik perhatian tamu-tamu kita. 

Maka saja sebagai Gubernur Kepala Daerah Propinsi Iri an Baral 
djuga sebagai orang tua dan bapak Rakjat l ri an Barnt merasa perlu 
untuk berbi tjara disini, memberikan sepatah dua patah kata. 

Bapak Menteri Dalam Negeri jang hadir dihadapan kita, Bapak 
Sudjarwo dan rombongan jang bertindak sebagai Wakil Pemerintah 
Republik Indonesia, ingin menanjakan kepada saudara-saudara 
sekalian anggota Dewan M usj awarah PEPERA Kabupaten 
Djajawidjaja ini, apakah saudara-saudara ingin tetap merdeka dalam 
keluarga besar Republik Indonesia atau tidak. 

Pertanjaan ini berdasar pada Perdjandjian ew York, 15 Agustus 
1962 dimana Rakjat Irian Baral sebenernja tidak tahu menahu. 
Pertanjaan ini bukan berasal dari rakjat, dj uga dari Pemerintah 
Republik, tapi dari pihak luar, jang tidak suka melihat saudara-saudara 
hidup bahagia, senang dan tenteram bersama-sama dengan saudara­
saudara kita di Daerah Indonesia lainnja. 

Pemerintah Republik jang baru 6 tahun mengurus Irian Baral giat 
berusaha, memberi kemadjuan, memberi kebahagiaan kepada 
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rakjatnja. Pemerintah senantiasa berusaha memperhatikan kepentingan 
Rakj at, mengusahakan kemakmuran, rakjat tetap sehat dan kual. 

Djadi se be narnj a jang paling penting bu a t rakjat ialah 
pembangunan. Djadi setelah PEPERA ini selesai, dan kita tetap bersatu 
dalam Negara Republik Indonesia, jang berwilaj ah dari Merauke 
sampai Sabang, kita masih terns akan membangun dan bekerdja. 

Beratus-ratus tahun kita dibawah pemerintahan djadjahan, dan 
selama itu kita semua mas ih tetap da lam keadaan sederhana dan 
Lerbelakang, hidup terga nlung sepenuhnja pada alam . 

Kemerdekaan tc lah kita ljapai dalam egara Rcpublik Indonesia 
scdjak 17 Agustus 1945. Kita sud ah mendjadi suatu kcluarga jang 
besar. 

Keluarga Bangsa Indonesia. Dan kita sudah mclihal dengan mala 
kepala sendiri , bahwa Pemerintah dengan sungg uh -s ungguh Lelah 
berusaha memadjukan Rakjal. 

Ma lah Pembangu nan di Irian Baral dan dipegunungan ini 
mendapat perhatian jang besar. 

Para Anggota Dewan jang terhormal. 

Saudara-saudara disini adalah bertindak sebagai wakil dari rakjat 
di daerah Kabupaten Djajawidjaja, karenanja nanti kalau saudara­
saudara harus mendjawab pertanjaan jang diadjukan kepada saudara 
perhatikan benar-benar kepentingan rakjat. 

Saudara harus menjuarakan suara rakjat jang saudara-sa udara 
wakili . Saja j akin babwa masa depan Rakj at Irian Barat hanj a 
terdjamin didalam lingkungan keluarga Besar Bangsa Indonesia. 

Saja jakin bahwa saudara-saudara telah mengenal dan mentjintai 
Merah Putih, dan karena itu saj a jakin satu keluarga Indonesia dari 
kita tidak ingin dipisah-pisahkan lagi seperti jang te lah diputuskan 
dalam Sidang Dewan Musjawarah PEPERA di Kabupaten Merauke 
pada tanggal 14 Djuli 1969. 

Sekian, terima kasih, semoga Tuhan tetap bersama kita . 

Selamat bermusjawarah. 
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PIDATO KETUA KELOMPOK PELAKSANA PEPERA 
SUDJARWO TJONDRONEGORO SH - PADA SIDANG 
DMP KABUPATEN DJ AJA WIDJAJA. 

Saudara Ke tua dan Anggota Dewan Musja warah j ang saja 
muliakan, 

Hadirin sekalian jang saja hormati. 

Saja adalah utu san dari Pemerintah Pusa t, jang mungkin saudara 
telah banjak mengenal nama saja SUDJARWO. Sebetulnj a saja telah 
-;cring Jatang Jidaerah pegunungan ini dan banjak diantara saudara-
sa udara saja sudah djumpai dari dahulu . Saja pcrnah mcngundjungi 
Hitigima, Maki. Bokondini , Piramid. Tiom, Karubaga dan lain-lain 
daerah saudara. hanja Oksibil mungkin lain kali. Saja sclalu se nang 
mengundjungi daerah ini. karena rakjatnja ramah tamah, hawanj a baik 
dan pemandangan alam adalah baik sekali. Bahkan saja ingat 6 tahun 
jang la lu saja mendapatkan hadiah seekor babi dari bapak H KUM 
HIARIK dari Hitigama, saja senang sekali. Saja senang lihat,banj ak 
kawan -kawan telah dipilih setjara sjah o leh rakjatnja te lah s iap 
melaksanakan PEPERA setjara demokratis musjawarah. 

Sekian dan terima kas ih . 

PIDATO GUBERNUR KEPALA DAERAH PROPINSI 
IRIAN BARAT- FRANS KAISIEPO - PADA SIDANG DMP 
KABUPATEN PANIAI. 

Jth Saudara Ketua Sidang Dewan Musjawarah PEPERA, 
Bapak Menteri Dalam Negeri , 
Bapak Menteri Luar Negeri, 
Bapak Menteri Penerangan dan 
Bapak-bapak Anggota DPR-GR, MPRS, DPA, 
Wakil Sekdjen PBB Tuan Ortiz Sanz, 
Bapak-bapak dari Pusat dan rekan-rekan dari Pemerintah Daerah, 
Para Anggota Dewan Musjawarah PEPERA selaku wakil-wakil 
rakjat jang saja muliakan dan semua hadirin jang terhormat. 
Pimpinan Sidang jang kami hormati, 

Dengan memandjatkan do ' a sjukur kepada Tuhan Jang Maha Esa, 
bahwa atas Rachmatnja maka hari ini kita dapat berkumpul di Nabire 
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unluk melangsungkan Sidang Dewan Musjawarah PEPERA 
Kabupaten Paniai . 

Peristiwa penling ini akan lertjatat dalam lembaran sedjarah 
perdjuangan Rakjat Daerah Irian Baral ini pada chususnja dan Rakjat 
Indonesia pada umumnj a. 

Oleh karena saja sebagai Gubemur Kepala-Daerah jang 
bertanggung djawab alas kelantjaran djalannja Pemerintahan di 
Propinsi Irian Baral pula sebagai orang tua, bapak rakjal daerah ini , 
merasa perlu untuk berbitjara dari hati kehati dengan saudara-saudara 
sekalian para Anggota Dewan Musjawarah PEPERA pula sehagai 
wakil-wakil rakjal Daerah Kabupalen Paniai ini . 

Sidang jang saja muliakan . 

Dihadapan saudara-saudara sekalian hadir bapak Menleri Dalam 
Negeri , AMIR MACHMUD beserta bapak SUDJARWO TJONDRONEGORO 
SH jang berlindak sebagai wakil Pemerinlah Republik Indonesia dalam 
rangka pelaksanaan Perseludjuan New York tanggal 15 Aguslus 1962. 

Berdasarkan atas perdjandjian ilulah nanli saudara-saudara akan 
ditanjakan apakah kila Rakjat Irian Baral ingin tetap merdeka dalam 
keluarga besar Indonesia atau lidak, djuga bukan berasal dari 
Pemerintah Republik Indonesia, letapi berasal dari luar. 

Rakjat Irian Baral sendiri lidak mengetahui tenlang adanja 
perdjandjian tersebut karena pada waklu perdjandjian itu dibuat, rakjal 
Irian Baral tidak diikul serlakan sehingga banjak rakjal jang lidak lahu 
menahu . 

Bapak sebagai orang tua telah bangkit sebel um Proklamasi untuk 
dapat merdeka bersama-sama dengan saudara-saudaranja dari Daerah 
Indonesia lainnja. 

Djadi Proklamasi 17 Aguslus 1945 adalah djuga merupakan 
Proklamasi Kemerdekaan Rakjal Irian Baral jang merupakan bagian 
dari Republik Indonesia jang berwilajah dari Sabang sampai Merauke, 

Tjontoh-ljontoh dari perdjuangan rakjat banjak sekal i dan Bapak 
sungguh-sungguh merasa sangal lerharu karena pada tiap-tiap 
Kabupaten seperti Merauke, Wamena dan sekarang ini di Paniai 
dimana wakil 1-wakil rakjal jang lerdiri atas tokoh-tokoh masjarakat, 
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Kepala kepala Suku, Kepala Adal dari golongan Parpol/Ormas dari 
seluruh pendjuru dari Daerah Kabubaten tersebul berkumpul. 

Ada j ang datang dari Ilaga, Paniai, Mulia, Tigi , daerah sekitar 
Nabire ini berkumpul, makan bersama-sama, duduk bersama-sama 
dalam suasana damai tenleram, penuh rasa persaudaraan, keli hatan 
penuh rasa tanggung djawab akan tugas nj a, sungguh ha! seperti ini 
belum pernah terdjadi selama masa pendjadjahan dahulu . 

Pcrlu saudara-saudara ketahui hahwa rakjat dari ked ua Kabupaten 
Merauke dan Wamenajang seluruhnja berdjumlah 3 10 atau djiwa telah 
menjatakan tekadnja dan memutuskan da lam Sidang Dewan 
M usjawarah PEPERA untuk telap merdeka didalam li ngkungan 
Republik Indonesia dan tidak mau dipisahkan lagi dan apa jang selalu 
kita perdjuangkan bagi tetap uluhnja wilajah Republik Indonesia dari 
Sabang sampai Merauke mendjadi suatu kenjalaan jang tidak dapat 
diganggu gugat oleh siapapun dan oleh Negara manapun didunia ini. 

Kelika saja dalang di Kabupalen ini saja melihat dimana-mana 
terpantjang Bendera Sang Merah Putih, didada saudara-saudara 
sekalian lersemal pula Sang Merah Putih. Dan ini semua menandakan 
bahwa saudara-saudara sekalian mentjintai Sang Merah Pulih, dengan 
demikian mejakinkan saja bahwa saudara-saudara djuga mentjintai 
Republik Indonesia. 

Hal ini dapal saja mengerti karena saudara-saudara tentu jakin 
bahwa hanja dalam Negara Republik Indonesia, maka kesedjahteraan 
dan kemakmuran rakjat dapat dipertjajakan. 

Selama 6 tahun ini kita sekalian lelah menjaksikan sendiri usaha­
usaha dari Pemerinlah Republik Indonesia dalam memadjukan 
rakjatnja. 

Beribu- ribu guru sekolah diberikan kepada rakjal Irian Baral 
supaja Rakjal Irian Baral dapal bersekolah, bahkan sampai Sekolah 
Tinggi pun didirikan di Irian Baral ini. 

Keperlj aj aan Pemerintah Republik Indonesia benar-be nar 
membesarkan hali kami, lerutama dalam bidang pemerinlahan jang 
menj erahkan dj abatan dalam bidang Pemerintahan kepada Putra 
Daerah, sungguh lidak mungkin terdjadi pada masa pendjadjahan 
dahulu . 
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Saudara-saudara Anggota Dewan Musjawarah PEPERA jang 
mulia, 

Kita semua adalah rakjat pedjuang, djadi harus setia kepada Merah 
Putih, setia kepada Republik Indonesia jang telah kita perdjuangkan 
bersama, Saudara-saudara adalah wakil rakjat, jang dipilih dari rakjat 
dan oleh rakjat, karenanja harus berbuat sesuai dcngan kehendak rakjat 
jang saudar-saudera wakili . 

Dalam pernjataan-pernjataan rakjat dari daerah Kabupaten Paniai 
jang telah Bapak terima antara lain berisikan bahwa rakjat Kabupaten 
Paniai ingin tetap ,MERDEKA" dan ,BERSATU" dalam Negara 
Republik Indonesia karenanja saudara-saudara Anggota DMP sehagai 
wakil rakjat harus menjuarakan tuntutan rakjat banjak jang sudah 
tertjantum dalam pernjataan-pernjataan tersebut. 

Kita telah merdeka dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 
dan kita tetap satu dengan Republik Indonesia serta tidak akan berpisah 
lagi untuk selama-lamanja. 

Tuhan beserta kita dan selamat bermusjawarah. 

Sekian, terima kasih, 

PIDA TO KE TUA KELOMPOK PELAKSANA PEPERA -
SUDJARWO SH - PADA SIDANG DMP KABUPATEN 
PANIAI. 

Saudara Ketua dan saudara-saudara Anggota Dewan Musyawarah 
PEPERA Jang saja muliakan, 

Hadirin sekalian jang saja hormati . 

Saja adalah dari Pemeritah Pusat dan nama saja SUDJARWO. 

Saja ikut bersjukur bahwa pada hari ini , sesuai rentj ana, dapat 
disidangkan DMP Kabupaten Paniai dihadiri oleh segenap anggota­
anggotanja dari seluruh daerah Kabupaten Paniai di Nabire ini . 

Pembentukan DMP ini melalui Pemilihan-Pemilihan wakil-wakil 
rakjat didaerah pegunungan jang luas ini sudah tentu tidak mudah 
seperti jang tadi ditjeritakan sedikit didalam Pidato Pembukaan 
Saudara Ketua. 
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akan dihantjurkan olch Rakjat. hcgitu pula gcrakan scparatis akan 

ditinJass/digilas oleh rakjat. 

SL'lanJjutn1a hahwa ikrar~ anggota DMP paJa tanggal 7 Dj uli 1969 
lrian Baral akan tc lap mc mpcrtahankan Dacrah lrian Baral Jalam 
wilaja h Rcpu hiik Indonesia Jan mcnJjaga kcut.uhan Bangsa. Negara 
Jan Tanah Air. 

Bcgitu pula akan tekaJ anggota-anggnta DMP pada tanggal 16 
Djul i 1969. djam 24.00 di Makam Pahlaw;in Lemhah Onim hahwa 
anggota-anggota DMP akan mclandjutkan pcrdjuangan tjita-tjita para 
arwa h Pahl awan jang te la h gugu r mcndahu lui ki ta de mi untuk 
membebaskan Rakjat dan Daerah Irian Baral dari pendjaddjahan dan 
mempertahanJ...an keutuhan usa. Bangsa Jan egara Repu hlik 
Indonesia jang herwilajah dari Sabang sampai Merauke . 

Saja mcngharapkan agar ikrar dan tckad jang telah ditjetuskan 
se lalu mendjiwai dal am Musjawarah Penentuan Pendapat Rakjat. 

PIDATO GUBERNUR KEPALA DAERAH PROPINlSI 
IRIA N BARAT - FRANS KAISIEPO - PADA SIDANG DMP 
KABUPATEN FAK-FAK. 

Pada kesempatan ini FRANS KAISJEPO menjampaikan pidatonja 
tidak sadja sebagai Gubernur tetapi djuga sehagai putera daerah . 

Sesudah mengutjapkan Sjukur kepada T~han Jang Maha Kuasa. 
beliau me njatakan bahwa peristiwa ini merupakan puntj ak bagi 
perdjuangan Bangsa Indonesia dalam mewudjudkan persatuan dan 
kesatuan Negara Republik Indonesia, jang akan mendjadi warisan bagi 
anak tjutju kit~ . Saja sebagai Gubernur dan orang tua diwilajah ini 
berbitjara dari hati ke hati dengan seluruh anggota-anggota DMP. 
herdasarkan pengalaman bekerdja jang lebih dari 4 tahun di daerah 
Kabupaten Fakfak ini di masa pendjadjahan <lulu, saja sudah mengenal 
apa jang mendjadi isi hati dari pada rakj at disini termasuk isi hati 
sebagian besar para anggota DMP ini , jaitu : mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia jang berwilajah dari Sabang sampai 
Merauke jang sebenarnja tjita-tjita itu sedjak tanggal 17 Agutus 1945 
sudah tertjapai. Djadi kehadiran para anggota DMP disini adalah 
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untuk bermu sjawara h dalam rangka Pelaksanaan Pe rse tudjuan 
New York se m ata -mata dim a na nantinja Pe merintah Pusat akan 
menanj akan apakah Rakj a t lri an Baral ini akan tctap dalam Iingkungan 
Negara Kcsa tu an Repuhlik Ind o nes ia atauka h tidak . W alau pun 
pertanjaan ini se he narnja tidak simpat ik , namun harus di sadari hahwa 
pertanjaan ini bukan berasal dari Rakjat Indo nesia a tau Pemcrintah 
Rcpub lik Indo nes ia, mcl a inka n karc na Pc mcrinla h terpaksa o lch 
adanja ikatan Persetudjuan New York. 

Kemerdekaan Indones ia tidak sadja diperdj uangka n ole h Rakjat 
Indo nesia diluar Irian Baral , bahkan djuga oleh Rakjat lri an Baral 
sendiri. Oleh sebab ilu Irian Baral ada lah bagian mutlak dari Republik 
Indonesia. Bukti -bukti dari pcrdjuanga11 Rakjat Irian Baral an tara 
lain se masa pendjadjahan ba nj ak putra -putra Iri a n Baral jang 
herkenalan dengan rumah-rumah pendjara . Setelah saja mengikuti 
Sidang-Sidang DMP di Kabupaten Merauke, Djajawidjaja <lan Paniai , 
dimana te lah diputu skan dengan legas untuk tetap bersatu de ngan 
Republik Indones ia de ngan pen uh semangat, maka saja jakin sa udara­
saud ara anggo ta DMP Kabupa ten Fakfak ini pun akan meng ikuti 
kcputusan seperti halnja ditiga Kahupaten lersebul karcna saja rne lihat 
sc m anga t rakj a t Kabupalen Fak -Fak inipun tidak berbeda dengan 
di ti ga Kahupatcn te rsebut. 

PIDATO KETUA KELOMPOK PELAKSANA PEPERA 
SUDJARWO TJONDRONEGORO SH - PADA SIDANG 
DMP KABUPATEN FAK-FAK. 

Saudara -saudara para anggota DMP dan para hadirin j ang saja 
hormati. 

Pertama-tama saja mcngutj apkan sj ukur kcpa<lc Tuhan Jang Maha 
Esa atas hcrlangsungnja rapat ini dan peng hargaan kcpada petugas 
penjcknggara jang dikclahui ole h saudara Bupali A.S . O NIM dan 
kcpada anggola-anggota DMP jang dcngan mcncmpuh r crdjalanan 
jang sulit mcninggalkan kampung halaman untuk mcngha<liri Si<lang 
ini tcpal pa<la waktunja . Kita masih ingat situasi pa<la waktu 
rl'laksanaan kl1nsultasi antara Team Pcmcrintah Pusat <lcngan DPRD 
Fakrak ini tanggal ~April jang lalu . Bctapa sulitnja Team Pcmcrintah 
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Pusat. untuk m c ndapatkan pcrscludjuan DPRD Fa!..fak untuk 
nwri.:nt.1ana!..an rclak:-.anaan PE PFRA. Bolch Jikatak<in scmua 
rc111hitJaraan mcnc ntang Jilab;1n akannja PE PE R A. kan ' tl<I rcnanjaan 
JiJa larn Pt::PcRA mcnurut Pc rdpnJjian New York adalah sama scka li 
tid ak wadj ar. 

Sc:-.ua1 dcngan pcrmusjawaratan kita waktu 1tu , :-.c !..a ra ng Lelah 
tcrhcntuk DMP dan mcmang DMP 1nilah jang sctjara final harus 
mcnentukan pcndapat rakjat Lcn tang apa jang ditanjakan dalarn 
PcrscLudjuan New York jang Lelah saudcra-saudara ke tahui . ja kni: 
apaka h ~audara-saudara Rakjat lrian Baral. Le Lap ingi n da lam KesaLuan 
Rcpuhli k !ndnncsia. atau kah LiJak ·)" 

At lmpcra masa pc ndjaJjahan tclah mcngalami hanjak ketinggalan di ­
sc rnua bidang. baik Pcndidikan. Kehudajaan, Pcrtanian , Pembangunan 
dan lain -lainnja. 

Oleh karena iLu sangat tepat apa jang dikatakan bahwa PELIT A 
lchih pen ting dari pada PEPER.A rnaka kami pertjaja PEPERA akan 
s ukse s <;e luruhnja mcman g Rakjat Irian Baral sa nga t hau~ akan 
pemhang un an dengan demikian maka sudah sewadjarnja rakjat di 
daerah in1 mengutjapkan banjak- hanjak terima kasih kepada 
Pe merintah kita jang telah Legas meleLakkan Pola Pemhangunan Lima 
Tahun termasuk lrian Baral. agar lrian Baral sctarap dengan daerah­
daerah Indo nesia la innja . 

Rakjat lrian Baral pada umumnJa dan Rakjat Kahupaten Sorong 
Liada chusu s nja Le lah mempunjai tckad dan semanga t untuk 
membangun sesuai dengan garis kebidjak anaan Pemerintah Pm.at. 

Bapak-hapak sekalian jang kami hormati. 

Ch usus kami tudjukan kepada sa udara -sa udara Dewa n 
Musjawarah PencnLuan PendapaL Rakjat Daerah KabupaLen Sorong 
jang kami hormati, kami tekankan hendaknja saudara-saudara be nar­
benar dalam Sidang PEPERA jang kita muliaka n ini menggunakan 
hak , pendapaL dan suara saudara-saudara jang membawakan suara 
Lu ntuLan hati nurani rakjat dan golongan jang saudara-saudara wakili. 

Selam a l Bersidang dan Selamat Berdjuang. 

Semoga Tuhan Jang Maha Esa selalu me mberikan RachmadNja, 
Bimbingan dan Tun tu tan agar Si dang jang kami muli akan ini berdjalan 
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dengan lantjar, tertib, aman dan menghasilkan keputusan-keputusan 
jang bermanfaat. 

Sekian dan terima kasih. 

PIDATO GUBERNUR KEPALA DAERAH PROPINSI 
IRIAN BARAT - FRANS KAISIEPO - PA.DA SIDANG DMP 
KABUPATEN SORONG. 

Jth. Sdr. Ketua Sidang Dewan Muajawarah PEPERA, 
Jth. Bapak Menteri Dalam Negeri, Ketua Sektor Irian Baral, dan 
Ketua Team Pelaksana PEPERA dari Pusat, 
Jth . Bapak-bapak Anggota DPR-GR, 
JM . Wakil Sekdjen PBB Dr. ORTIZ SANZ, 
Jth. Bapak-bapak dari Pusat dan rekan-rekan dari Daerah, Para 
ANggota Dewan Musjawarah PEPERA selaku wakil -wakil rakJat 
jang saja muliakan, setta para hadirin jang saja hormati . · 
Sidang jang saja muliakan, 

Dengan dilringi do'a sjukur kehadirat Tuhan Jang Maha Kuasa 
atas Rachmat KaruniaNja bahwa kita pada hari ini dapat berkumpul 
dikota Sarong dalam keadaan se lamat sedjahtera dan Sidang 
Musjawarah PEPERA dapat diselenggarakan tepat pada waktu jang 
Lelah ditentukan . 

Tentulah saudara Anggota Dewan Musjawarah PEPERA Daerah 
Kabupaten Sarong ini telah mcngetahui maksud dan tudjuannja di 
adakannja Musjawarah ini dari pcndjelasan-pendjelasan para petugas 
dacrah ini dan Saudara-saudara akan membuat sedjarah jang penting 
dari peristiwa ini jang akan dapal saudara-saudara tinggalkan untuk 
gc neras i-ge neras i jang a kan datang jang sungguh -s ungguh akan 
mcmhanggakan sekalian anak tjutju kita nanti . Kehanggaan akan 
keteguhan pcrdjuangan scrta kcsc tiaan saudara-saudara kcpada hasil 
tjita -tjita pcrdjuangan kita . untuk memhcntuk masjarakat adil Jan 
makmur dalam wadah Negara Kcsa tuan Repuhlik Indonesia jang 
herwilajah dari Sahang sampai Merauke . 

Karena pcntingnja pcristiwa ini maka saja schagai Guhcrnur 
Kepa la Dacrah Prnpins i lrian Baral tcrlchih-lchih schagai orang 1ua. 
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harak rakj at Jacrah ini mcrasa rl' rlu untuk mcnjamra ikan sa tu dua 
ratah k.ata Jan hc rhitja ra da ri hall kc hati dcnga n saudara -"audara 
~c k al ia11 r •tra A nggo ta Dewa n M U"Jawarah PE PER A Darrah 
Kahupa lcn in 1. 

Hadi1 rula dihadaran saudara-saud a ra Bapak Mcntcri Dalam 
Ncgcr i AM IR MACHMUD. ja ng Ji se rt a i Bapak SUDJA RWO 
TJON DRO EGORO SH dan r edjahat-pcdjahat fainnja untuk 
hertindak se hagai wakil dari Pemcrintah Rcpuhlik lndhncsia da lam 
ra ngka Pc laksanaa n Pcrsctudjuan New Ynrkjang Jitand a tangani rada 
tanggal I .5 Agustus I 962 

Berdasarkan persctudjuan tersebut itulah nanti saudara saudata 
para Anggota Dewan Musjawarah PEPERA akan ditanjakan suatu 
pertanjaan : 

.. Apakah kit.a Rakjat Iri an Baral ingin te tap merdcka dalam 
fingkungan Negara Kesa tu an Republik Indo nes ia jang he~ar ini 
ataukah tidak'' 

Pada setiap Kabupaten jang telah dilangsungkannja Si dang Dewan 
Musjawarah PEPERA , Rakjat Kahupalen-kabupaten terebut sanga t 
tertjengang da n hcran akan pertanjaan tersebut bahkan sun gguh ­
sungguh merasa te rsi nggung karena merasa hahwa kesetiaan rakjat 
akan Repuhlik Indo nes ia jang sangat ditjintainja dirag ukan. 

Tetapi sa ud a ra-sa ud ara para Anggota Dewan Mu sjawarah 
PEPERA djanganl ah safah faham akan ha! ini . karena dj elaslah bahwa 
pertanj aan tersebut hukan berasal dari rakjat djuga bukan berasal dari 
Republik Indonesia tetapi berasaf dari luar. 

Saja jakin bahwa Bapak SUDJARWO TJONDRONEGORO SH 
sendiri merasakan keluhan saudara-saudara sekalian dan pada seti ap 
kesempa ta n dalam S id ang Musjawarah PEPERA di Kahupa ten­
Kabupaten Wamena. Paniai dan Fak- Fak beliau se lalu meminta maaf 
kepada rakjat karena harus terpaksa me nanjaka n pe rtanjaan jang 
menjinggung dan tidak simpatik ini . 

Nam un saudara-saudara hendaknja mengerti bahwa Pemerintah 
Repub lik Indo nesia karena terikat pada Persetudj ua n New York 
te rsebul maka terpaksa harus melaksanakan PEPERA ini di lrian Baral. 
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Tentang Persetudjuan Ne w York ini banjak Rakjat lrian Baral 
jang tidak tahu menahu karena ketika persetudjuan tersebut dihuat 
rakjat lri an Baral tidak diikut sertakan o leh Pemerintah dj adj ahan 
waktu itu. 

Saja pernah be kerdja di Kabupa ten ini selama 2 tahun ja itu di 
Distrik Inanwatan dan Teminabuan, karenanja suka dan duka sa udara­
saudara djuga merupakan suka duka saj a puas, saj a ikut menghadapi 
perdj uanga n sa udara-saudara seka li an Rakj a t lri a n Baral dalam 

merebut Kemerdekaan bersam a-sama dengan saudara-saudara kita dari 
daerah la in Indones ia dari tangan pendjadjah. 

Bukti-bukti te ntang perdjuangan Rakjat Irian Baral hanjak sekali 
bahkan saja tahu benar bahwa banjak diantara saudara-saudara jang 
sekarang ini duduk sebagai A nggota Dewan Mu sjawarah PEPERA 
Lelah ikut sendiri bersama-sama dengan banjak pemimpin lrian Baral 
dalam perdjuangan Kemerdekaan Indo nes ia jang maha dahsjat itu 
sehingga tidak ta k u t m enghadap i sega la a ntj amana dari pihak 
pendjadjah . 

Pembero ntakan rakjat di Biak tanggal 14 Maret 1948 untuk 
melawan pendjadjahan se rta pernjat aan bersatu dal am pcrdjuangan 
Kemcrdekaan Indonesia oleh putra-putra lri an Baral pada tangga l 14 
Agustus 1945 di Kampung Harapan Djajapun (dahulu Kota Nica) 
mengi nga tkan saj a be tapa heba t dan bergc loranja scmangat djuang 
rakjat dari Sabang sampai Meraukc. 

Pada saa t itu kit a te lah mengumandangkan lagu Indonesia Raya 
bersama-sama sc hagai lag u perdjuangan Nasional kit a dari scluruh 
rakj a t Indo ne s ia tcrma suk Irian Baral. Schingga Prokl am asi 17 
Agus tu s 1945 adalah dju ga mi I ik dari pada rakjat Irian Baral ka rena 
rakja t Irian Baral djuga m e mpunja i andil dalam pcrdju a nga n 
Kcmcrdckan Bangsa Indo nesia. 

Dj adi djclaslah hag i kita hahwa Irian Baral tc lah mcrdcka scdjak 
tangga l 17 Agustus 1945 Jan lrian Baral adalah hagian rnutl ak dari 
Wtlajah Negara Kcs atuan Rcpuhlik Indonesia dari Sahang sampai 
Mcraukc . 



Pada ~l·ti;ir Kahuratcn jang ll'lah nKlak-..anakan Sida ng Dewan 
Mus_jawarah Pl:: PF:RA SL'mak1n mcjakinkan kita akan kchcnaran 
rcrdjuangan Rakjat lrian Baral dju~a mcmrunjai andil dalam 
rcrdjuanf!an Kcmcrdckaan Bangsa lnd01wsia . 

D1adi djelaslah hagi kila hahwa lrian Baral Le lah mcrdcka scdjak 
tanggal 17 Aguslus 1945 dan lrian Baral adalah hag ian rnutlak Jan 
wilajah Negara Kcsa tuan Republik Indonesia dari Sahang sampai 
Meraukc. 

Pada set iap Kahupalcn jang tel ah mclaksanakan Si dang Dewan 
Musjawarah PEPERA semak111 mcjakinkan k1ta akan kchenaran 
pcrdjuangan Rakjat lrian Baral jang tahan udj1 dan mendjadikan saja 
sangat hangga dan terharu. 

Rakjat Kabupalen Merauke, Wamena, Paniai dan Fak-Fak te.Jah 
men1atakan dan menetapkan bahwa rakjat dan wilajah lrian Baral tidak 
dapat dipisahkan dari Negara Kesatuan Repuhlik Indonesia jang 
berwilajah dari Sahang sampai Merauke . 

Maka dengan demikian dapat sa1a djelaskan disini bahwa 
penduduk dari ke 4 Kabupaten tersebul jang herdjumlah 508 ribu djiwa 
jang telah menjatakan tekadnja dan memutuskan dalam Sidang Dewan 
Musjawarah PEPERA untuk tetap merdeka dalam lingkungan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia adalah telah meliputi lebih dari separo 
dari seluruh penduduk Irian Baral Jang berdjumlah 800 ribu djiwa dari 
se luruh penduduk Irian Baral. 

Para Anggota Dewan Musjawarah PEPERA jang saja muliakan. 
Ketika saja turundari kapal kedarat semakin mejakinkan diri saja 

akan kebenaran pcrdjuangan rakjal jang rindu akan persatuan dan 
kesatuan Indonesia. Dimana-mana saja menjaksikan gelora semangat 
rakjat dengan Merah Putih bcrkibar dengan megahnja. 

In i sem uanja merupakan suatu landa hahwa rakjat dan Daerah 
Kahupaten Sorong mentjintai Republik Indonesia dan dalam Sidang 
Musjawarah PEPERA ini saja ingin melihat hahwa saudata-saudara 
Para Anggota Dewan ini bergelora dan bersemangat sama dengan Para 
Anggota Dewan Musjawarah PEPERA di Merauke, Wamena, Paniai 
dan Fak-Fak. 
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Hal ini benar-benar saja harapkan dan saudara-saudara pasti jakin 
hahwa hanja dalam Negara Kcsa tuan Republik Ind ones ia maka 
kesedjahteraan dan kemakmuran rakjat serta kemadjuan pembangunan 
dalam segala bidang dapat kita andalkan. 

Selama 6 tahun ini kita sekalian telah menjaksikan sendiri betapa 
sungguh-sungguhnja Pemerintah Republik Indonesia berusaha untuk 
memadjukan kehidupan dan penghidupan rakjat Irian Baral . 

Sekolah-sekolah didirikan dimana-mana sa mpai kepel oso k­
pelosok, usaha-usaha serupa dari swasta diberi bantuan subsidi bahkan 
sampai Perguruan Tinggi djuga telah didirikan dan telah menghasilkan 
berpuluh Sardjana-Sardjana Muda. putra daerah Irian Baral. sungguh­
sungguh hal ini tak akan terdjadi pada masa pendjadjahan dahulu . 

. Dalam bidang Pe m erin tah anpun Pemerintah Republik 
Indonesia memberikan kepertj ajaan jang benar-benar membesarkan 
hati kami dimana djabatan penting telah diserahkan , djabatan tertinggi 
di Propinsi dan Kabupaten dalam Pemerintahan kepada putra-putra 
Irian Barat sendiri sungguh ha! inipun tidak mungkin akan terdjadi 
pada masa pendjadjahan dahulu . 

Saudara-saudara adalah wakil-wakil rakjat jang dipilih oleh rakjat 
dan dari rakjat sendiri karenanja sudah seharusnja saudara-saudara 
memhawa amanat rakjat saudara-saudara jang saudara wakili . 

Pernjataan-pernjataan dari Kahupaten Sorong ini telah saja terima 
jang isinja ingin tetap merdcka dalam lingkungan keluarga hesar 
Indonesia dan saudara-saudara ~ehagai wakil dari rakjat jang akan 
menjuarakan suara rakjat sesuai dengan pernjataan-pernjataan tersehut. 

Kita telah merdeka dan telah mendjadi satu keluarga Indonesia 
dan kita tidak ingin dipisah-pi sahkan lagi seperti jang tel ah diputuskan 
dalam Sidang-Sidang Musjawarah PEPERA di Kahupatcn- Kahupaten 
Mcraukc. Wamena. Paniai dan Fak -Fak . 

Sclamat hcrmusjawarah . 

Tcrima kasih. 
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PID...\TO KETl l...\ KELOl\1POK PEL...\KS...\NA PEPERA 
SUDJ...\RWO TJONDRONEGORO SH - PADA SIDANG 
DMP KABUPATEN SORONG. 

Sa udara Ketu a Jan scgenap Anggota DMP Jang saja muliakan . 
Para hadirin se kalian jang saja hormati . 

Saja mcngutj apkan sjukur alhamdulillah dapat kemhali di Sorong 
ini sesudah lchih kurang 4 hul an j ang lalu , tan gga l .'i April 1969. saja 
sc hagai Kctua Team Pe meri ntah waktu itu rn e laksanakan tugas 
musJawarah dengan DPRD Kahupatcn Sarong. untuk menetapkan tjara 
pelaksanaan PEPERA di Irian Baral. 

Saja masi h ingat hagaimana sambutan para anggota DPRD Sarong 
wak tu i tu, terhadap re ntj a na Pemerintah untuk melaksa na k an 
PEPERA Baik DPRD Sarong, maupun Rakj at herbagai golangan dan 
organi sasi d i Kabupaten Sarong ini te lah sering kali mengeluarkan 
pernjataan-pernj a taan pada Pe merintah untuk lidak melaksanakan 
PE.PERA. dengan alasan-alasan jang sangat kuat. Maka saudara ­
saudara anggata DPRD Sarong jang sekarang djuga dud uk da lam DMP 
ini , mestinj a masih ingat bagaimana saja harus putar lidah dan otak 
dan kebidjaksanaan untuk mentjapai permufa katan dengan saudara­
saudara sekalian , guna tah me laksanakan PEPER A dengan tjara jang 
dapat arti dan maksud PEPERA ini nanti, saudara-saudara perhatikan 
su ngguh-sungguh, sehingga dapat dimengerti sebaik-baiknj? . 

Achirnj a sekali lagi marilah kita berda a kepada Tuhan Jang Maha 
Esa semoga sidang jang penting ini dapat me lakukan kewadjibannja 
d e mi kepentingan dan h ari de pan Rakjat lrian Baral se rt a 
pembangunan-pembangunannj a jang te lah didjal ankan . 

Sekian dan terima kas ih . 

PIDATO GUBERNUR KEPALA DAERAH PROPINSI 
IRIAN BARAT ·FRANS KAISIEPO · PADA SIDANG DMP 
KABUPATEN MANOKWARI. 

Jth .Sdr. Ketua Sidang Dewan Musjawarah PEPERA, 
Jth .Bapak Menteri Dalam Negeri, Ketua Sektar Irian Bara l, dan 
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Ketua Team Pelaksana PEPERA dari Pusa t, 
Jth.Bapak-bapak Anggota DPR. 
Jth.Wakil Sekdjen PBB dr. ORTIS SANZ 
Jth.Bapak-bapak dari Pusat dan rekan-rekan dari Daerah. 

Para Anggota Dewan Musjawarah PEPERA selaku wakil -wakil 
rakjat jang saja muliakan, serta para hadirin jang saja hormati . Si<lang 
jang saja muliakan. 

Dengan diiringi do' a sjukur kehadapan Tuhan Jang Maha Kuasa, 
bahwa, atas rachmatnja maka pada hari ini kita dapat berkumpul di 
Manokwari dan Sidang Dewan Musjawarah PEPERA Daera h 
Kabupaten ini dapat dilangsungkan tepat pada waktunja. 

Dari pendjelasan-pendjelasan para petugas daerah ini tentulah 
saudara-saudara para Anggota Dewan Musjawarah PEPERA Lelah 
mengetahui maksud dan tudjuan diadakannja Musjawarah PEPERA 
m1. 

Saudera-saudara sekalian akan membuat sedjarah jang penting 
dari peristiwa hari ini jang akan dapat saudara-saudara wariskan untuk 
anak-anak tjutju kita nanti, karena keteguhan perdjuangan saudara 
akan tertjatat dengan tinta emas dan ha! ini sungguh-s ungguh 
mendjadikan anak-anak tjutju kita merasa bangga akan ha si l 
perdjuangan saudara-saudara sekalian dalam mempertahankan 
kasatuan. persatjuan scrta keutuhan wilajah Negara Indonesia dari 
Sa bang sampai Meraukc. 

Oleh karena pentingnja peristiwa ini malam saja sebagai Guhernur 
Kepala Daerah Propinsi Irian Baral. terlebih-lebih saja sebagai orang 
tua. bapak rakjat daerah ini merasa perlu untuk mejampaikan sa tu dua 
patah kata dan berbitjara dari hati kchati dengan sau<lara-saudara 
sekalian para Anggota Dewan Mu sjawarah PEPERA Daerah 
Kahupatcn ini sclaku wakil-wakil rakjat jang saja tjintai. 

Dihadapan saudara-saudara hadir Bapak Mcnteri Dalam 
Ncgcri AMIR MACHML'D discrtai Bapak St'D.IARWO T.JONDRONE< IORO 
SH. dan pcdjahat-pcdjahat lainnja jang hertindak sebagai wakil rcsmi 
Pcmcrintah Rcpulik Indonesia dalam rangka pclaksanaan PcrsctudJttan 
New York jang ditandatangani pada tanggal 15 Agustus 1962. 
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TL' nlang Pnsc1udjuan 1c \\ Ylirk ini ~rndiri Rakjal lrian Baral jang 
1i<la k lahu mcnahu olch-karcna wa kl u rcrscluujuan lcrschu t Jihual 
Rakj al lrian Baral 1i<lal-. Ji ikul sc rtakan olch Pcmcrinlah djadjahan 
pad a wakt U 1 I U 

Dan hcrdasarkan alas persetudjuan itulah nanti saudara -saudara 
para Anggota Dewan Musjawarah PEPERA akan ditanj akan suatu 
pertanjaan : 

.. Apakah kita Rakj at lria11 Baral inRin tetap M erdeku da lam 
linx kun gan Ne;?ara Kesatuan Repuhlik In donesia janx hP.w r i11i 
ataukah tidtlk .7 " 

Sidang jang mulia. 

Pada tiap-ti ap Kabupate n jang te lah saja kundjungi dan Sidang­
sidang Dewan Musjawarah PE PERA telah dilangs ungkan , Rakj at 
Ka bu pate n -Ka bu pa ten ter se but merasa he ran dan be nar · be nar 
tertjengang mende ngar pertanjaan jang gandjil dan adjaib ini , hahkan 
pertanjaan tersebut benar-benar te lah menjinggung perasaan Rakj at 
Iri an Baral karena merasa hahwa keseti aan rakjal kepada Pemerintah 
Republik Indonesia mas ih d iragukan. 

T e tapi saudara-sa ud a ra para A nggota Dewan Mu sjawarah 
PEPERA hendaknja djangan salah faham akan ha! ini , karena djelas lah 
bahwa Pertanjaan tersebut hukan berasal dari rakj at djuga hukan dari 
Pemerintah Republik Indones ia, tetapi berasal dari fihak lain Legasnja 
dari luar. 

Saja jakin bahwa Bapak Menteri Dalam Negeri beserta Bapak 
SUDJARWO TJONDRONEGORO SH, dapat merasakan ke luhan­
ke luhan rakjatnja , d an telah saja sa ks ika n bagaiman a Bapak 
SUDJARWO TJONDRONEGORO SH pada setiap kesempatan pada 
Sidang-Sidang Dewan Musjawarah PEPERA di Kabupaten-Kahupaten 
Merauke, Wamena, Paniai, Fak-Fak dan Sorong beliau selalu meminta 
pengertian dan maaf sebesar-besarnj a kepada rakjat karena terpaksa 
harus menanjakan pertanjaan jang gandjil dan menjinggung hati serta 
perasaan seti ap putra Iri an Bara l jang sangat mentjintai Republik 
Indonesia. 
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Tentulah saudara-saudara akan hertanja Bukankah Rakjat lrian 
Baral sudah Merdeka dalam lingkungan Negara Kesatuan Rcpuhlik 
Indonesia '? mengapa masih dipersoalkan lagi ?" . 

Namun saudara-saudara hendaknja mengerti bahwa Pemerint.ah 
Indonesia tidak menjangsikan kesetiaan saudara-saudara te tapi o leh 
karena terikat pada persetudjuan New York tersebut rnaka terpaksa 
haru s melaksanakan, PEPERA ini di wilajahnja sendiri Jaitu di lrian 
Barat. 

Dan dalam Sidang inilah saudara-saudara dapat menundjukkan 
di hadapan wakil Sekjen PBB Tuan ORTIZ SANZ dan para Wartawan 
Dalam dan Luar Negeri serta kepada seluruh dunia akan keteguhan 
perdjuangan dan kesetiaan saudara-sudara para Anggota Dewan 
Musjawarah PEPERA Kabupaten Manukwari ini . 

Saja sebagai orang tua dapat menghajati perdjuangan saudara­
saudara sekalian Rakjat Irian Baral dalam merebut Kemerdekaan 
bersama-sama dengan saudara-saudara kita dari daerah lain Indonesia 
dari tangan pendjadj ah, saja pernah bekerja didaerah Kabupaten 
Manokwari ini selama 2 tahun jaitu di Ransiki sehingga saja mengenal 
benar daerah ini dan djuga rakjat seluruhnja . Karenanj a suka dan 
duka saudarasaudara djuga merupakan suka dan duka saja dan apa 
jang saudara-saudara tj it.a-tjitakan adalah djuga tjita-tjita saja. 

Bukti-bukti tentang perajuangan Rakjat Irian Baral hanjak sekali 
hahkan saja kira hanj ak diantara saudara-saudara jang sekarang ini 
duduk sebagai Anggota Dewan Musjawarah PEPERA tclah ikut 
sendiri bersama-sama pemimpin-pemimpin Irian Baral lainnja dalam 
pcrdjuangan Kemerdckaan Indonesia jang hebat dan dahsjat itu . 

Pemherontakan rakjat di Biak tanggal 14 Maret 1948 untuk 
mclawan pendjadjahan dimana hanjak korban tclah djatuh . ada jang 
dihukum pendjara dihuang dan saja saks ikan sendiri se mua antjarnan 
dari pihak pendjadjah tidak mcndjadikan rakjat takut. 

Pernjataan hersatu dalam perdjuangan Kemcrdekaan Indonesia 
olch putra-putra Irian Bi rat pada tanggal 13- 14 Agustus J 945 di 
kampung Harapan Djajapura (dahulu hcrnama Kola NICA) 
mcngingatkan saja hctapa hcrgcloranja semangat djuan~ rakjat dari 
Mcraukc sampai Sahang. 
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PaJa ~aa l ilu 1-.ila ll' lah nwngumanJ.ingkan lag u INDONES IA 
RAY A hcrsama -- sama schagai lag u pnjuangan Nasiona l kila dari 
scluruh Rakjal Indo nesia ll'rmasuk Rakjal lrian Baral. 

Djl' l a~lah -. a udara - ~audara hahwa Prnkl ama~i 17 Ag ustu s 194.'i 
adalah djuga me ndjaJi milik dari pada Rak.Jal Irian Baral karena Rakjal 
Iri an Bara l djuga ikut bcrdjuang dalam mcmpcrchutkan Kemerdekaan 
Jndo nes1C1 dari tangan pendjadjah dan Irian Baral lcl ah Mcrdeka sedjak 
langga l l 7 Agustu s l 94.'i be rsama-sama dengan dacrah-dacrah bt·kas 
Hindia Be landa jang mcliputi wilajah dan Sabang sampai Mera ukc 

Kejakinan saj a se makin leguh akan kebenaran perdjuangan rakjat 
jang tahan udji setelah saja menjaks ikan sendiri di seti ap Kabupaten 
jang te lah m ela ksanakan Sidang Dewa n M usja warah PE PERA, 
Sungguh mendj adikan saja bangga dan te rharu. 

Bangga karena rakjat dari Kabupalen Merauke, Wanena. Paniai , 
Fak-Fak dan Sorong dengan tegas Lelah meyajatakan dan menetapkan 
bahwa rakjal dan wilajah Irian Baral tidak dapat dipisah-p1sahkan 
dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Saja terharu akan kesetiaan rakjal terhadap tj ita -tjita perdjuangan 
Bangsa serta sumpah sakti 28 Oktober 1928 jang berisikan Satu Nnsa. 
Satu Bang a dan Satu Bahasa. Indonesia . 

Maka dengan demikian saja dapat mendjelaskan disini bahwa 
penduduk dari ke 5 Kabupaten jang me liputi Kabupaten Merauke, 
Wamena , Pani ai, Fak -Fak dan Sorong berdj uml ah 584 ribu djiwa jang 
telah menjatakan tekadnja dan memut uskan dalam Sidang Dewan 
Musjawarah PEPERA untuk telap Merdeka dalam lingkungan Negara 
Kesatu an Republik Indonesia adalah telah mentjapai djumlah 3/4 dar1 
se luruh penduduk Irian Baral jang berdjumlah 800 ribu djiwa atau 
73% dari seluruh penduduk jang berdjumlah 800 ribu dj iwa lersebut. 

D imana- m ana saja mel ihal sen a me njaksikan send iri .gelora 
semangat rakja t jang mcnj ala-njala jang rindu a kan persatuan dan 
kesa tuan Indo nesia de ngan Bendera Sang Saka Merah Putih jang 
berkibar-kibar dengan megahnja serta le nljana Merah Putih jang 
te rse m at didada se tiap putra-putri Irian Barat s un gguh -s ungg uh 
semakin mej akinkan kita semua akan kebenaran perdj uangan rakjat. 
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Kcmenangan-kemenangan perdjuangan rakjal di 5 Kabupalen 
Merauke, Wamena, Paniai, Fak-Fak dan Sorong lerscbul merupakan 
perlanda bahwa Rakjal Irian Baral benar-benar menljinlai Republik 
Indonesia. 

Dan didalam Sidang Musjawarah PEPERA hari ini saja jakin 
bahwa di Manokwari pun semangat rakjat djuga bergelora seiring 
dengan gelora semangal rakjat di Kabupalen-Kabupalen Merauke , 
Wamena, Paniai, Fak-Fak dan Sorong. 

Hal tersebut benar-benar dapat saja mengerti karena saudara­
saudara tentu jakin hahwa hanja dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia kesedjahleraan dan kemakmuran rakjat serla kemadjuan 
pembangunan dalam segala bidang dapal diandalkan. 

Selama 6 lahun ini kila telah menjaksikan sendiri hetapa sungguh­
sungguhnja Pemerinlah Repuhlik Indones ia berusaha memadjukan 
kehidupan dan penghidupan rakjal di Irian Baral. Sekolah-sekolah 
didirikan dimana-mana sampai kepelosok-pelosok, usaha-usaha serupa 
dari Swasta diberi bantuan subsidi bahkan sampai di Universitaspun 
lelah didirikan dan lelah rnenghasilkan Sardjana-Sardjana Muda putra 
daerah Irian Baral, sungguh-sungguh ha! jang seperti ini tidak akan 
pernah lerdjadi pada masa pendjadjahan dahulu . 

Dalam bidang Kcse halan Rakjat. Pemberanlasan Malaria dan 
sehagainja dilaksanakan dengan lekun dan hampir se liap Kabupaten 
diberi o lch Pemerinlah Dokler-Dokler dan usaha usaha keara h 
peningkalan Kesehalan Rakjat ini sedang ditin g kalkan dengan 
didatangkannja Dokle r - Dokt e r Spesialis ke Irian Ba ral o le h 
Pcmcrinlah Rcpuhlik Indonesia. 

Dalam bidang Pcmcrintahan. Pcmerintah Rcpuhlik Indonesia Lelah 
merinlis dcngan mcndi rikan Akadcmi Pcmerinlahan Dalam Negeri 
Djajapura dan lclah pula mcmhcrikan kcpertjajaan jang hcnar-hcnar 
mcmhesarkan hali kami . 

Djahatan lcrlinggi dalam pcmcrintahan Prnpinsi dan di 
Kahupatcn -Kahupatcn tljuga di Manokwari ini discrahkan kcpatla 
Putra-putra Dacrah lrian Baral scntliri dan hal inipun tak akan rcmah 
tndjadi pada masa rcndjatljahan tlahulu . 
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.. Saudara -s:1udara aualah wakil -wakil rakjat jang dipi lih o lch 
rakjat dan dari rakj:1t karcnanp sudah ~c harusnjalah ~audara - saudara 

mcmpcrhatik:tn kcpcntin ga n dan hari dcpan rakjat jang saudara ­
~auuara wakili . 

Pada waktu karni turun dari Kapa! Lelah disamhut dengan 
pcmjataan-pcrnjataa n dari wakil -wakil Rakjat Kahupatcn Manokwari 
ini jang duduk ua la m Dewan Musjawarah PEPERA. isinja a ntara lain 

111 g in tctap Mcrueka dalam ling kungan ke luarga hesar Indones ia. dan 
~audara - sa ud arn dapat menj uarakan hati nurani rakjat itu kembali 
de ngan tanda ~esuai dcngan pernj ataan sa udara-saudara para wakil 
ra kja t. 

Kita telah Merdeka dan te lah me ndjadi satu kelu arga Indon es ia 
dan kit a ti da k ing in dipisahkan lag i sepe rti j ang tela h me ndj ad i 
kepu tu sa n Sidang Musjaw a rah PEPERA di Kahupate n-Kabupa lcn 
Merauke, Wame na, Paniai. Fak-Fak dan Sorung. 

Tu ndjukkanlah ke teguhan perdj uangan dan kese ti aan saudara · 
sa ud ara ke peda amanat rakj at Jang sa udara -saudara wakilij ai tu T e tap 
Merdeka dal am lingkungan Negara Kesatuan Republik Indo nesia. 

Tcrima kasih dan sela mat bermusjawarah . 

PIDATO KETUA KELOMPOK PELAKSANA PEPERA -
SUDJARWO TJONDRONEGORO S H - PADA SIDANG 
DMP KABUPATEN MANOKWARI. 

Saudara Ketua dan segenap Anggota DMP Kabupaten Manokwari 
jang saja muliakan, 
Para hadi rin seka lian Jang saja ho rmati, 

Pertama saja m eng utjapkan sjukur kepada Tu han Jang Maha Esa 
bahwa s aja dapat be rte mu kemha li denga n sa udara -saudara d i 
Mano kwari ini, se te la h saja kurang le bih 3 I /2 bu Ian jang lalu jaitu 
pada tanggal 8 April bertemu dan mengadakan kons ultasi/mu sjawarah 
dengan DPRD Kabupaten Ma nokwari dikota ini . 

ja t dan scs u a i den ga n kepentingan ra kj at, di Da e rah Te luk 
Tjendera was ih c hususnjadan lrian Baral pada umumnja. 
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XII. Kepada Wakil Sekrctaris Djcndcral PBB Tuan 0RTI7 SANZ 
kami mohonkan untuk menjaksikan apa djawahan rakjat jang akan 
diherikan sebagai pelaksanaan dari pada PEPERA. 

XIII. Achimja kami sampaikan kepada Pemerintah Pusat bahwa 
para Anggota DMP jang terhormat jang merupakan wakil-wakil jang 
telah dipilih setjara sah oleh rakjat telah siap melaksanakan PEPERA 
setjara demokratis musjawarah. 

XIV. Semoga Tuhan Jang Maha Esa memberkati kita semua dan 
kiranja Anggota DMP jang terhormat mendapat petundjuk-petundjuk 
jang dtridhoiNja. 

Amin. 

PIDATO GUBERNUR KEPALA DAERAH PROPINSI 
IRIAN BARAT - FRANS KAISIEPO - PADA SIDANG DMP 
KABUPATEN TELUK TJENDERAWASIH. 

Jth. Sdr. Ketua Sidang Dewan Musjawarah PEPERA. 
Jth. Bapak Menteri Dalam Negeri, 
Jth . Bapak Menteri Luar Negeri. 
Jth. Bapak Menteri Penerangan, 
J.M. Wakil Sekdjen. P.B .B .. Dr. ORTIZ SAIN/., 
Jth. Bapak-Bapak Anggota DPR-GR. 
Jth. Bapak-Bapak dari Pusat dan Rekan-Rekan dari Daerah , Para 
Anggota Dewan Musjawarah PEPERA sclaku wakil-wakil rakjat 
jang saja muliakan. 
Para Wartawan Dalam dan Luar Negeri sert<i p<irn hadirin jang 
saja hormati. 

Sidang Dewan Musjawarah PEPERA jang mulia. 

Dengan rachmat Tuhan Jang Maha Kuasa. marilah kita seka li an 
mcmandjatkan do'a sjukur dan tcrima kasih. karcna kita scmua pada 
hari ini dapat hcrtcmu dan hcrkumpul diruangan ini dalarn keadaan 
schat dan sedjahtcra schingga kita dapat melangsungkan Sidang 
Dewan Musjawarah Pencntuan Prndapat Rakjat l!acrah Kahupatcn 
TL'luk Tjcndcrawasih tcpal pada waktu jang dircntjanakan. 



Bahk:111 !-;arena dirasa tidak pnlu 111 c111hu a 11 g-bu a11 g 11 Jktu 
scda11gb11 PL' rsiapa11-pcrs iapa11 tdah tjukup 111ab hari Sicbng D, 11 a11 
ini tclah diadjukan I (satu) hari da ri \\'aktu jang tclah ditL'lli ukan 
scbd u mnj a . 

Pcristi\\a hari ini adalah mcrupakan pcristi,,a jang sangat pc>mmg 
dan mcrupakan puntjak perdjuangan kita scbagai Bangsa Indones ia 
dal a m menjclcsaikan hambatan Jang mungkin dapat menga nrjam 
Pcrsatuan. Kesatuan dan Kcutuhan Wila~;ah ega ra Republif; Indone­
sia jang sangat kita tjintai ini . dan dari peristi,,a ini saudara-saudara 
akan membuat Sedjarah jang ditjatat dengan tinta anak tjutju kira akan 
ketcguhan pcrdjuangan sa udara-saudara da lam mcmpcrtahanb n 
persatuan dan keutuhan saudara-saudara dalam mempcrtahankan 
persatuan dan keutuhan \Yilayah ega ra Republik Indones ia dari 
Sabang sampai Meraukc. 

Oleh karenanya saja sebagai Gubemur Kepala Daerah Propinsi 
Irian Barat ini terlebih-lebih sebagai orang tua bapak rakyat daerah ini 
mcrasa perlu untuk berbitjara dari hati kehati dengan saudara-saudara 
sekalian para Anggota De\\an Musja\\ arah PEPERA dari Kabupatcn 
ini jang saja tjintai 

Dihadapan saudara-saudara seka lian hadir pula Bapak Mentcri 
Dal am Nege ri A\IIR M . .\CH\ tt D disertai Bapak St DJ . .\R\rn 
Tro>:DROC\EGORO. SH .. dan beberapa orang pedjabat jang bertindak 
sebagai \\ak il resmi Pemerintah Republik Indonesia dalaf'l rangka 
pelaksanaan persetudjuan Ne\\ York jang ditanda tangani pada tanggal 
15 Agustus 1962 

Dan berdasarkan atas persetudjuan New York ituiah maka \\akil­
\\akd Pemerintah Pusat akan bertanja kcpada saudara-saudara sekalian 
selaku Anggota De\Yan Musjawayah PEPERA daerah Kabupaten ini 
suatu pertanjaan 

.. Apakah kita rakyat Ir ian Barat ingin tetap Merdeka dal am 
li ngkungan Negara Kesatuan Republik Indonesia jang besar in atau 
tidak ') 

Pada setiap Ka bu paten jang telah saja kundjungi dan sidang De,, an 
Mu syawarah PEPERA tc lah dilangsungkan . rakyat Kabupaten­
ka bu pa ten terse but merasa hcran dan bena r-bena r tertj enga ng 



156 

mendengar pertanjaan jang gandjil dan adjaib itu, bahkan pertanjaan 
tersebut benar-benar telah menjinggung perasaan rakjat lrian Baral 
karena apa jang selama ini diperdjuangkan oleh rakjat Irian Baral dan 
telah mendjadi kenjataan masih sadja dipersoalkan, seolah-olah 
mereka tidak pertjajai akan kesetiaan dan keteguhan hati rakjat Irian 
Baral sebagai putra-putra Bangsa jang telah Merdeka sedjak tanggal 
17 Agustus 1945. 

Namun demikian hendaknja saudara djangan salah faham , 
Pemerintah Republik Indonesia sama Sekali tidak meragukan akan 
kesempatan rakjatnja jang berada di Iran Baral tetapi oleh karena 
Pemerintah Republik Indonesia terikat kepada persetudjuan New York 
tersebut maka terpaksa harus melaksanakan PEPERA ini diwilajahnja 
sendiri jaitu Irian Barat. 

Perlu pula saudara ketahui bahwa pertanjaan jang gandjil dan 
adjlib serta sangat menjingung perasaan putra-putra Irian Baral adalah 
tidak berasal dari rakjat djuga bukan berasal dari Pemerintah Republik 
lndoonesia tetapi dari luar, tegasnja berasal dari fihak lain. 

Saja jakin bahwa Menteri Dalam Negeri Bapak AMIR MACHMUD 
beserta Bapak SUDJARWO TJONDRONEGORO SH diapat memaklumi 
keluhan-keluhan rakjat Irian Barat dan saja sendiri Lelah menjaksikan 
bagaimana Bapak SUDJARWO TJONDRONEGORO SH pada setiap 
kesempatan dalam Sidang-Sidang Dewan Musjawarah PEPERA 
Kabupaten-Kabupaten Merauke, Wamena, Paniai, Fak-Fak, Sarong. 
dan Manokwari, beliau selalu meminta maaf dan pengertian sebesar­
besarnja kepada seluruh Rakjat karena terpaksa hams menanjakan 
pertanjaan jang tidak simpatik, gandjil serta sangat menjinggung 
perasaan setiap putera lrian Baral jang sangat mentjintai Republik 
Indonesia. 

Dan dalam Sidang inilah nanti saudara-saudara dapat 
menundjukkan ditiadapan wakil Sekdjen P.B.B. Tuan ORTIZ SANZ 
dan para wartawan Dalam dan Luar Negeri serta kepada seluruh 
Dunia bahwa saudara-saudara benar-benar patriot pentjinta Tanah 
Air jang teguh berdjuang dan setia kepada tjita-tjita Proklamasi 
17 Agustus 1945. 
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Sidang Jang :-.aja muliaka n. 

Saja schagai orang lua dapal mcngha1ali pcrdjuangan ~~1 u Ja ra ­

sa udara sekalian rakjal lrian Baral da lam me rchul kcm erJ c kaan 
hcrsama-sama dc ngan sa udara-sa uclara kila dari dacrah lain Ind-'ncs ia 
dari Langan Pe ndjadj a h. 

Saj a sa ksikan hahwa kola Serui jang m e rupak a n tc m p a l 
Pembuangan ci r. R ATl ll. ANG IE pada Lahun 1946 dan Seruilah tdah 
menjcbarkan se ma ngal kepahlawa nan kescgcnap pendjuru J:ie ra h 
lri an Baral hahka n semangat kepada hahkan kcsegenap Nusanra ra . 

Saja sa ksikan pula bagaimana hchatnj a perdjuangan sa udara­
sa ud a ra clari. B ia k ini scdjak Pro kl amasi 17 Agustu s 1 9 -+~ da n 
menljapai puntj aknj a dalam pemberontakan rakjat pada tangg ,11 14 
Maret 1943 d i Biak ini jang sekarang ini Lempal k.iLa bermu sja\\ arah . 

llulah bukti-bukti tentang perdjuangan rakja t Irian Barat Jan 
sangat banjak hi la haru s di sebutkan satu persatu dan saja tahu ~ebagai 

anggota Dewan Musjawarah PEPERA tc lah ikul serla berdjuang lrian 
Baral dalam gelo ra be rsam a-sama dengan pemimpin-pemimpi n jang 
hebat dan dahsjat semangaL perdjuangan Kemerdekaan Indonesia iLu. 

Saja men genal baik daerah Kahupa le n ini dan djuga sduru h 
rakja Lnja, kare na jika dan cluka rakjal adalah dj uga suka duka sa_ia dan 
apa jang mendjad i Ljia-LjiLa rakjaLi ada la h djuga me rupakan lji ta-lj ila 
SaJa . 

Djelasnja saudara-saudara hahwa Proklamas i 17 Agustu s I 945 
adala h dj uga mencljacli milik clari pada rakjat Irian Baral karena ra kjaL 
Irian Baral dj uga iku l mempunjai andi l dalam perdjuangan dalam 
memperebutkan Kemerdekaan Indonesia dari tangan pendjadjah dan 
ini berarti bahwa Irian Baral telah merdeka sedjak tanggal 11 Agustus 
1945 bersama-sama dengan daerah-daerah lai n bekas Hindia Belanda 
jang melipuli w il ajah clari Merauke sampai Sabang. 

Dan Negara Republik Indo nes ia jang herdasarkan Pan lasil a dan 
berund a ng-u nd ang dasar 1945 adala h djuga mil ik se luru h rakja l 
Indones ia Lermas uk rakjat Irian Baral karena Re publik Indone sia 
adalah has il dari perdjuangan sel uruh rakjal Indo nesia Lermasuk rakjaL 
Irian Baral. 
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Kejakinan saja scmakin tcg uh Akan kcbe nara n perdjuanga n 
Rakj a t jang benar-bcnar ta han udji se Lc lah saja saks ika n sendiri 
disetiap Kabupat e n j ang Le lah m e laksa nakan Sidang Dewan 
Musjawarah PEPERA sungguh-sungguh mendjadikan saj a bangga dan 
terharu. 

Saja bangga karena RakjaL dari Kabupatcn Merauke, Wamena, 
Paniai , Fak-Fak, Sarong dan Manokwari de ngan suara bulal Le lah 
menjatakan dan me nelapkan bahwa Rakj al dan Wilajah Iri an Baral 
tidak dapal dipisahkan lagi de ngan Negara Kesatuan Rep ublik 
Indones ia jang berwilajah dari Merauke sampai Sabang . 

Saja benar-benar terharu akan ke teguhan dan keseliaan Rakjat 
terhadap tjita-tjita Perdjuangan Bangsa serla s umpah Sakli 28 Oktober 
1928 jang berisikan Ikrar Satu Nusa, Satu Bangsa dan Satu Bahasa 
j aitu Bahasa Indonesia. Setia akan tjita .. tjita Pedjuang Pahla wan­
Pahlawan Bangsa jang Lelah gugur jang berserakan di makam-m akam 
Pahl awan di sel uruh Tanah Air. 

Maka dengan d e miki a n dapat m e ndj ela skan di s ini ba hwa 
penduduk dari ke-6 Kabupaten jang meliputi Kabupaten Merauke, 
Wamena, Paniai. Fak-Fak , Sarong dan Manokwari jang berdjuml ah 
633 ribu djiwa jang Lelah menjatakan tekadnj a dan memutuskan da lam 
Sidang Dewan Musjawarah PEPERA untuk te tap Merdeka dal am 
Wilajah Negara Kcsatuan Republik Indones ia adalah le lah me liputi 
lebih dari 314 dari se luruh Penduduk Irian Baral jang berdjuml ah 
800.000 djiwa a tau lehih dari 79 C/r dari se luruh penduduk dise luruh 
Irian Bara l. 

Dimana-m a na saja Le lah m e nj akinkan se ndiri dc ngan ge lora 
scmangat Rakj al jang menjala-njal a dcngan Ienljana Merah Putih jan 
ng tcrsc mal didada se tiap pulera-putera Irian Baral dan Sang Mcrah 
Pulih jang hcrkihar-kihar mcmenuhi angkasa Irian Baral ini . 

Hal ini sualu Landa hahwa Rakjal Irian Baral rindu akan pcrsa luan 
Indo nes ia dan mcntjinla i Rcpuhlik Indo nesi a dan sungguh-sungg uh 
mcjakinkan kita scm uanja akan kc hcnaran Pcrdjuangan Rakja l. 

Kcmcnangan-kcmcnangan Pcrdjuangan Rakjal di kc -6 Kahupalcn 
jailu Mcraukc . Wa mc na. Paniai . Fak -Fak _ Sornng dan Manokwari 
mcrupakan hasil J..cmcnangan jang sah dan lak atla scorangpun alau . 
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nL'g.ara manarun di Junia ini jang darat lllL'llggang~u ~ugal karunia 
Tuha n jang tcrhcsar hagi scluruh Rakjal Indonesia. 

Dan Jidalam Sidang Musjawarah PEPERA hari ini saja jakin 
hahwa di Bia k run scmangat Rakjat djuga hcrge lma seinng dengan 
ge lora se rnangat Rakjat di Kahuraten- Kabupatcn Mcraukl· , Wamcna, 
Paniai . E.1 k- Fak. Sorong J an Ma nokwari . 

Hal inl he nar-hcna r darat saja mengcrti . karcna hanja dalam 
Negara Kesatuan Repuhlik Indonesia kcscdjahteraan dan kemakmuran 
Rakja t serta Kemadj uan Pemhangunan da lam segala hidang J apat 
diandalkan . 

Selama 6 tahun ini ki ta menjaksikan sendiri beta r a s1rngg uh­
s u ngg u hnj a Pe merinl a h Republik Indonesia berusaha untuk 
memadjukan kehidupan dan penghidupan Rakjat di Irian Baral in i. 

Beratu s- ralus Guru dibe rika n ole h Pe m er intah Re rub lik 
Indonesia agar Rakj at Iri an Baral dapal bersekolah bahkan sampai 
kepe losok-pelosokpun diusahakan adanja sekolah untuk rakjat dan di 
Djaj a pu ra didirikan Pergu ruan Ti ngg i jang mempunjai Tjabang­
tjabangnj a di Manokwari , Sorong da n di Biak ini . 

Usaha- usaha e rupa dari Swas la diberikan bantu an suhs idi , 
Pemberanlasan Bula Huruf dilakukan dengan tekun dimana-mana, 
sungguh ha l ini lak akan pemah terdjadi , pada masa Penc1jadjahan 
dahulu . 

Dalam bidang pe merintahan Pemerintah Republik Indones ia telah 
merinlis dengan mendirikan Akademi Pemerintahan Dalam Negeri di 
Djaj ah dan le lah pul a memberikan kepertjajaan Jang benar-benar 
membesarkan hali kami , djabatan te rtingg i dalam pemerintahan di 
Propinsi dan di Kabupale n-Kabupaten diserahkan kepada putra-pulra 
Daerah Irian Baral , S adan Pemeri ntah Harian di Propinsi semua terd iri 
dari putra -putra Daerah Irian Baral send iri dan ha! inipun tak akan 
pemah te rdj adi pada masa pendjadjahan dahulu . 

Sidang jang saja muliakan . 

Saudara-saudara adal ah rakjal-rakja t jang dipilih o leh Rakj at dan 
dari rakj a t , kare nanj a suda h se haru s nja Saudara -sa uda ra 
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memperhatikan kepentingan Rakjat dan hari depan Rakjat jang 
Saudara -saudara wakili . 

Saja te lah menerima banjak pernjataan-pernjataan dari Rakjat jang 
isinja in g in te tap M erd e ka d a lam lingkunga n ke luarg a hesa r 
Indunesia, dan Saudara-saudara sebagai W akil -- wakil Rakjat hendaknja 
Saudara-saudara dapat me njuarakan hati nurani Rakjat denga n tandas 
se suai dengan isi Pe rnjataan Rakjat tersebut. 

Ki ta telah Merdeka dan te lah mendjadi satu ke luarga Indonesia 
dan kita tak ingin dipisah-pisahkan lag i untuk selama-lamanj a eperti 
jang te lah diputuskan dalam Sidang Dewan Musjawarah PEPERA di 
Kabupaten-Kabupaten Mcrauke, Womena, Paniai , Fak-Fak. Sorong 
dan Ytanokwari. 

Tundjukkanlah keteguhan perdjuangan dan keseti aan Saudara­
saudara Anggota Dewan Musjawarah PEPERA kepada Amanat Rakjat 
jang Sa ud ara-saudara wakil jaitu keinginan Rakjat untuk te tap , 
Merdeka da lam lingkungan Negara Kesatuan Republik Indo nesia. 

Terima kasih, Selamat Bermusj awarah. 

3. PIDATO KETUA KELOMPOK PELAKSANA PEPERA 
SllDJARWO TJONDRONEGORO SH PADA SIDANG DMP 
KABUPATEN TELUK TJENDERAWASIH. 

Saudara Kctua dan segenap Anggota DMP jang saja muli akan 
Para hadirin seka li an jang saja ho rmati. 

Hari ini saja ikut mcngutjap sjukur pada Tuhan Jang Maha Esa 
darat menghadiri sidang DMP Kabupaten Teluk Tj cnderawasih ini . 
suatu sidang jang penting dan akan memberikan sedjarah, baik bag i 
Rakjit lrian Bara l chususnja maupun bag i perdjuangan Rakjat 
Indones ia pada Umumnja. Dalam pada itu. pemhc ntukannja dan 
tu ga~nja . saja sendiri ikut m e musjawarahk a nnj a dcngan DPRD 
Kahura tcn Tcluk Tjcnderawasih kira -kira tiga sc tcngah hulan jang 
lalu. raJa tanggal 9 April. Saja dan Pcmcrintah mcngctahui . hahwa 
sere rt i djuga didacrah-dacrah Kahupatcn lainja hcrlangs ungnja Sidang 
D\IP hari ini harus ditjapai mc lalui tantangan -tantangan Jan kritik 
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Jari hanjak r1l' lllUi-.a -rcrnUka Jan guiPllgan -golongan rak_jal !rian 
Baral -;cndir i. jang ~ctjara rrinsiril mrnolak dilaksanakannja Pl:Pl-R .A 
dari Pcrsctudjuan cw Yo rk itu . 

Saja t idak i ngi n mrngulangi rndchat an jang harus saja lak ukan 
disidang Musjawarah DPRD Kahuratcn Tl'iuk Tjcndrawas1h di Biak 
tangga l lJ Arri] jang lalu itu hahwa hanjak pcmhitJara me ncntang 
adanja PE PERA karc:na dianggap tidal-. rerlu dan tidak ada gunanja . 

Sidang jang tc rhnrmat, 

Dihadapan Saudara-saudara sckarang ini terpampang djelas rada 

kcpulauan Indonesia jang ind ah d a n permai . Tan ah Air jang 
merupakan rachmat dan karunia Tuhan jang tidak ternilai harga nja . 
kepada segenap Bangsa Indonesia. 

Akan Saudara-saudara tolakkah karunia Tu han itu' 1 

Nah, nanti kepada Saudara-saudara akan diwajibkan me ndj awab 
suatu pertanjaan dalam PEPER.A ini jang akan diadjukan o leh 
Pemerintah . 

Sekali lagi kami harap Saudara mendjaaab pcrtanjaan tersehut 
dengan djudjur, ichlas dan berani berdasarkan ke pertjajaan jang te lah 
diberikan o le h rakjat jang Saudara-saudara wakili. 

Sebagaimana Saudara-saudara ketahui. bahwa sudah 7 Kabupaten 
di Irian Baral te lah mcndj awab pertanjaa n terscbut setjara tegas dan 
djelas bahwa Saudara-saudara kita di 7 Kabupate n itu tidak mau dan 
tidak sudi dipisahkan dari R.I. Dan saat ini rakjat Kabupaten Djajapura 
liwat Saudara -sa udara jang mewakili m e reka diberikan hak dan 
kewadjiban untuk mendjawabnja. Sidang inilah tempatnja jang re mi, 
sah dan me nemtuka n sa mpai keac hir dj aman atau sampai dunia 
kiamat. 

Semoga Tuhan mcmbimbing kita semua dan merupakan rachmat 
dan kasihnja kepada kita semua . 

Sekian dan terim a kasih . 
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2. PIDATO GUBERNUR KEPALA DAERAH PROPINSI 
IRIAN BARAT - FRANS KAISIEPO PADA SIDANG DMP 
KABUPATEN DJAJAPURA. 

Jth. Saudara Ketua Sidang musjawarah PEPERA, 
Jth. Bapak Menteri Dalam Negeri Ketua Projek Irian Baral dan 
Team Pelaksana PEPERA dari Pusat, 
Jth. Bapak Menteri Luar Negeri, 
Jth. Bapak, Menteri Penerangan ,. 
Jml.Wakil Sekdjen PBB Dr. ORTIZ SANZ 
Jml. Para Duta-Duta Besar Negara-Negara sahabat , 
Jth. Bapak-bapak Anggota DPR-GR, 
Jth. Bapak-Bapak dari Pusat dan rekan-rekan dari Daerah, 
Para Anggota Dewan Musjawarah PEPERA selaku wakil -wakil 
Rakjat jang saja muliakan. 
Para Wartawan Dalam dan Luar Negeri serta para hadirin jang 
saja hormati . 
Sidang Dewan Musjawarah PEPERA jang mulia, 

Dengan rachmat Tuhan Jang Maha Esa serta diiringi Do'a sj ukur 
dan teri ma kas ih bahwa atas Rachmat KaruniaNja maka kita semua 
dapat berkumpul dalam keadaan selamat sedjahtera di Djaj apura hari 
ini. 

Pcrisliwa hari ini adalah merupakan pari sliwa jang hanja akan 
terdjadi salu kali sadja dalam scdjarah negari kita Republik Indonesia 
dan tak akan pernah djadi lagi , pula dari peristiwa ini saudara-saudara 
Para Anggola DMP akan memhuat sa tu sedjarah jang panting jang 
akan ditjatal dengan . tinta emas. 

ltu se muanja akan dapat saudara-saudara wariskan kepada anak 
tjulju kita. dengan pen uh kebanggaan bagi gonerasi-generasi kita jang 
datang menjaksikan he lapa hebatnja perdjuangan serta kcteguhan dan 
kcsetiaan Saudara-saudara dalam mempcrtahankan Pcrsaluan dan 
Kcsatuan scrta Keuluhan wilajah Negara Republik Indonesia dari 
Mcraukc sampai Sahang jang sangat kita 1jin1ai . 

Olch karcna saja schagai Guhcrnur Kc pala Daerah Propinsi lri an 
Baral jang hcrlanggung djawah alas kcsc lamalan dan kcscdjah1craan 
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rakjal lcrkhih khih ~l~ h<1g;1i orang 1ua . B:q1al-; Ral-:j ;1t lr ian Baral 
mcrasa rcrlu u111ul-: mcngcmubl-:an \ atu Jua patah 1-;ata Jan hcrhitjara 
Jan hati 1-:c hati Jcngan ~auJara - sauJara -..~ 1-;al ian rara Anggo ta DMP 
Jari Kahuratcn in1 Jang ~aj a hormati . 

HaJir rula dihadapan \aUdara-\aUJara "cl-:alian Bapal-: Mcntcri 
Dalam cgcri. AMIH MACHML'I) Jiscrlai o kh Bapal-; SUDJ . .\RWO 

TJOKRON l ~(iORO SI-I dan hchcrapa rcdjahat png hcrtindal-: sehaga1 
wa l-:il rcsmi Repuhlil-- Indonesia dalam rangkil rclal-:sanaan 
pcrsetuJjuan ew York jang dita nda tangani Langgal l S Agustu~ 19o2 
di New York . 

Dan herdasarkan ala<; persc tudjuan it11lah kepada saudara-saudara 
para Anggota DMP sekalian akan diadjukan !-.Uatu pertanjaan : 

.,Apaka h kita rakja t lrian Baral ingin tetap Merdeka dalam 
lingkungan egara Kesatuan Republik Indones ia jang hesar ini. atau 
tidak ' ·. 

Sidang Jang mulia, 

Tentang persetudjuan ew York tersebut banjak rakjat jang tidak 
tahu menahu oleh karena pada waktu per~etudjuan tadi dihuat rakjat 
lrian Baral tidak diikut sertakan o leh Pemerintah djadjahan pada waktu 
itu . Dan pertanjaan jang terkandung dalam persetudjuan tersebut 
kctika diadjukan pada setiap s idang-sidang Dewan Musjawarah 
PEPERA jang telah dilangsungkan ditiap-tiap Kabupaten , rakjat 
Kabupaten-kabupaten tersebut benar-benar heran dan tertjengang 
mendengar pertanjaan jang gandjil dan adjaih itu . 

Bahkan pertanjaan tersebut benar-benar telah m cnji nggung 
perasaan rakjat lrian Barnt karena merasa bahwa kesetiaan dan 
ke teguhan dalam mempertahankan kesa tuan persatuan bangsa dan 
wilajah Negara Kesatuan Repuhlik Indo nesia dari Merauke sampai 
Sa bang. 

Namun demikian hendaknja sauda ra-sa udara djangan salah 
paham, Pcmerintah Republik Indonesia sama sekali tidak meragukan 
akan kcse ti aan rakjatnja jang bcrada di Irian Baral tetapi o leh karcna 
Pcmcrintah Republik Indonesia tcrikat pada persctudjuan ew York 
tersehut. maka terpaksa mclaksanakan PEPERA ini diwilajah senJiri 
di Irian Baral ini. 
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Satu ha! jang saudara -sa ud ara harus m c ngcrl i ialah hahwa 
pe rt a njaan jan g adja ib d a n ga ndJ i I lers e but d a n dju ga sa ng a l 
menjinggung perasaan putra-putra lri an Baral adalah tidak berasal dari 
rakjat, djuga bukan berasal dari Pemerin tah Repirblik Indonesia te tapi 
dari lu ar, tcgasnj a berasal dari pihak lain . 

Saja jakin bahwa B apak M enteri Dalam Negeri, Bapak AMIR 
MACHMUD bescrta Bapak S UDJARWO TJONDROGENERO SH dapa l 
memaklum i kesuli ta n-kes ulitan serta perasaan rakj a tnj a dan saja 
se ndiri te l a h m cnja k s ik a n ba ga1 rnana Ba p a k SUDJ ARWO 
TJONDRONEGORO SH pada seti ap kesempatan dalam s idang-si dang 
Dewan Mu sjawarah PEPERA di Kahupaten-kabupate n M eraukc , 
W a m e na , P a ni a i , F a k - Fak, Sorong, Man o kwari d a n T e luk 
Tjenderawasih, beliau selalu mengharapkan pengertian jang mendal am 
serta me minta maaf sebesar-besarnj a kepada seluruh rakj a t Irian Barat 
karena terpaksa harus menanjakan pertanjaan jang tidak s impatik, 
gandjil se rta sangat menjinggung perasaan setiap putra Irian Baral 
jang sangat mentjintai Republik Indonesia. 

Dan dalam sidang inilah saudara-saudara dapat menundjukkan 
dihadapan wakil Sekdj en PBB Tuan ORTIZ SANZ dan para Wartawan 
Dalam dan Luar Ncgeri serta kepada dunia bahwa saudara-saudara 
henar-hcnar patrio t pentjinta Tanah Air jang teguh bcrdjuangjang setia 
pada Tjita-tjita Proklarnasi 17 Ag ustus 1945. 

Sidang jang saja muliakan , 

Saja scbagai orang tua dapat menghajati perdjuangan saudara­
saudara sc kali a n rakj a t Irian Baral dalam merchut ke mcrd e kaan 
hcrsama-sama dcnga n sa udara-sa ud ara kita da ri dacrah Indo nes ia 
la innj a dari Langan pcndjadjah. 

Saja saksikan scndiri pada hari -hari me ndjclang Proklama '.>i 
17 Ag ustus 1945 di Kampung Harapan (dahu lu Kota Nica) di 
Djajapura ini sc mangal dj oang rakjat tc lah hcrkohar-kohar dcngan 
dahsj a t schingga scgala antjaman dari fihak pcndjajah tidak 
mcnggc ntarkan hatinja dan dcn gan hcrani hcrkumpul dan tc lah 
mcnjatakan hcrsa tu da lam pcrllj l•an ga n KcmcrJckaan Ind o nesia 
jangmaha hchat dan hcrgclora dari MLTaukc sampai Sahang. Pada saa t 
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i1u pul;i 'aja ~ak~ika11 hcta ra 1knga11 SL' rnan gatnja l:1 g u INDONES IA 
~ A YA " dikurna11dan g k a 11 d i ang ka ~a Ir1 a 11 Baral Jan g le i ah 
rnc rnhan gkitkan ~("[li\r in ~an rrntra Iri a n Baral hL·rdj nang. mc lawan 

rcndi ad phan. 

Scmangal jang mc njal a-ja la tcrsc hul mcnJChar kcscganp rcndjuru 
dacrah Irian Barat -hahkan sampai sc luruh 11santara kita ini. karena 
.\ hari kcm udi an Proklamas i 17 Agus tus 1945 hc rgc lora kesl'l uruh 
dun ia jang menjatakan hahwa Indo nes ia te lah merdeka dengan sel uruh 

rakjat d i Wilajahnj a jang tcrhe ntang da ri Sahang sampa i Meraukc. 

Dj e las la h saud ara-saudara hahwa Proklamasi I 7 Agustus 194'.'i. 
ada la h djuga me rupa ka n milik d ari r ada rakja t fri a n Baral. karena 
ra kj a l lri an Baral djuga ikul m empunjai andil da la m hcrdjoang untuk 
mereb ut Kemerdekaan Indonesia dari langan pendjadjah dan ini herarli 
hahwa lrian Baral te lah me rde ka sedjak 17 Agustus 1945 her~ama 
sa ma dengen daerah-daerah lain he kas Hindia Bc la nda jang me lipuli 
wi lajah da ri Merauke sa mpai Sabang. 

Dan egara Republik Indone"ia j a ng berdasarkan Panlj a Sil a serla 
Unda ng unda ng Dasar 45 adal ah djuga milik segenap rakjal Indones ia 
lerm asuk ra kjal lri an Baral, kare na Republik Indonesia ada lah hasi l 
dari perdjuangan rakjat Inde nesia dengan Ir ian Baral lidak lerkeljuali . 

Kejakinan saja sem akin teg uh akan kebenaran pe rdjoangan ra kj at 
jang he nar -benar sutji dan tahan udji . Saja telah saksikan sendiri 
dis e li ap Kabupate n jan g te lah m e la k sa na k a n Sidang Dewan 
Musjawarah PEPERA sungguh-sungguh mendjadikan saja bangga dan 
lerharu. 

Saja me rasa bangga karena rakjat saj a d i kede lapan Kabupate n 
jaitu M erauke, Djajawidjaja, Paniai , Fak-Fak , Sorong, Manokwari , 
Telu k Tj e nderswas ih dan Japen Waropen Uang Le lah digabung dalam 
sa tu Dewan Mu jawara h PEPERA ) dengan sua ra hula! telah 
menjatakan dan me netapkan bahwa rakjat dan wilajah Irian Barat tidak 
dapal dip isa h-pi sahka n Iagi d e ngan negara Kesa tu an Re puhlik 
Indonesia dari Merauke sampai Sabang . 

Saja benar-be nar tcrharu aka n keteguhan dan keseli aan rakjat 
Lcrhadap tjita - tjita dan perdjua nga n hangsa sert a s um pah sa kti 
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28 Oktoher 1928 jang hcrisikan,Ikrar: 

SATU NUSA 
SA TU BAN GSA 
SA TU BAHASA 
JAITU INDONESIA 

Ini se mu a se laras tjita- tji ta perdjuangan pahlawan-pahlawan 
hangsa jang telah g ug ur dari keserakahan dimakam-makam Pahlawa n 
dari Merauke sampai Sabang . 

Maka dengan demiki an dapatlah saj a mendje laskan di sin i ba hwa 
penduduk dari kedelapan Ka bupate n ja ng meliputi Kabupate n· 
ka bupa te n Merauke, Djajawidjaja , Paniai , F a k - Fak , Saron g, 
Manokwari , T eluk Tj endrawas ih dan Japen W aropen berdjuml ah 
734.658 djiwa j ang telah menj a takan tekadnj a dan memutuskan dalam 
Dewan Mu sjawarah PE PERA un tuk te tap merdeka dalam lingkungan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah meliputi 9/10 (sembil an 
pe rsepuluh) da ri seluruh penduduk Irian Baral jang berdjuml a h 
800.000 djiwa atau le bih dari 90Cfr dari se luruh pe nduduk jang 
bcrdjumlah 800.000 djiwa te rsebu t. 

Kemcnangan-kcmenangan rakjat di kedelapan Kabupaten rersebut 
adal ah merupakan has il kemcnangan jang sjah dan rak aJa seorangpun 
atau negara manapun didunia ini jang dapat me ngganggu gugat. 

Dan ini adalah karunia Tuhan jang te rbcsar bag i se luruh Rakjat 
Indones ia. termasuk Irian Baral karc na Tuhan tclah menjclamatkan 
Bangsa da n Nega ra Rcpublik Ind o ne s ia da ri pcrpetjahan dan 
kchantjuran . 

Dan dida la m sidang Dewan Musjawarah PEPERA hari in i saja 
jakin bahwa di Djaj apura sc m angat ra kj at djuga bcrgc lora , scmang:a t 
djoang kcsetiaan jang tidak kalah mc lu ap -lu ap dcngan rakjat dari 
Kahupaten-kahupatc n Mcraukc. DjajawiJjaja . Paniai. Fak -Fak. Sornng 
Manokwari. Tcluk Tjcndcrawasi h Jan .lapcn Waropcn . 

Hal ini dapat hcnar-hcnar saja mcngl~ rti karcna saudara-saudara 
trntu jakin hahwa hanja dalam Nega ra Kcsatuan Rcpuhlik Indones ia 
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1-;,:~cdph1L· 1 :un Jan kc111ak111uran rak.iat ,n1a kcmaJjuan rcrnhangunan 
Jalam ~cµ:da b1Jang J arat J1.1 11Jalh.an Kita 111cnjak~ i l-.an srnJ1ri 
~cL1ma h t;il111n in1. bctara Pcmcrintalt Rcruhlil\ InJoncsia hcrusaha 
mc111adjuka11 kl'hiduran Jan rcn ghidupan Rakjat lrian Baral . 

Sck<ilah -,ck.o lah JiJirik<ln sampai kcrclosok -rclnsol\ okh 
Pcmcrintah Rcru hlik Indones ia dcngan maksud agar rakjat darat 
mend_iacJi panda1 hahkan sarnpai kc rcrguruan ti nggi telah didirikan 
Jan tel ah mcnghasil kan Sardjana· sardjana Muda Putra- putra !nan 
Baral. 

Usaha-usalrn ~wasta jang suura diheri hantuan tcnaga guru dan 
suhsidi. rcrnhcrantasan hut<t huruf diletl\ukan dimana-mana . 

Sungguh ha! ini tidak akan pcrnah terdjadi pa t.la ma~a 

pcndjadjahan Julu . Dalam bidang Pcmcrintahan Pcmcrintah Repuhlik 
Indonesia tc lah merin ti s dengan mcndinkan Akadcmi Pemerintahan 
Dalam Negeri d1 DJajapura ini untuk mengisi tenaga-tenaga Pamong 
Pradja guna mcnjiapkan dasar menudju kearah otonomi daerah jang 
sehat dan sernpurna. Kepertjajaan jang telah dihcrikan oleh Pemerintah 
Pusat benar· benar telah memhcsarka n hati kami , djabatan tertinggi 
dan penting ·pen ting di Prop ins1 rnaupun di Kahupaten-kabupaten telah 
d iserah kan kepada putra-putra Irian Bara t dan saja 1akin bahwa 
djaba tan -djabatan pentin g la innja dalarn Pemerintahan Negara 
Rcpublik ln;fonc-s ia terbuka hagi putra -putra lrian Baral jang 
berkemampuan. 

Hal ini henar henar tak rnungkin akan tcrdjadi djika kita mas ih 
dalarn gengga rnan pendjadjah dulu . 

Sidang jang saja muliakan . 

Kabupaten Djajapura adalah merupakan Kabupaten jang terachir 
jang rne laksanakan PEPERA dan saja henar-benar ingin rnenj aksikan 
PEPERA di Djaiapura irn pun tidak mcngetjewakan harapan rakjat. 

Saudara-sa udara adalah wakil rakjat jang dipilih dari rakjat oleh 
rakjat sc ndiri , karcna s ud a h sc h a ru~njalah saudara -sa ud ara 
mcrnpcr hati kan kcpcnllngan rakja t dan hari dc pan rakj at jang 
saudarasaudara wakili . 
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PcrnjaLaan-pcrnjataan dari rakjat Djajapura ini Lelah hanjak 1ang 
saja le rim a jang is injla antara lain in g in tctap m e rde ka dalar1 
lingkungan ke luarga besar Indones ia , dan saudara-sa udara schagai 
wakil rakjat hcndaknja dapal menjuarakan hati nurani rakjal dengan 
tegas dan tandas scsuai dengan is i pcrnjataan-pernjataan ra kj a t 
te rsebu t. Kita telah mcrdeka da n tclah mendjadi sa tu kel uarga 
Indonesia dan kita tidak akan terpi sah lag i untuk se larn a- lamanj a 
seperti jang te la h diputu s ka n dalam si d a ng -s idan g Musjawarah 
PEPERA di Kabupalen-kabupahen Mcrauke, Djajawidjaja. Paniai , 
Fa k- Fak, Sorong, M a no kwari, T e luk Tj e nd era was ih dan Jap e n 
Waropen. 

Tu ndjukkanl ah keteguhan perdj uangan dan kes ti aan saudara ­
sa udara para anggota Dewan Musjawarah PEPERA kepada amanal 
rakjat jang saud ara- saudara wakili jaitu ke ingi nan untuk tetap merdeka 
dalam lingkungan Negara Kesa tuan Republik Indonesia. 

Sekian dan terima kas ih . Selamal be rmusjawarah . 

PIDATO KETUA KELOMPOK PELAKSANA PEPERA -
SlJDJARWO TJONDRONEGO RO SH. - PADA SIDANf; 
DMP KABUPATEN DJAJAPURA. 

Saudara Kctua dan scgcnap Anggota DMP jang saja rnuliakan 
Para hadirin sekalian jang saj a ho rmati. 

Pcrtama. saja ikut mcngutj ap sj ukur kcpada Tuhan Jang Maha 
Esa hahwa saja p a d a hari in i . dapal m c ng hadiri s 1d a ng DMP 
Kahupalcn Djajapura. ch ususnj a karcna s idan g ini adalah sidang jang 
tcrachir untuk mcnjclcsa ikan PEPE RA diseluruh daerah Irian Baral . 

Kiranja semua anggota s idang Jth. tclah mc ngc tahui kcwadjihan 
sap sehagai anggota Team Pemc rint ah didalam sidang DMP ini jakn1 
mcngadj ukan pcrtanjaan dari pcrsc tudjuan New York didal am s idang 
ini. jang sc-hrnarnja hunjinja djuga Saudara-saudara kctahui scmuanja . 

S,1Udara · saudara. mes tinja tel ah mcndcngar pcrtanjaan d:in uraian 
lrntang hal i1u . jang tc lah saja utj apkan didacrah -dacrah Kahupatcn 
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DEPARTEMEN SOSIAL RI 
omEKTORAT JENDERAL DINA KESEJAllTEilAAN SOSIAL 

Jalan Salemba Raya No. 28 Telp.: 310.3591 - 310.3655 J akarta 10430 

H E M 0 

.: >'i /0 1rL / 1~ / P.>l'-S ;vfu 1q;, 
Direktur Jenderal Bina Kesejah teraan Sosial. 

Yth. Ibu Henteri Sosial R.l . 

) . Bersama in1 k am1 laporkan dcngan h o rmat , ba l1~a 

sebagai t i ndak lanjut dari penel1tian usulan C alon 

?ahla wan Nasi onal asal lrian Jaya , Tim Badan Pembina 

Pahla wan Pus at tela h mengadakan pengumpulan 

daca / penelitian ke lrian Jaya pa d a cangga l JO Juli 

19 9) sampai dengan 2 Agustus 199). 

2 . Se hubungan dengan hal tersebut, terlampir kami 

sa mpaikan l;ip o ran hasil pengumpulan data/pene l1 tian 

oleh Tim Badan Pembina Pahlawan Pu~ilC di maksud . 

J. Demikian moho n menjadi periksa , cian pe t un ju k 

lbu Henteri mlebih la nju t. 

Jakarta, 7 At;ustus I 9 9 3 . 

DIREKTUR JENDERAL 

RINA KESE "TRRA"~ SOSIAL 
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LAPORAN HASIL PENGUMPULAN DATA/PENELITIAN DALAM RANGKA 
MEMANTAPKAN USUL PENGANU<;ERJ\HAN GELAR PAHLA WAN NASIONAL 
DARI GUBERNUR KDH TK. l/KETUA BADAN PEMBINA PAHLAWAN DAERAH 

IRIAN JAYA 

I. DAS AR. 

Surat Perintah Perjalanan Dinas Sckretaris Direktorat Jenderal Bina 
Kesejahteraan Sosial No. 138/B/VI/BKS/VII/93. tanggal 29 Juli 1993. 

II. PELAKSANAAN. 

A. Tanggal 30 Juli 1993 berangkat dari Jakarta . 

B. Tanggal 3 IJuli 1993 mengadakan pertemuan dengan: 
- Muspida. 

- DPRD TK. I. 
- Rektor Universitas Cenderawasih. 

C. Tanggal IAgustus 1993 mengadakan pertemuan dengan 
Tim Pengumpu data daerah yang diketahui o leh Kepala 
Kantor Wi layah Departemen Sosial Irian Jaya. 
Tokoh- tokoh masyarakat Irian Jaya . 
Keluarga dan teman -teman dekat calon Phlawan Nasional yang 
diusulkan. 

Ill . HASIL-HASIL 

A. pasukan diperolch hcrupa kt'.tcrangan lisan dan bahan-hahan tcrtulis . 

B. Aspirasi-aspirasi/kondisi kcrawanan dacrah lrian jaya yang pcrlu 
mcndapat pcrhatian : 

I . Pe rasaan scpcrti masih dianakt irikan. 

2. Masih tchalnya rasa kcsukuan . yang mcngakihatkan tcrjadin ya 
persaingan antarsuku . 

3. Adanya kcccmhuruan susial di kalangan pcmuda tcrhat.lap par;1 
pendatang . 

4 . Adanya gcjala 1111.:mhantlingkan kcadaan lrian Jaya tkng~m 
Papua Nugini yang tingka t kcmajuannya k:hih rcndah. nan1un 
mcmpunyai ncgara scndiri . 

5 Kcinginan agar para pc_juang lrian .laya mcndapal pcnghargaan 
yang wajar. 
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6. Penge r1 i;111 dan 1wnghava1a11 lcrhadap Pahla\\'an 111asih pcrlu 
d11in~! k;11L1n . l\ ;11ena helu111 adanya '''"''h lri;111 Ja ya Y;111g 
menj adi Pahla \ an as1onal Yang dapal dijadikan ld1lla. 

7 . Belum ad;,i lokuh Pahla\·an Nasi1lnal herasal Jari lrian 
111eny1:hahkan limhu lny;,i anggapan lrian fay a hdum I()() X 
111asuk wilayah lndon.:sia ... Mereka mt·nganggap wilayah 
lndone~ia Yang palin g timur ialah Maluku Yang tclah ada 
Pahlawan Nasional nya 

Ill. KESIIMPULAN DAN SARAN 

A. Kcsimpulan . 
Masyarakat lrian foya ~aat 111i sanµat niendamhakan adanya 
Pahlawan asinnal a~al Irian Jay <i Yang dianugerahkan p.1da hari 
Pahlawan tahun 1993 mendatang. 

B S a r a n . 

Untuk menanggulangi kerawanan-kerawanan tcrsehu t dan dalam 
usa ha -memup11k rasa keba ngsaa n (nas iu nali s m) . semangat 
kepahlawananlkepeloporan dan kebangg aan daerah dalam rangka 
menyongsong PJPT II da n penekanan pemhangunan Indones ia 
Bagian Timur (IBT) . rnaka 

J. Pcmerintah perlu pada tahun ini menganugerahkan gelar 
Pahl awan Nasional kepada ti ga tokoh pejuang Yang telah 
menjadi ido la masyarakat Iri an Jaya yai tu : Silas Papare (dari 
Scrui). Frans Kaisiepo (dari Biak). dan Marthen Indey (dari 
Jayapura) . Ketiga tokoh tersebut sarna-sama mempunyai bobot 
perjuangan Yang sangat besar bagi kembalinya Irian Barat ke 
pangkalan R .I. (Riwayat hidup dan perjuangan masing-masing 
ketiga tokoh tersebut te rlampir). 

2 . Pemherian gelar Pahlawan Nasional kepada ketiga tokoh idola 
manyarak at daerah lrian Jaya tersebut pada saat ini sangat 
diperlukan. karena penganugerahan ge lar Pahlawan Nasional 
hanya kepada salah seorang a tau dua orang di antaranya akan 
menimbulkan rasa iri dan mempert ajam persaingan yang tidak 
sehat an tara suku-suku yang ada Hal ini dapat dimengerti 
me nging a t lu asnya Pro pin si Iri a n Jaya dan terbatasnya 
komunikasi. 
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3. Dari scg i politi s dan psikol og i ~ maupun jasa-j asa yang 1e lah 
dibhaklikan ke tiga tokoh tersebut . scyogyanya ke ti ganya dapat 
d ianug trahi ge lar Pahlawan Nas iona l secara bersa maan demi 
kcutuhan bangsa. 

Jakarta. 3 Ag ustus 1993 . 

TIM PEND AT A/PENEUTI. 

I . R.P. Soekandarno. 
2 . Ors. Soparsono. 
3. Ors . Amrin Imran. 
4. Ors. Soelopo Soetan to. 



N<1111a 
I .ahir 

- r\ g a lll a 

Rl\V,\ L\T Hll>l il' IM N l'ERJ LJ ,\N(;,\ ~ 

FRANS K .. \ISIEl'O 

· FRA S KAl.'-ilEPO. 
WarJ11 . RiaJ.. . I 0 OktPhcr I LJ? I. 

Keli1ar~ a - btcri Anlhnmina Arwam . 
· Anak .1. OJ ang. 

Tanggai mcninggal lO Apri I I 979 
Pend idi k an a Sc kl ila h Raky at I 928- 193 I 

h L VYS Koridn 193 I - 1934. 

2. Peq uangannya. 

c . Sckn lah Guru ormali s di Manokwari 
19-14 · I 936 . 

d . Kursus Bestuur Man:t--Agustus I 945 . 
e . Seknlah Bes tuur/ Pamong Praja I 952- I 954. 

J 7J 

a. T a hun 1945 Fran s Kai s icpo hcrk e nala n denga n Sugoro 
Atmoprasodjo ketika mengikuti Kursus Kilat Bes tuur (Pam on)! 
Praja) <li Ko t a N ica Hn landia ( Ka mpun g Harapa n Jay apu ra ) . 
Sugo rn adalah seorang guru pada Sekol ah tersehu t. Dari perkenaJ;rn 
da lam jiwa Kai siepo d an kawan -kaw annya mul a i tumbuh ra sa 
kebangsaan Indones ia dan kemudian ia dan teman-te mann ya sering 
rnengad akan rapat. ge lap dengan Sugoro memhahas penyatu an 
Nederlands Nieuw Guinea ke dalam Negara Kesatuan Republik 
Indo nes ia . Dalam ke sempa ta n tencntu me re ka berlatih d an 
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya yang dipimpin o leh 
Sugoro . Frans Kaisiepo tidak setuju dengan papan nama kursus/ 
seko lah yang diikutinya itu yang bertuliskan ·'PAPUA BESTUUR 
SCHOOL'' ; ia menyuruh Saudaranya Marcus Kai iepo melepas 
tulisan PAPUA tersebut untuk diganti dengan kata !RIAN . sehingga 
tuli san pada papan menjadi "!RIAN BESTUUR SCHOOL". 

b Pada tanggal 14 Agustus 1945 di Kampung Harapan Jayapura telah 
d i kumandangkan lagu Indonesia Raya o leh Frans Kaisiepo, Marcu~ 

Kaisiepo. Nico las Youwc dan kawan-kawan. 

c. Ide Kemerdekaan Indonesia kemudian berkemban Yang berasal dari 
herbagai daerah/Buku. Untuk membina persatuan diantara siswa 
Kursus/Sekolah Bestuur kemudian dihcntuk dewan pe rwakilan dari 
he rbaga i s uku . Dewan perwakilan ini dim a ksudkan untuk 
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mcmpcrmudah kon tak di hawah pimpinan Sugoro. Para anggotanya 
antara lain : Frans Kaisicpo . Marthen lndcy. Silas Papan~ . G . Saweri. 

SD. Kawab. 

d. Pada tanggal 31 Agustus 1945 di Bosnik. Biak TimUJ dilangsun 
upacara pengibaran bendera Mcrah Putih Yang dihadiri oleh pa ra 
tokoh ko mite Indones ia Merdeka seperti : Frans Kaisiepo. Marc us 
Kaisiepo. Corinus Krey. M . Youwe . Dalam upacara ini dinyanyikan 
lagu kebangsaan Indone sia Raya. 

e . Pada tanggal 10 Juli 1946 di Bi ak didirika n P<1rtai In do nesia 
Merdeka (PIM) dengan ke tu anya Lukas Rumkorem . Salah seorang 
pencetusnya adalah Frans Kaisiepo yang waktu itu mc:njadi Kepala 
Distrik di Warsa. Biak Utara. 

f Pada bulan juli 1946 Frans Kaisiepo menjadi anggota de legasi pada 
K:Onferensi M alino di Sulawesi Selatan . Sebagai pembie:ara ia 
mengganti mana PAPUA dan Nederland Nieuw Guinea dengan kata 
!RIAN yang di beri pengertian !KUT REPUBLIK INDONESIA 
ANTI NEDERLAND. Konon kata Iri an diambil clari haha~a Biak 
yang berarti panas. dal am ha! ini herarti daerah pa nas Fran s 
Kai iepo termasuk anggota delegasi yang mencn tang pembentukan 
Negara Indo nes ia Timur (NIT) schab wilayah lr ian Jaya tidak 
dimasukkan ke dalam NIT. Sehuhungan deng a n hal itu ia 
mengusulkan agar Jrian Jaya masuk kc:re sidenan Su l awc:~i Utara . 

g Pada bulan Maret 1948 tc:rjadi pemberontakan rakyat Biak mdawan 
Pcmc:rintah Ko lo uia l Be landa. dan Frans Kaisicpo adalah sa lah 

si.:orang perancang pcmherontakan ti.:rsebut. 

h . Pada tahun 1949 Frans Kai siepo meno lak mcnjadi Kctu a Delcgasi 
Ncder la nd s Nieuw Guinea kc Konpe re ns i Meja Bundar d i 
Den Haag. sehah tidak meu didiktc untuk bcrbicara sesuai dcngan 
kcinginan Be Janda. Si.:hagai konsckucnsi pcnolakann ya ant ara tahun 
1954-196 1 ia dipckcrjakan d i dis trik-d istrik tcrpcncil scpcrti Rans1ki 
(manokwari) . Ayamaru -Te minahuan (Sornng) d an di Mimika <Fak · 
Fak) . 

Pada tahun 196 1 scwaktu mcnjahat Kcpal a Distri k Mimib (Fa J.. ­
Fak) ia 111cndirikan partai p(ll itik ·· Jriar. Schagian I ndm1sia !ISi )" 
ya ng mcnuntut pcnya tuan kcmhali Ncdcrlands NicU\\ Ci uinca kc 
dalam Negara Rcpuhlik Indo nesia . Pada 111asa Trik l) l"<t 1a han ya k 
111cmhantu/111climlung i infiltran Pcjuang lndom:sia yang did;tratkan 
di Mim ika schingga tidak dikctahui u lch Pcmcrin1;tl1 Knl11ni; rl 
Fklanda . 
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.I· Pada talllln ILJh4 kctika n11.:njaJ1 t:uhcrn 11r KOH Propius1 lrian Jaya 
Jan 1111 : 1 ,m~!..ap Kctua DPRDGR. Fran~ Kai~icpo mcrupakan .;alah 
scnrang pcnggcrck Musya warah Bcsar Rakyat lri an Baral untu~ 

mcmhicarakan langkah-langkah pcnyatuan lrian Barnt tlh:njelang 
Pqic.:ra 1969. la hcrusaha ~ckua t -- kuatnya memrnangkan Pepcra 
Strategi yan)! dilempuhny<i ialah pcmungulan suara dengan sislc.:111 
pc1wakilan yang dimulai dari Kabupalcn: tMerauke) dan herakhir 
di lhu Kola Propinsi Uayapura) Penydenggaraan Pepcra di lrian 
Baral sukses dan lrian Baral merupakan hag ian mul lak dari Negara 
Kesa tuan Repuhlik Indonesia. 

k. Tiga tahun setelah sukses memenangkan Pepera. pada lahun 1972 

ia diangkat menjadi anggola MPR I-R I U1usan Daerah lri an Jaya. 
Dan dari tahuri 1973-1979 Frans Kaisicpo diangkat mcnjadi anggola 
DPA-RI. 

I. Pada langgal I 0 April 1979 Frans Kai sicpo meninggal dunia . 
Jenazahnya dimakamkan di depan Taman Makam Pahlawan 
Cenderawas1h . 

m. Alas perjuangan dan jasa-·jasanya Frans Kai siepo mencrima 
penghargaan Trikora dan penghargaan Pepera dari Pemcrinlah 
Rcpublik Indonesia. Pada lahun 1984 namanya diabadikan menjadi 
nama Bandara Biak FRANS KAIS IEPO mengganlikan nama 
Bandara Mokmer. 

Jakarta. 3 Agustus 1993. 
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BUPATI ~{[PALA DAE!RAH T~NGt{AT ~~ 
~~iU{ NUMFOR 

n E K 0 ll E II D A S I 

J.tonunjuk SUr.:it Kop:il.'.1. l:'..:l.ntor Hilo.y.:il\ DoIDrtanon So:dal P.ropin:;i Iri<l!l J<J.Yo. nomor 

1!-323/!G/I/93 t.."U'\'.:,'.;:il io J:u1u:iri 1993 "lonto.nc Pcn(;\lll1Julan Doto. C"lon P;ihla11an JI.-.. 
oion.:il, d:\n StL.-:it !1001or P.-365/1'.ll/II/1993 ''"'\'.:ll"l 17 Pchncwi 1993 '.cnhnc 

ncl:or.icn.i.:i:Ji . 

J.1onci.J1~t Stu':\·:. I~c~1Lu:.:.'.\.n Hcntcri Porhul>wl.(;.:u1 Hoino1· : JIJ.l-101/AV-10'1/'rJrr:-1904 
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l:i11cc;o.l 7 Juli 19C1. ton'L~u 1c; I'crnl.Jcri:-.n Jf<tm:\ D.:urlai·a Fr .. \lJS JJ\LSIE:ra DIAK i illtFOr. 

r.c.1':.:'. tlc 1 ~l'«r. un. J::ur.i lJcriJ:.."•.n ncl:omcntl.:i.:::i tmtul':: rr:ollL,'U:::;uJJ::111 Al.r.tJr:n.un pl1!J"IS l:AISL 

r::ro ::obC\C.'.l.i Pahl~\lt.:\J'l Ua:;iOJ"\;'ll 1 moncinc.it . : 

1 . Scrn.1.ca llitlUJl\Y.'.l. l.Jcl:.i.o.u tcl.:ih l.lorjn.:i.11(; t~p.:i p:imrih untul~ rnc1\CClilllaliJ:zi.n I..ri.:in­

Dar.J1. ( Ir1a., J;,i,yo. ) J:o.l.o.l~ UccJ.r~l J(c:;atu:in Tic p...tb) iJ: l1xlonc.::;i.:i. 

2. Dcli11u dcr~~n bc1·:111:i. 1.1c11cu=:;ul.k.'.ln n.:unil IllIAJT mcn,:~n"l.iL.:111 ll."VX! lfodorl.:i..nd Jiici.rtt 

C:u.ino.:i ( P.:ip ... i.:i) tli J:onpcrcmoi 11.-:ilino. J~~".:.:i. ITIIAJ I cliortlJ:.JJU\}'.:i. .::;cb .:"'IC.J. l Dcut. flo­

!J'-1'UllJ: Irdonc~i.:\ An L.i Ho.lorland. 
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tontar.'.'l 'i'riJ:o r<t y.:-.ii..::; U:iicrjill\J:.:ui cli J-limiJ~ =:;ohil1cc:-1 1.hl.il: UiJ :c t.:i.hui o l ch tc11-

"t.:lr.:i UoLirtl.:i . 

11 . 0cr.1.:i.::;.:i. Ucli.:iu r1cnj.:i.:1.:i. L GtillCl"\lUX" :~croL.l D.'.lcr.:i.h 'l'in,:l.:..., t I ITopi.J~:..i !rL.1.::1 - J.J...j· .:i 

hcli.:i\1 horup:iy.:i r.ion:i:1~rn~l::.'1 11 I'EP~lA t..:i.::1un 1969 tlcr.ii l :cut1t.li..•:1 1 Fil.:i.y..1i1 !lcc::r.:i. ; :~ 

.::;'1.":.11.:i.n P.cp .. lllli l: I l\.lonc:::j.:i . 

Dcn,:.:i 11 <lcmiJ:i.:i11 J\lM.:i.r!nu:i ~·.:l..l1.:; K.."\i.::;iopo l.:iy:il : d i..u:..-u.U.:;1n 1.u1Llil: n Ci'l!IC l'Olch pon~h.'.'-}: 

C.:l.J.ll c.l '1ri no,:ar.\ hCl"'\.lJ\."l. ,:o l.:i.r Pa.hl.:i.u.:in lb=ion.:il . 

DcndJ:i.:i.11 Tio l:omcml.:i.::;i ini c.liliu.."\ t wrf.:u.J :: dap.."\~ dipor~1.n.1,}:.:rn ::;opcrlu.::~ . 
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---- Sehuhuncon donean ponnintll.D.-'l dnr:!. Te1111t PonllU"]JUJ.a.'l Dnta Po.hl~an 

Na.oionnl Do.oroh TinG-"::nt I Irint Jeya d allllD mcni;ajuknn calcri yo.ni; nk.on c..i11-

!lu1Juu1 mcnjadi Pnhlruinn Nnoiorui.l untu!c Dnora.h TingkJJt I Irinn Jayo poan 1.>­

nn.miya tlnn Daornh l'ine;k.ot II llink 11\Jmfor pad1r khU<JU!llzyn torhodnp a.lJnarhum 1 

n Q m a 

Tompat lnhir 

Tru>seal lahir 

J crd.!l lc.cU.m1J' 

Pclcorjo.on 

1 FIWIS KASIE!'O 

1 10 Clctobor 19Zl. 

I 4Jd. - l<lJd. 

1 Krl!lten Proto.tan 

1 Hant.nn Gubornur Jmll. t.k . I I nan Joya 

pcriodo tnhun 1964 - 1973 

llUka d cni;nn ini !leya D. S. SINAGA, SH Kopaln XcjnlC3nnn Noeori Dinlc mono -
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DEWAN HARIAN CABl\NG ANGKATA N 15 
01\D1\N l'ENGGERl\r, PEMBIN/\ POTEN S! /\ NGK 1\ TAN .J:; 

U:\J ; ll/\11 TINGFl\T II Ulf\IC NU~ll'OI'. 

S::krct:iri:it Sc rncntar;i: jln, !.icl=.l: Mo.:dur;i No. 7 Bf ."\ !l. 

·-·---·- -· --

SURf\T -REl\OMEND/\SI 

No mo r f\-0 3/DlJC . 115/BINUM/II/l 99 3 

18 1 

1 . Dcw;"J n ll;:iri:.in Caban('; /\nckatan-1;5 Dan I I [J:l<:1i< Nurnfor, rnc-
1 1 cr~n~kan bal1wa : 

f\lrnarhum F~ans Kaisiepo, adalah Pucra Indonesia Kc l ohir;:in 
lhak - Ir1an Joya, yan('; se masa hidlj.P_!l)' a tcluh bcrJu ,.,ng -
tanpa pamrih un tulc l'e n(';embalian Irian ll;:ir;:it \ In.on Jo:;<:1 ) 
l<cdaJ.am N ce~ra l<csntua11 Republil< Indonesia . 

2. J~s.::i-j~sn dan PcrjuonGannya, perlu dihar~ai ctcn6on pcmb c ­
rion gcl~r P~i1]. ow;1n Nasional, yunG 1n cnurut · pc11~~1n~tun lt.::i­
,,,i, adnl~t1 ·\'.'ajar dan scpadnn dcng.::in pcrju.:inr; n.n bel:.i.au dan 
lny :.ik un t ulc ctisandoncny a . 

3 . Dcmilcinn Rcl~o~end~si i ni dibu~t dcncn11 Si1l<s~m~ un tulc dieu­
n:.th:.:\n scpcrl uny~. 

D.1. ltcluarlcan ell. 
Pada t,,,n:>gal 

: !3 i a Jc. 
: 20 Pcbruari 1993. 



182 

Pcnc!<l.p:tt Tol-:oh Tcrlccr.iuk~ Tol<oh Ho.:>Ynrc.k~t di. D.:\cr.:i.h _!inci<.::it II Dio'.ll -: 

Nwn!or tcrh.:i.dor C,ilon P.:i.hJ. ;,w.'ln Na::.ion:i). d.:i.ri Propin::i D.:icr.:ih TinO-:.:i.t I 

I rinn J :i..y.:i, :;Cl.>:\c;:i.im.:'lJ\.:J. diuJ,:ih.'l\":.:\n oleh K~:palu Kn.ntor W'il~\Y.:lh l>cp:trtcrncn 

So::ia.1 rro!'in:;i Iri.:i.n Jay_, p.::ic\.:i t01hun 199}. 

Jl.t:1:; n ;"'TI.:\ '!'ol':.Oh Ha::y.:,it·.:J.l: at di d;'.l.Cr.J.h tint'i.<at II Ci~< Nun.for, )'.:lOC: 

mcncikuti pcrl<c1n~.:1.nc;oJ1 dil.n pcrjunnc:in ,il:n~hUm FUANS KA.1$If!l0; scu.:i,!.:tu 

m;'.l.::ih h.ictup d.::in rncncnbdi l-:c!1!ld.::i 011!\cco., llcc:u-.:i dn..,_ Hc~::ynrnk.:it di Indoncci.:i 
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Untult tliu::ulkan ::cbaeoi.i P.:\hl.:i.w~ H::.:iionol mcnO:.ne;;:it : 

1. !jcrn::.::a hiclupny.:i hcli.:'\U tclo.h· bcrju:ine tanpa pomrih mcncnt.'.\ni:; Pcmcrin t ah . 

>i.olonin.l nclando. untuk mcnccml.>.J.likiln Iriun J.:'\::r:i K:edal~n Ncc;ir;t Kcc.'..ltuo.n 

ncpublik I ndonc::ia. 

2. Ueli.'.\U o.d~o:ih Pcrinti~/pcmbcri itlca tlun Pcndiri Parto.i Inclonc:;ia Hcrclcko. 

l PIH ) olch p;ir.:i Pc1n11d:>.. Di.:J:: Nu111for po.tlo to.hun 19 1~6. 

3. Celi :i.u ;1<bl:i.h pcml>cri c:a.co.:;,:,.n n&lo'llo InI AN ; yo.nt,; ;i.rt'inya d:i.l •~ baho:;o. dacrah 

Diak ad.:U..ah ho.ne.;it ~,tau po.n:i.a YilllC bcrmol-:cud kin1 r.'l;J.to.hari "tcrbit ft1cmba,\-1 0. 

kch.'.\nt;:;'t"-" untul~ docr ah ini. 

Do.n puln n;llfla InIAN n.rl.:i.lah :;ingko.tan dil.I"i Ikut Rcpublilc l n donc:;in Anti 
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j =. :;a l.Jcliuu ccl,'.l.ltu Putrn Indonesia a:.nl Irion Jny~ ya.ncr tcl :th mcneabdil<o.n 
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Dcn1il<i~1n Pcnd.:ipo.t '!'o l~oh Hn:::ynrnkat Di.Al< Uumfor ini dihu"t unluk di -

p ~ rc\ln~\k.:\fl ::;cp crlunyo.. 

Tom~Upon rtinnMnnikrn k"roc\n : 

1~ Yth. K.cpal.o. K:intor Wilaynh Del"• Sosili J>ropin:.i Irinn Jo.;yo.. di Ja.y.:"\pura.. 
2. Yth. Dup:iti Kdh. 'l' inch n t II B1::.k Hun1for di Diol<.· · 
3., .Yth. K etuu U>l1D K~hupp.t•n D.:"\t;i II Dinlc, tl11n1fo1: rli Iii ,.,1 ~ .• 
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